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SEKAPUR SIRIH: 

“Seandainya bukan karena mendengar vonis orang – orang yang mengkafirkan 

syiah, maka mungkin saya tidak akan mencari tahu tentang syiah dari sumbernya 

sendiri. Setelah itu, saya tahu bahwa syiah dikafirkan dengan fitnah dan dusta, 

maka karena hal inilah saya mulai melakukan pembelaan dengan membuat 

catatan kecil ini yang telah sampai pada rilisan ke 6. Seperti kata pepatah: „Tak 

ada gading yang tak retak‟, penulis menyadari bahwa catatan ini masih jauh dari 

kata sempurna, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Oleh karena itu 

kritik & saran berharga bisa jadi penulis harapkan untuk kebaikan kita semua.” 

1 Muharram 1441 H / 1 September 2019

PRAKATA PEMBUKA: 

Saya ingin bermain dalam perandaian... 

 

Sungguh keberuntungan yang paling besar bagi kita di dalam kehidupan dunia 

ini adalah dititipkan oleh Allah dari rahim orang tua yang muslim, sehingga 

kita dapat merasakan manisnya nikmat iman dan islam sedari awal dilahirkan. 

Karena jika kita tidak ditakdirkan demikian, maka belum tentu kelak kita akan 

mendapatkan hidayah untuk menjadi seorang mualaf, sekalipun sudah banyak 

orang yang semaksimal mungkin mendakwahi ajaran islam ke kita. Apalagi 

jika kita tidak mau berpikiran terbuka atau menutup diri terhadap ajaran baru 

yang bertentangan dengan keyakinan sendiri, maka yang terjadi kita akan tetap 

teguh dengan keimanan agama warisan itu sampai akhir hayat. Bahkan dengan 

besarnya kereligiusan ini malah membuat kita jadi pemuka agama warisan itu.  

 

Perandaian lainnya lagi, jika kita dilahirkan di kota Mekkah-Arab pada masa 

Rasulullah SAW hidup, dan orang - orang disekitar membisikkan kepada kita: 

"jangan dekat - dekat dengan Muhammad, dia itu tukang sihir, nanti bisa 

terpengaruh!", jika kita langsung percaya tanpa bertabayyun terlebih dahulu, 

tentulah kita akan rugi besar di dunia & akhirat. Nah, begitupun dengan syiah. 

 

Banyak orang yang mengatakan sesat bahkan kafir terhadap mazhab syiah 

hanya bersumber pada “katanya” saja tanpa mau bertabayyun terlebih dahulu 

kepada sumber ajaran syiahnya sendiri. Hal ini jelaslah tidak adil, karena 

bertabayyun itu harus kepada kedua belah pihak. Jika tidak, maka tentu yang 

didapat adalah jawaban yang buruknya saja, sebagaimana jika kita bertanya 

tentang islam kepada orang islamphobia, maka tentu jawabannya selalu buruk. 

 

Maka dari itulah melalui catatan kecil ini saya mengajak kepada anda untuk 

bertabayyun kepada syiah. Jika anda tidak bersedia, maka jangan sampai anda 

menyalahkan takdir Allah atas banyaknya dosa besar dan balasannya yang 

akan menimpa anda di akhirat kelak. Salahkanlah diri anda sendiri, karena 

saya sudah pernah mengingatkannya namun anda acuhkan begitu saja. [] ANH 
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TABAYYUN KEPADA SYIAH (2016 - 2019):  

Saya Dari Anti Syiah Menjadi Simpatisan Syiah 
 

Oleh: Akbar Nur Hasan 
 

Assalamu‟alaikum.. Maaf sebelumnya jika tulisan saya ini dinilai kurang 

berkenan dan mengganggu. Saya hanya ingin mengajak anda bertabayyun kepada 

syiah melalui catatan yang saya buat ini berdasarkan hasil pembelajaran dan 

analisis saya terhadap ajaran syiah selama beberapa tahun lamanya. Tapi sebelum 

ini agar anda percaya bahwa saya tidak sedang bertaqiyah, maka saya awali 

dahulu dengan bersumpah bahwa demi Allah, sampai dengan sekarang saya tidak 

pernah bertemu lalu berkenalan dengan orang - orang syiah, atau tidak ada satu 

orangpun yang pernah saya temui, mereka mengaku sebagai orang syiah. Jika 

saya berbohong, maka saya siap mati binasa dilaknat oleh-Nya! Saya juga 

bersumpah bahwa demi Allah, tidak ada sedikitpun keuntungan materi yang saya 

dapatkan dari usaha membela mazhab syiah yang dizhalimi ini, tidak ada yang 

menyuruh saya, hal ini murni atas inisiatif pribadi, semata – mata karena Allah 

sekaligus demi kebaikan kita bersama di dunia ini & akhirat kelak. Oleh karena 

itu jika anda mengaku sebagai mukmin yang adil dan objektif, mukmin yang 

mampu memegang teguh agama islam ini laksana menggenggam panasnya bara 

api, maka luangkanlah waktu anda sejenak untuk mempelajari catatan singkat ini. 

 

Sedikit perkenalan diri, sebagian dari orang yang pernah bersinggungan 

dengan saya sebagai simpatisan syiah ini, mereka kadang menanyakan tentang hal 

– hal pribadi saya. Mungkin anda yang sedang membaca catatan saya ini pun 

mempunyai sedikit/banyak rasa kepenasaran yang sama untuk mengetahui 

siapakah sebenarnya diri saya ini? Saya pikir identitas diri dan asal – usul saya itu 

tidaklah terlalu penting untuk anda ketahui. Fokuslah hanya pada isi catatan yang 

saya tulis ini, karena yang terpenting adalah yang disampaikan, bukan yang 

menyampaikan, sehingga jikapun saya hanyalah seorang gelandangan, kuli 

bangunan, tukang sampah atau dari kalangan apapun itu, tapi jika apa yang saya 

sampaikan ini benar, maka harus diterima, kecuali ada kesombongan di hati anda. 

Jika anda seperti itu, sebaiknya renungkanlah sabda Rasulullah SAW berikut ini: 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‟ud ra, Rasulullah SAW bersabda: 

ُ٘٪١َ ػَْ٪ر٦ُُ  َٚ ٯلُِذُّ أ١َْ ٯَ ؿُ ََّ ٌٚ ا١َِّ حٛ ؿُ ٍَ  َٙ ٍَ ٓخَ زْ ِٗ  ٢ْ ِٟ سٍ  ٍَّ ًَ  ُٙ ؼْٔخَ ِٟ ْٜز٦ِِ  خ١َ ُٮِ َٓ َٗ  ٢ْ َٟ ٤َّشَ  َـ ْٛ ُٚ ح لََ ٯيَْهُ

 ِّ ٠ْؾُ ح٤َّٛخ ًَ ٩َ ِّْ ْٛلَ َُ ح َُ رـََ زْ ِ٘ ْٛ َٙ ح ٠َخ َـ ْٛ ٌٚ ٯلُِذُّ ح َ ؿ٠َِٰ َٙ ا١َِّ  َّ ٤شَنً ٓخَ َٔ ٤نًخ ٣٩َو٦َُُْٜ كَ َٔ  كَ

“‟Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat 

kesombongan sebesar biji sawi.‟ seorang bertanya: „Bagaimana dengan orang 

yang suka memakai baju dan sandal yang bagus?‟ Beliau menjawab, 

„Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah 

menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.‟“ [HR. Muslim, No. 91] 

 

Cukuplah sebagai penggantinya, anda sekedar tahu tentang prinsip hidup 

saya saja. Saya adalah seorang pemikir bebas. Bebas disini bukanlah berarti 

liberal, karena saya sendiri anti dengan paham liberalisme. Tapi bebas disini 

artinya adalah saya mau berpikir terbuka dengan pemikiran baru yang bahkan 

bertentangan dengan pemikiran lama saya yang sudah terlanjur bersarang di otak, 

dan juga dari pemikiran mayoritas orang. Misalnya saja, sebagai seorang muslim 

saya tidak menganut 1 mazhab tertentu secara mutlak/totalitas. Saya lebih suka 

terlebih dahulu untuk mempelajari lalu membandingkan suatu hukum/ajaran dari 

pendapat para imam mazhab/mujtahid, kemudian setelah itu saya dapat 

memutuskan pendapat manakah diantara mereka yang lebih rajih (kuat) untuk 

diikuti. Hal ini saya lakukan karena lebih dapat memuaskan akal pikiran, daripada 

saya harus langsung taklid (mengikuti) begitu saja pada 1 mazhab tertentu secara 

mutlak dalam hal apapun sebagaimana yang telah dilakukan oleh kebanyakan 

orang - orang pada umumnya. Jadi jika ada pertanyaan kepada saya: “apa mazhab 

yang saya ikuti?” Maka saya akan menjawab: “bermazhab dalam perihal apa?”. 

 

Selama ini saya sebagai muqallid muttabi hanya melakukan perbandingan 

pendapat dari 4 imam mazhab sunni saja, yaitu; Syafii, Maliki, Hanafi dan 

Hambali. Tapi setelah saya mempelajari mazhab syiah, maka kini bertambahlah 

pegangan dari mazhab yang saya ikuti tersebut menjadi 5. Dan satu - satunya 

amaliyah dari mazhab syiah yang saya lakukan saat ini (2017) adalah terkait 

dengan waktu berbuka puasa yang menangguhkannya sampai malam. Hal ini saya 

yakini karena lebih sesuai dengan firman Allah dibawah ini:  
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 ِٚ ْٰ َٝ ا٬َِٛ حَّٜٛ ٰخَ ٪ح حٛظِّ َّٞ أط٠َُِّ  ػُ

 “..Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam”. [QS al-Baqarah, 187] 

Adapun selisih waktu antara adzan maghrib berbuka puasanya syiah dengan sunni 

hanya berbeda lebih mundur sekitar 15-25 menit saja. Lihatlah ketika adzan 

maghrib sunni berkumandang, langit masih nampak terang dan jika anda berada 

ditengah laut, dipesisir pantai atau dilahan kosong, maka anda akan melihat 

matahari masih dalam keadaan tergelincir. Berbeda halnya ketika melewati 15-25 

menit kemudian, matahari telah terbenam secara total, sehingga langit sudah 

mulai gelap meredup, pertanda bahwa waktu awal datangnya malam sudah tiba. 

 

Pemisalan lainnya, saya sebagai muslim turunan tapi saya tidak segan 

untuk mempelajari keyakinan diluar islam. Beberapa tahun lamanya (2012-2014) 

saya mempelajari banyak tentang al-kitab injil (Perjanjian Baru) miliknya umat 

kristen, Taurat (Perjanjian Lama) miliknya umat yahudi dan sedikit tentang kitab 

weda miliknya umat hindu. Saya mempelajari kitab – kitab suci agama lain 

tersebut bukan karena saya tidak yakin dengan iman islamnya saya, tapi itu semua 

saya lakukan untuk menambah wawasan keagamaan saya dan berharap dapat 

beramal shaleh nantinya. Sayapun tidak pernah merasa khawatir jika akhirnya 

hasil pembelajaran tersebut malah akan melemahkan aqidah islam saya, karena 

saya ingin selalu berusaha berlaku seadil dan seobjektif mungkin. Dan setelah usai 

masa pembelajaran itu, alih - alih melemahkan aqidah islam saya, justru malah 

semakin menguatkannya. Dan Alhamdulillah, dari pengetahuan tersebut akhirnya 

dapat saya manfaatkan juga untuk beramal shaleh seperti yang diharapkan, 

dengan mendakwahkannya kepada pihak non muslim itu sampai dengan sekarang. 

 

Setelah itu, pembelajaran saya berlanjut kepada syiah. Awalnya saya 

hanya tahu syiah sebatas hal - hal negatif mengenainya, sehingga sayapun menjadi 

orang yang anti syiah dengan ikut mencaci maki dan menyebarkan berita mereka 

sebagai golongan yang sesat. Namun walau begitu, seingat saya, saya tidak pernah 

sampai hati ikut – ikutan latah mengatakan bahwa syiah bukan islam, apalagi 

sebelum saya dapat mencari tahunya sendiri. Dari sinilah awalnya tergerak hati 

saya untuk mencoba bertabayyun (kroscek) kepada mereka walaupun itu hanya 
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melalui media internet saja, karena saya tidak pernah bertemu secara langsung 

dengan orang – orang syiahnya sendiri. Dan setelah saya pelajari beberapa tahun 

lamanya (2015-2017) dengan perbandingan antara pendapat sunni baik yang pro 

maupun kontra terhadap syiah, dan dari pendapat syiahnya sendiri, hasilnya cukup 

mengejutkan dan membuat sedih hati ini, karena ternyata saya banyak 

menemukan fakta bahwa selama ini yang disebarkan oleh pihak - pihak anti syiah 

untuk menyerang paham syiah adalah dengan menggunakan hadits - hadits dha‟if 

(lemah), ma‟udhu (palsu), dan bahkan sengaja dipalsukan isi kitabnya oleh 

mereka. Pemalsuan ini utamanya ditemukan dari kitab - kitab syiah literatur induk 

yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa asing. Hal ini bukan saja diketahui dari 

hasil penelitian oleh pihak syiahnya sendiri, melainkan juga dari pihak sunni pun 

pernah meneliti dan melaporkannya demikian. Maka jika anda pernah 

mempelajari dan membaca sejumlah buku atau kitab syiah dari penerbit yang 

tidak atau kurang bisa dipercaya, yang dari bahasa arab kemudian diterjemahkan 

ke dalam bahasa kita (melayu/indonesia) atau ke bahasa – bahasa lainnya, lalu 

melihat ada konten yang dinilai berlebihan dan tidak sesuai dengan akal sehat, itu 

bisa jadi kitabnya telah dipalsukan. Berikut ini beberapa bukti dari pemalsuannya: 

 https://syiahnews.wordpress.com/2010/12/25/pelurusan-sarjana-sunni-

atas-pemalsuan-kitab-kasyful-asrar-karya-imam-khomaini/ 

 https://ejajufri.wordpress.com/2018/03/09/aplikasi-syiah-palsu/ 

 https://satuislam.wordpress.com/2011/03/07/kitab-kitab-syiah-dan-upaya/ 

 

Pihak anti syiah itu telah berperilaku jahiliyah dengan mengutip hadits - 

hadits dari kitab - kitab syiah yang isinya sangat melampaui batas, padahal setelah 

diteliti ternyata tidak seperti dalam kitab asli yang dirujuk. Mereka dengan keji 

mengubah, memotong dan bahkan membuat hadits - hadits palsu hasil karangan 

mereka sendiri pada kitab - kitab syiah terjemahan. Beberapa contoh diantaranya: 

1) “Allah baru mengetahui sesuatu bila sudah terjadi, sedangkan para imam 

mengetahuinya”, ini pemalsuan dan penyelewengan istilah al-bada dari 

kitab Ushulul Kaafi hal 40 & 232, karena saya telah mengecek pada kitab 

tersebut namun tidak ditemukan. Pemalsuan ini mirip seperti dengan kitab 

kasyful Asrar hal 99 yang link bantahan selengkapnya dapat dibaca diatas.  

https://syiahnews.wordpress.com/2010/12/25/pelurusan-sarjana-sunni-atas-pemalsuan-kitab-kasyful-asrar-karya-imam-khomaini/
https://syiahnews.wordpress.com/2010/12/25/pelurusan-sarjana-sunni-atas-pemalsuan-kitab-kasyful-asrar-karya-imam-khomaini/
https://ejajufri.wordpress.com/2018/03/09/aplikasi-syiah-palsu/
https://satuislam.wordpress.com/2011/03/07/kitab-kitab-syiah-dan-upaya/
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2) “Malaikat Jibril salah memberikan wahyu kepada Nabi Muhammad yang 

seharusnya diserahkan kepada Ali” atau sejenisnya, ini pernyataan dari 

syiah ghulat/ekstrim yang tidak ada hubungannya dengan syiah dimasa ini. 

Tapi menurut Ibu Emilia Renita AZ yang pernah difitnah berkata begitu 

dalam screenshot facebook, beliau membantahnya dan berkata bahwa 

syiah ghulat tidak pernah ada, sehingga hal itu hanyalah rekayasa sejarah. 

3) “Para imam itu mengetahui berita yang terdahulu dan berita yang akan 

datang, berita yang tersembunyi dilangit maupun di bumi, yang di dunia 

dan yang di akhirat”, riwayat dari al-kafi ini dipotong, sehingga pihak 

syiah dituduh musyrik, karena yang benar ada kelanjutannya, yaitu: “dari 

al-Qur‟an”, lalu dikutip QS an-Nahl 89 (kalau tidak salah): “..Dan Kami 

turunkan padamu al-kitab (al-Qur‟an) yang menjelaskan segala sesuatu..”  

4) “Wanita syiah yang bersuami boleh di mut‟ah, jika seizin suaminya maka 

pahala yang didapat lebih sedikit”, ini pernyataan palsu, dibuat – buat saja 

dengan jahil yang katanya bersumber dari Fatawa 12/432 yang link 

bantahannya ada di poin ke 3 tentang nikah mut‟ah terkait dusta al-Amiry.  

5) “Ali adalah dzat yang awal dan yang akhir”, ini pernyataan Ali yang 

dikutip sepotong dan hanya bermakna kiasan saja yang bantahan 

selengkapnya terdapat di poin ke 5 tentang menabi dan menuhankan Ali. 

Dan lain – lain, masih banyak lagi. Sungguh saya bersyukur dapat mengetahuinya, 

karena setidaknya dengan kebenaran ini, saya dapat berhenti menghujat syiah lagi. 

 

Jika anda berpikiran kritis dan sebelumnya pernah mendapati seperti 5 hal 

diatas, tentulah anda akan punya sedikit/banyak rasa curiga dan keraguan untuk 

mempercayainya. Karena logikanya, buat apa mereka banyak yang memperdalam 

ilmu agama, menguasai bahasa arab, datang dari kalangan para habaib, terlebih 

banyak yang menjadi Hafidz Qur‟an, jikalau mereka memang sesat?! Bacalah ini:  

 https://ejajufri.wordpress.com/2015/12/25/doktor-cilik-penghafal-alquran/ 

 islamindonesia.id/berita/hananeh-bocah-8-tahun-penghafal-alquran.htm 

 id.abna24.com/service/middle-east/archive/2015/09/11/710252/story.html 

 https://syiahmenjawab.com/2015/09/05/hafidz-al-quran-iran-raih-terbaik-

pertama-di-mtq-internasional-iii-indonesia/ 

https://ejajufri.wordpress.com/2015/12/25/doktor-cilik-penghafal-alquran/
https://islamindonesia.id/berita/hananeh-bocah-8-tahun-penghafal-alquran.htm
http://id.abna24.com/service/middle-east/archive/2015/09/11/710252/story.html
https://syiahmenjawab.com/2015/09/05/hafidz-al-quran-iran-raih-terbaik-pertama-di-mtq-internasional-iii-indonesia/
https://syiahmenjawab.com/2015/09/05/hafidz-al-quran-iran-raih-terbaik-pertama-di-mtq-internasional-iii-indonesia/
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Selain itu, ada lagi hal lainnya yang saya pikir dipotong juga, sehingga 

meninggalkan makna yang sebenarnya, yaitu pihak anti syiah menuduh bahwa 

imam maksum syiah yang ke-11 yakni imam Hasan al-Askari adalah mandul, 

sehingga imam Mahdi versi syiah hanyalah dongeng khayalan belaka sekedar 

untuk menggenapkan adanya jumlah 12 imam maksumnya. Dalam hal ini mereka 

mengutip sejumlah kitab syiah seperti pada kitab al-Irsyad karya syeikh Mufid, 

hal 339. Jujur, saya belum pernah membaca kitab tersebut karena tidak punya, 

hanya saja saya menemukan kutipan tulisannya syeikh Mufid di kitab yang sama 

yang diambil dari website wikishia dimana dijelaskan pada halaman 512 bahwa 

ibu imam Mahdi adalah seorang kaniz (budak perempuan) yang bernama Nargis. 

Logikanya, tidak mungkin jika seseorang yang sama dalam kitabnya yang sama 

pula mempunyai konten yang saling bertolak belakang. Lagipula jika benar beliau 

mendustainya, lantas kenapa beliau masih syiah?! Maka jelas bahwa itu dipotong!  

 http://id.wikishia.net/view/Imam_Hasan_al-Askari_as 

 http://id.wikishia.net/view/Imam_Mahdi_as 

 

Mereka berdusta terhadap mazhab lain, tapi lupa dengan mengkaji mazhabnya 

sendiri. Karena justru imam Mahdi versi sunni yang dinyatakan sebagai keturunan 

Hasan bin Ali bin abi Thalib ternyata dha‟if: Jadi telitilah sebelum akan menuduh! 

https://secondprince.wordpress.com/2008/08/13/benarkah-imam-mahdi-dari-

keturunan-imam-hasan/ 

 

Tak hanya memalsu dan memotong, pihak anti syiah juga bahkan berani 

mengarang kitab/buku sendiri tapi menyandarkan penulisnya ke para ulama syiah: 

1) Nama Ayatullah Ja‟far Subhani dicatut seolah - olah penulis buku: 

Qira‟atun Rasyidah Fi Kitab Nahjil Balghah  yang sebenarnya karya 

orang anti syiah bernama Abdurrahman bin Abdullah  al Jami‟an. Kitab ini 

sempat diterbitkan dalam bahasa Persia berjudul: Nahjul Balaghah Ra 

dubareh Bekhanim. Terhadap aksi pencatutan nama ini, Ayatullah ja‟far 

subhani akhirnya melayangkan protes ke pemerintahan negara Arab Saudi. 

(Selengkapnya:.http://salehlapadi.blogspot.co.id/2007/02/menyingkap-

yang-tak-terungkap-tentang.html) 

http://id.wikishia.net/view/Imam_Hasan_al-Askari_as
http://id.wikishia.net/view/Imam_Mahdi_as?fbclid=IwAR2QhOUuud0ouGhsTAQOKYjrpRaeACocl8F_c5Y1YYSk3Ne8dX5DCB60-N8#cite_note-3
https://secondprince.wordpress.com/2008/08/13/benarkah-imam-mahdi-dari-keturunan-imam-hasan/
https://secondprince.wordpress.com/2008/08/13/benarkah-imam-mahdi-dari-keturunan-imam-hasan/
http://salehlapadi.blogspot.co.id/2007/02/menyingkap-yang-tak-terungkap-tentang.html
http://salehlapadi.blogspot.co.id/2007/02/menyingkap-yang-tak-terungkap-tentang.html
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2) Syaikh saleh darwisyi sempat menulis buku distorsi palsu tentang Nahjul 

Balghah yang berjudul: Ta‟ammulat fi Nahjul al-Balghah,  dan kitab ini 

segera diketahui oleh  para ulama syiah, sehingga kemudian dapat 

diluruskan pada kitab yang berjudul: Hiwar ma‟a as syaik saleh Darwisyi. 

3) Pihak anti syiah juga berdusta mencatut nama Sayyid Musa Musawi, cucu 

Ayatullah Isfahani, yang dinyatakan menulis kitab  as-syi‟ah wa at-tashih. 

 

Lebih kejam lagi, selain memotong, pihak anti syiah juga memutar 

balikkan fakta dengan menuduh bahwa pihak syiah memotong hadits sunni untuk 

kepentingannya. Seperti tuduhan dari ustadz Haikal Hassan Baras pada video 

ceramahnya di youtube yang berjudul: “Taktik & Strategi Syiah”, di durasi menit 

ke 15:47 dia mengatakan bahwa pihak syiah sengaja memotong bagian depan dan 

akhir matan hadits yang dikenal sebagai hadits madinatul ilmi, dengan hanya 

mengambil Ali sebagai pintu kota ilmunya saja, karena menurutnya yang lengkap 

itu seharusnya disebutkan juga bahwa Abu Bakar atapnya, Umar dindingnya dan 

Usman jendelanya. Ya, memang benar adanya riwayat hadits tersebut, tapi saya 

pikir beliau ini kurang menghafal, sehingga salah sebut, karena seharusnya yang 

benar itu adalah Abu bakar pondasinya, Umar dindingnya dan Utsman atapnya. 

Ketua ANNAS Jakarta ini tidak menyebutkan sumbernya secara lengkap, hanya 

menyebut diambil dari tarikh Thabari, Ibnu Hajar al-Asqalani dan Husein Haikal. 

Tapi saya yakin bahwa ketiga sumber tersebut yang kesemuanya diluar dari 6 

kitab sunni Kutubus Sittah itu merujuk kepada seorang perawi bernama Ismail bin 

Ali al-Mutsanna Astar Abadi yang dimana banyak pandangan negatif dari para 

ulama terhadap sang perawi tersebut. Seperti misalnya, an-Nakhbatsi berkata: 

“Dia gemar berdongeng dan berdusta.” [Fath al-Malik al-Ali, hal 155-156], Ibnu 

Hajar berkata: “Aku adalah kota ilmu dan Abu Bakar adalah pondasinya. Hadist 

ini diriwayatkan oleh penulis Musnad al-Firdaus dan diikuti oleh anaknya secara 

marfu dari Ibnu Mas‟ud. Ini adalah hadist yang lemah seperti hadist, „Aku adalah 

kota ilmu, Ali adalah pintunya, dan Muawiyah adalah lingkarannya.‟” [al-Fatawa 

al-Haditsah, hal 192, cetakan 1, Mesir 1353 H], dan lain – lain. Hal ini 

menyimpulkan bahwa hadits tersebut dha‟if. Lantas apakah benar pihak syiah 

memotongnya? Tidak, karena jika mau ditelusuri, ternyata ada banyak sekali 
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hadits madinatul ilmi yang matannya secara utuh hanya menyebutkan Ali sebagai 

pintu ilmu tanpa embel – embel para sahabat lainnya tersebut dengan status hadits 

shahih dan terdapat pada 6 kitab sunni Kutubus Sittah. Dalam hal ini Ibnu Hajar 

berkata: “Hadist: Aku adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya diriwayatkan 

oleh sekelompok ahli hadits dan dianggap shahih oleh al-Hakim dan hasan oleh 

al-Ala‟i & Ibnu Hajar.” [al-Fatawa al-Haditsah, hal 123]. Ini kajian selengkapnya: 

https://secondprince.wordpress.com/2010/02/15/shahih-hadis-imam-ali-pintu-

kota-ilmu/ 

 

Saya yakin bahwa ustadz Haikal bukanlah orang bodoh yang tergesa – gesa 

menyampaikan ceramah tanpa dikaji secara mendalam atas materi ceramahnya 

terlebih dahulu. Karenanya, saya menduga kuat bahwa dia memang sengaja 

melakukan kebohongan publik agar dapat mengelabui para pengikutnya untuk 

menuduh pihak syiah telah memotong hadits tersebut. Jika ustadz Haikal tadi 

menuduh pihak syiah memotongnya, namun berbeda lagi dengan pihak ANNAS 

lainnya yang malah menganggap semua hadits madinatul ilmi tersebut adalah 

palsu, alias rekayasa syiah semata, padahal faktanya dapat dibaca pada link diatas. 

 

Sekilas Info, ustadz Haikal Hassan ini dalam video ceramahnya di youtube pernah 

menyatakan bahwa dirinya mantan syiah selama 2 tahun. Tapi di video lainnya 

pada judul diatas di awal durasi, dirinya menyatakan pernah menjadi syiah hanya 

bertaqiyah (sebagai agen mata – mata/penyusup/spionase) saja, alias tidak pernah 

mengimaninya. Nah, jika anda mendengar ada seorang yang menjadi muslim 

sekedar mata – mata saja, alias tidak pernah mengimaninya, lalu dia murtad dari 

islam, dan mulai menjelek – jelekkan islam, apakah anda akan mempercayainya?! 

 

Sebenarnya bukanlah hal baru atas tindakan palsu – memalsu kitab itu 

dikalangan para „elit‟ ulama, karena jangankan terhadap pemalsuan kitab syiah, 

bahkan mengingat dari kesaksian pihak sunni dan syiah bahwa pihak wahabi yang 

biasanya menjadi pelopor dalang anti syiah, didalam kitabnya ad-Durar as-

Saniyyah jilid 1 hal 228, mereka diperintahkan untuk menyembunyikan kebenaran 

dengan cara memusnahkan atau menghilangkan sebagian isi kitab - kitab karya 

https://secondprince.wordpress.com/2010/02/15/shahih-hadis-imam-ali-pintu-kota-ilmu/
https://secondprince.wordpress.com/2010/02/15/shahih-hadis-imam-ali-pintu-kota-ilmu/
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ulama sunni pegangan mereka sendiri jika tidak sesuai dengan ajaran mereka, 

seperti yang memuat pada hadits – hadits nabi tentang wasiat dan Ali Bin Abi 

Thalib yang dinilainya tidak sejalan dengan mereka dan dapat menguntungkan 

pihak syiah, dengan cara memodifikasinya, meragukan para perawinya yang 

tsiqah, menafsirkannya dengan makna yang tidak tepat bahkan tidak tanggung - 

tanggung mencapnya sebagai hadits ma‟udhu padahal sebelumnya adalah shahih 

dan diriwayatkan dengan sanad - sanad yang bisa dipercaya. Misalnya saja, dalam 

kitab Tafsir Thabari jilid 19 halaman 121 bagian dari sabda Nabi: "Washiku dan 

khalifahku", mereka menggantinya dengan kalimat "Inilah saudaraku, dan begini 

dan begitu.." Mereka lalai, padahal Thabari telah menyebutnya juga secara 

sempurna dalam kitab sejarahnya jilid ke 2 pada halaman 319. Kemudian ada lagi 

pada Kitab Tarikh al-Ya‟qubi jilid 2 hal 37 aslinya menyebut “Nash” untuk Ali di 

“Ghadir Khum”, tapi dalam cetakan wahabi kedua kata tersebut dihilangkan. Dan 

lain – lain, masih banyak lagi. Seharusnya mereka yang merasa diatas kebenaran 

dan mengaku berittiba diatas manhaj salaf itu dapat secara sportif menghadapi 

pihak syiah yang menjadikan perihal tersebut sebagai hujjah, yakni dengan ilmu 

dan saling beradu dalil, bukan malah bersikap pengecut menghilangkan barang 

bukti dari isi kitab para ulama terdahulu dengan keji dan se‟enak udelnya sendiri! 

Jadi intinya maksud saya itu, kitab pegangan mereka sendiri saja dengan berani di 

obrak – abrik isinya, apalagi kitab pada mazhab lain dalam hal ini mazhab syiah?! 

 

Selain kitab & buku syiah yang dipalsukan, orang – orangnya juga banyak 

yang dibuat kisah palsunya, mulai dari artikel di website sampai pada dibukukan:  

 https://secondprince.wordpress.com/2010/05/27/kedustaan-penulis-kitab-

lillahi-tsuma-lil-tarikh/ 

 https://syiahnews.wordpress.com/2010/05/23/ayatullah-rekaan-bernama-

ayatullah-uzma-al-burqui/ 

 secondprince.wordpress.com/2009/09/26/kepalsuan-kisah-pasien-terakhir/ 

 

Bacalah link artikel diatas yang 2 diantaranya diawal yakni Husein al-Musawi 

penulis kitab Lillahi Tsumma Lil-Tarikh (Mengapa Saya Keluar Dari Syiah) dan 

al-Burqui, dimana 2 tokoh tersebut terbongkar identitasnya hanyalah tokoh fiktif 

https://secondprince.wordpress.com/2010/05/27/kedustaan-penulis-kitab-lillahi-tsuma-lil-tarikh/
https://secondprince.wordpress.com/2010/05/27/kedustaan-penulis-kitab-lillahi-tsuma-lil-tarikh/
https://syiahnews.wordpress.com/2010/05/23/ayatullah-rekaan-bernama-ayatullah-uzma-al-burqui/
https://syiahnews.wordpress.com/2010/05/23/ayatullah-rekaan-bernama-ayatullah-uzma-al-burqui/
https://secondprince.wordpress.com/2009/09/26/kepalsuan-kisah-pasien-terakhir/
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rekaan pihak anti syiah belaka untuk memfitnah syiah. Coba direnungkan, apakah 

mereka tidak pernah menemukan orang - orang hebat dari kalangan syiah yang 

keluar dari syiah, sehingga akhirnya memaksa mereka untuk mengarang indah 

saja?! Sebaliknya, saya temukan berita orang – orang masuk syiah dari kalangan 

orang hebat ini valid/fakta. Berikut ini beberapa diantaranya untuk perbandingan: 

 https://satuislam.wordpress.com/2013/07/12/dr-isam-ali-yahya-al-imad-

ulama-wahabi-yang-menjadi-syiah/ 

 https://satuislam.wordpress.com/2013/07/06/saya-yakin-mazhab-ahlul-

bait-adalah-juga-islam-sejati-itu-sendiri/ 

 https://satuislam.wordpress.com/2013/08/12/wapres-mesir-seorang-sunni-

yang-menjadi-syiah/ 

  

Perlu diketahui bahwa khasus pemalsuan kitab - kitab syiah dan para 

tokoh palsu yang mengatasnamakannya, ternyata tidak hanya ada dimasa 

sekarang, tapi juga terjadi dimasa lampau. Karena saya pernah membaca bahwa 

para khalifah bani umayyah dan abbasiyyah yang memusuhi syiah kala itu banyak 

terjadi pembunuhan, pembakaran perpustaka‟an dan pemalsuan kitab – kitabnya. 

 

Tidak luput juga, ternyata testimoni tokoh besar dari pihak sunni pun telah 

ada yang dipalsukan. Salah satunya adalah kisah seorang kristolog dunia bernama 

Ahmad Deedat yang diceritakan oleh pihak anti syiah bahwa dirinya telah 

membungkam mulut “pendeta Syiah” melalui kata - kata “pada zaman rasul, 

orang Syiah suka mencuri sandal”. Ternyata kisah tersebut adalah pemutar 

balikkan fakta dari kisahnya ulama syiah yang bernama Allamah Hilli dalam kitab 

Munazharat fil Imamah yang isinya justru terbalik, yakni untuk mengkritik 4 

imam mazhab sunni. Adapun pendapat Ahmad Deedat yang asli terkait syiah 

adalah positif thinking dengan menginginkan persatuan. Selengkapnya baca disini: 

https://ejajufri.wordpress.com/2009/02/24/nasihat-ahmad-deedat-syiah/ 

 

Lalu berkaitan dengan fatwa, pihak anti syiah banyak mengutip pernyataan 

atau fatwa yang sebenarnya tidak pernah dinyatakan oleh para habaib dan ulama 

terkenal di timur tengah terkait dengan kekafiran syiah. Salah satu yang cukup 

https://satuislam.wordpress.com/2013/07/12/dr-isam-ali-yahya-al-imad-ulama-wahabi-yang-menjadi-syiah/
https://satuislam.wordpress.com/2013/07/12/dr-isam-ali-yahya-al-imad-ulama-wahabi-yang-menjadi-syiah/
https://satuislam.wordpress.com/2013/07/06/saya-yakin-mazhab-ahlul-bait-adalah-juga-islam-sejati-itu-sendiri/
https://satuislam.wordpress.com/2013/07/06/saya-yakin-mazhab-ahlul-bait-adalah-juga-islam-sejati-itu-sendiri/
https://satuislam.wordpress.com/2013/08/12/wapres-mesir-seorang-sunni-yang-menjadi-syiah/
https://satuislam.wordpress.com/2013/08/12/wapres-mesir-seorang-sunni-yang-menjadi-syiah/
https://ejajufri.wordpress.com/2009/02/24/nasihat-ahmad-deedat-syiah/
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fenomenal dan vulgar adalah digosipkannya ulama besar mesir yang juga sebagai 

pembesar/mufti Ikhwanul Muslimin yaitu syeikh Yusuf al-Qardhawi, beliau 

dikatakan bahwa dirinya telah menyesal lalu meralat fatwanya yang dulu tentang 

keislaman syiah, bahkan tak segan menghalalkan darah mereka. Sungguh hal 

tersebut hanyalah dusta keji, karena pernyataan beliau yang benar tidaklah sampai 

seperti itu, melainkan hanya menyayangkan masih adanya oknum syiah rafidhah. 

Isu miring ini pernah coba diluruskan oleh Habib Rizieq melalui video berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=lG_hvI8S2M4 

 

 Masih terkait tentang fatwa, dusta bahwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) 

telah mengeluarkan fatwa bahwa syiah adalah aliran sesat, bahkan kafir atau 

diluar dari islam. Karena secara resmi fatwa MUI terkait syiah ini hanya ada 

dalam Rapat Kerja Nasional bulan Jumadil Akhir 1404 H/Maret 1984 yang isinya 

sekedar himbauan untuk mewaspadai syiah, bukan fatwa vonis sesat atau bahkan 

kafir. Hal ini bisa dimaklumi, mengingat setiap perbedaan biasanya menarik 

perhatian banyak orang, sehingga menjadi hal yang wajar jika diwaspadai, karena 

amaliyyah mazhab syiah yang minoritas ini mempunyai sejumlah perbedaan 

dengan mazhab sunni khususnya asy-Syafi‟i yang secara mayoritas dianut oleh 

umat islam indonesia. Adapun fatwa MUI jawa timur tentang kesesatan syiah 

jelas bertentangan dengan kebijakan MUI pusat, sehingga fatwa tersebut terkesan 

terlalu dipaksakan. Wajar saja, bagaimana tidak, mengingat di jawa timur banyak 

tekanan dari para ulama anti syiah yang memanfaatkan khasus syiah sampang 

untuk mendesak pihak MUI Jawa timur agar segera membuatkan fatwa tersebut. 

 https://www.majulah-ijabi.org/taqrib/mui-syiah-sah-sebagai-mazhab-islam 

 bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/10/151025_indonesia_syiah_bogor 

 

Bukan hanya itu saja, mereka juga telah membuat propaganda dusta dengan 

mengatasnamakan MUI, padahal tidak resmi dari MUI, agar memuluskan siasat 

licik mereka untuk mengajak umat islam indonesia ini ikut - ikutan latah 

memvonis syiah, seperti dengan cara membuat dan menyebarkan buku berjudul: 

“Mengenal & Mewaspadai Penyimpangan Syiah Di Indonesia” yang didalamnya 

diklaim sepihak oleh mereka sebagai  “Buku panduan MUI Pusat” hanya karena 

ditulis oleh “Tim penulis MUI Pusat”, padahal kenyataannya buku tipis yang tidak 

https://www.youtube.com/watch?v=lG_hvI8S2M4
https://www.majulah-ijabi.org/taqrib/mui-syiah-sah-sebagai-mazhab-islam
http://bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/10/151025_indonesia_syiah_bogor
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berstempel MUI dan tidak juga ditandatangani oleh pejabat MUI Pusat 

sebagaimana buku – buku resmi dari MUI lainnya ini, bukanlah buku resmi yang 

dikeluarkan oleh MUI Pusat, melainkan hanya ditulis oleh segelintir individu anti 

syiah yang kebetulan berada di MUI Pusat, lebih parah lagi buku tersebut 

diterbitkan tanpa sepengetahuan Ketua Umum MUI Pusat KH. Sahal Mahfudz, 

Ketua MUI Pusat Prof. Dr. Umar Shihab, Wakil Ketua MUI Pusat Prof. Dr. Din 

Syamsuddin dan Sekjend MUI Pusat Drs. H. Ichwan Sam dikala itu ditahun 2013. 

https://satuislam.wordpress.com/2013/11/10/mui-tak-pernah-terbitkan-buku-

tentang-syiah/ 

 

Contoh kedustaan lainnya yang mengatasnamakan MUI,  ketika ulama besar dari 

grand al-Azhar kairo mesir bernama Syaikh Ahmad Muhammad ath-Thayyib 

melakukan pertemuan dengan pihak MUI untuk membawa agenda persatuan 

sunni-syiah, seorang oknum MUI pengidap virus takfiri radikal yang bernama 

Irfan Helmi rupanya kebakaran jenggot, sehingga dengan sengaja menyebarkan 

broadcast pesan dusta atas rangkuman pertemuan sikap Pimpinan MUI terhadap 

Syaikh al-Azhar tersebut yang ditulisnya bahwa MUI menolak persatuan sunni-

syiah karena syiah sesat dan bukan saudara seaqidah. Tetapi pernyataan dustanya 

tersebut akhirnya diklarifikasi oleh pihak MUI secara resmi dalam web resminya: 

https://mui.or.id/berita/klarifikasi-mui-tentang-rangkuman-sikap-mui-terhadap-

ceramah-grand-syaikh-al-azhar/ 

 

Pihak anti syiah juga berdusta dengan menyebar tulisan di media yang 

menyebutkan bahwa 4 imam mazhab sunni dan para ulama seperti pendiri NU 

KH. Hasyim Asy‟ari telah menganggap keseluruhan syiah itu sesat bahkan kafir. 

Padahal dalam kutipan teks asli dari kitab - kitab itu adalah rafidhah, bukan syiah. 

Perlu diketahui bahwa tidak semua syiah dicap rafidhah, yakni golongan yang 

suka melaknat para sahabat dan istri Rasulullah SAW, sehingga ini artinya para 

ulama tidak pernah memvonis sesat terhadap semua syiah. Lagipula para ulama 

syiah rujukan juga menentang rafidhah, dengan adanya fatwa dari Ayatullah 

Khameini, khamenei dan lain – lain yang melarang keras melaknat, mengkafirkan 

atau menghina simbol - simbol (para sahabat nabi) yang dimuliakan pihak sunni. 

https://satuislam.wordpress.com/2013/11/10/mui-tak-pernah-terbitkan-buku-tentang-syiah/
https://satuislam.wordpress.com/2013/11/10/mui-tak-pernah-terbitkan-buku-tentang-syiah/
https://mui.or.id/berita/klarifikasi-mui-tentang-rangkuman-sikap-mui-terhadap-ceramah-grand-syaikh-al-azhar/
https://mui.or.id/berita/klarifikasi-mui-tentang-rangkuman-sikap-mui-terhadap-ceramah-grand-syaikh-al-azhar/
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 http://.muslimoderat.net/2016/02/wahabi-dan-simpatisannya-merubah-

kitab.html 

 https://satuislam.wordpress.com/2012/05/14/fatwa-sayid-khamanei-

larangan-mencaci-sahabat-dan-simbol-simbol-ahlussunnah/ 

 https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/fatwa-

resmi-syiah-terhadap-simbol-ahlusunnah/ 

 

Tidak puas sampai disitu, mereka juga mengarang berita palsu yang 

menyudutkan syiah. Misalnya; muslim sunni di iran tertindas, tidak punya masjid, 

dilarang shalat jum‟at, ied, dan lain - lain. Padahal faktanya tidaklah demikian:  

 https://satuislam.wordpress.com/2016/05/04/di-iran-sunni-memiliki-12-

000-lebih-masjid/ 

  http://id.abna24.com/news/wawancara/banyak-informasi-negatif-

mengenai-iran-yang-ternyata-fitnah-belaka_881608.html 

 https://suaradewan.com/tokoh-muhammadiyah-banyak-berita-tentang-

iran-dan-syiah-tidak-sesuai-fakta/ 

 

Kemudian juga berita palsu terkait haji. Diisukan bahwa syiah membuat ka‟bah 

tandingan di iran sebagai pengganti dalam melakukan kewajiban haji di Mekkah. 

Hal tersebut dikuatkan pula dengan bukti foto maupun video, padahal semua itu 

hanyalah kegiatan manasik haji yang di indonesia dan duniapun juga diadakan. 

Logikanya, untuk apa orang – orang syiah di iran masih berhaji di mekkah, 

bahkan dengan jumlah kuota mencapai 61.000 orang setiap tahunnya, sehingga 

menjadikan iran menduduki peringkat ke 7 dunia dalam hal jumlah jama‟ah haji, 

jika dinegaranya saja sudah ada ka‟bah buatan tersebut?! Ada lagi diisukan bahwa 

syiah melaksanakan wukuf di karbala setelah tidak diizinkan mengikuti ibadah 

haji di Mekkah. Berita palsu tersebut sempat viral, bahkan sampai diberitakan 

oleh stasiun tv nasional indosiar pada tahun 2016, tapi tak lama mencuat, akhirnya 

pihak indosiar meminta maaf dan meralat bahwa berita tersebut tidaklah benar. 

 http://liputanislam.com/tabayun/ada-ibadah-haji-tandingan-di-karbala-

oleh-kaum-syiah-benarkah/ 

 https://www.youtube.com/watch?v=PixRp77A734 

http://.muslimoderat.net/2016/02/wahabi-dan-simpatisannya-merubah-kitab.html
http://.muslimoderat.net/2016/02/wahabi-dan-simpatisannya-merubah-kitab.html
https://satuislam.wordpress.com/2012/05/14/fatwa-sayid-khamanei-larangan-mencaci-sahabat-dan-simbol-simbol-ahlussunnah/
https://satuislam.wordpress.com/2012/05/14/fatwa-sayid-khamanei-larangan-mencaci-sahabat-dan-simbol-simbol-ahlussunnah/
https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/fatwa-resmi-syiah-terhadap-simbol-ahlusunnah/
https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/fatwa-resmi-syiah-terhadap-simbol-ahlusunnah/
https://satuislam.wordpress.com/2016/05/04/di-iran-sunni-memiliki-12-000-lebih-masjid/
https://satuislam.wordpress.com/2016/05/04/di-iran-sunni-memiliki-12-000-lebih-masjid/
http://id.abna24.com/news/wawancara/banyak-informasi-negatif-mengenai-iran-yang-ternyata-fitnah-belaka_881608.html
http://id.abna24.com/news/wawancara/banyak-informasi-negatif-mengenai-iran-yang-ternyata-fitnah-belaka_881608.html
https://suaradewan.com/tokoh-muhammadiyah-banyak-berita-tentang-iran-dan-syiah-tidak-sesuai-fakta/
https://suaradewan.com/tokoh-muhammadiyah-banyak-berita-tentang-iran-dan-syiah-tidak-sesuai-fakta/
http://liputanislam.com/tabayun/ada-ibadah-haji-tandingan-di-karbala-oleh-kaum-syiah-benarkah/
http://liputanislam.com/tabayun/ada-ibadah-haji-tandingan-di-karbala-oleh-kaum-syiah-benarkah/
https://www.youtube.com/watch?v=PixRp77A734
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Lalu ada lagi berita terkait nama Abu Lu‟lu yang dimakamkan di Kashan iran 

dituduhkan sebagai pembunuh Umar bin Khaththab, padahal bukan. Karena 

sebagaimana yang disampaikan oleh Sekjen Majelis Internasional Taqrib Baynal 

Madzahib, Ayatullah Muhsin Araki, bahwa Abu Lu‟lu yang dimakamkan di 

Kashan adalah seorang wali. Hanya saja, namanya memang secara kebetulan 

sama dengan nama pembunuh Khalifah Umar (sumber: taqrib.info). Kesamaan ini 

timbul karena keduanya memiliki anak perempuan bernama Lu‟lu. Selengkapnya: 

https://syiahnews.wordpress.com/2015/05/27/benarkah-abu-luluah-dimakamkan/ 

 

Ini berita miring yang lebih parah, diberitakan bahwa syiah yang katanya 

mayoritas, telah menjadi aktor utama dalam pembunuhan muslim sunni di suriah, 

dan lain - lain. Sebagian besar dari kita dengan mudahnya menelan bulat - bulat 

informasi dari media berkedok islam tentang hal tersebut. Padahal statistik data 

dilapangan membuktikan bahwa tentara dan rakyat suriah itu 70% adalah sunni, 

sedangkan syiah hanya sekitar 15% dan sisanya adalah non muslim. Lantas mana 

mungkin kaum minoritas itu dapat menjajah kaum yang mayoritas? Lagipula 

presiden suriah yang juga seorang habib keturunan Rasulullah SAW ini, yakni 

Bashar al-Assad, beliau bukanlah penganut syiah, melainkan sunni hanafi 

(begitupun dengan almarhum mantan presiden Libya Muammar Qadafi bukanlah 

seorang penganut syiah, tetapi sunni), kita selama ini telah dibohongi oleh media. 

konflik tersebut sebenarnya hanyalah bermotif politik saja (arab spring), bukanlah 

konflik sunni - syiah seperti yang diberitakan oleh media - media berkedok islam. 

 https://www.youtube.com/watch?v=AhZIV6PJ66w (ini kata Habib Rizieq) 

 https://arrahmahnews.com/2016/03/08/putra-ulama-al-buthi-beberkan-

fakta-perang-suriah/ 

 https://international.sindonews.com/read/1071136/41/bos-wikileaks-adu-

syiah-dan-sunni-as-coba-gulingkan-assad-1450675451 

 https://kabarislamia.com/2015/12/26/fauzan-al-anshari-meninggal-setelah/ 

 

Banyak sekali pemalsuan data konflik di Suriah. Lihatlah buktinya dari 88 data 

dan foto pemalsuan konflik suriah yang saya ambil pada e-book PDF dibawah ini: 

simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/08/pemalsuan-data-konflik-suriah.pdf 

https://syiahnews.wordpress.com/2015/05/27/benarkah-abu-luluah-dimakamkan/
https://www.youtube.com/watch?v=AhZIV6PJ66w
https://arrahmahnews.com/2016/03/08/putra-ulama-al-buthi-beberkan-fakta-perang-suriah/
https://arrahmahnews.com/2016/03/08/putra-ulama-al-buthi-beberkan-fakta-perang-suriah/
https://international.sindonews.com/read/1071136/41/bos-wikileaks-adu-syiah-dan-sunni-as-coba-gulingkan-assad-1450675451
https://international.sindonews.com/read/1071136/41/bos-wikileaks-adu-syiah-dan-sunni-as-coba-gulingkan-assad-1450675451
https://kabarislamia.com/2015/12/26/fauzan-al-anshari-meninggal-setelah/
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/08/pemalsuan-data-konflik-suriah.pdf


Akbar Nur Hasan  Tabayyun Kepada Syiah  

     simpatisansyiah.wordpress.com  |         Simpatisan Syiah 15 

Bicara tentang konflik perang, justru pada kenyataannya iran yang notebene 

adalah negeri syiah terbukti sangat membantu bahkan menjadi garda terdepan 

dalam menolong negeri – negeri islam yang dinilai tertindas seperti palestina dan 

libanon dengan hizbullahnya yang dipimpin oleh sayyid Hasan Nasrullah, baik itu 

bantuan dalam bentuk materi, primer, sekunder, persenjataan bahkan mengajari 

mereka cara membuat rudal roket serta mengirim langsung bala tentaranya disana.  

 https://www.youtube.com/watch?v=frJc7Fl5J6Y 

 https://international.sindonews.com/read/1408932/43/suplai-roket-jarak-

jauh-hamas-berterima-kasih-kepada-iran-1559285349 

 http://parstoday.com/id/news/middle_east-i70687-hamas_kami 

 

Tidak hanya itu, orang – orang syiah dari seluruh duniapun termasuk di indonesia 

senantiasa memperlihatkan rasa simpatiknya terhadap palestina dengan membuat 

kegiatan unjuk rasa bernama al-Quds day atau hari Quds Internasional yang di 

inisiasi oleh iran, diselenggarakan tiap hari jum‟at terakhir di bulan ramadhan, hal 

ini sudah menjadi tradisi tahunan mereka semenjak 1979 sampai dengan sekarang. 

 https://beritadunia.net/indonesia/hari-quds-sedunia-31-mei-2019/ 

 https://minanews.net/dubes-iran-hari-quds-momentum-persatuan-dan-

solidaritas-untuk-palestina/ 

 https://www.youtube.com/watch?v=EfS4__s87X4 

 

Berbanding terbalik dengan negeri – negeri arab, mereka tega meninggalkan 

negeri – negeri tertindas itu, bahkan arab saudi secara terang – terangan ikut 

bekerja sama dengan amerika dan zionis israel untuk membantai jutaan rakyat 

yaman dari 2015 sampai sekarang. Tapi apa reaksi dunia islam, sangat sedikit 

sekali yang mau membuka mata hatinya, dengan alasan yang dibantai adalah para 

pemberontak syiah, tetapi faktanya berkata lain dan itu bukanlah akar masalahnya. 

http://liputanislam.com/analisis/perang-di-yaman-untuk-siapa/ 

 

Terkait pembunuhanpun, pihak syiah dituduh sebagai pihak yang 

bertanggung jawab dalam terbunuhnya Husein bin Ali. Hal ini karena mereka 

mengira bahwa penduduk syiah kufah adalah para pengkhianat, dimana merekalah 

https://www.youtube.com/watch?v=frJc7Fl5J6Y
https://international.sindonews.com/read/1408932/43/suplai-roket-jarak-jauh-hamas-berterima-kasih-kepada-iran-1559285349
https://international.sindonews.com/read/1408932/43/suplai-roket-jarak-jauh-hamas-berterima-kasih-kepada-iran-1559285349
http://parstoday.com/id/news/middle_east-i70687-hamas_kami
https://beritadunia.net/indonesia/hari-quds-sedunia-31-mei-2019/
https://minanews.net/dubes-iran-hari-quds-momentum-persatuan-dan-solidaritas-untuk-palestina/
https://minanews.net/dubes-iran-hari-quds-momentum-persatuan-dan-solidaritas-untuk-palestina/
https://www.youtube.com/watch?v=EfS4__s87X4
http://liputanislam.com/analisis/perang-di-yaman-untuk-siapa/
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yang membuat surat undangan dengan jumlah yang katanya sampai 18.000 surat 

kepada Husein bin Ali untuk pergi berjihad melawan Yazid bin Muawiyah, 

namun diantara mereka sendiri malah tidak ada yang datang untuk berjihad 

bersamanya. Untuk membantah hal tersebut, maka yang perlu diketahui bahwa; 

1) Tidaklah benar jika dikatakan penduduk kufah adalah mayoritas syiah, 

karena penduduk Kufah dari awal didirikan pada tahun 17 H sudah 

menerima konsep kekhalifahan yang disahkan di Saqifah, sehingga 

mayoritasnya meridhai Ali sebagai khalifah ke 4, sedangkan syiah 

meyakini bahwa Ali yang diwasiatkan oleh Rasulullah SAW untuk 

menjadi khalifah sepeninggalnya. [Ibnu Katsir, al Bidayah wa al-Nihaya, 

jilid 3, hal 50; an-Nasai, al-Kafiya, hal 70; Tarikh Thabari, jilid 6, hal 155] 

2) Penduduk syiah yang ada di Kufah banyak yang diusir dan dihabisi oleh 

rezim Muawiyah. Ath-Thabari melaporkan: Segera sesudah menguasai 

Kufah, Muawiyah memerintahkan untuk memindahkan anggota suku yang 

dinilai setia kepada ahlul bait dari kota Kufah, dan menggantikan mereka 

dengan orang-orang dari siria, Bashrah dan al Jazirah yang loyal 

kepadanya. Bahkan Muawiyah juga melakukan pembersihan kota Kufah 

dari anasir-anasir Syiah, melakukan penangkapan dan eksekusi terhadap 

para pemimpinnya. [Tarikh ath-Thabari, Juz I, hal 1920; Juz II, hal 117]. 

3) Tidak semua surat untuk Husein ditulis oleh kaum syiah Kufah. Sejumlah 

besar penduduk Kufah juga menulis surat kepada Husein. Setiap surat 

ditanda tangani oleh sejumlah orang untuk maksud yang sama. [Tarikh 

Thabari II/234; Dinawari Akhbar art Thiwal, hal 229]. Ahli sejarah sunni 

Muhammad Jafri menuliskan: “Tidak semua orang menulis surat kepada 

Husein dengan derajat dan motivasi yang sama. Kaum syiah didorong 

oleh motif - motif relegius, sedangkan sebagian besar yang di tulis oleh 

orang-orang kufah selain kaum syiah dimotivasi oleh aspirasi politik yang 

berharap untuk melepaskan belenggu dominasi orang syiria.” 

[Muhammad Jafri, Origin and Early Development of Shi‟a Islam, hal 245] 

Selain itu beliau juga mengatakan bahwa kelompok minoritas muslim 

syiah kufah yang mengundang Husein telah memenuhi sumpah mereka, 

dan janji mereka bukan kata - kata kosong, mereka tetap setia pada tujuan, 
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dan akhirnya mengorbankan nyawa mereka bersama Husein di Karbala. 

4) Adapun kaum syiah kufah yang membuat surat undangan untuk Husein, 

mereka benar – benar berusaha datang untuk pergi berjihad. Namun 

banyak kendala diperjalanan, sehinggga hanya segelintir dari mereka saja 

yang berhasil datang. Ath-Tahabari mengatakan: “Bahwa blokade jalan 

yang menuju Kufah dan sekitarnya, menjadikan hampir Mustahil bagi 

pengikut (syiah) Ali di Kufah yang tengah bersembunyi menghindari 

penangkapan, juga kaum pendukung Ali yang berdiam ditempat-tempat 

lain untuk datang menolong Husein, hanya beberapa orang dalam jumlah 

yang sangat kecil yang berhasil menembus blokade Ibn Ziyad, dan mereka 

menanggung nasib bersama Husein.” [ath-Thabari, jilid II, hal 303-335] 

5) Lantas, siapakah yang mengkhianati dan membunuh Husein? Inilah 

jawabannya: Sulaiman bin Shurad al Khuza‟i  menyatakan: “Bahwa Para 

pembunuh Husein sesungguhnya adalah kaum asyraf al-qaba‟il Kufah, 

merekalah yang harus membayar darah Husein, karena merekalah yang 

mengundang dan kemudian meninggalkan Imam Husain.” [ath Thabari, 

jilid II, hal 506]. Karena hal ini, maka Kaum asyraf al Qabail pasca tragedi 

Karbala yang kelak diburu oleh kaum syiah. Ibnu A‟tsam mengatakan: 

“Para pengikut (syiah) Ali mengambil keputusan untuk menuntut balas 

atas kesyahidan Husein. Mereka memburu kaum bangsawan (asyraf al-

qabail) dan banyak orang kufah kerena mereka mengambil posisi sebagai 

lawan Husein di Karbala. Dan mereka adalah yang telah bertanggung 

jawab mensyahidkan Husein.” [Ibnu A‟tsam, al-Futuh, jilid VI, hal 47] 

 

Jikapun ada yang dirasa berkhianat, itu hanyalah oknum syiah kufah. Adanya 

oknum pada sebuah aliran apapun adalah sebuah keniscayaan, sehingga kesalahan 

besarlah jika menggeneralisir semua syiah seperti itu. Namun yang perlu disadari 

bahwa ternyata para pelaku yang dituduh syiah kufah itu adalah termasuk dari 

para sahabat nabi SAW, tabi‟in dan perawi hadits yang dimuliakan oleh pihak 

sunni. Jadi sebelum mengolok - ngolok, telitilah kitab sendiri dulu. Selengkapnya: 

https://secondprince.wordpress.com/2015/10/28/kedustaan-al-amiry-bukti-nyata-

bahwa-syiah-adalah-pembunuh-husain/ 

https://secondprince.wordpress.com/2015/10/28/kedustaan-al-amiry-bukti-nyata-bahwa-syiah-adalah-pembunuh-husain/
https://secondprince.wordpress.com/2015/10/28/kedustaan-al-amiry-bukti-nyata-bahwa-syiah-adalah-pembunuh-husain/
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 Tak hanya diisukan sebagai pembunuh, bahkan lebih kejam lagi, dengan 

hanya bermodalkan hadits dha‟if, pihak anti syiah didalam ceramah – ceramahnya 

mengajak orang – orang awam berjihad untuk membunuhinya. Mereka mengira 

hal tersebut bukanlah dosa, malah berpahala, padahal dalam hadits, sekedar 

mendukung pembunuhan terhadap orang yang tidak berdosa saja dihukumi 

terputus dari rahmat Allah, sedangkan syarat masuk surga butuh rahmat dari-Nya. 

https://secondprince.wordpress.com/2015/11/25/abu-jibril-berhujjah-dengan-

hadis-dhaif-untuk-menyerukan-membunuh-orang-syiah/ 

 

Bukan hanya berita saja yang dipalsukan, dalam bentuk video pun banyak 

yang dipalsukannya. Menurut pengakuan dari pihak syiahnya sendiri, diketahui 

adanya video di youtube yang mengambil gambar ulama syiah, tapi suara yang 

dihasilkan bukanlah dari suara ulama syiahnya sendiri. Ada juga video yang 

memang benar ceramah dari ulama syiah, namun teks terjemahan bahasanya tidak 

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh ulama syiahnya sendiri. Ada lagi video 

yang dari judulnya mengandung hasutan, tapi isi didalamnya tidaklah demikian. 

Bahkan yang lebih kejam lagi, mereka sengaja membuat ceramah palsu dari 

seorang tokoh ulama syiah gadungan, alias hanya mirip saja dengan tokoh syiah 

yang dimaksud, sehingga berhasil mengelabui banyak orang. Misalnya saja, pada 

channel youtube Anti-Majos, dalam salah satu videonya dikatakan bahwa ulama 

syiah yang bernama Ayatullah Murtadha Qazwini menolak adanya keyakinan 

tentang tahrif al-Qur‟an, tapi di kesempatan ceramahnya yang berbeda, dia malah 

meyakini adanya tahrif al-Quran. Padahal jika kita jeli, sangat jelas sebenarnya 

bahwa yang menyatakan kepercayaannya terhadap tahrif al-Qur‟an bukanlah 

Murtadha Qazwini, melainkan hanya orang lain yang mirip saja dengannya, 

lagipula dari segi suara diantara mereka berdua juga jelas kedengarannya berbeda: 

https://www.youtube.com/watch?v=pWWv-_pFmkM 

 

Contoh lainnya pada hal berbeda, dimana antara judul video dengan isinya 

ternyata tidak sama. Dalam judul video: “Ulama Syi'ah si Kafir homo Khamenei 

menyedot bibir laki laki”, padahal setelah ditonton ternyata hanya cium pipi saja:  

https://www.youtube.com/watch?v=lZOTJ04Z0_g 

https://secondprince.wordpress.com/2015/11/25/abu-jibril-berhujjah-dengan-hadis-dhaif-untuk-menyerukan-membunuh-orang-syiah/
https://secondprince.wordpress.com/2015/11/25/abu-jibril-berhujjah-dengan-hadis-dhaif-untuk-menyerukan-membunuh-orang-syiah/
https://www.youtube.com/watch?v=pWWv-_pFmkM
https://www.youtube.com/watch?v=lZOTJ04Z0_g
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Ada lagi video yang berjudul: “Wanita Syiah Banting Bayi Di Hussainiyat”, 

padahal setelah ditonton ternyata peristiwa itu hanya faktor ketidaksengajaan saja: 

https://www.youtube.com/watch?v=AJbnQAI7HuE 

 

Ada lagi video yang berjudul: “Cara Sholat Syiah Heboh - GOYANG -”, padahal 

setelah ditabayyuni ternyata wanita yang sedang shalat dalam video tersebut 

hanyalah orang stress dan bukan syiah. Hal ini telah diklarifikasi oleh orang – 

orang Palembangnya sendiri bahwa dia mengalami gangguan jiwa setelah menjadi 

korban pemerkosaan ketika jadi TKW di Arab Saudi, lalu dibuang oleh suaminya: 

https://www.youtube.com/watch?v=pnE_vdcapac 

 

Ada juga video yang setelah saya teliti diduga kuat hanyalah rekayasa. Berikut ini 

adalah hasil analisis saya terkait video habib mantan syiah bernama Anis al-Jufri: 

https://www.youtube.com/watch?v=xodk6Q_fvj0 

1) Pada durasi 12:24 dia menyatakan bahwa shalat maghribnya syiah bisa 

dikerjakan jam 12 malam. Dia berdusta, karena batas waktu shalat isya 

dalam mazhab syiah itu hanya sampai tengah malam saja, sehingga jika 

shalat maghrib dan isya dikerjakan jamak takhir melebihi jam 12 malam, 

maka ada kelonggaran kepada si pelaku dengan wajib mengerjakannya 

sampai batas terbit fajar dengan niat ma fidz-dzimmah (yakni mendekatkan 

diri kepada Allah). [Hasan Musawa – Fiqih Praktis Menurut Mazhab Ahlul 

Bayt as Seputar Ibadah, Bab: Shalat Fardhu, hal: 49], (jika di sumber lain 

disebutkan dengan niat qadha, tapi shalatnya tidak mendapatkan pahala). 

2) Kemudian pada durasi 13:25 dia menyatakan bahwa orang syiah tidak 

mengenal shalat sunnah kecuali tahajud saja. Dia berdusta, karena shalat 

sunnah syiah tidak hanya shalat tahajud saja, berikut ini saya jabarkan;  

a) Shalat sunnah hariannya syiah berjumlah 34 raka‟at, yaitu; shalat 

rawatib 8 raka‟at sebelum dzuhur, 8 raka‟at sebelum ashar, 4 

raka‟at sesudah maghrib, 2 raka‟at sesudah isya, 8 raka‟at shalat 

malam, 2 raka‟at shalat untuk meminta syafa‟at  + 1 raka‟at witir 

dan 2 raka‟at pada waktu shubuh yang dinamakan shalat fajar. [M. 

Jawad Mughniyah - Fiqih Lima Madzhab, Bab: Shalat, hal: 72] 

https://www.youtube.com/watch?v=AJbnQAI7HuE
https://www.youtube.com/watch?v=pnE_vdcapac
https://www.youtube.com/watch?v=xodk6Q_fvj0
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b) Jika Shalat malam di bulan ramadhan di sunni bernama shalat 

tarawih yang dapat dilakukan secara berjama‟ah setelah shalat 

isya, maka di syiah penyebutannya bukan shalat tarawih, 

melainkan shalat nafilah yang dapat dilakukan secara munfarid 

(sendirian) saja setelah shalat maghrib dan isya (selengkapnya: 

https://hauzahmaya.wordpress.com/2015/06/19/shalat-terawih-syiah/).  

c) Dipihak syiah juga ada shalat sunnah di waktu dhuha, hanya saja 

tidak dinamakan shalat dhuha sebagaimana di sunni, itupun 

terdapat khilafiyah, ada yang membolehkan, ada juga yang 

membid‟ahkan, namun saya pikir pendapat yang lebih rajih (kuat) 

diantara mereka adalah yang membid‟ahkannya. Tapi walau begitu 

sebaiknya saling menghargai perbedaan saja. Toh, dalam ajaran 

sunni sendiri shalat dhuha ini terdapat khilafiyah yang bahkan 

pembid‟ahannya dinyatakan dari sejumlah hadits shahih mereka 

dan bahkan ada sejumlah hadits yang menyebutkan kemuliaan 

shalat dhuha ini malahan didhaifkan oleh Nashiruddin Albani 

(Selengkapnya: http://www.lppimakassar.net/hadis/salat-dhuha). 

3) Lalu pada durasi ke 17:00 dia menyatakan bahwa dirinya masuk 

komunitas syiah karena ingin mencari kebenaran. Saya yakin dia berdusta, 

karena kebenaran macam apa yang ingin dicarinya sedangkan sejumlah 

ucapannya terkait ajaran syiah diatas saja terbukti dusta?! Saya mendapat 

informasi dari video pernyataannya petinggi ANNAS (Aliansi Nasional 

Anti Syiah) Ahmad bin Zein al-Kaff bahwa orang – orangnya ada yang 

menyusup ke pihak syiah. Jadi, mungkin saja dia bagian dari mata – mata. 

4) Lalu pada durasi ke 17:23 dia menyatakan bahwa orang syiah bertaqiyah 

menghalalkan harta, ilmu bahkan darahnya orang sunni. Dia berdusta, 

karena justru taqiyah dilakukan oleh pihak syiah hanya untuk keselamatan 

dirinya saja, tidak lebih. (Selengkapnya bacalah di poin 7 tentang taqiyah). 

5) Lalu pada durasi ke 19:48 dia menyatakan bahwa tidak ada habaib syiah 

di indonesia. Dia berdusta, karena misalnya saja tokoh besar ABI (Ahlul 

Bait Indonesia) yaitu Muhsin Labib, beliau adalah seorang habib syiah. 

Begitu juga banyak sejumlah teman saya di facebook adalah habaib syiah. 

https://hauzahmaya.wordpress.com/2015/06/19/shalat-terawih-syiah/
http://www.lppimakassar.net/hadis/salat-dhuha
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6) Lalu pada durasi ke 20:15, dia menyatakan jika jumlah syiah di negeri ini 

menjadi mayoritas, maka pihak sunni akan dihabisi. Dia berdusta, karena 

seperti halnya fitnah konflik suriah yang sudah saya bahas sebelumnya, 

disana 70% itu sunni, sedangkan syiah hanya 15%, sisanya non muslim. 

Selain itu, saya coba kunjungi web yang tertera pada video tersebut yakni di 

http://piq-almisbah.com hasilnya: “Server Not found”. Lalu saya juga tidak 

menemukan video dialog lainnya yang dirilis oeh majelis al-Misbah jakarta ini 

selain hanya video dialog kepada mantan habib syiah ini saja. Sudahlah 

narasumbernya pendusta, alamat webnya palsu dan hanya terdapat 1 video dialog 

saja? Jangan – jangan semua ini hanyalah rekayasa belaka? Maka jangan mudah 

percaya dengan banyaknya edaran video penipuan mantan syiah semacam ini lagi. 

 

Masih terkait video yang saya yakin hanyalah rekayasa sandiwara belaka, dalam 

sebuah dialog tentang syiah yang memakan tahi/kotoran imamnya, si orang syiah 

itu mengakuinya dengan berkata: "ya, saya memakan kotoran imam maksum!". 

Logikanya, mana mungkin hal tersebut dapat terjadi, sedangkan imam maksum 

dimasa ini adalah imam mahdi yang keberadaannya masih ghaib?! Ini kan konyol! 

https://www.youtube.com/watch?v=YFbUvliq1_Y 

 

Dalam bentuk video saja dipalsukan, apalagi hanya berupa foto?! Seperti 

misalnya jika anda pernah melihat foto yang menunjukkan salah seorang ulama 

syiah telah mencium kaki depan seekor anjing atau foto lainnya dari ulama syiah 

telah mencium bibir seorang anak kecil sesama jenisnya didepan umum, dan lain - 

lain itu semua hanyalah fitnah foto hasil editan saja. Adapun foto yang viral dari 

seorang ulama syiah yang tengah mencium seorang wanita muda yang diberitakan 

bahwa mereka telah resmi menjadi pasangan mut‟ah dan disaksikan sendiri oleh 

suami disampingnya, itu adalah fitnah. Karena berita yang benar itu mereka 

bertiga adalah keluarga yang sedang berfoto bersama. Maka telitilah sebelumnya. 

 https://satuislam.wordpress.com/2013/12/14/fitnah-arrahmah-com-kepada-

ulama-syiah/ 

 https://kabarislamia.com/2013/09/25/fitnah-nikah-mutah-khatami/ 

 liputanislam.com/tabayun/hoax-takfiri-soal-ahlussunah-digantung-di-iran/ 

https://www.youtube.com/watch?v=YFbUvliq1_Y
https://satuislam.wordpress.com/2013/12/14/fitnah-arrahmah-com-kepada-ulama-syiah/
https://satuislam.wordpress.com/2013/12/14/fitnah-arrahmah-com-kepada-ulama-syiah/
https://kabarislamia.com/2013/09/25/fitnah-nikah-mutah-khatami/
http://liputanislam.com/tabayun/hoax-takfiri-soal-ahlussunah-digantung-di-iran/
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Tak tanggung – tanggung, bahkan orang yang telah meninggal duniapun 

dijadikan sebagai bahan untuk berdusta. Seperti yang dialami oleh Khomeini yaitu 

salah seorang ulama besar syiah revolusioner di iran. Beliau walau sudah lama 

meninggal dunia, tapi berita kematiannya dijadikan sebagai isu yang dihembuskan 

hingga kini bahwa jenazahnya koyak dan jatuh ketika dimakamkan, sehingga 

dengan hal tersebut mereka ingin membuktikan bahwa Khomeini telah dihinakan 

oleh Allah. Tapi mungkin mereka tidak tahu kalau prosesi pemakamannya 

disiarkan secara live di tv dan telah diunggah di youtube, sehingga kita semua 

dapat melihatnya sendiri atas ketidakbenaran isu tersebut. Silahkan tonton disini: 

https://www.youtube.com/watch?v=2SL6kRg4QKc 

 

Jika anda merasa kurang cukup dengan video diatas, maka anda juga dapat 

melihat bukti kepalsuan foto yang selama ini banyak tersebar di media yang 

katanya adalah jenazah Khomeini, dengan memanfaatkan upload foto di google 

image, sehingga foto yang diupload itu dapat dicari sumber aslinya. Alhasil foto 

tersebut bukanlah foto dari jenazahnya Khomeini, melainkan foto orang yang 

dipidana mati di iran dimana banyak orang mengerumuninya. Berikut sumbernya: 

https://www.document.no/2010/01/12/bondevik_og_revolusjonen_i_ira/ 

Anda dapat membuktikan dengan membandingkan kesamaan persis pada foto 

tersebut yang diposting lebih awal yaitu pada tahun 2010 daripada foto di media - 

media tentang isu berita jenazah Khomeini yang baru beredar di tahun 2014-2015. 

 

Lalu dari hasil pengalaman saya dalam beberapa tahun berdiskusi dengan 

pihak anti syiah. Sungguh mereka tidak merasa berdosa untuk berdusta. Misalnya: 

1) Paling banyak adalah khasus pengakuan palsu sebagai para mantan syiah. 

Seperti pernah ada orang yang mengatakan kepada saya bahwa dia mantan 

syiah dan pernah pergi ke iran, dia bersaksi tentang kebobrokan iran, juga 

membenarkan isu – isu miring syiah yang beredar seperti tahrif al-Qur‟an.  

2) Pernah juga ada yang mengatakan kepada saya bahwa dia melihat jenazah 

orang syiah ketika dimandikan tidak ditutupi oleh kain penghalang, 

sehingga tanpa rasa malu banyak orang disekitaran dapat melihat auratnya.  

3) Pernah juga yang lainnya bercerita tentang pengalamannya dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=2SL6kRg4QKc
https://www.document.no/2010/01/12/bondevik_og_revolusjonen_i_ira/
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menghadiri pengajian syiah, katanya di muka umum mereka berani dengan 

terang – terangan melaknat Abu Bakar, Umar, Utsman dan Siti Aisyah.  

4) Pernah juga ketika saya sedang membahas tentang kepalsuan buku anti 

syiah yang mengatasnamakan MUI, ada orang yang membantah 

pernyataan saya dengan mengatakan bahwa dikampusnya buku tersebut 

diserahkan langsung oleh KH. Ma‟ruf Amin selaku ketua umum MUI. 

5) Ada juga yang lebih keterlaluan, 2 hal saja sebagai contoh, yang pertama 

dalam kitab syiah jelas bahwa nabi Muhammad SAW adalah nabi terakhir 

yang diakui oleh pihak syiah, namun ada orang yang berkata kepada saya 

bahwa dirinya pernah berbicara dengan orang syiah yang mengakui 

Muhammad bukanlah nabinya, karena menurutnya jibril telah salah dalam 

memberikan wahyu yang seharusnya diberikan kepada Ali. Yang kedua 

dalam kitab syiah jelas dilarang menikah mut‟ah terhadap istri orang lain, 

tapi ada orang yang berkata kepada saya bahwa temannya pernah diajak 

oleh wanita syiah yang telah bersuami untuk menikah mut‟ah dengannya, 

bahkan hal tersebut disaksikan dan disetujui oleh suaminya sendiri. Ada 

juga khasus serupa dimana dia bersaksi bahwa orang syiah pernah 

mengutarakan niat kepadanya sedang mencari istri orang untuk di mut‟ah. 

Tapi anehnya, mereka semua menolak permintaan saya untuk bersumpah atas 

nama Allah dan siap mati binasa dilaknat oleh Allah jika pernyataannya itu dusta! 

 

Ada lagi, dalam inbox facebook seseorang mengatakan kepada saya bahwa al-

Qur‟an syiah memang benar telah mengalami tahrif (perubahan). Katanya, orang - 

orang syiah awam tidak akan bisa mengetahuinya, sebab hanya khusus bagi 

mereka saja yang sudah tinggi keilmuannya yang dapat tahu akan hal tersebut. 

Tapi ajaibnya, dia yang mengaku tidak pernah menjadi orang syiah, mengaku 

pernah mendapatkan kesempatan emas untuk melihat secara langsung al-

Qur‟annya syiah yang telah mengalami tahrif itu karena diperlihatkan oleh ulama 

syiahnya sendiri ketika dia aktif mengikuti pengajian umum syiah. Wah, berarti 

“bunuh diri” dong ulama syiah itu? Maka saya tanyakan kepadanya: “bagaimana 

mungkin orang syiah awam tidak pernah ada yang tahu dan diperlihatkan akan 

kebenaran adanya tahrif al-Qur‟an ini, sedangkan anda yang bukan orang syiah 
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saja dapat tahu dan diperlihatkan secara cuma – cuma oleh ulama syiahnya 

sendiri hanya karena sekedar pernah mengikuti pengajian umumnya syiah 

saja?”. Dia hanya diam tak dapat menjawab, maka jelas sekali ketahuan dustanya. 

 

Tak disangka, mereka semua yang saya perhatikan dari penampilan dan tutur 

katanya islami, tapi ternyata aslinya para pendusta agama! Maka semakin kuatlah 

atas dugaan saya diawal jika pihak anti syiah telah menghalalkan segala macam 

cara untuk memojokkan pihak syiah, termasuk dengan cara berdusta sekalipun! 

Dan karena cukup banyak yang bersaksi palsu seperti diatas, saya merasa curiga 

jangan – jangan hal tersebut dilakukan secara terorganisir, alias sedari awal pihak 

anti syiah telah mengajarkan mereka untuk melakukan kedustaan tersebut, dengan 

target utamanya yaitu mereka yang simpati terhadap syiah. Maka tidak heran jika 

anda pernah melihat orang – orang disekitar anda yang tadinya begitu respek 

terhadap syiah, tiba – tiba menjadi anti syiah. Bagaimana tidak, jika anda yang 

ada diposisi itu, lalu agar anda percaya, teman anda mengatakan: “itu orang 

syiahnya sendiri lho yang ngomong ke saya!”, pasti sebagian besar orang biasanya 

akan percaya begitu saja, apalagi jika pelakunya itu seorang pembesar agama. 

Nah, jika anda suatu saat nanti mengalaminya, maka saran saya tantanglah mereka 

untuk bersumpah atas nama Allah dan siap mati dilaknat oleh-Nya jika berdusta! 

 

Ternyata masih banyak lagi kedustaan terhadap syiah yang lainnya. Untuk 

mempersingkat halaman, maka saya berikan link-nya saja. Beberapa diantaranya: 

 https://secondprince.wordpress.com/2014/04/26/nama-allah-digunakan-

untuk-beristinja-kedustaan-terhadap-syiah/ 

 https://secondprince.wordpress.com/2014/04/26/benarkah-syiah-mencela-

malaikat-kedustaan-terhadap-syiah/ 

 https://secondprince.wordpress.com/2013/11/05/satu-cabang-aqidah-syiah-

tentang-allah-swt-kejahilan-nashibi-tentang-bada/ 

 

Dan yang tak kalah penting adalah dari 2 chanel youtube dibawah ini, 

karena menurut saya sangat bagus dalam menjawab fitnah - fitnah terhadap syiah, 

dimana video - videonya memaparkan dalil – dalil naqi dan referensi yang akurat: 

https://secondprince.wordpress.com/2014/04/26/nama-allah-digunakan-untuk-beristinja-kedustaan-terhadap-syiah/
https://secondprince.wordpress.com/2014/04/26/nama-allah-digunakan-untuk-beristinja-kedustaan-terhadap-syiah/
https://secondprince.wordpress.com/2014/04/26/benarkah-syiah-mencela-malaikat-kedustaan-terhadap-syiah/
https://secondprince.wordpress.com/2014/04/26/benarkah-syiah-mencela-malaikat-kedustaan-terhadap-syiah/
https://secondprince.wordpress.com/2013/11/05/satu-cabang-aqidah-syiah-tentang-allah-swt-kejahilan-nashibi-tentang-bada/
https://secondprince.wordpress.com/2013/11/05/satu-cabang-aqidah-syiah-tentang-allah-swt-kejahilan-nashibi-tentang-bada/
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 https://youtube.com/channel/UCa2Qi4Ad_5ll0gijW0Du3kA/videos 

 https://youtube.com/channel/UCT23Tw7QnL_fH_-T4McRETw/videos 

 

Semua kedustaan diatas hanyalah sebagai sampel saja. Saya yakin masih 

banyak kedustaan lainnya jika mau dicari. Saya tidak habis pikir, pihak anti syiah 

menuduh bahwasannya pihak syiah adalah pendusta dan pemalsu hadits terdepan, 

tapi ternyata itu hanya pemutar balikkan fakta saja. Entah apa tujuannya mereka 

bisa tega melakukan tipu daya besar tersebut, mungkin saja mereka punya dalil 

tersendiri untuk menghalalkan kedustaan dengan tujuan kemuliaan agama. Hal ini 

bisa jadi karena mereka sedang mengamalkan pernyataan dari tokoh ulama 

panutannya, yaitu Ibnu Taimiyah yang menyatakan: “Apabila anda menjumpai 

sebuah hadits shahih dan dijadikan hujjah bagi kaum syiah, maka carilah hadits 

tandingannya sekalipun hadits itu lemah ataupun palsu”. Sesuai pernyataan Ibnu 

Taimiyah juga untuk meninggalkan sunah Nabi SAW bila itu telah menjadi syi‟ar 

bagi syiah. [Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah,  II, hal 143; Zargani, Syarh al-

Mawahib, V, hal 13]. Mereka tidak berpikir jika kedustaan itu mengatasnamakan 

sabda Rasulullah SAW, maka secara tidak langsung mereka juga telah berkata 

dusta atas nama beliau. Hal tersebut dosa besar karena Rasulullah SAW bersabda: 

 ٍِ ٢َ ح٤َّٛخ ِٟ ْٔوَي٥َُ  َٟ أْ  ْٰٜظَزََ٪َّ ح َُ ينً ظو٠ََِّ ُٟ دَ ه٬َََّٜ  ٌَ َٗ  ٢ْ َٟ دٍ ه٬ََٜ أكََيٍ    ٌِ َ٘ َٗ  َْ ْٰ رنًخ ه٬َََّٜ َٛ ٌِ َٗ  ا١َِّ 

 “Sesungguhnya berdusta atas namaku tidaklah sama dengan berdusta pada 

selainku. Barangsiapa yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka 

hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka.” [HR Bukhari No. 1291 

(I/7, 35, 36) dan HR Muslim No. 4 (I/7, 8)] 

 

Nah, karena hal inilah tujuan utama saya mengajak anda bertabayyun 

kepada syiah, bukan untuk mensyiahkan anda. Dalam hal ini Allah berfirman: 

٨خَٛشٍَ ُظَظُْزلُِ٪ح ه٬ََٜ  َـ خ رِ نًٟ ُُ ر٤ِزَبٍَ ُظَز٤َََُّٰ٪ح أ١َ طظُِٰزُ٪ح َْٓ٪ ُْ ِٓ ْٞ ُخَ ُٗ ٤ُ٪ح ا١ِ ؿَآءَ َٟ ٯ٢َ ءَح ٌِ ٯخَأٯ٨َُّخَ حَّٛ

 َ٢ٰ ِٟ ْٞ ٣خَىِ ْٜظُ خُوََ َٟ  

 “Hai orang - orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” [QS. Al-Hujuraat, ayat 6] 

https://youtube.com/channel/UCa2Qi4Ad_5ll0gijW0Du3kA/videos
https://youtube.com/channel/UCT23Tw7QnL_fH_-T4McRETw/videos
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ٍٝ ه٬ََٰٜ ألَََّ طوَْيُِٛ٪ح ۚ  ْٞ ش٤َآ١َُ َْٓ٪ ُ٘ َّ٤ َٟ َِ ْـ ؾِ ۖ ٩َلََ ٯَ ْٔ ِْٔٛ ِ ش٨ُيََحءَ رخِ ٢َٰ لِِلَّّ ِٟ ح ُٗ٪٣ُ٪ح َٓ٪َّ ٤ُ٪ح  َٟ ٯ٢َ آ ٌِ ٯخَ أٯ٨َُّخَ حَّٛ

 ۖ ٫ٰ٪َْٔ دُ ِٜٛظَّ ََ ْٓ  حهْيُِٛ٪ح ٧َُ٪ أَ

“Hai orang - orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa..” [QS. al-Maa‟idah, ayat 8] 

 

Apalagi jika anda sampai mengkafirkan syiah, karena Rasulullah SAW bersabda: 

 ِ٦ْٰ َٙ ِ هَِ ٍٚ ٓخَ ؿُ ٍَ ٦ِْٰ : أٯ٠ََُّخ  ؿَوَضْ هََٜ ٍَ َٙ ٩َالََِّ  ٠َخ ٓخَ َٗ خ١َ  َٗ َُ  َُٔيَْ رخَءَ ر٨ِخَ أكََي٠َُ٧ُخ  ُب١َِْ  خُِ َٗ ٯخَ   

“Apabila seseorang menyeru kepada saudaranya: Wahai kafir, maka sungguh 

akan kembali sebutan kekafiran tersebut kepada salah seorang dari keduanya. 

Bila orang yang disebut kafir itu memang kafir adanya maka sebutan itu pantas 

untuknya, bila tidak maka sebutan kafir itu kembali kepada yang mengucapkan.” 

[HR al-Bukhari, No. 6104; HR Muslim, No. 60] 

 

Renungkanlah, jika seandainya tuduhan kafir itu ternyata tidak benar, maka 

siapkah anda jika di akhirat kelak ternyata andalah yang berstatus sebagai kafir 

murtad, sebagaimana sabda Rasulullah SAW diatas tersebut? Jadi siapkah anda 

menjadi salah seorang kaum muflisin (bangkrut) karenanya? Jangan pernah 

menyalahkan takdir Allah jika hal itu terjadi. Maka lebih baik anda berhati - hati 

untuk tidak langsung ikut - ikutan memvonis kafir apalagi sebelum bertabayyun. 

Toh, adanya piagam madinah amman message (baca: http://ammanmessage.com) 

yang didalamnya ditanda tangani oleh lebih dari 500-an ulama di dunia, mereka 

telah bersepakat bahwa mazhab islam itu terdiri dari 8 yang diakui, yang 

diantaranya adalah mazhab syiah (imamiyah/itsna asy‟ariyyah/ja‟fari dan zaydi). 

 lppimakassar.net/taqrib/organisasi-konferensi-islam-oki-syiah-itu-islam 

 satuislam.wordpress.com/2011/03/15/430/ 

 

Selain itu, ormas – ormas islam besar di indonesia, seperti NU, 

Muhammadiyah, FPI ataupun yang lainnya, mereka secara resmi tidak pernah 

mengeluarkan pernyataan sikap bahwa syiah adalah aliran sesat bahkan kafir. 

http://ammanmessage.com/
https://www.lppimakassar.net/taqrib/organisasi-konferensi-islam-oki-syiah-itu-islam
https://satuislam.wordpress.com/2011/03/15/430/
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Tetapi jika ada individunya yang bersikap menyesatkan atau mengkafirkan syiah, 

maka artinya mereka tidak membawa perwakilan resmi atas nama organisasinya 

tersebut. Hal ini tercermin dari pernyataan sikap para tokoh intinya. Misalnya saja 

dari ketua umum PBNU: Said Agil Siradj, beliau pernah menyatakan bahwa syiah 

adalah salah satu bentuk kekayaan dari khazanah pemikiran islam. Begitupun oleh 

ketua umum PP Muhammadiyah Din Syamsuddin, beliau pernah menyatakan 

bahwa syiah bagian dari islam dan jika ditilik dari sejarah, banyak pemikir, filsuf, 

ilmuwan muslim di masa lalu berasal dari kalangan syiah. Imam besar FPI Habib 

Rizieq Syihab-pun demikian, beliau pernah menyatakan bahwa mengkafirkan 

semua syiah berarti menyerang dan menghancurkan ahlussunnah. Beliau 

membagi syiah menjadi 3 bagian: 1) Syiah ghulat yang kafir jika menuhankan Ali 

bin Abi Thalib, 2) Syiah rafidhah yang sesat jika mencaci maki para sahabat. 3) 

Syiah mu‟tadilah yang lurus jika tidak berlaku ghulat dan rafidhah. Syiah 

mu‟tadilah ini menurut beliau tidak hanya berlaku untuk kalangan syiah zaidiyah 

saja, melainkan juga kepada syiah itsna asy‟ariyah/imamiyah (12 imam). Terbukti, 

karena beliau merupakan salah satu perwakilan dari 500-an ulama di dunia yang 

ikut menandatangani piagam madinah amman message diatas. Masih banyak lagi 

para tokoh islam lainnya yang menyatakan sikap bahwa syiah bagian dari islam. 

 

Itu tadi dari indonesia, lantas bagaimana pula dengan pernyataan dari tokoh – 

tokoh ulama internasional? Kita lihat misalnya saja dari para tokoh besar al-Azhar 

yang diantaranya: Grand mufti al-Azhar Prof. Dr. Ahmad Thayyib, beliau pernah 

menyampaikan dengan tegas pentingnya persaudaraan sejati dengan kalangan 

syiah. Mazhab Sunni tidak boleh mengkafirkan kelompok syiah karena perbedaan 

pendapat, karena menurutnya, mereka adalah saudara muslim. Begitupun Prof. 

Dr. Ali Jum„ah yang juga ulama besar al-Azhar Kairo Mesir yang pernah 

menjabat sebagai Mufti Mesir, dalam kitabnya al-Bayan Lima Yashgal al-Adzhan, 

beliau memberikan pernyataan sikapnya ini terhadap syiah adalah sebagai berikut: 

أٟخ رخ٤ٛٔزش ٜٛولاٍ ر٢ٰ ح٤ٔٛش ٩حٛشٰوش  ٤٨ُخٕ حهظلاُخص ُٮ أٟ٪ٍ َُهٰش  ٩ا١ ٗخ٣ض ٗؼَٰس  

٢ْ٘ٛ٩ ٤٧خٕ حطـخ٥ ٜٛظَٔٯذ ر٢ٰ ح٤ٔٛش ٩حٛشٰوش  ٧٩ٞ ٟظِٔ٪١ ه٬ٜ أٓخّ حٛؤٰيس  ُٰٜٔض 

 .حٛولاُخص ر٤٤ٰخ ُٮ أٓخّ ٓؼٰش حلإ٦ٛ ٩حَٛٓ٪ٙ ٩حٛ٘ظخد ٩حلإٯ٠خ١ رخٌٰٛزٰخص

٩حٛشٰوش ٯوٰش٪١ ٟن ح٤ٔٛش ٤ٌٟ ١٩َٓ هيٯيس ُٮ ح٠٠ٜٛ٘ش حٛوَرٰش حٛٔو٪ىٯش  ٩رلاى حٛوٰٜؾ 
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٩حٛوَحّ ٩ح٢٠ٰٛ ٩رخٗٔظخ١  ٩لَ أف٢ أ١ حٛشٰوش ٯوظٔي١٩ أ١ ح٤ٔٛش ٰٛٔ٪ح ٢ٰ٠ٜٟٔ  ٩لَ ح٤ٔٛش 

رخٛـزن ٯوظٔي١٩ أ١ حٛشٰوش ٰٛٔ٪ح ٢ٰ٠ٜٟٔ  ٠ٗخ لَ ٣ٔظـٰن أ١ ٣ٔ٪ٙ ا٦٣ ْٰٛ ٤٧خٕ أٯش 

 حهظلاُخص ٩الَ ٠ُخ ٓزذ حهظلاٍ ح٧ٌ٠ٛذ ا١ ٛٞ ٯ٢٘ ٤٧خٕ حهظلاُخص

خ ٤ٜٔٛش ـ  ٩ح ٧َُ ٧٪ أٓيٝ ٟئٓٔش ه٠ٰٜش طيٍّ حٛوٜٞ ٤ٌٟ أٗؼَ ٢ٟ أَٛ هخٝ ـ ٩ٯوظزَ طخرونً

ٯيٍّ ٦ُٰ ح٧ٌ٠ٛذ حٛـوَِ٭ ٩حِٛٯي٭  ٩ٯوي٠٧خ ٢ٟ ح٠ٌٛح٧ذ ح٨ِٰٔٛش حٛظٮ ٯَؿن ه٠ٜخء ح٤ٔٛش 

 .ا٨ٰٛخ ُٮ حٓظوَحؽ ح ك٘خٝ

٤ُل٢ ٣وظٔي أ١ حٛشٰوش ؿِء ٢ٟ أٟش حلإٓلاٝ لَ ٯ٤ِظٚ ه٨٤خ  ٩لَ ٯ٤َِ ٨٤ٟخ  ٩ا١ ف٨َ ًَٰ 

ًٖٛ ُزٔزذ ٓ٪ء ٨ُٞ روغ حٛـ٨ٜش ٩ًَٰ ح٠ٛظوظظ٢ٰ ح٠ٛظوظز٢ٰ  أٟخ ٢ٟ ؽخٛن حٛوٜٞ 

٩طوظض ُٮ ىٍحٓش حٛؤٰيس ٩حٛ٪حٓن؛ ُٔي هٜٞ أ١ حلإٓلاٝ ْٰٛ ح٤ٔٛش ُلٔذ رٚ ٯش٠ٚ ح٤ٔٛش 

٩حٛشٰوش ٧ًَٰ٩ٞ ٢ٟ لَ ٯوَؿ٪١ ه٢ أط٪ٙ حلإٓلاٝ ٩ا١ حهظِٜ٪ح ُٮ ٗؼَٰ ٢ٟ ٩َُه٦  ٩  

 .طوخ٬ٛ أه٬ٜ ٩أهٜٞ

“Adapun tentang perbedaan antara Sunni dan Syi„ah, meski banyak perbedaan 

dalam perkara furu‟, namun terdapat titik temu untuk mendekatkan keduanya 

yakni mereka bersepakat atas pokok akidah. Perbedaannya bukan pada asas 

tentang Tuhan, Rasul, kitab, dan iman kepada hal-hal ghaib. Syi„ah telah hidup 

bersama Sunni sejak berabad-abad lalu di Kerajaan Saudi Arabia, negara-

negara teluk, Irak, Yaman, dan Pakistan. Kami kira Syi„ah pun tidak meyakini 

Sunni bukan Islam, begitu juga sebaliknya. Ini bukan berarti tidak ada perbedaan 

di antara mereka. Jika tidak demikian, lalu apa sebab timbul keragaman mazhab 

jika bukan karena perbedaan. Al-Azhar merupakan lembaga ilmiah yang telah 

mempelajari ilmu selama lebih seribu tahun -dengan mengikuti Sunni- yang juga 

mempelajari mazhab Ja„fariyyah dan Zaidiyyah serta menganggap keduanya 

sebagai mazhab fiqih yang dijadikan rujukan ulama Sunni dalam menggali 

hukum. Maka kami meyakini bahwa Syi„ah adalah bagian dari umat Islam yang 

tidak terpisah darinya. Apabila tidak demikian, maka hal itu disebabkan 

kesalahpahaman sebagian orang-orang jahil yang tak berpendidikan dan fanatik. 

Adapun mereka yang mempelajari ilmu dan mengikuti studi aqidah dan realitas 

akan memahami bahwa Islam bukan hanya Sunni, tapi mencakup Sunni, Syi„ah, 

dan kelompok lain yang tidak keluar dari pokok-pokok agama Islam meski saling 

berbeda dalam banyak persoalan furu‟. Wallahu Ta„ala A„la wa A„lam.” [Ali 
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Jum‟ah, al-Bayan Lima Yashgal al-Adzhan, cetakan ke 11, Kairo: Dar Al-

Muqaththam, 2009 M, soal ke-17, hal 80] 

https://www.youtube.com/watch?v=i-joeFtuGLU 

 

Lalu ini yang lebih nendang lagi, para pengikut salafi wahabi jaman ini semuanya 

(atau sebagian besar) mengkafirkan syiah, tapi tak disangkanya ulama besar 

rujukan salafi wahabi sendiri yang bernama Ibnu Qayyim al-Jauziyah malah 

menyatakan keislaman syiah. Hal ini telah terbukti dalam kitabnya yang berjudul 

Ash-Showaaiqul Mursalah A'lal Jahmiyati wal Mua'thilah, jilid 1 & 2 hal 616, 

cetakan ke-3 1994 M/1418 H Terbitan Daarul Ashimah, beliau menyatakan 

bahwa syiah benar – benar telah menukil riwayat dari imam Ja'far ash-Shadiq, 

bukan dari Abdullah bin Saba. Dan beliau mengakui juga bahwa imam Maliki dan 

imam Hanafi yang merupakan para imam mazhab sunni pernah berguru kepada 

Imam Ja'far yang notabene adalah Imam ke-6 syiah. Bisa cek kebenarannya disini: 

https://www.youtube.com/watch?v=JgZNhAIQQ_8 

 

 Dan sebenarnya sejarah awal mula penyebaran dan perkembangan islam di 

nusantara adalah berawal dari aceh lalu menyebar ke daerah - daerah lainnya, 

dimana itu ternyata dilakukan oleh para mubaligh islam yang bermazhab syiah. 

Karena sejarah mencatat bahwa pemerintahan kerajaan Perlak pertama saat itu 

dipimpin oleh seorang muslim syiah yang bernama Sayyid Abdul Aziz pada tahun 

225 H/840 M. Silahkan dibaca sejarah dari Prof. Dr. H. Aboe Bakar Atjeh disini: 

 https://daengrusle.wordpress.com/2013/11/19/sejarah-syiah-nusantara-

prof-dr-abubakar-aceh/ 

 https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2016/08/abu-bakar-atjeh-

aliran-syiah-di-nusantara.pdf 

 https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2016/06/abu-bakar-atjeh-

sekitar-masuknya-islam-ke-indonesia.pdf 

 

Lalu dari penulis catatan sejarah islam lainnya di aceh menarik juga untuk dibaca: 

 https://www.altanwir.net/buletin/-awal-masuknya-islam-mazhab-syiah-ke-

indonesia-dr-nurbaiti-mpd 

https://www.youtube.com/watch?v=i-joeFtuGLU
https://www.youtube.com/watch?v=JgZNhAIQQ_8
https://daengrusle.wordpress.com/2013/11/19/sejarah-syiah-nusantara-prof-dr-abubakar-aceh/
https://daengrusle.wordpress.com/2013/11/19/sejarah-syiah-nusantara-prof-dr-abubakar-aceh/
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2016/08/abu-bakar-atjeh-aliran-syiah-di-nusantara.pdf
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2016/08/abu-bakar-atjeh-aliran-syiah-di-nusantara.pdf
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2016/06/abu-bakar-atjeh-sekitar-masuknya-islam-ke-indonesia.pdf
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2016/06/abu-bakar-atjeh-sekitar-masuknya-islam-ke-indonesia.pdf
https://www.altanwir.net/buletin/-awal-masuknya-islam-mazhab-syiah-ke-indonesia-dr-nurbaiti-mpd
https://www.altanwir.net/buletin/-awal-masuknya-islam-mazhab-syiah-ke-indonesia-dr-nurbaiti-mpd
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 https://daerah.sindonews.com/read/1374051/29/kesultanan-perlak-

kerajaan-islam-pertama-di-indonesia-1548620298 

 https://historia.id/agama/articles/syiah-di-nusantara-D82RP 

 

Hal tersebut turut dibuktikan dengan adanya tradisi kebudayaan dan keagamaan 

yang dijalankan oleh pihak muslim nusantara yang banyak diantaranya 

merupakan pengaruh ajaran dan ritus teologi syiah. Misalnya saja tari saman dan 

seudati di aceh. Tarian tersebut sebagai simbol kedukaan terhadap pembantaian 

Husein bin Ali cucu Rasulullah SAW di Karbala oleh Yazid Bin Mu'awiyah. 

Tepuk dada dalam tarian tersebut adalah kedukaan itu sendiri. Selain itu ada tabut 

di bengkulu, gerebek sura di yogyakarta dan ponorogo. Begitupun tradisi arak-

arakan hayok tabui di pariaman sumatera barat yang digelar setiap muharram 

sangat kental dengan pengaruh syiahnya. Tradisi tersebut sebagai peringatan 

tragedi berdarah yang menimpa cucu Rasulullah SAW Sayyidina Husein bin Ali. 

 

Oh ya, saya juga pernah membaca bahwa wali songo yang menyebarkan islam di 

tanah jawa aslinya adalah syiah yang bertaqiyah dengan bermazhab as-Syafi‟i. 

Menurut penulis buku Atlas Wali Songo yaitu Agus Sunyoto lewat bukti - bukti 

sejarah beliau mengatakan bahwa keberadaan dan pengaruh syiah telah mengakar 

di beberapa wilayah nusantara sejak 1400 tahun lampau. Beliau juga mengatakan 

bahwa sebagian besar dari wali songo adalah ulama syiah, bahkan menurutnya 

Syekh Maulana Malik Ibrahim, guru dari semua sunan wali songo adalah syiah.  

 

Maka dengan ini, seharusnya kita sangat berterima kasih kepada para mubaligh 

bermazhab syiah itu, bukan malah menyesatkan bahkan mengkafirkannya, laksana 

air susu yang dibalas dengan air tuba. Karena atas jasa - jasanya itulah nenek 

moyang kita beragama islam, sehingga kita yang juga menjadi keturunannya ikut - 

ikutan dapat merasakan manisnya nikmat iman dan islam sedari awal dilahirkan. 

 

Ada sejumlah hal yang sering diulang - ulang oleh pihak anti syiah untuk 

menyerang ajaran syiah yang bahkan sebagiannya terbukti hanyalah fitnah belaka. 

12 hal itu diantaranya telah coba saya rangkum disini. Berikut ini pemaparannya: 

https://daerah.sindonews.com/read/1374051/29/kesultanan-perlak-kerajaan-islam-pertama-di-indonesia-1548620298
https://daerah.sindonews.com/read/1374051/29/kesultanan-perlak-kerajaan-islam-pertama-di-indonesia-1548620298
https://historia.id/agama/articles/syiah-di-nusantara-D82RP
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1. Lafal Syahadat & Adzan syiah 

Jika anda pernah membaca syahadatnya syiah yang kalimatnya lebih dari 

3, dengan tambahan isinya melaknat kepada para sahabat dan istri Rasulullah 

SAW, maka itu adalah syahadat syiah yang tidak dibenarkan, karena dalam 

syahadat syiah yang pernah ada hanya terdapat 3 kalimat saja, yakni dengan 

penambahan Ali sebagai wali Allah (wa Aliyyan waliyullah), itupun dinyatakan 

sebagai bid„ah menurut jumhur ulama syiahnya sendiri. Adapun kalimat syahadat 

yang dijadikan rujukan oleh syiah adalah sebagaimana yang telah disetujui oleh 

ijma‟ seluruh kaum muslim, yakni hanya terdapat 2 kalimat diawal saja. 

Begitupun halnya dalam penyebutan Ali sebagai wali Allah pada kumandang 

adzan dan iqamat syiah dinyatakan juga sebagai bid„ah [Kitab Wasail al-Syiah 

Bab 19 tentang adzan dan iqamah], tapi kalaupun dibenarkan, maka hukum 

penambahan kalimat tersebut disamakan dengan hukum pendengar adzan yang 

bershalawat ketika mendengar nama Rasulullah SAW disebutkan dalam syahadat 

[Tahrir Al Wasilah Bab Adzan dan Iqamah], sedangkan yang benar adalah 

menyebut: „hayya alaa khairil amal‟, karena pernah diamalkan oleh Rasulullah 

SAW, tapi kemudian dihilangkan penyebutannya oleh Umar bin Khattab ketika 

menjadi khalifah. Hal ini terdapat dari sejumlah riwayat sunni sendiri, misalnya: 

أهز٣َخ أر٪ هزي   حٛلخُق ٩أ ر٪ ٓوٰي ر٢ أرٮ ه٩َ٠ ٓخلَ ػ٤خ أر٪ حٛوزخّ ٟل٠ي ر٢  -١٩٩١

ٗخ١ : ٯؤ٪د ػ٤خ ٯل٬ٰ ر٢ أرٮ ؽخٛذ ػ٤خ هزي حٛ٪٧خد ر٢ هـخء ػ٤خ ٟخٖٛ ر٢ أ٣ْ ه٢ ٣خُن ٓخٙ 

ر٢ ه٠َ ٯ٘زَ ُٮ ح٤ٛيحء ػلاػخ ٩ٯش٨ي ػلاػخ ٩ٗخ١ أكٰخ٣خ اًح ٓخٙ كٮ ه٬ٜ حِٛلاف ٓخٙ ه٬ٜ أػ٧َخ 

 ...كٮ ه٬ٜ هَٰ حٛو٠ٚ

“Dengan sanad yang telah sampai kepada Nafi' yang berkata bahwa Ibn Umar... 

jika (adzan) mengucapkan hayya alal falah, maka setelahnya ia mengucapkan 

hayya ala khairil amal...” [Sunan al-Kubra, al-Baihaqi, jilid 1, hal 792, no 1991; 

1992. Muhaqqiq Kitab: Islam Manshur Abdul Hamid berkomentar: “Shahih”] 

 

٩أهز٣َخ ٟل٠ي ر٢ هزي   حٛلخُق أ٣خ أر٪ رَ٘ ر٢ آلخّ ػ٤خ رشَ ر٢ ٟ٪٬ٓ ػ٤خ  - ١٩٩٣

ٟ٪٬ٓ ر٢ ىح٩ى ػ٤خ كخطٞ ر٢ ا٠ٓخهٰٚ ه٢ ؿوَِ ر٢ ٟل٠ي ه٢ أر٦ٰ أ١ هٜٮ ر٢ حٛل٢ٰٔ ٗخ١ 

اًح ٓخٙ كٮ ه٬ٜ حِٛلاف ٓخٙ كٮ ه٬ٜ هَٰ حٛو٠ٚ ٩ٯٔ٪ٙ ٧٪ ح ًح١ ح ٩ٙ: ٯٔ٪ٙ ُٮ أًح٦٣   

“..Ali bin Husain berkata terkait adzan: „Jika telah mengucapkan hayya alal 
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falah, ucapkanlah hayya ala khairil amal. Inilah adzan di masa awal.‟” [Sunan 

al-Kubra, al-Baihaqi, jilid 1, hal 793, no 1993, muhaqqiq Manshur Abd al-Hamid] 

 

Selain 2 riwayat sunni diatas, penyebutan lafal adzan: „hayya alaa khairil amaal‟ 

ini juga dapat ditemukan di Sirah Halabiyah jilid 2, hal. 105; Maqaati'l Ath-

Thalibin, hal 297; Adz-Dzahabi dalam Mizaan al-I'tidaal jilid 1, hal 139; Lisaan'l-

Mizaan jilid 1, hal 268; dan masih banyak lagi. Jadi tidak perlu diributkan lagi. 

 

Terkait 3 kalimat syahadat walaupun dianggap sebagai bid‟ah, namun 

tetap diamalkan sampai sekarang, karena ini termasuk bid‟ah hasanah. Lagipula 

walau Rasulullah SAW tidak pernah menyatakan 3 kalimat syahadat, tapi beliau 

pernah menyatakannya bahkan lebih dari 3 kalimat seperti yang disebutkan pada 

hadits oleh riwayat Ubadah bin Shamit ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

 ِ ٬َٔ هَزْيُ  َّ ُٓ٪٦ُُٛ ٩َأ١ََّ هِٰ ٍَ ح هَزْي٥ُُ ٩َ ينً ل٠ََّ ُٟ َٖ ٦َُٛ ٩َأ١ََّ  ٯ َِ ُ ٩َكْي٥َُ لََ شَ َٙ أش٨َْيَُ أ١َْ لََ ا٦ََِٛ الََِّ  َّ ٢ْ ٓخَ َٟ

٢ْ أ٫َِّ  ِٟ  ُ ٌّْ أىَْه٦ََُٜ  َّ ٍَ كَ ٌّْ ٩َأ١ََّ ح٤َّٛخ ٤َّشَ كَ َـ ْٛ ٦٤ُْ ٩َأ١ََّ ح ِٟ ٩فٌ  ٍُ ٩َ َٞ ٯَ َْ َٟ ْٛٔخ٧َخَ ا٬َِٛ  ٠َِٜظ٦ُُ أَ َٗ ظ٦ِِ ٩َ َٟ ٩َحر٢ُْ أَ

٤َّشِ حٛؼ٠ََّخ٣ِٰشَِ شَخءَ  َـ ْٛ  أرََْ٪حدِ ح

“Barang siapa mengucapkan ‟saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 

berhak disembah dengan benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya, dan (bersaksi) bahwa Isa adalah 

hamba Allah dan anak dari hamba-Nya, dan kalimat-Nya yang disampaikan 

kepada Maryam serta Ruh dari-Nya, dan (bersaksi pula) bahwa surga dan neraka 

itu benar adanya, maka Allah pasti akan memasukkannya ke dalam surga dari 

delapan pintu surga yang mana saja yang dia kehendaki.” [HR Muslim, No. 149] 

 

Oleh karena hadits tersebut, maka dapat dibenarkan menambahkan 1 atau 

sejumlah kalimat syahadat yang lain jika kontennya adalah benar. Seperti 

contohnya menambahkan bahwa al-Qur'an adalah kitabullah. Nah, begitupun 

dengan sebagian pihak syiah yang berpendapat bolehnya menambah 3 kalimat 

syahadat, dengan tambahan “Ali adalah Wali Allah”, karena kontennya memang 

benar bahwa Ali adalah wali Allah. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

 ا١ هٰٜخ ٤ٟٮ ٩أ٣خ ٦٤ٟ ٧٩٪ ٩ٛٮ ٗٚ ٟئ٢ٟ روي٭

“Sesungguhnya Ali dariku dan aku dari Ali. Ali adalah wali/pemimpin setiap 
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mukmin sesudahku” [Musnad Abu Dawud, jilid 3, hal 111, no 829; Musnad Abu 

Dawud ath-Thayalisi 1/111, no 829; Musnad Abu Ya‟la 1/293, no 355, Shahih 

Ibnu Hibban, 15/373, no 6929, Mu‟jam al-Kabir, ath-Thabrani, 18/128; Shahih 

Tirmidzi, jilid 5, hal 236, 296; Shahih Ibn Habban, jilid 1, hal 383; Mustadrak al-

Hakim, Ma‟rifah Ash-Shahabah, jilid 3, hal 110,119; Sunan al-Nasai jilid 5, hal 

132, no 8474; Musnad Ahmad, jilid 4, hal 437, No 19426 (No. 3062, 3063)] 

 

Penyebutan Ali sebagai wali Allah juga ada dalam lantunan syair imam Syafi‟i: 

ْٜضُ  َُّؼْضَ ُٓ ََ ـــلاَّ : ٓخَُْٛ٪ح طَ ُْغُ ىِٯ٤ْٮِْ ٩َلََ اهِْظِٔخَىِ٭ْ *** َٗ ََّ خ حٛ َٟ  

 ِّٖ ََ شَــــ ْٰ ًَ ْٰضُ  ٢ِْ٘ طََ٪َّٛ ََ ٧ــَخىِ٭*** َٛ ْٰ ٍٝ ٩َهَ خ َٟ ََ اِ ْٰ هَ  

ُْؼخنً  ٍّ َْٛ٪ٛٮِّ  ُْؼِٮْ ا٬َِٛ حْٛوِزـَـــخىِ *** ا١ِْ ٗخ١ََ كُذُّ ح ٍَ ُب١ََِّ   

“Mereka berkata: „Engkau menjadi Syiah Rafidhah.‟ Aku berkata: „Sekali-kali 

tidak! Rafidhah bukanlah agama dan keyakinanku. Akan tetapi aku berwala 

(meyakini sebagai wali) tanpa ragu-ragu kepada sebaik-baik imam dan sebaik-

baik pemberi petunjuk. Jika kecintaanku kepada Wali itu yang disebut rafdh 

(menolak) Maka sifat penolakanku itu aku tujukan kepada para hamba (yang 

telah menuduhku).” [Diwan al-Imam al-Syafi‟i, hal 58] 

 

Perhatikan syair imam Syafi'i diatas, syair tersebut ditunjukkan khusus kepada Ali 

bin abi Thalib. Beliau tidak hanya menyatakan sikapnya untuk berwala atau 

meyakini Ali bin abi Thalib sebagai wali saja, akan tetapi lebih jauh lagi, beliau 

lebih mengutamakan Ali dibandingkan siapapun juga dengan menyatakan bahwa 

Ali adalah sebaik - baiknya imam dan sebaik – baiknya pula pemberi petunjuk 

kepada kebenaran. Selain itu, lantunan syair diatas juga secara tidak langsung 

telah membantah tuduhan dusta dari pihak anti syiah yang menggenerelisir bahwa 

imam Syafi‟i  telah memvonis semua syiah adalah sesat, sekalipun syiah yang 

hanya sekedar mengutamakan Ali bin Abi Thalib diatas para sahabat nabi lainnya. 

 

Ibnu Hajar berbeda sendiri dengan para ulama lainnya dalam mengartikan istilah 

rafidhah. Jika para ulama lainnya mengartikan  rafidhah sebagai aliran syiah yang 

melaknat para sahabat nabi, maka ibnu Hajar yang dalam kitabnya Hady as-Sari 

Muqaddimah Fathil Bari, 1/460 mengartikan bahwa rafidhah artinya orang – 
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orang yang mengutamakan Ali bin Abi Thalib diatas para sahabat Abu Bakar, 

Umar dan Utsman. Tentu saja hal tersebut bergesekan dengan pandangan imam 

syafi‟i pada lantunan syairnya diatas yang lebih mengutamakan Ali bin abi Thalib. 

Bukan hanya imam Syafi‟i saja, banyak juga riwayat tentang pengutamaan Ali ra: 

Ibnu Abbas ra. berkata: 

ََ حٛظ٬َُٔ َٞ ح٨ٛي٫َُ ٩ ٨ْٗ ٢ْ ط٠ََّٔضَ ٩ حٍطي٫َ  ٩ … ٗخ١َ ٩  ِ هََٜ َٟ  َٚ ُْؼَ ٢َ ٩ حط٬ََٔ  ٩ أ َٟ ٢ْ آ َٟ  ََ هٰ

و٬َ َٓ  ٩َ َٚ ٢ْ حطوَ َٟ  ََّ ؟, … أرَ ٌَ ٦ُ٣ٍُِ رشََ ْٚ ٯُٔخ َ٢ِْٰ  ٨َُ ٢ حطٔظ٦ََُ ٛو٤َْشَُ  ِ ٩ … ! ٧َُ٪ أر٪ حٛٔزـَ َٟ ُو٬َٜ 

ِٝ حٛظ٤خىِ   حٛوزخىِ ا٬ٛ ٯ٪

“Demi Allah, Ali adalah panji petunjuk, hidayah, gua ketaqwaan.. Dia sebaik-

baik orang yang beriman dan bertaqwa, paling afdhal, utamanya orang yang 

bergamis dan memekai rida‟, paling baktinya orang yang bersandal dan 

berjalan.. Dia adalah ayah bagi kedua cucu (Nabi SAW), lalu adakah yang 

menandinginya?! Maka atas orang yang melecehkannya kutukan Allah dan 

kutukan hamba hingga hari kiamat.” [Murûj adz-Dzahab, 3/63] 

 

Juga dari sahabat nabi SAW, yakni Jabir bin Abdillah, pernyataannya lebih tajam: 

كيػ٤خ ارَح٧ٰٞ ر٢ ٣ظَ حٛو٤زَ٭ ػ٤خ ٯ٪َٓ ر٢ ه٬ٰٔ ػ٤خ حِٛؼٚ ر٢ ٟ٪٬ٓ ه٢ شَٯٖ ه٢ 

هؼ٠خ١ ر٢ أر٬ ٍُهش ه٢ ٓخٛٞ ر٢ أر٬ حٛـوي ٓخٙ ٓجٚ ؿخرَ ر٢ هزي   ه٢ ه٬ٜ ُٔخٙ ًحٕ 

 هَٰ حٛزشَ ٢ٟ شٖ ٦ُٰ ُٔي َِٗ

“Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Nashr al-Anbari yang berkata, telah 

menceritakan kepada kami Yusuf bin Isa, yang berkata telah menceritakan 

kepada kami Fadhl bin Musa, dari Syarik dari Utsman bin Abi Zur‟ah, dari Salim 

bin Abil Ja‟d, yang berkata: „aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 

Ali‟, maka Beliau menjawab: „Dia adalah manusia terbaik, siapa yang 

meragukannya sungguh telah kufur‟.” [Ibnu Hibban, ats-Tsiqat, jilid 9, no. 16440] 

 

Kemudian terdapat juga sejumlah kutipan dari para tokoh besar ulama sunni, 

seperti oleh Ibnu Hazm al-Andalusi yang juga penulis Sirah Nabawiyah abad 5 H: 

خ ه٢َْ روَْغِ حٛظلخرشَِ  َٙ ٣ظَّنً ٩ ه٢ ؿ٠خهَشٍ ٢َٟ حٛظخرو٢َٰ  (ٍػٮَ  ُ ه٨٤ٞ)٩ ٓيَْ ٩ٍٯ٤خَ ٧ٌح حٛٔ٪

ِّ ه٬ٜ   ٩ ٍٓ٪٦ِٛ هٜٮّنً ر٢ُ …٩ ح٨ِٔٛخءِ  َٝ ح٤ٛخ ٩ ٩ٍٯ٤خ ه٢ ٣لَِ٪ هشَٯ٢ ٢ٟ حٛظلخرش أ١َّ أَٗ

 .أرٮ ؽخٛذٍ 
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“Dan telah kami riwayatkan pendapat ini seraca tegas dari sebagian sahabat –

ra- dan sekelompok tabi‟in dan fukaha (ahli fikih)…Kami telah meriwayatkan 

dari kurang lebih dua puluh sahabat pendapat bahwa paling utamanya manusia 

di sisi Allah dan Rasul-Nya adalah Ali ibn Abi Thalib ra.” [Ibnu Hazm, al-Fishal 

fi al-Milal wa an-Nihal, 4/111] 

 

Bahkan, Ibnu Hajar menyebutkan sebuah hadits dari Aisyah yang mengakui 

bahwa Ali lebih dicintai Nabi ketimbang Abu Bakar, ayahnya sendiri. Hadits itu 

diakui keshahihannya oleh Ibnu Hajar. Ibnu Hajar berkata: „Ahmad, Abu Daud 

dan an Nasa‟i meriwayatkan, dan ia menshahihkannya dengan sanad dari Nu‟man 

ibn Basyir, ia berkata, „Abu Bakar meminta izin masuk ke rumah Nabi SAW, lalu 

ia mendengar suara keras Aisyah, ia sedang mengangkat suaranya seraya berkata: 

٢ْ أرٮ ِٟ  َٖ  َٛٔيَْ ه٠َِْٜضُ أ١ََّ هِّٰٜنًخ أكََذُّ اٰٛ

“Aku benar-benar telah tahu bahwa Ali lebih engkau cintai ketimbang ayahku.” 

[Ibnu Hajar Al Asqolani , Fathu al-Bâri, 14/158] 

 

Juga Ibn Abd al-Barr, ketika membahas biografi Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata: 

٫٩ٍ٩ ه٢ ٠ٜٓخ١ ٩أر٬ ًٍ ٩ح٠ٛٔيحى ٩هزخد ٩ؿخرَ ٩أر٬ ٓوٰي حٛوي٫ٍ ٩ُٯي ر٢ ح ٍٓٞ أ١ 

 ه٬ٜ ر٢ حر٬ ؽخٛذ ٍػ٬   ه٦٤ أ٩ٙ ٢ٟ أٜٓٞ ٩ُؼ٦ٜ ٧ئلَء ه٬ٜ ٥ًَٰ

“Dari Salman, Abu Dzar, Miqdad, Khabbab, Jabir, Abu Sa'id al- Khudri dan Zaid 

bin al-Arqam bahwa Ali bin Abi Thalib ra orang yang pertama masuk Islam dan 

mereka mengutamakan 'Ali dibanding (sahabat) yang lain.” [Ibn Abd al-Barr, al-

Isti'ab fi ma'rifah al-shahabah, tahqiq: M Ali al-Bajawi, jilid 3, no 1855, hal 1090] 

 

Selain itu, ketika Ibn 'Abd Al-Barr membahas biografi sahabat pada no. 3054 

yang bernama Amir bin Watsilah dengan kuniyah Abu Thufail, ia berkata pada 

hal 1697 bahwa Abu Thufail seorang yang bertasyayyu (mengutamakan Ali di 

atas syaikhain: Abu Bakar dan Umar). Maka jika anda lebih memilih pengertian 

istilah rafidhah versi ibnu Hajar tersebut, artinya andapun harus mau menganggap 

bahwa imam Syafi‟i, juga sejumlah sahabat seperti Salman, Abu Dzar, Miqdad, 

Khabbab, Jabir, Abu Sa'id Al-Khudri, Zaid bin Al-Arqam, dan Abu Thufail 

adalah seorang rafidhah, berani?! Maka artinya ada juga golongan sunni rafidhah! 



Akbar Nur Hasan  Tabayyun Kepada Syiah  

     simpatisansyiah.wordpress.com  |         Simpatisan Syiah 36 

            Jadi, jika anda masih tetap bersikukuh bahwa menambahkan lebih dari 2 

kalimat syahadat adalah salah, sedangkan saya mempunyai hujjah yang kuat 

dalam hal tersebut, maka adakah anda mempunyai bantahan dalil larangannya?! 

 

2. Shalatnya syiah 

Tata cara shalat dalam tiap mazhab itu berbeda - beda, baik diantara sunni 

dan syiah, maupun sesama sunni. Jika dalam shalat syiah tidak bersedekap, maka 

begitu pula dengan mazhab sunni Maliki. Imam Malik berhujjah dengan amalan 

penduduk Madinah yang kala itu mereka shalat tidak bersedekap. Menurutnya, 

amalan penduduk Madinah tersebut lebih layak diikuti karena mereka adalah ahli 

waris sunnah generasi masa Rasulullah SAW, sehingga kedudukannnya lebih kuat 

dari hadits ahad yang mengharuskan shalat bersedekap. Untuk perinciannya bisa 

dibaca di kitab Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik li Ma'rifah A'lam 

Madzhab Malik karya Qadhi 'Iyadh. Hal inipun senada pada atsar salafush shalih: 

٩كيػ٤ٮ هزي حَٛك٢٠ ر٢ ارَح٧ٰٞ ه٢ هزي   ر٢ ٯل٬ٰ ح٠ٛوخَُ٭ ه٢ كٰ٪س ه٢ رَ٘ ر٢ ه٩َ٠ 

٩حػوخ اكي٫ ٯيٯ٦ ه٬ٜ ح ه٫َ ٓؾ  ٩لَ أكيح ٢ٟ أ٧ٚ - ٯو٤ٮ حر٢ ٨ٓٚ - أ٦٣ ٛٞ ٯَ أرخ أٟخٟش 

 ح٠ٛيٯ٤ش  كظ٬ ٓيٝ حٛشخٝ  َُأ٫ ح ٩ُحهٮ  ٣٩خٓخ ٯؼو٪٦٣

“...dari Bakr bin 'Amru bahwa ia tidak melihat Abu Umamah (yaitu Ibnu Sahl) 

meletakkan tangan yang satu di atas tangan yang lain (bersedekap) dan tidak 

pula ia melihat seorangpun dari penduduk Madinah yang melakukannya, sampai 

ia datang ke Syam maka ia melihat Al-Auza'i dan orang-orang melakukan 

sedekap.” ['Abd al-Rahman bin 'Amru bin 'Abd Allah bin Shafwan al-Nashri, 

Tarikh Abi Zur'ah al-Dimasyqi, tahqiq: Khalil al-Manshur, no 1785, hal 319] 

 

Bahkan ternyata ada juga hadits referensi sunni yang mencela shalat bersedekap: 

كيػ٤خ هزي   كيػ٤ٮ أرٮ ػ٤خ أر٪ ٟوخ٩ٯش ػ٤خ ح ه٠ش ه٢ ٰٟٔذ ر٢ ٍحُن ه٢ ط٠ٰٞ ر٢ ؽَُش 

هَؽ ه٤ٰٜخ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ًحص ٯ٪ٝ ُٔخٙ ٟخ ٛٮ : ه٢ ؿخرَ ر٢ ٠َٓس ٓخٙ

 أٍحٗٞ ٍحُوٮ أٯيٯ٘ٞ ٗؤ٨٣خ أ٣ًخد هٰٚ ش٠ْ أ٤٘ٓ٪ح ُٮ حٛظلاس

“Jabir bin Samara berkata: „Rasulullah saw keluar mendekati kami dan berkata 

‟Kenapa kau melipat tanganmu (bersedekap) seperti tali kuda, kau harus 

menurunkannya dalam shalat‟“ [musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 5, hal 93] 
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 Kemudian perbedaan terkait qunutnya. Jika di sunni, melakukan qunut itu 

setelah ruku' dalam shalat, tapi jika di syiah, melakukan qunut itu sebelum ruku‟. 

Beberapa pihak merasa aneh bahkan menyesatkan cara shalat syiah tersebut, 

padahal dari referensi sunni sendiri ada juga yang shahih demikian. Misalnya saja: 

ٍٖ ه٢َْ   خِٛ َٟ َْ ر٢َْ  ْٛضُ أ٣ََ ؤَ َٓ  َٙ ٌٞ ٓخَ ػ٤َخَ هَخطِ َٙ كَيَّ ُِٯخَىٍ ٓخَ َْٛ٪حكِيِ ر٢ُْ  ػ٤َخَ هَزْيُ ح َٙ كَيَّ ىٌ ٓخَ يَّ َٔ ُٟ ػ٤َخَ  كَيَّ

 َٖ َٖ أ٣ََّ ٣ٮِ ه٤َْ ََ َٙ ُب١ََِّ ُلَُا٣نًخ أهَْزَ َٙ ٓز٦ََُْٜ ٓخَ ُٗ٪مِ أ٩َْ روَْي٥َُ ٓخَ َُّ َٚ حٛ ْٜضُ ٓزَْ ٤ُُْٔٛ٪صُ ُٓ خ١َ ح َٗ َٙ ٓيَْ  ٤ُُْٔٛ٪صِ َُٔخَ ح

ح٥ُ  ٍَ ح أُ نًَ ُٗ٪مِ ش٨َْ َُّ َٞ روَْيَ حٛ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ دَ ا٠ََّ٣ِخ ٤َٓضََ  ٌَ َٗ  َٙ ُٗ٪مِ َُٔخَ َُّ ْٜضَ روَْيَ حٛ ُٓ

خ١َ  َٗ ٩َ َٖ ٢َِٰٗ ى١َ٩ُ أ٩ُٛجَِ َِ ٠ُْٛشْ ٢ْ ح ِٟ  ٍٝ ؿُلانً ا٬َِٛ َْٓ٪ ٍَ زْو٢َِٰ  َٓ ٧خَءَ  ُُ حءُ  ََّ ُْٔٛ ْٞ ح ُ٨َٛ ُٙ خ ٯُٔخَ نًٟ خ١َ روََغَ َْٓ٪ َٗ

ح  نًَ َٞ ش٨َْ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ َٞ ه٨َْيٌ ٤ََُٔضََ  َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ  ٢َْٰ ْٞ ٩َرَ ُ٨َ٤ْٰ رَ

 ْٞ ٨ِْٰ  ٯيَْهُ٪ هََٜ

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami Ashim 

berkata: „Aku pernah bertanya (Anas bin Malik) tentang qunut.‟ Maka dia 

menjawab: „Qunut itu benar adanya.‟ Aku bertanya lagi: „pelaksanaannya 

sebelum atau sesudah rukuk?‟ Dia menjawab: „Sebelum rukuk.‟ Ashim berkata: 

„Ada orang yang mengabarkan kepadaku bahwa engkau mengatakan bahwa 

pelaksanaannya setelah rukuk?‟ Anas bin Malik menjawab: „Orang itu dusta. 

Rasulullah SAW pernah melaksanakannya setelah rukuk selama satu bulan. Hal 

itu Beliau lakukan karena Beliau pernah mengutus sekelompok orang (ahli Al 

Qur'an) yang berjumlah sekitar 70 orang kepada Kaum Musyrikin selain mereka. 

Saat itu antara Rasulullah SAW dan kaum musyrikin ada perjanjian. Kemudian 

Rasulullah SAW melaksanakan doa qunut selama 1 bulan untuk berdoa atas 

mereka (karena telah membunuh para utusannya).‟” [Shahih Bukhari, No. 947, 

Kitab Jum'at, Bab Membaca Do'a Qunut Sebelum atau Sesudah Rukuk; No. 3787, 

Kitab Peperangan, Bab Pertempuran Raji', Ri'il, Dzakwan dan Bi`ru Maunah] 

 

كيػ٤خ أر٪ رَ٘ ٓخٙ كيػ٤خ ٩ٰٗن ر٢ حٛـَحف ٓخٙ كيػ٤خ ِٰٓخ١ ه٢ ٟوخٍّ ه٢ ؽخٍّ ر٢ ش٨خد 

 أ٦٣ ط٬ٜ هَٜ ه٠َ ر٢ حٛوـخد حِٛـَ ٠ُٜخ َُى ٢ٟ حَٛٔحءس ٗزَ ػٞ ٤ٓض ػٞ ٗزَ ػٞ ٍٗن

“Dengan sanad yang sampai kepada Thariq bin Syihab bahwasanya ia shalat 

shubuh di belakang 'Umar bin Khattab. Ketika 'Umar selesai membaca (surah), ia 

bertakbir kemudian melakukan qunut, kemudian takbir untuk ruku'.” [Ibnu Abi 
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Syaibah, Al-Mushannaf, tahqiq: Abi Muhammad Usamah bin Ibrahim - berkata: 

„sanad shahih‟ (Kairo: al-Faruq al-Haditsiyyah, 1429 H), juz 3, No. 7107, hal 242] 

 

هزي حَُٛحّ ه٢ ؿوَِ ه٢ ه٪ٍ ٓخٙ كيػ٤ٮ أر٪ ٍؿخء حٛوـخٍى٭ ٓخٙ ط٬ٜ ر٤خ ر٢ هزخّ 

 طلاس حٌٛيحس ُٮ اٟخٍط٦ ه٬ٜ حٛزظَس ٤ُٔض ٓزٚ حَٛٗ٪م

“Dengan sanad sampai kepada Abu Raja' Al-'Utharidi yang berkata: Kami shalat 

subuh bersama Ibn 'Abbas pada masa kepemimpinannya di Bashrah, ia 

melakukan qunut sebelum ruku'.” [Abi Bakr Abd al-Razaq bin Hammam al-

Shan'ani, al-Mushannaf, tahqiq: Habib al-Rahman al-A'zhami, juz 3, No. 4973, 

hal 113, NB: sanadnya shahih sampai Ibn Abbas karena semua perawinya tsiqah] 

 

كيػ٤خ أشٰخم : كيػ٤خ شوزش  ه٢ ٯِٯي حر٢ أرٮ ُٯخى ٓخٙ: كيػ٤خ ٟل٠ي ٓخٙ: كيػ٤خ حر٢ ح٠ٛؼ٬٤ ٓخٙ

أ٨٣ٞ ش٨ي٩ح هٰٜخ ٍػٮ   ه٦٤ ط٬ٜ حٛظزق ٤ُٔض ٓزٚ حَٛٗ٪م: ٢ٟ ح ٓي . 

“Dengan sanad yang sampai kepada Asyyakh dari Al-Asd bahwasanya mereka 

menyaksikan Ali radhiyallahu anhu melaksanakan shalat shubuh, lalu qunut 

sebelum ruku.” [Abu Ja'far al-Thabari, Tahdzib al-Atsar, jilid 5, hal 361, no 622] 

 

كيػ٤خ حٛـَٯَ٭  ه٢ رَٯي : كيػ٤خ شَ ر٢ ح٠ِٛؼٚ  ٓخٙ: كيػ٤خ ك٠ٰي ر٢ ٟٔويس حٛٔخٟٮ  ٓخٙ

طٰٜض ٟن أ٣ْ ر٢ ٟخٖٛ طلاس حٌٛيحس ٤ُٔض ٓزٚ حَٛٗ٪م: ر٢ أرٮ َٟٯٞ حٜٛٔ٪ٛٮ  ٓخٙ . 

“Dengan sanad yang sampai kepada Buraid bin Abi Maryam Al-Saluli yang 

berkata: Aku shalat shubuh bersama Anas bin Malik, lalu qunut sebelum ruku.” 

[Abu Ja'far Al-Thabari, Tahdzib Al-Atsar, jilid 5, hal 362, no 624] 

 

Jadi jika ada pihak sunni yang menyesatkan syiah karena posisi qunutnya berbeda, 

maka secara tidak langsung dia juga telah menyesatkan para sahabat nabi yang 

melakukan qunut sebelum ruku', yakni Umar, Ibnu Abbas, Ali, Anas dan lainnya. 

 

 Kemudian sujud dalam shalat syiah diwajibkan menyentuh tanah atau 

sesuatu apapun yang berasal dari bumi, dengan catatan itu tidak digunakan 

sebagai pakaian atau makanan, seperti misalnya pada batu, daun, kertas, kerikil, 

dan lain - lain. Hal ini juga tidak luput dianggap sesat, padahal dalam sumber 
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referensi sunni sendiri, hal tersebut adalah positif dan disunnahkan. Misalnya saja: 

آ٣خ ٣ظٜٮ ٟن ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ ُٮ شيس حٛلَ ُٰؤهٌ : ه٢ أ٣ْ ر٢ ٟخٖٛ ٓخٙ

 أكي٣خ حٛلظزخء ُٮ ٯي٥  ُبًح رَىص ٩ػو٨خ ٩ ٓـي ه٨ٰٜخ

“Dari Anas bin Malik berkata: „Kami shalat bersama Rasulullah SAW di musim 

yang sangat panas, salah satu dari kami mengambil kerikil lalu diletakkan di 

tangannya, jika kerikilnya sudah dingin, kerikil itu diletakkan dan dipakai untuk 

sujud di atasnya.‟” [Sunan Baihaqi, juz 2, hal 105; Nailul authar juz 2, hal 268] 

 

ح  ًَ ر٠ََّخ أطََخر٤َٮِ ػَْ٪ر٦ُُ اِ ٍُ حء٥َُ ٩َأ٣َخَ كَخثغٌِ ٩َ ٌَ َٞ ٯظَُِّٜٮ ٩َأ٣َخَ كِ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ خ١َ  َٗ

سِ  ََ ْٛو٠ُْ خ١َ ٯظَُِّٜٮ ه٬ََٜ ح َٗ يَ ٓخَٛضَْ ٩َ َـ َٓ  

"Pernah Rasulullah SAW shalat sementara aku berada di sampingnya, dan saat 

itu aku sedang haid. Dan setiapkali beliau sujud, pakaian beliau mengenai aku. 

Dan beliau shalat di atas khumroh (tikar yang terbuat dari daun pohon kurma 

sebesar wajah)." [HR Bukhari, No. 366, 368; Musnad Ahmad, juz 2, hal 92; juz 1, 

hal 269/309/29/358; Sunan Tirmidzi, juz 2, hal 151] 

 

ٍأٯض ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ح٦ٛ ٩ٜٓٞ اًح ٓـي ٩ ػن ؿز٨ظش ٩أ٦ِ٣ ه٬ٜ : ه٢ ٩حثٚ ٓخٙ

 حلٍَع

“Dari Wail berkata: „Aku melihat Nabi SAW apabila beliau sujud, beliau 

meletakkan dahi dan hidungnya di atas tanah.‟” [Ahkamul Qur„an lil Jash Shah, 

juz 3, hal 36; Musnad Ahmad Bin Hanbal, juz 4, hal 315] 

 

Ternyata sujud yang menyentuh bumi tidak hanya disunnahkan saja, bahkan bisa 

sampai taraf diwajibkan! Hal ini datang pada pernyataannya imam Syafi‟i berikut: 

٩ٛ٪ ٓـي ه٬ٜ ٍأ٦ٓ ٩ٛٞ ٯ٠ْ شٰجخ ٢ٟ ؿز٨ظ٦ حلٍَع ٛٞ ٯـ٥ِ حٛٔـ٪ى ٩ا١ ٓـي ه٬ٜ ٍأ٦ٓ 

٠ُخّ شٰجخ ٢ٟ ؿز٨ظ٦ حلٍَع أؿِأ٥ حٛٔـ٪ى ا١ شخء   طوخ٬ٛ ٩ٛ٪ ٓـي ه٬ٜ ؿز٨ظ٦ ٩ى٨٣٩خ 

ػ٪د أ٩ ٥ًَٰ ٛٞ ٯـ٥ِ حٛٔـ٪ى الَ أ١ ٯ٘٪١ ؿَٯلخ ُٰ٘٪١ ًٖٛ هٌٍح ٩ٛ٪ ٓـي ه٨ٰٜخ ٩ه٨ٰٜخ 

ػ٪د ٟظوَّ ٠ُخّ شٰجخ ٢ٟ ؿز٨ظ٦ ه٬ٜ حلٍَع أؿِأ٥ ًٖٛ ل٦٣َ ٓخؿي ٩شت ٢ٟ ؿز٨ظ٦ ه٬ٜ 

حلٍَع ٩أكذ أ١ ٯزخشَ ٍحكظ٦ٰ حلٍَع ُٮ حٛزَى ٩حٛلَ ُب١ ٛٞ ٯِوٚ ٩ٓظ٧َخ ٢ٟ كَ أ٩ رَى 

 ٩ٓـي ه٨ٰٜخ ُلا اهخىس ه٦ٰٜ ٩لَ ٓـ٪ى ٨ٓ٪
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“Apabila seseorang sujud dan dahinya tidak menyentuh bumi, maka sujudnya 

dianggap tidak sah. Tetapi jika sujud dan bagian dahinya menyentuh bumi, maka 

sujudnya dianggap cukup dan sah, Insya Allah. Dan bila ia sujud di atas dahinya 

dan padanya terdapat kain atau selainnya, maka belumlah dinyatakan sah 

sujudnya kecuali kerana terdapat luka, maka yang demikian itu sebagai udzur. 

Dan jika ia sujud di atas dahinya dan pada dahinya terdapat kain yang koyak 

sehingga menyentuh dahinya dengan bumi maka sah, hal itu kerana ia sujud 

dengan sebagian dahinya (menyentuh) bumi. Dan aku menyukai kedua telapak 

tangannya menyentuh langsung ke bumi. Jika tidak dan ia menutupi telapak 

tangannya dari hawa panas atau dingin lalu ia sujud diatasnya maka tidak perlu 

diulang solatnya atau tidak perlu sujud sahwi ” [Al-Umm, Imam Syafi‟i, 1/114] 

 

Sebagian pihak sunni menafsirkan pernyataan imam syafi‟i diatas yang berkaitan 

dengan kain adalah peci/kopiah dan sorban. Jadi jika sedang bersujud tidak boleh 

dahi mereka terhalang oleh kain - kain tersebut karena akan menyebabkan 

sujudnya tidak menyentuh bumi, sehingga shalatnya menjadi batal. Namun 

anehnya, hal tersebut tidak berlaku untuk sajadah yang dijadikan sebagai alas 

sujud, alias sah – sah saja dilakukan, padahal bukankah sajadahpun termasuk kain 

juga? Lantas dimana bedanya coba? Apakah jika dibalik misalnya peci/kopiah dan 

sorban itu tidak dipakai dikepala, melainkan dijadikan sebagai alas sujud itu 

menjadi boleh, namun jika sajadah itu tidak dijadikan sebagai alas sujud, 

melainkan dikenakan dikepala sehingga terhalang oleh dahi, maka menjadi batal 

shalatnya? Ini kan jelas penafsiran yang tidak logis dan dipaksakan! Silahkan saja 

bagi yang mau bersujud menyentuh bumi ataupun tidak, mau menerima 

pernyataan imam Syafi‟i tersebut ataupun tidak, itu haknya masing – masing 

orang, kita saling menghargai saja. Namun menjadi buruk jika kebenaran tersebut 

dibantah hanya karena tidak ingin cara ibadah shalatnya disamakan dengan syiah! 

 

Selain itu, pihak syiah mengutamakan tanah karbala tempat terbunuhnya 

Husein bin Ali untuk sujud shalat mereka. Hal ini juga tidak luput dianggap sesat, 

padahal jika mau dicari, dalam sumber referensi sunni sendiri terdapat keutamaan 

tanah karbala, bahkan jauh sebelum Husein bin Ali terbuhuh disana. Ini buktinya: 
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ُٙ ٨َٛخَ  عٍ ٯُٔخَ ٍْ َ ح رؤِ ٌَ َ٧ ُٚ ْٔظُ ظَ َٓ  َٖ ظَ َّٟ رلَاءُ : ا١َِّ أُ َْ رظ٨َِخَ   " َٗ َْ ٢ْ طُ ِٟ  ُٝ َّٔلا ٦ِْٰ حٛ ُٚ هََٜ ٯ َِ َٙ ؿِزْ   ُظ٤ََخ٩ََ

 َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ح٧خَ ح٤َّٛزٮَِّ ط٬ََّٜ  َّ ٍَ َ  ُؤَ

“Sesungguhnya keturunan anda ini (Husein ra) akan dibunuh di bumi yang 

bernama Karbala. Maka Jibril as mengambil sebagian tanahnya dan Nabi-pun 

melihatnya.” [HR. Thabrani, al-mu‟jam al-Kabir, 3/182, Sanadnya Shahih] 

 

 Ada hal yang menarik dalam perihal shalat syiah ini, khususnya setelah 

mengucapkan salam mereka mengangkat kedua tangannya sebanyak 3 kali. Hal 

ini oleh pihak anti syiah diisukan sebagai metode laknat dan caci maki kepada 

para sahabat Nabi Muhammad SAW seperti Abu Bakar, Umar dan Utsman, 

dengan masing - masing gerakan tangan melaknat 3 Khalifah tersebut. Ada lagi 

setelah itu mereka diisukan menggerakkan kepalanya ke kanan dan ke kiri lalu 

berkata “khanal Amin” (Jibril telah berkhianat). Semua itu hanyalah kedustaan 

yang diada – adakan saja tanpa dasar, karena dalam shalat syiah setelah berakhir 

dengan mengucapkan salam, mereka mengangkat kedua tangannya seraya hanya 

membaca takbir “Allahu Akbar” saja sebanyak 3 kali. Berikut ini bukti - buktinya: 

Ali bin Abi Thalib berkata: 

 ُبًح ٠ٜٓض ٍُوض ٯيٯٖ ٩ٗزَص ػلاػخ

“Jika engkau telah mengucapkan salam, maka angkat tanganmu dan bertakbirlah 

tiga kali.” [Man la Yahdhurul Faqih, Juz 1, hal 320] 

 

Ja'far ash-Shadiq ketika menjelaskan tentang penaklukan kota Mekkah (Fathu 

Makkah) oleh Rasulullah SAW, beliau menyuruh para pengikutnya untuk meniru 

perbuatan Rasulullah SAW setelah sholat sebagai rasa syukurnya dengan berkata: 

لَ ح٦ٛ حلَ   ٩كي٥ ٩كي٥ ح٣ـِ ٩هي٥ ٩ ٣ظَ هزي٥ ٩ حهِ ؿ٤ي٥ ٩ ٧ِٝ حلَكِحد ٩كي٥ ٦ُٜ 

 ح٠ٜٛک ٩ ٦ٛ حٛل٠ي ٯلٰی ٩ ٯ٠ٰض ٩ ٧٪ هٜی کٚ شیء ٓيٯَ

“Untuk itu kami setelah shalat melakukan tiga takbir, doa dan sujud syukur untuk 

kekuatan Islam dan kaum muslimin." [Washail Syiah, Juz 4, hal 14, no 1030] 

 

Ulama syiah faqih terkemuka, misalnya Ibn Idris al-Hilli berkata: 

 ٩ٯٔظلذ روي حٛظٰٜٔٞ ٩حٛو٩َؽ ٢ٟ حٛظلاس أ١ ٯ٘زَ ٧٩٪ ؿخْٛ ػلاع ط٘زَٰحص
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“Disunahkan setelah salam dan keluar dari shalat untuk bertakbir tiga kali dalam 

keadaan duduk.” [Ibn idris al-Hilli, Sarair, hal 232] 

 

Ayatullah Sayyid Kamal Haidari berkata: 

أ١ ٯ٘زَ ػلاػخنً روي : ٧٩٪ حلَشظٌخٙ روي حَِٛحى ٢ٟ حٛظلاس رخٌَٛٗ ٩حٛيهخء ٩حَٛٔأ١  ٦٤ٟ٩حٛظؤٰذ

 حَِٛحى ٢ٟ حٛظٰٜٔٞ ٍحُوخ ٯيٯ٦ ا٬ٛ ٩ؿ٦٨

“Ta‟qib adalah melakukan dzikir, doa dan bacaan al-qur‟an setelah selesai 

shalat. Diantaranya: disunnahkan bertakbir 3x setelah salam, dan mengangkat 

tangannya sampai ke wajah..” [Kamal Haidari, Minhaj al-Shalihin, hal 144] 

 

Syaikh Thusi berkata: 

ػلاع َٟحص ”   أٗزَ ” : ُبًح ح٣ظٍَ ٢ٟ طلاط٦ ٯٔظلذ ٦ٛ أ١ ٯٔ٪ٙ ٓزٚ ٰٓخ٦ٟ ٢ٟ ٟظلا٥

لَ . لَ ا٦ٛ الَ   ا٨ٛخ ٩حكيح  ٣٩ل٢ ٦ٛ ٠ٜٟٔ٪١” : ٯَُن ر٨خ ٯيٯ٦ ا٬ٛ شل٠ظٮ أ٦ٰ٣ً  ػٞ ٯٔ٪ٙ

 .ا٦ٛ الَ    لَ ٣وزي الَ اٯخ٥ ٟوٜظ٢ٰ ٦ٛ حٛيٯ٢ ٩ٛ٪ ٥َٗ حٛ٘خ١٩َُ

“Ketika selesai melaksnakan shalat, disunnahkan sebelum berdiri mengucapkan: 

Allahu Akbar (takbir) 3 kali dan mengangkat tangannya sampai daun telinganya. 

Kemudian mengucapkan: la ilaha illallah, la na‟budu illa iyyah mukhlishina lahu 

al-din walau kariha al-kafirun” [Syaikh al-Thusi, al-Nihayah, Bab Ta‟qib, hal 84] 

 

Tidak ketinggalan ada juga dari hadits referensi sunni, Rasulullah SAW bersabda: 

 َِ زِٰ ْ٘ َٞ الََِّ رخِٛظَّ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ ٍُ ح٣ْٔؼَِخءَ طَلَاسِ  َِ ٤َّخ ٣وَْ ُٗ خ  َٟ  

“Tidaklah kami mengetahui selesainya shalat Rasulullah SAW kecuali dengan 

takbir.” [Bukhari & Muslim, dikutip oleh Ibnu Hazm, al-Muhalla, 4/260] 

 

Selengkapnya terkait bertakbir 3 kali setelah salam shalat pada hadits sunni, 

bahkan hal tersebut bukan lagi sunnah seperti di syiah, tapi sudah jadi kewajiban: 

https://www.atsar.id/2015/10/bertakbir-3x-setelah-selesai-salam-dari.html 

 

Tidak hanya dalam cara shalat saja, bahkan mazhab hanafi menyatakan 

bahwa shalat fardhu bukan hanya 5 waktu saja, akan tetapi 6 waktu dengan witir. 

https://risalahrasul.wordpress.com/2008/09/19/apakah-sholat-witir-wajib/ 

https://www.atsar.id/2015/10/bertakbir-3x-setelah-selesai-salam-dari.html
https://risalahrasul.wordpress.com/2008/09/19/apakah-sholat-witir-wajib/
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Begitupun dengan shalatnya syiah dapat dilakukan secara jamak dalam 3 

waktu saja tanpa adanya rukhshah dan udzur syar‟i karena adanya waktu 

musytarak (penggabungan) yang mana ini juga ada sumbernya dari hadits sunni: 

٩كيػ٤ٮ أر٪ حَٛرٰن ح٧َِٛح٣ٮ كيػ٤خ ك٠خى ه٢ حِٛرَٰ ر٢ حٛوَٯض ه٢ هزي  ر٢ شْٰٔ ٓخٙ 

هـز٤خ حر٢ هزخّ ٯ٪ٟخ روي حٛوظَ كظ٬ ًَرض حٛش٠ْ ٩ريص ح٤ٛـ٪ٝ ٩ؿوٚ ح٤ٛخّ ٯٔ٪ٛ٪١ 

حٛظلاس حٛظلاس ٓخٙ ُـخء٥ ٍؿٚ ٢ٟ ر٤ٮ ط٠ٰٞ لَ ٯِظَ ٩لَ ٯ٤ؼ٤ٮ حٛظلاس حٛظلاس ُٔخٙ حر٢ 

هزخّ أطو٤٠ٜٮ رخ٤ٔٛش ؟ لَ أٝ ٖٛ ػٞ ٓخٙ ٍأٯض ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ؿ٠ن ر٢ٰ 

حٛل٨َ ٩حٛوظَ ٩ح٠ٌَٛد ٩حٛوشخء ٓخٙ هزي  ر٢ شْٰٔ ُلخٕ ُٮ طيٍ٭ ٢ٟ ًٖٛ شٮء 

 ُؤطٰض أرخ ٧َٯَس ُٔؤٛظ٦ ُظيّ ٟٔخٛظ٦

“Telah menceritakan kepada kami Abu Rabii‟ Az Zahraaniy, telah menceritakan 

kepada kami Hammaad dari Zubair bin Khirriit dari „Abdullah bin Syaqiiq yang 

berkata: “Ibnu „Abbas berkhutbah kepada kami pada suatu hari setelah Ashar 

sampai terbenamnya matahari dan nampak bintang-bintang maka orang - orang 

pun mulai menyerukan “shalat shalat”. Kemudian datang seorang dari Bani 

Tamim yang tidak henti-hentinya menyerukan “shalat shalat”. Maka Ibnu „Abbas 

berkata “engkau ingin mengajariku Sunnah? Celakalah engkau, kemudian Ibnu 

„Abbas berkata “aku telah melihat Rasulullah SAW menjama‟ shalat Zhuhur 

Ashar dan Maghrib Isyaa‟. „Abdullah bin Syaqiiq berkata “dalam hatiku muncul 

sesuatu yang mengganjal, maka aku mendatangi Abu Hurairah dan bertanya 

kepadanya, maka ia membenarkan ucapannya” [Shahih Muslim, 1/490, No. 705] 

 

كيػ٤خ ٟ٪٬ٓ ر٢ ٧خ١٩ٍ ػ٤خ ىح٩ى ر٢ ه٩َ٠ حٛؼزٮ ػ٤خ ٟل٠ي ر٢ ٟٜٔٞ حٛـخثِٮ ه٢ ه٩َ٠ ر٢ 

ط٬ٜ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ػ٠خ١ : ىٯ٤خٍ ه٢ ؿخرَ ر٢ ُٯي ه٢ حر٢ هزخّ ٓخٙ 

 ٍٗوخص ؿ٠ٰوخ ٩ٓزن ٍٗوخص ؿ٠ٰوخ ٢ٟ ًَٰ َٟع ٩لَ هٜش

“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Harun yang darinya berkata Dawud 

bin „Amru adh-Dhabiy yang darinya berkata Muhammad bin Muslim ath-Tha‟ifiy 

dari Amru bin Dinar dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas yang berkata Rasulullah 

SAW shalat delapan rakaat sekaligus dan tujuh raka‟at sekaligus bukan karena 

sakit dan tanpa sebab tertentu (udzur).” [Mu‟jam al-Kabir, 12/177, No. 12807] 

 

ػ٤َخَ  ٌَ كَيَّ ْٰ َ٧ ُُ ػ٤َخَ  َْ كَيَّ َٙ حر٢ُْ ٯُ٪٣ُ ٍَ ٓخَ ْٰ َ٧ ُُ خ ه٢َْ  ٍٝ ؿ٠َِٰونً َٓلاَّ َْ ٩َهَْ٪١ُ ر٢ُْ  ػ٤َخَ أك٠ََْيُ ر٢ُْ ٯُ٪٣ُ ٩ كَيَّ
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 ََ َٞ حٛل٨ُّْ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ َٙ ط٬ََّٜ  ٍّ ٓخَ ٍَ ه٢َْ حر٢ِْ هَزَّخ ْٰ وِٰيِ ر٢ِْ ؿُزَ َٓ َِ ه٢َْ  ْٰ رَ ُِّ أرَُ٪ حٛ

 َٙ َٖ َُٔخَ ِٛ ًَ  َٚ َٞ ُوََ ح ِٛ وِٰينً َٓ ْٛضُ  ؤَ َٔ َُ َِ ْٰ رَ ُِّ َٙ أرَُ٪ حٛ ٍَ ٓخَ َِ َٓ ٍٍ ٩َلََ  َِ هَْ٪ ْٰ ًَ ٠َْٛيِٯ٤شَِ ُٮِ  خ رخِ ََ ؿ٠َِٰونً ْٛوَظْ ٩َح

ظ٦ِِ  َّٟ ٢ْ أُ ِٟ ح  َِؽَ أكََينً حىَ أ١َْ لََ ٯلُْ ٍَ َٙ أَ ْٛظ٤َٮِ َُٔخَ ؤَ َٓ ٠َخ  َٗ  ٍّ ْٛضُ حر٢َْ هَزَّخ ؤَ َٓ  

“Dan telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dan Aun bin Salam 

semuanya dari Zuhair. Ibnu Yunus mengatakan; telah menceritakan kepada kami 

Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Zubair dari Said bin Jubair dari 

Ibnu Abbas katanya; „Rasulullah SAW pernah shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus 

di Madinah bukan karena takut dan bukan pula karena safar.‟ Abu Zubair 

mengatakan; „Aku bertanya kepada Sa'id; „Mengapa beliau melakukan hal itu?‟ 

Dia menjawab; „Aku bertanya kepada Ibnu Abbas sebagaimana kamu bertanya 

kepadaku, lalu dia menjawab; „Beliau ingin supaya tidak merepotkan 

(memberatkan) seorangpun dari umatnya" [Shahih Muslim, No 1147 (1/489 No 

705); Musnad Ahmad, jilid 3, No 2557 - dinyatakan shahih] 

 

Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Abbas pada hadits shahih muslim diatas, 

apakah menurut anda berkhutbah termasuk pada perkara darurat sehingga tidak 

dapat diberhentikan sejenak? Tidak, justru begitu mudah! Jadi jika anda 

menganggap bahwa shalat jamak yang dilakukan oleh syiah tersebut telah 

mempermainkan syari‟at atau karena lalai, maka beranikah anda juga menuduh 

Ibnu Abbas dan yang lainnya juga telah berlaku demikian? Maka bersikap adillah! 

 

Begitupun dinyatakan dalam al-Qur‟an bahwa waktu shalat hanya 3 waktu saja: 

 َِ ْـ َِْٛ آ١َ ح َْ ُٓ٩َ ِٚ ْٰ ِْ حَّٜٛ َٔ ًَ ِْ ا٬َِٛ  ٠ْ ِٕ حٛشَّ لَاسَ ٛيُُِٛ٪ ِٞ حٛظَّ  أَِٓ

“Dirikanlah shalat itu dari ketika matahari tergelincir (Dzuhur & Ashar), lalu 

digelap malam (Maghrib & Isya) dan di waktu subuh...” [QS. al-Israa, ayat 78] 

 

3. Nikah mut’ah 

Menurut pihak syiah, hukum nikah mut‟ah (kesenangan) itu halal untuk 

selama – lamanya, tidak pernah status hukumnya dirubah menjadi haram. Namun 

beberapa waktu kemudian nikah mut‟ah ini akhirnya diharamkan ketika Umar bin 

Khattab menjadi khalifah. Hal tersebut masyhur bukan hanya pada referensi syiah 

saja, tapi dari referensi sunni pun ada, sehingga hal tersebut sebenarnya harus 
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diakui sebagai perkara khilafiyah oleh pihak sunni sendiri. Ini sejumlah haditsnya: 

Ibnu Katsir  menjelaskan: “Bukhari mengatakan bahwa Umar telah melarang 

setiap orang untuk melakukan nikah mut‟ah”. [ Tafsir Ibn Katsir, V1, hal 233]  

 

Imam as-Suyuthi menjelaskan: „Umar adalah orang pertama yang telah 

mengharamkan nikah mut‟ah”. [Jalaluddin al-Suyuthi, Tarikh al-khulafa, hal 137] 

 

Umar bin Khaththab, ra mengatakan: 

ُٓ٪ٙ ِ ِ أ٣خ أ٬َ٨٣َْ ه٠ُ٨٤َْخ ٩َ أهُخٓذُِ ه٠٨ِٰٜخ  ٍَ ظْوَظخ١ِ ٗخ٣ظَخَ ه٬ٜ ه٨َْيِ  خءِ : ُٟ َٔ ظْوَشُ حٛلؾ ٩ ٟظوش ح٤ِّٛ ُٟ . 

”Ada dua bentuk mut‟ah yang keduanya berlaku di jaman Rasulullah saw, tapi 

aku melarang keduannya dan menetepkan sanksi atas (yang melaksanakan) 

keduanya, yaitu haji tamattu‟ dan nikah mut‟ah.” [Tafsir al-Razi, 10,50; al-

Jashshash, Ahkam al-Qur‟an, 2,152; al-Qurthubi, Jami‟ Ahkam al-Qur‟an, 2,270; 

Ibnu Qayyim, Zaad al-Ma‟ad, 1,444; al-Sarakhsi al-Hanafi, al-Mabsuuth, kitab al-

Haj, bab al-Qur‟an dan ia mensahihkannya; Ibnu Qudamah, al-Mughni, 7,527; 

Ibnu Hazam, al-Muhalla, 7,107; al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al-Ummal, 8,293- 294; 

al-Thahawi, Syarh Ma‟ani al-Akhbaar, 374; Sunan al-Baihaqi, 7,206] 

 

Ali bin Abi Thalib, ra mengatakan:  

٬َ٣ الََّ شَٔٮٌِّ , َُ َّ ه٢َِ ح٠ُٛظْوَشِ ٟخ   .َْٛ٪ لََ أ١ََّ ه٠َُ ٬َ٨َ٣ ح٤ٛخ

”Sekiranya Umar tidak melarang nikah mut‟ah niscaya tidak seorang pun berzina 

melainkan orang yang celaka.” [Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, 10,51 (III, 

hal 200); al-Tabari, Tafsir, V, hal. 9; al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, II, hal 140; 

Kanz al-Ummal, 8, 294] Perkataan Ali ini ditujukan untuk membantah tuduhan 

bahwa dirinya melarang nikah mut‟ah dengan memansuhkan QS al-Nisa ayat 24. 

 

Ibnu Abbas, ra mengatakan: 

شَ ٟل٠ي  َّٟ َٞ  ُ ر٨ِخ أُ كِ ٍَ ك٠َْشنً  ٍَ ٟخ حكْظخؽَ ا٬ٛ ح٣ِٛخ  (ه٠َ)  َْٛ٪ لََ ٦ُٰ٨َْ٣ُ (ص)ٟخ ٗخ٣ضَْ ح٠ُٛظْوَشُ الََّ 

 الََّ شٔٮِ

“Tiada lain mut‟ah itu adalah rahmat, dengannya Allah merahmati umat 

Muhammad SAW, andai bukan karena larangan Umar maka tiada yang berzina 

kecuali orang yang celaka.” [Ibnu Atsir, Nihayah; al-Jassas, al-Ahkam al-Qur‟an, 
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II, hal 179; al-Zamakhshari, al-Fa‟iq, I, hal 331; al-Qurtubi, Tafsir, V, hal 130]  

Perkataan Ibnu Abbas ini sebagai bukti ketidakbenaran berita atas isu bahwa 

dirinya telah bertaubat dan mencabut fatwanya tentang halalnya nikah mut‟ah. 

 

Jabir bin Abdullah mengatakan: 

ْٛلَؾَّ  ٢ِْٰ ح ظْوَظَ ُٟ  َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ َٙ ط٠ََظَّو٤ْخَ ه٬ََٜ ه٨َْيِ  ِ ٓخَ َِ ر٢ِْ هَزْيِ  َّ ه٢َْ ؿَخرِ

٤ْٰخَ َُ ٨َ٣خ٣َخَ ه٠َُ٨٤َْخ ُخ٣َْظ٨ََ خ١َ ه٠َُ َٗ خ  خءِ ٠َََُّٜ َٔ ظْوَشَ ح٤ِّٛ ُٟ ْٛلَؾِّ ٩َ ظْوَشَ ح ُٟ خ  خىٌ أٯَْؼنً َٙ ك٠ََّ خءَ ٩َٓيَْ ٓخَ َٔ  ٩َح٤ِّٛ

“Kami pada masa Rasulillah SAW, pernah melakukan dua macam mut'ah, mut'ah 

haji dan mut'ah wanita. Dan Hammad juga berkata: „mut'ah haji dan mut'ah 

wanita‟. Maka sewaktu pemerintahan Umar, beliau melarang keduanya dan kami 

mematuhinya” [Shahih Muslim, Jilid 8, No. 3249; Ibn Hajar, Fatih al-Bari, IX, hal 

41; Muttaqi al-Hindi, Kanz al-Ummal, 8, hal 294; Musnad Ahmad, 1/52, no 369] 

 

 ْٞ َٙ ٣وََ ٠ُْٛظْوَشَ َُٔخَ ٩ح ح َُ َٗ ًَ  َّٞ ُٝ ه٢َْ أشَْٰخَءَ ػُ ٪َْْٔٛ ؤ٦ََُٛ ح َٔ َُ ٦ِِِِٛ ٤ْ َٟ ج٤ْخ٥َُ ُٮِ  ِـ ح َُ نًَ وْظ٠َِ ُٟ  ِ َُ ر٢ُْ هَزْيِ  َّ َٝ ؿَخرِ ٓيَِ

 ََ ٍَ ٩َه٠َُ ْ٘ َٞ ٩َأرَٮِ رَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ ظ٠َْظو٤َْخَ ه٬ََٜ ه٨َْيِ  ْٓ  ح

 “Jabir bin Abdullah telah mendatangi suatu kunjungan, maka kami menemui dia 

di tempatnya, dan suatu kaum bertanya kepadanya tentang berbagai macam 

(persoalan) sampai mereka menyebut (menanyakan) mut‟ah, maka dia (Jabir bin 

Abdullah) berkata: „benar, kami melakukan mut‟ah pada masa Rasulullah SAW, 

Abu Bakar dan Umar‟.” [Shahih Muslim No. 2496, 2/1022 no 15 (1405)] 

 

٠ِوْضُ  َٓ  َٙ َِ ٓخَ ْٰ رَ ُِّ ٣ٮِ أرَُ٪ حٛ ََ ٯْؾٍ أهَْزَ ََ ٣خَ حر٢ُْ ؿُ ََ ِّ أهَْزَ ح َُّ ََّ ػ٤َخَ هَزْيُ حٛ حُنٍِ كَيَّ ٍَ يُ ر٢ُْ  ل٠ََّ ُٟ ػ٤َٮِ  كَيَّ

ِ ط٬ََّٜ  َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ َٝ ه٬ََٜ ه٨َْيِ  ِْ حْ ٯََّخ ِٰٓ َِ ٩َحٛيَّ ٢ْ حٛظ٠َّْ ِٟ ْٛٔزَْؼَشِ  ظ٠َْظنُِ رخِ ْٔ ٤َّخ ٣َ ُٗ ِ ٯَُٔ٪لَُ  ََ ر٢َْ هَزْيِ  َّ ؿَخرِ

ٯْغٍ  ََ ٩َِ ر٢ِْ كُ َُ ُٮِ شَؤ١ِْ ه٠َْ ٍَ كَظ٬َّ ٬َ٨َ٣ ه٦٤َُْ ه٠َُ ْ٘ َٞ ٩َأرَٮِ رَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ َّ  

“Diriwayatkan dari Muhammad bin Raafi, dari Abdurrazzaaq, dari Ibnu Juraij, 

dari Abu al-Zubair yang berkata: Berkata Jabir bin Abdullah: „Kami dulu 

melakukan kawin mut'ah dengan mas kawin segenggam kurma atau tepung 

(makanan pokok orang Arab adalah roti) di masa Rasulullah saw dan di masa 

Abu Bakar sampai dilarang oleh Umar (di waktu dia menjadi khalifah) dalam 

peristiwa Amru bin Huraits.‟" [HR Shahih Muslim, jilid 2/juz 4, Kitab Nikah, Bab 

Nikah Mut‟ah, No. 2497] 
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 ٢ٍْٰ ح١َ ر٢ِْ كُظَ ََ ؿَخءٍ ه٢َْ ه٠ِْ ٍَ ػ٤َخَ أرَُ٪  ٍَ كَيَّ ْ٘ ح١َ أر٬َِ رَ ََ ػ٤َخَ ٯل٬ََْٰ ه٢َْ ه٠ِْ يَّىٌ كَيَّ َٔ ُٟ ػ٤َخَ  ٍػ٬ - كَيَّ

ِ -   ه٠٨٤خ  َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ نَ  َٟ ٤ْٜخ٧َخَ  ِ َُِوََ ِٗظخَدِ  َّ ٠ُْٛظْوَشِ ٬ُِ  ِِٛضَْ آٯشَُ ح َٙ أ٣ُْ - ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ - ٓخَ

خ شَخءَ  َٟ أْٯ٦ِِ  ََ ٌٚ رِ ؿُ ٍَ  َٙ خصَ ٓخَ َٟ ْٞ ٯ٦٤ََْ ه٨٤َْخَ كَظ٬َّ  َٛ٦ُ   ٩َ ُٟ َِّ آ١ٌ ٯلَُ َْ ُٓ ْٙ َِ ْٞ ٯ٤ُْ َٛ٩َ   

“Diriwayatkan kepada kami darii Musaddad, dari Yahya, dari Imraan Abu Bakr 

dari Abu Rajaa dari Imraan bin Hushain ra dia berkata: „Telah diturunkan ayat 

mut'ah dalam Kitabullah dan kamipun melakukannya di jaman Nabi saw, dan 

tidak turun satu ayatpun menghapusnya/mengharamkannya, dan tidak pula Nabi 

saw melarangnya hingga beliau wafat. Tapi kemudian ada satu lelaki yang 

berkata sesuai kehendaknya (maksudnya Umar yang terang - terangan 

mengharamkan nikah mut'ah ini.‟” [HR Shahih Bukhari, No. 4518] 

 

jika nikah mut‟ah adalah zina, maka Jabir dan para sahabat lainnya telah 

berbuat zina dan menghalalkan zina. Hal ini adalah jelas pelecehan terhadap 

martabat para sahabat nabi. Begitupun Ibnu Juraij (w.150 H) seorang Tabi'in dan 

imam masjid mekkah yang juga telah meriwayatkan banyak hadits shahih sunni 

seperti Bukhari, Muslim dan lain – lain, berpendapat bahwa nikah mut'ah adalah 

mubah (boleh). Imam Syafi'i & ad-Dhahabi menegaskan bahwa Ibnu Juraij telah 

menikah mut'ah sebanyak 90 wanita. [Ibnu Hajar, Tadhib al-Tahdhib, VI, hal 408] 

 

Jadi, karena para sahabat ada yang menghalalkan bahkan mengamalkan nikah 

mut‟ah sepeninggal Rasulullah SAW, maka apakah ini berarti menurut anda 

mereka telah berani mengamalkan bahkan menghalalkan zina?! Pikirkanlah dulu! 

 

 Tidak hanya pada hadits, dalil nikah mut‟ah juga terdapat pada al-Qur‟an: 

٪ح  ٌُ ْٞ أ١َْ طزَْظَ ُ٘ ِٛ ًَ حءَ  ٍَ خ ٩َ َٟ  ْٞ ُ٘ َٛ َّٚ ْٞ ٩َأكُِ ُ٘ ْٰ ِ هََٜ ِٗظخَدَ  َّ  ْٞ ُ٘ ضْ أٯ٠ََْخ٣ُ َ٘ َٜ َٟ خ  َٟ خءِ الََِّ  َٔ ٢َ ح٤ِّٛ ِٟ ٠ُْٛلْظ٤َخَصُ  ٩َح

َِٯؼَشنً ٩َلََ ؿ٤ُخَفَ  َُ َّ٢ُ٧ ٍَ ٢ُ٨٤َّْ ُآَطَُ٪٢ُ٧َّ أؿُُ٪ ِٟ ْٞ ر٦ِِ  ظ٠َْظوَْظُ ْٓ خُل٢َِِٰ ٠ََُخ ح َٔ ُٟ  ََ ْٰ ًَ لْظ٢َِٰ٤ِ  ُٟ  ْٞ ُ٘ َ٪حِٛ ْٟ َ رؤِ

خ ٠ِٰ٘نً خ كَ خ١َ ه٠َِٰٜنً َٗ  َ َِٯؼَشِ ا١َِّ  َّ َِْٛ ٢ْ روَْيِ ح ِٟ ْٞ ر٦ِِ  ْٰظُ حػَ ََ ْٞ ٠َُِٰخ طَ ُ٘ ْٰ  هََٜ

“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-

budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-

Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari 

istri-istri dengan hartamu untuk dinikahi bukan untuk berzina. Maka wanita 
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(istri) yang telah kamu nikmati (istamta‟tum) di antara mereka, berikanlah 

kepada mereka maharnya sebagai suatu kewajiban dan tiadalah mengapa bagi 

kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 

menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” [QS an-Nisa, ayat 24] 

 

Diriwayatkan bahwa bagian QS an-Nisa ayat 24 membahas tentang nikah mut‟ah: 

كيػ٤خ حر٢ ح٠ٛؼ٬٤ ٓخٙ كيػ٤خ ٟل٠ي ر٢ ؿوَِ ٓخٙ كيػ٤خ شوزش ه٢ أرٮ ٠ٜٟٔش ه٢ أرٮ ٣ؼَس 

ا٬ٛ أؿٚ “ ٓخٙ حر٢ هزخّ ” ٠ُخ حٓظ٠ظوظٞ ر٦ ٢٨٤ٟ “ ٓخٙ َٓأص ٥ٌ٧ حٱٯش ه٬ٜ حر٢ هزخّ 

ػلاع َٟحص! ٓخٙ ٩   ٨ِٛ٣خ   ٌٖٗٛ! ٓخٙ ٜٓض ٟخ أَٓإ٧خ ٌٖٗٛ” ٬٠ٟٔ   

“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Mutsanna yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Syu‟bah dari Abi Maslamah dari Abi Nadhrah yang 

berkata: „aku membacakan ayat ini kepada Ibnu Abbas „maka wanita yang kamu 

nikmati [istamta‟tum]‟, Ibnu Abbas berkata: „sampai batas waktu tertentu‟. Aku 

berkata: „aku tidak membacanya seperti itu‟. Ibnu Abbas berkata: „demi Allah, 

Allah telah mewahyukannya seperti itu‟ (ia mengulangnya tiga kali).” [Tafsir ath-

Thabari, 6/587, tahqiq Abdullah bin Abdul Muhsin At-Turqi; al-Hakim, al-

Mustadrak, juz 2, no 3192; Ibnu abi Dawud, al-Masahif, no 185. sanadnya shahih] 

 

كيػ٤خ ٟل٠ي ر٢ ح٠ٛؼ٬٤ ٓخٙ كيػ٤خ ٟل٠ي ر٢ ؿوَِ ٓخٙ كيػ٤خ شوزش ه٢ حٛل٘ٞ ٓخٙ ٓؤٛظ٦ ه٢ 

٥ٌ٧ حٱٯش ٩ح٠ٛلظ٤خص ٢ٟ ح٤ٛٔخء الَ ٟخ ٟٜ٘ض أٯ٠خ٣٘ٞ ا٬ٛ ٧ٌح ح٠ٛ٪ػن ٠ُخ حٓظ٠ظوظٞ ر٦ ٢٨٤ٟ 

أ٤ٟٔ٪هش ٧ٮ ؟ ٓخٙ لَ ٓخٙ حٛل٘ٞ ٩ٓخٙ هٜٮ ٍػٮ   ه٦٤ ٛ٪لَ أ١ ه٠َ ٍػٮ   ه٦٤ ٬٨٣ 

 ه٢ ح٠ٛظوش ٟخ ٬٣ُ الَ شٔٮ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna yang berkata 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Syu‟bah dari al-Hakam (Syu‟bah) berkata: „aku 

bertanya kepadanya tentang ayat: „dan [diharamakan juga menikahi] wanita 

yang bersuami kecuali budak-budak yang kamu miliki‟, sampai pada ayat: „maka 

wanita [sitri] yang telah kamu nikmati (istimta) diantara mereka‟, apakah telah 

dihapus (mansukh)? (al-Hakam) berkata: „tidak‟, kemudian al-Hakam berkata 
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dan Ali ra telah berkata: „seandainya Umar ra tidak melarang mut‟ah maka tidak 

ada yang berzina kecuali orang yang celaka‟” [Tafsir ath-Thabari, 6/588, shahih] 

 

Ada syubhat bahwa QS an-Nisa ayat 24 diatas tidak tepat jika kata istimtaa‟ 

diartikan sebagai mut‟ah, padahal para sahabat sendiri biasanya menggunakan 

kata istimtaa‟ itu untuk menyebutkan nikah mut‟ah. Beberapa bukti diantaranya: 

كيػ٤خ ه٩َ٠ ر٢ هٜٮ ٓخٙ ٣خ ٯل٬ٰ ر٢ ٓوٰي ه٢ ا٠ٓخهٰٚ ه٢ ْٰٓ ه٢ هزي   ٓخٙ ٤ٗخ ٩ٌِ٣ 

ٟن ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٩ْٰٛ ٟو٤خ ٣ٔخء ُخٓظؤ٦٣ً روؼ٤خ أ١ ٯٔظوظٮ أ٩ ٓخٙ ٛ٪ 

 أ٣ًض ٤ٛخ لَهظظ٤ٰخ ُٜٞ ٯَهض ٤ٛخ ٩ٍهض ٤ٛخ ُٮ حلَٓظ٠ظخم رخٛؼ٪د

“Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ali dari Yahya bin Sa‟id dari Ismail 

dari Qais dari Abdullah yang berkata: „kami berperang bersama Rasulullah SAW 

dan kami tidak membawa wanita maka sebagian kami meminta izin untuk 

mengebiri atau berkata sekiranya diizinkan kepada kami untuk mengebiri maka 

Rasulullah SAW tidak mengizinkan kami dan Beliau mengizinkan kami untuk 

Istimtaa dengan pakaian.‟” [Musnad al-Bazzar, 5/294, no 1671. Sanadnya shahih] 

 

Apakah maksud dari kata istimtaa‟ dengan pakaian diatas? Berikut penjelasannya: 

كيػ٤خ هزي   كيػ٤ٮ أرٮ ػ٤خ ٩ٰٗن ه٢ ر٢ أرٮ هخٛي ه٢ ْٰٓ ه٢ هزي   ٓخٙ ٤ٗخ ٟن ح٤ٛزٮ 

ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٣٩ل٢ شزخد ٤ُٜٔخ ٯخ ٍٓ٪ٙ   ألَ ٣ٔظوظٮ ٨٤ُخ٣خ ػٞ ٍهض ٤ٛخ ُٮ ح١ 

لَ طلَٟ٪ح ؽٰزخص ٟخ أكٚ   ٛ٘ٞ }٤٣٘ق ح٠َٛأس رخٛؼ٪د ا٬ٛ ح ؿٚ ػٞ َٓأ هزي     } 

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah yang berkata telah menceritakan 

kepadaku ayahku yang berkata telah menceritakan kepada kami Waki dari Ibnu 

Abi Khalid dari Qais dari Abdullah yang berkata: „kami bersama Nabi SAW dan 

kami masih muda, kami berkata: „wahai Rasulullah SAW tidakkah kami dikebiri? 

beliau melarang kami melakukannya lalu memberi keringanan kepada kami untuk 

menikahi wanita dengan pakaian sampai waktu yang ditentukan. Kemudian 

Abdullah membaca (QS al-Maidah ayat 87): „janganlah kalian mengharamkan 

apa yang baik yang telah Allah halalkan kepada kalian‟” [Musnad Ahmad, juz 1, 

hal 432, no 4113, Sanadnya shahih dengan syarat Bukhari & Muslim] 

 

Jadi arti kata istimtaa‟ yang digunakan oleh para sahabat adalah menikahi seorang 
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wanita sampai batas waktu yang ditentukan. Tidak hanya pada hadits – hadits 

diatas saja, melainkan di hadits yang dijadikan hujjah pengharaman mut‟ah, kata 

yang digunakan untuk menyebutkan nikah mut‟ah juga dengan lafal istimtaa‟. 

 

Persyaratan nikah mut‟ah tidak jauh berbeda dengan nikah da‟im 

(permanen), hanya saja yang membedakan adalah jika di nikah mut‟ah terdapat 

jangka waktu yang telah ditentukan. Jika jangka waktunya  telah selesai, mereka 

dapat memperpanjang waktunya atau langsung berpisah. Setelah berpisahpun dari 

pihak wanita terdapat masa iddah untuk memastikan adakah kehamilan dan agar 

kembali „suci‟, sehingga tidak akan pernah terjangkiti penyakit seperti HIV/AIDS. 

 

Banyak kepalsuan yang dibuat terhadap nikah mut‟ah. Maka berhati – 

hatilah jika menerima informasi dari pihak anti syiah itu. Beberapa diantaranya: 

 https://secondprince.wordpress.com/2014/12/06/kedustaan-muhammad-

abdurahman-al-amiry-fatwa-imam-besar-syiah-yang-mengancam-emilia/ 

 https://secondprince.wordpress.com/2014/11/29/kedustaan-muhammad-

abdurrahman-al-amiriy-terhadap-syiah-dalam-dialog-dengan-emilia-renita/ 

 https://secondprince.wordpress.com/2014/04/28/syiah-agama-para-

binatang-penganut-seks-kedustaan-terhadap-syiah/ 

 https://satriasyiah.wordpress.com/2009/03/15/menggugat-tulisan-ali/ 

 

Perlu diketahui sebagai penyeimbang, jika di syiah ada nikah mut‟ah, 

maka di sunni ada juga yang namanya nikah misyar (wisata). Nikah misyar adalah 

menikah dengan niat talaq. Disebut demikian karena pria yang melakukan praktek 

nikah ini tidak ada tujuan pernikahan secara permanen, hanya untuk batas waktu 

tertentu saja seperti semalam, seminggu, sebulan dan sebagainya. Keinginan 

mentalaq dalam batas waktu tertentu ini tidak diucapkan secara verbal dalam akad 

nikah, dalam artian mereka melakukan kesepakatan dahulu sebelum akad, dimana 

kesepakatan itu nantinya tidak disebut dalam akad nikah. Nah, inilah bedanya 

dengan nikah mut‟ah, jika nikah mut‟ah disebutkan batas waktunya, sedangkan 

nikah misyar tidak. Nikah misyar ini populer karena dilakukan oleh banyak orang 

- orang arab kaya yang suka melancong ke manca negara, termasuk di indonesia. 

https://secondprince.wordpress.com/2014/12/06/kedustaan-muhammad-abdurahman-al-amiry-fatwa-imam-besar-syiah-yang-mengancam-emilia/
https://secondprince.wordpress.com/2014/12/06/kedustaan-muhammad-abdurahman-al-amiry-fatwa-imam-besar-syiah-yang-mengancam-emilia/
https://secondprince.wordpress.com/2014/11/29/kedustaan-muhammad-abdurrahman-al-amiriy-terhadap-syiah-dalam-dialog-dengan-emilia-renita/
https://secondprince.wordpress.com/2014/11/29/kedustaan-muhammad-abdurrahman-al-amiriy-terhadap-syiah-dalam-dialog-dengan-emilia-renita/
https://secondprince.wordpress.com/2014/04/28/syiah-agama-para-binatang-penganut-seks-kedustaan-terhadap-syiah/
https://secondprince.wordpress.com/2014/04/28/syiah-agama-para-binatang-penganut-seks-kedustaan-terhadap-syiah/
https://satriasyiah.wordpress.com/2009/03/15/menggugat-tulisan-ali/
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Dalam prakteknya, nikah misyar ini dilakukan sebagaimana layaknya sebuah 

pernikahan biasa, hanya saja, sang istri harus merelakan sejumlah haknya untuk 

tidak dipenuhi oleh sang suami, seperti hak diberi nafkah lahir/harta, makanan, 

pakaian, rumah kediaman dan lain - lain. Adapun hujjah mereka sebagai berikut: 

خك٦  َ٘ يَّس ٣ََ٪ح٧خَ ٤َُِ ُٟ و٨َخَ الََِّ  َٟ ُ٘غ  ْـَٜٔنًخ ٣٩ََِّٰظ٦ ألَََّ ٯ٠َْ ُٟ خ  خكنً َ٘ قَ ٣ِ َ٘ َ٢ْ ٣ َٟ ْٛٔخَػِٮ ٩َأؿ٠ََْوُ٪ح ه٬ََٜ أ١ََّ  َٙ ح ٓخَ

 َٙ ٢ِْ٘ ٓخَ َٛ٩َ   ٍ٪ُٗ ٌْ ٠َْٛ ؽِ ح َْ خ ٩َٓنََ رخِٛشَّ َٟ ٠ُْٛظْوَش  خف ح َ٘ ظْوَش   ٩َا٠ََّ٣ِخ ٣ِ ُٟ خف  َ٘ ِ٣ َْ ْٰ طَلِٰق كَلاٙ   ٩ََٛ

خِٖٛ  َٟ : َٙ حهِٮُّ َُٔخَ َُ ٌَّ حْ ٩َْ ٢ْ أهَْلَاّ ح٤َّٛخّ   ٩َشَ ِٟ ح  ٌَ َ٧ َْ ْٰ َٛ : ٦ُِِٰ َْٰ ظْوَش   ٩َلََ هَ ُٟ خف  َ٘ ِ٩ََ َّ . ٧َُ٪ ٣

 . أهََْٜٞ

“Al-Qadli berkata: „Para ulama telah bersepakat bahwa siapa saja yang 

melakukan nikah secara mutlaq dengan niatan hanya akan bersamanya dalam 

waktu terbatas, maka nikahnya sah dan halal. Ini bukan nikah mut‟ah. Nikah 

mut‟ah adalah nikah yang dilaksanakan disertai syarat yang disebutkan. Akan 

tetapi Malik berkata: „Ini tidak termasuk akhlaq manusia (generasi salaf)‟. 

Sedangkan Al-Auza‟i mempunyai pendapat yang berbeda, dimana ia berkata: 

„Hal itu adalah nikah mut‟ah dan tidak ada kebaikan di dalamnya‟. Wallaahu 

a‟lam” [Imam Nawawi, Syarah Muslim, Muasisah Qurthubah, Juz 9, hal 258-259] 

 

  ح٤ٛ٘خف ر٤ٰش حٛـلاّ ّ ٠ٓوض ٖٛ ُظ٪٫ ه٬ٜ أكي ح شَؿش رـ٪حُ ح٩ِٛحؽ ُٮ رلاى حٌَٛرش

٠ُخ ٧٪ حَِّٛ ر٢ٰ ٧ٌح . ٛل٢ٰ ح٣ظ٨خء حٛي٩ٍس أ٩ حلَرظوخع   ٧٩٪ ٯ٤٪٭ ط٨َٗخ روي ُظَس ٟو٤ٰش

٧ٚ ٯظ٨َٗخ ُٮ رلاى حٌَٛرش ٟن أ٨ٟخ   ٩ٟخًح ٛ٪ أ٣ـزض ٩ُؿظ٦ ؿِٜش  ح٩ِٛحؽ ٩ُ٩حؽ ح٠ٛظوش

 ٣وٞ ٛٔي طيٍ ُظ٪٫ ٢ٟ حٜٛـ٤ش حٛيحث٠ش ٩أ٣خ ٍث٨ٰٔخ رـ٪حُ 4:ؽ ؟ ح٠ٛـٜٔش أٍؿ٪ حلإٯؼخف

اًح ط٩ِؽ ُٮ رلاى ًَرش ٣٩ٰظ٦ أ٦٣ ٟظ٬   ح٤ٛ٘خف ر٤ٰش حٛـلاّ اًح ٗخ١ ًٖٛ ر٢ٰ حٛوزي ٩ر٢ٰ ٍر٦

ح٣ظ٬٨ ٢ٟ ىٍحٓظ٦ أ٩ ٢ٟ ٗ٪٦٣ ٟ٪كِخ ٩ٟخ أشز٦ ًٖٛ أ١ ٯـْٜ ُلا رؤّ ر٨ٌح ه٤ي ؿ٨٠٪ٍ 

: ٩حَِّٛ ر٦٤ٰ ٩ر٢ٰ ح٠ٛظوش . ٩ٰٛٔض شَؿخ   ٥ٌ٧٩ ح٤ٰٛش ط٘٪١ ر٦٤ٰ ٩ر٢ٰ ح٦ٜٛ ٓزلخ٦٣  حٛو٠ٜخء

  أ١ ٣٘خف ح٠ٛظوش ٯ٘٪١ ٦ُٰ شَؽ ٟيس ٟوٜ٪ٟش ٗش٨َ أ٩ ش٨َٯ٢ أ٩ ٤ٓش أ٩ ٤ٓظ٢ٰ ٣٩ل٪ ًٖٛ

أٟخ ٗ٪٦٣ ط٩ِؿ٨خ ه٬ٜ   ٧ٌح ٧٪ ٣٘خف ح٠ٛظوش حٛزخؿٚ  ُبًح ح٣ٔؼض ح٠ٛيس ح٠ٌٛٗ٪ٍس ح٣ِٔن ح٤ٛ٘خف

٨ٌُح لَ ٯؼ٥َ ٥ٌ٧٩   ٤ٓش ح٦ٜٛ ٩ٍٓ٪٦ٛ ٢٘ٛ٩ ُٮ ٜٓز٦ أ٦٣ ٟظ٬ ح٣ظ٬٨ ٢ٟ حٛزٜي ٓ٪ٍ ٯـ٨ٜٔخ

٧٩ٌح ٢ٟ   ح٤ٰٛش ٓي طظٌَٰ ٩ٰٛٔض ٟوٜ٪ٟش ٩ٰٛٔض شَؿخ رٚ ٧ٮ ر٦٤ٰ ٩ر٢ٰ ح٦ٜٛ ُلا ٯؼ٥َ ًٖٛ

ك٘خ٥ ه٨٤ٞ طخكذ ح٤ٌ٠ٛٮ   ٧٩ٌح ٓ٪ٙ ؿ٨٠٪ٍ أ٧ٚ حٛوٜٞ  أٓزخد هِظ٦ ه٢ ح٬٣ِٛ ٩حِٛ٪حكش

  . ٟ٪ُْ حٛيٯ٢ حر٢ ٓيحٟش ٍك٦٠ ح٦ٜٛ
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“Nikah dengan niat talaq. Pertanyaan: Saya mendengar anda (syeikh Bin Baz) 

berfatwa kepada seorang polisi bahwa diperbolehkan nikah di negeri rantau, 

dimana dia bermaksud untuk mentalak istrinya setelah masa tertentu bila habis 

masa tugasnya. Apa perbedaan nikah semacam ini dengan nikah mut‟ah? Dan 

bagaimana kalau si wanita melahirkan anak? Apakah anak yang dilahirkan 

dibiarkan bersama ibunya yang sudah ditalak di negara itu? Saya mohon 

penjelasanya. Jawab: benar. Telah keluar fatwa dari “Lajnah Daimah”, dimana 

saya adalah ketuanya, bahwa dibenarkan nikah dengan niat (akan) talak sebagai 

urusan hati antara hamba dan Tuhannya. Jika seseorang menikah di negara lain 

dan niat (mentalaq) kapan saja selesai dari masa belajar atau tugas kerja, atau 

lainnya, maka hal itu dibenarkan menurut jumhur para ulama. Dan niat talak 

semacam ini adalah urusan antara dia dan Tuhannya, dan bukan merupakan 

syarat sahnya nikah. Dan perbedaan antara nikah ini dan nikah mut‟ah adalah 

dalam nikah mut‟ah disyaratkan masa tertentu, seperti satu bulan, dua bulan, dan 

semisalnya. Jika masa tersebut habis, nikah tersebut gugur dengan sendirinya. 

Inilah nikah mut‟ah yang batil itu. Tetapi jika seseorang menikah dengan niat 

akan mentalak istrinya bila tugasnya berakhir di negara lain itu, maka hal ini 

tidak merusak akad nikah. Niat itu bisa berubah-ubah, tidak pasti, dan bukan 

merupakan syarat sahnya nikah. Niat semacam ini hanyalah urusan dia dan 

Tuhannya. Dan cara ini merupakan salah satu sebab terhindarnya dia dari 

perbuatan zina dan kemungkaran. Inilah pendapat para pakar (ahl al-ilm), yang 

dikutip oleh penulis Al-Mughni Muwaffaquddin bin Qudamah rahimahullah.” 

[Abdul Aziz bin Abdullah, Majmu al-Fatawa, Jilid 4, hal 29-30, Riyadh, cet ke 4] 

 

Ali Syibran al-Malusi berkata: “jika keduanya bersepakat sebelum melaksanakan 

akad untuk bercerai dalam dalam waktu tertentu dan tidak disebut dalam akad, 

maka tidak mengapa, tetapi sepatutnya makruh.” [Al-Bakry ad-Dimyathy, I‟anah 

at-Thalibin, Thaha Putra, Semarang, Juz 3, hal 278] 

 

4. Syiah mencaci maki para Sahabat dan istri nabi SAW? 

Jika anda mendapati berita bahwa pihak syiah suka mencaci maki bahkan 

mengkafirkan hampir semua sahabat dan istri nabi, itu tidaklah benar. Bacalah ini:  
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https://secondprince.wordpress.com/2014/03/27/benarkah-mazhab-syiah-

mengkafirkan-mayoritas-sahabat-nabi/ 

 

Lagipula terdapat hadits shahih syiah yang memuji banyak para sahabat nabi: 

كيػ٤خ هٜٮ حر٢ ارَح٧ٰٞ ر٢ ٧خشٞ  : كيػ٤خ أك٠ي ر٢ ُٯخى ر٢ ؿوَِ ح٠٨ٛيح٣ٮ ٍػٮ   ه٦٤ ٓخٙ

ٗخ١ : ه٢ أر٦ٰ  ه٢ ٟل٠ي ر٢ أرٮ ه٠َٰ  ه٢ ٧شخٝ ر٢ ٓخٛٞ  ه٢ أرٮ هزي   ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٓخٙ

أطلخد ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ حػ٤ٮ هشَ أِٛخ ػ٠خ٣ٰش آلٍَ ٢ٟ ح٠ٛيٯ٤ش  ٩ أِٛخ١ ٢ٟ 

ٟ٘ش  ٩أِٛخ١ ٢ٟ حٛـٜٔخء  ٩ٛٞ ٯَ ٨ُٰٞ ٓيٍ٭ ٩لَ َٟؿٮ ٩لَ ك٩ٍَ٭ ٩لَ ٟوظِٛٮ  ٩لَ 

حٓزغ أ٩ٍحك٤خ ٢ٟ ٓزٚ أ١ ٣ؤٗٚ هزِ : طلخد ٍأ٭  ٗخ٣٪ح ٯز٘٪١ حٰٜٛٚ ٩ح٨٤ٛخٍ ٩ٯٔ٪ٛ٪١

 حٛو٠َٰ

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ziyaad bin Ja‟far Al Hamdaaniy 

[ra] yang berkata telah menceritakan kepada kami Ali bin Ibrahim bin Hasyim 

dari Ayahnya, dari Muhammad bin Abi Umair dari Hisyam bin Salim, dari Abu 

Abdillah as: „Para Sahabat Rasulullah SAW berjumlah 12.000 orang, yaitu 8.000 

orang berasal dari Madinah, dua 2.000 dari Makkah dan 2.000 orang dari 

kalangan Thulaqa. Tidak ada di diantara mereka yang mempunyai pemikiran 

Qadari, Murji, Haruri, Mu‟tazili, dan Ashabur Ra‟yu. Mereka selalu menangis 

pada malam dan siang hari, seraya berdoa „cabutlah nyawa kami sebelum kami 

sempat memakan roti adonan.‟” [Ash-Shaaduq, al-Khishaal , hal 639-640, no 15] 

 

Riwayat ini sanadnya shahih, para perawinya tsiqat disisi mazhab Syi'ah. Salah 

satu ulama syiah, yakni Syaikh Ali Asy-Syahrudi dalam kitabnya Mustadrak 

Safinah al-Bihar 6/173 menyatakan bahwa hadits tersebut adalah hadits shahih. 

 

Intinya pihak syiah membagi para sahabat nabi SAW menjadi 3 bagian, 

sebagaimana yang tertera dalam kitab - kitab mereka antara lain sebagai berikut: 

1. Para sahabat yang baik. Mereka taat dan setia kepada Rasulullah SAW. 

2. Para sahabat yang diragukan. Mereka pernah berbuat sesuatu yang kurang 

menampakkan kesetiaannya kepada Rasulullah SAW. Dan perbuatan - 

perbuatan mereka itu disebutkan tidak hanya pada kitab hadits syiah saja, 

tapi juga pada kitab hadits sunni seperti; Bukhari, Muslim dan lain – lain. 

https://secondprince.wordpress.com/2014/03/27/benarkah-mazhab-syiah-mengkafirkan-mayoritas-sahabat-nabi/
https://secondprince.wordpress.com/2014/03/27/benarkah-mazhab-syiah-mengkafirkan-mayoritas-sahabat-nabi/
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3. Para sahabat yang munafik. Mereka tidak berani menampakkan sifat 

aslinya ketika Rasulullah SAW masih hidup. Dan yang menyatakan 

adanya kalangan sahabat munafik itu justru dari Rasulullah SAW sendiri. 

 

Kemudian terhadap istri Rasulullah SAW misalnya Siti Aisyah, memang 

ada riwayat - riwayat syiah yang negatif mengenai dirinya, tetapi para jumhur 

ulama syiahnya sendiri tidak mempersoalkan hal tersebut dan tetap 

menghormatinya. Selain itu ada juga yang menduga telah dipalsukannya riwayat – 

riwayat tersebut, misalnya saja datang dari pernyataannya tokoh besar ulama 

syiah yaitu Allamah Majlisi, beliau berkata: “Di dalamnya terdapat keburukan 

yang besar dan keanehan. Kami menganggap hal ini mustahil berasal dari guru 

kami Ali bin Ibrahim (Tafsir Al-Qummi), bahkan kami mengira bahwa hal ini 

adalah penambahan yang dilakukan oleh orang lain. Hal itu karena kitab tafsir 

(Tafsir Qummi) yang ada sekarang bukanlah mutlak berasal darinya (Ali bin 

Ibrahim Al-Qummi), yang kitab tafsir ini masih terdapat banyak tambahan 

berasal dari orang lain. Oleh karena itu, kita dapati perkataan ini bertentangan 

dengan pendapat seluruh muslimin, baik dari kalangan khusus atau pun umum, 

seluruhnya menyatakan kesucian istri-istri Nabi Saw seperti yang telah 

disebutkan.” [Al-Majlisi, Bihar al-Anwar,  juz 22, hal 240, Muassasah al-Wafa] 

 

 Adapun sebagian kecil penganut syiah yang melaknat dan mengkafirkan 

para sahabat dan istri nabi SAW itu adalah oknum rafidhah. Salah satunya 

bernama Yasir Habib. Pihak anti syiah suka mengutip pernyataannya untuk 

memojokkan dan menggeneralisir bahwa semua syiah seperti dirinya, padahal 

Yasir Habib sendiri yang disinyalir dakwahnya didukung dana dari Inggris ini, 

selain melaknat para sahabat dan istri nabi SAW, dia juga melaknat ulama besar 

syiah di iran seperti Khomeini, Khamenei dan lain - lain. Jadi masihkah anda mau 

percaya dengannya yang bahkan oleh pihak otoritas syiahnya sendiri dia divonis 

sesat dan diusir dari negara asalnya?! Silahkan saja anda menganggap oknum 

syiah rafidhah itu sebagai sesat. Tapi jika anda sampai pada tahap 

mengkafirkannya, maka anda harus bersikap adil dengan mengkafirkan Ibnu 

Taimiyah juga, karena dalam kitab Minhajus Sunnah, dia tidak hanya telah 
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menghina sahabat, tapi juga terhadap anak dan cucunya Rasulullah SAW dengan 

pernyataan intinya berikut ini; “Ali orang yang sial dan berperang untuk 

kekuasaan, bukan agama, serta lemah dan tidak adil.” (2/203-204), “Ali sama 

dengan Fir‟aun dan tidak pantas masuk surga.” (2/202-205 dan 232-234), “Ali 

tercela dan bersalah karena menumpahkan darah muslimin.” (3/156), “Ali 

melakukan tindakan nepotisme.” (3/236-237), “Ali tidak jadi rujukan, karena 

tidak ada satu pun imam mazhab yang ikut fiqihnya, bahkan Ahli Madinah tidak 

ada yang mengambil ilmunya.” (4/142-143), “Sesungguhnya Allah telah 

menjadikan bagi para sahabat kecintaan dihati setiap muslim terutama para 

khalifah dan lebih utama lagi Abu Bakar dan Umar. Karena para sahabat dan 

tabi‟in secara umum mencintai keduanya dan mereka adalah generasi terbaik. 

Namun hal ini tidaklah terjadi kepada Ali, karena banyak sahabat dan tabi‟in 

membencinya dan memeranginya.” (7/137-138), “Rasulullah SAW tidak 

meninggalkan saat berperang kecuali kepada para wanita dan anak – anak kecil, 

atau yang memiliki udzur kelemahan untuk pergi keluar dan orang munafik.. Ali 

keluar menemui Rasulullah SAW sambil menangis dan berkata: „gerangan apa 

anda meninggalkanku bersama para wanita dan anak – anak kecil?‟” (7/328-

329), “Bahwa hadits ini yang menyebutkan didalamnya 12 khalifah sama saja, 

baik Ali masuk kedalamnya ataupun tidak, yaitu tidak termasuk khalifah.” 

(8/244), “Fatimah munafik karena menuntut warisan Fadak kepada Abu Bakar.” 

(2/169), “Husein sesat karena melawan Yazid yang disebut sebagai imam yang 

sah.” (2/241), Dan lain – lain. Contoh – contoh diatas sudah lebih dari cukup 

untuk menggambarkan kebencian ibnu Taimiyah kepada ahlulbait, sampai – 

sampai karena hal keterlaluan ini, para ulama sunni menghujatnya dengan tajam:  

٨٤ٟ٩ٞ ٢ٟ ٯ٤ٔز٦ ح٬ٛ ح٣ِٛيٓش  ٛٔ٪٦ٛ ح١ ح٤ٛزٮ لَ ٯٔظٌخع ر٦  ٩ح١ ُٮ ًٖٛ ط٤ٰٔظخ ٩ ٤ٟوخ     

٢ٟ طولٰٞ ح٤ٛزٮ  ٨٤ٟ٩ٞ ٢ٟ ٯ٤ٔز٦ ح٬ٛ ح٤ِٛخّ ٛٔ٪٦ٛ ُٮ هٜٮ ٟخ طٔيٝ  ٩ٛٔ٪٦ٛ ح٦٣ ٗخ١ ٟو٩ٌلَ 

 .كٰؼ٠خ ط٪ؿ٦  ٩ح٦٣ كخ٩ٙ حٛولاُش َٟحٍ ُٜٞ ٯلظ٨ٜخ  ح٠٣خ ٓخطٜش َٜٛثخٓش لَ ٜٛيٯخ٣ش

“Dan di antara ulama Islam ada yang menisbatkannya (Ibnu Taimiyah) kepada 

kakafiran karena ucapannya bahwa Nabi tidak layak diistighatsai. Ucapan itu 

adalah penghinaan dan larangan untuk mangagungkan Nabi. Dan di antara 

ulama ada yang menisbatkannya kepada kemunafikan karena ucapannya yang 

lalu dan ucapannya bahwa Ali selalu dihinakan Allah kemanapun ia menuju. Dan 
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ia (Ali) terus-menerus berusaha merebut Khilafah tetapi tidak pernah berhasil. 

Ali berperang hanya untuk merebut kekuasaan bukan untuk menegakkkan 

agama.” [Ibnu Hajar al-Asqalani, Ad-Durar al-Kaaminah, I/150] 

 

هـؤ ؿٰٔٞ لَر٢ ط٠ٰٰش لَ ٯٌظَِ الَ اًح طخد ٦٤ٟ ٓزٚ ٍك٦ٰٜ ٧٩٪ طشز٦٨ٰ ًؼذ حٰٛٔيس ُخؽ٠ش 

 ح٧َِٛحء ٍػٮ   ه٨٤خ ٢ٟ حٛظيٯْ ٍػٮ   ه٦٤ رٌؼذ ح٤٠ٛخ٢ُٰٔ

“Kesalahan besar dilakukan oleh Ibnu Taimiyah yang tidak mungkin dima‟afkan, 

kecuali ia bertaubat sebelum ajal menjemputnya. Ia sudah menyamakan 

kemarahan Fathimah az-Zahra ra terhadap as-Siddiq ra dengan kemarahan 

orang-orang munafik.” [Mahmoud Subaih, Akhta ibn Taimiyah, hal 63] 

 

٢٠ حطوٌ  ِٟ ٮْ ا٬ٛ ٟخ ُٮ ٗظذ ار٢ ط٠ٰٰش ٩ ط٥ٌٰ٠ٜ ار٢ حٰٛٔٞ حٛـ٪ُٯش ٩ ٠٧ًَٰخ  ٌِ َٕ أ١ طظ ٩ أٯخ

٥َِِ ًشخ٩َسنً  ٢٠ُ  ٍٞ ٩ هظٞ ه٬ٜ ٠ٓو٦ ٩ ٜٓز٦ ٩ ؿوٚ ه٬ٜ رظ ا٦َ٨ُٛ ٧٪ح٥ ٩ أػ٦َُٜ  ُ ه٬ٜ هٜ

٢ْ روي   ِٟ َٝ ٩ هَٓ٪ح ٰٓخؽَ … ٯ٨يٯ٦  ْٜلِي١٩ حٛلي٩ىَ ٩ طوي٩َّح حَٛٓ٪ ٩ َٰٗ طـخ٩ُ ٧ئلَء ح٠ُٛ

٢ ٍر٨ٞ  ٩ ٰٛٔ٪ح ٌٖٗٛ رٚ ٧ٞ ه٬ٜ أٓ٪أ  ِٟ حٛشَٯوش ٩ حٛلٰٔٔش  ُل٤٪ح رٌٖٛ أ٨٣ٞ ه٬ٜ ٧يُن٫ً 

ٍٙ ٩ أرٜي ح٠ٛٔضِ ٩ حٛؤَح١ ٩ أ٬٨٣ حٌٛ٘د ٩ حٛز٨ظخ١ ٍٙ ٩ أٓزقِ هظخ ظَّزو٨ِٰٞ … ػلا ُٟ ُوٌٙ   

 .٩ ؽ٨ََ ح ٍعَ ٝ أٟؼخ٨ِٛٞ

“Hati-hatilah kamu dari menelaah buku-buku Ibnu Taimiyah dan muridnya; Ibnu 

al-Qayyim al-Jauziah dan selain keduanya dari orang yang menjadikan hawa 

nafsunya sebagai tuhan dan disesatkan Allah kendati ia pandai, serta Ia tutup 

telinga dan hatinya serta Ia jadikan atas penglihatannya penutup, lalu siapakah 

yang akan memberi hidayah selain Allah.. Bagaimana kaum atheis itu menerobos 

batas dan melampau garis serta menerjang pagar syari‟ah dan hakikat, mereka 

mengira dengan itu mereka berada di atas hidayah dari Tuhan mereka. Tidak 

demikian! Mereka berada d atas kesesatan paling jelek, keadaan paling buruk, 

puncak murka dan kebohongan dan kepalsuan paling puncak... Allah 

menghinakan para pengikut mereka dan membersihkan permukaan bumi dari 

orang-orang seperti mereka.” [Ibnu Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsa, 115] 

 

Dengan kenyataan diatas, saya jadi heran, kok bisa Ibnu Taimiyah digelari 

sebagai syaikhul islam, padahal sangat benci terhadap ahlulbait nabi SAW?! 



Akbar Nur Hasan  Tabayyun Kepada Syiah  

     simpatisansyiah.wordpress.com  |         Simpatisan Syiah 57 

Jangan sampai ibaratnya gajah dipelupuk mata tidak terlihat, tapi semut disebrang 

lautan kelihatan, dalam artian anda sangat tidak terima jika para sahabat nabi 

SAW dihinakan oleh kaum rafidhah, sedangkan jika yang dihinakan adalah 

ahlulbait oleh ulama anda sendiri, anda malah diam saja, bahkan cenderung 

menutupinya, padahal kedudukan ahlul bait jauh lebih tinggi dari para sahabat dan 

sangat besar sangsinya seperti pada sejumlah sabda Rasulullah SAW dibawah ini: 

٢ٟ٩ أرٌؼ٨ٞ ُٔي أرٌؼ٤ٮ, ٢ٟ أكذ ٧ئلَء ُٔي أكز٤ّٮ   

“Siapa yang mencintai mereka (ahlulbait) berarti telah mencintai aku, dan siapa 

yang membenci mereka berarti telah membenci aku.” [Ibnu Asakir, Tarikh 

Damsyiq, hal 91] 

 

٩لَ ٯزٌؼ٤خ حلَ ٤ٟخُْ شٔٮ, لَ ٯلز٤خ أ٧ٚ حٛزٰض حلَ ٟئ٢ٟ طٔٮ   

“Tidak ada yang mencintai kami ahlu bait kecuali orang yang beriman dan 

bertaqwa, dan tidak ada yang membenci kami kecuali orang munafik dan 

durhaka.” [Ibnu Hajar al-Haitsami, Shawaiq al-Muhriqah, hal 230] 

 

 أٓخّ حلَٓلاٝ كزٮ ٩كذ أ٧ٚ رٰظٮ

“Azas agama Islam adalah mencintaiku dan mencintai ahlu baitku.” [Muttaqi al-

Hindi, Kanz al-Ummal, 12/105, as-Sayuthi, al-Dur al-Mansur, 6/7] 

 

Ada hal yang menggelitik akal pikiran, dimana pada satu sisi Ibnu Taimiyyah ini 

begitu jelas penghinaannya terhadap ahlul bait nabi SAW, tapi disisi lain, bahkan 

pada kitab yang sama, dia sangat memuliakan ahlul bait nabi SAW, misalnya saja: 

“Adapun Ali ra tidak diragukan lagi bahwa dia adalah termasuk orang yang 

mencintai Allah dan dicintai Allah.” (7/ 218), “Adapun keadaan Ali dan selainnya 

bahwa dia adalah kekasih setiap mukmin, itu adalah sifat yang benar untuk Ali 

sejak Nabi SAW hidup dan setelah beliau meninggal dan juga setelah Ali 

meninggal. Maka Ali pada hari ini tetap wali/kekasih setiap mukmin.” (7/325), 

“Adapun kezuhudan Ali pada hal harta maka tidak perlu diragukan lagi.” (7/489), 

“Tidak diragukan lagi bahwa Ali ra termasuk shahabat yang paling berani, dan 

termasuk yang Allah menolong islam dengan sebab jihadnya, termasuk shahabat 

besar sabiqunal awwalun dari muhajirin dan anshar, pembesar orang-orang 
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yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan orang yang berjihad fii sabilillah, 

dan Ali dengan pedangnya telah membunuh sejumlah orang kafir.” (8/76). 

Dengan adanya hal ini, sebagian besar orang akan menyatakan bahwa Ibnu 

Taimiyah sedang berlaku adil dan objektif, tapi pikirkanlah, logiskah jika ada 

orang yang sama, bahkan dari sumber kitabnya yang sama, dia menyatakan 

sesuatu pendapatnya yang saling bertentangan? Terkait sikap ambiguitasnya ini, 

maka saya yakin bahwa pernyataan – pernyataannya yang saling bertentangan 

tersebut sengaja ditambah – tambahi oleh para pengikutnya demi menyelamatkan 

kehormatan Ibnu Taimiyah, sebagaimana hal ini juga pernah terjadi atas 

pemikirannya tentang tajsim (kefahaman Allah berjism) dan tashbih (kepahaman 

Allah menyamai makhluk) yang menyatakan bahwa Allah mempunyai tangan, 

kaki, wajah dan anggota tubuh lainnya, lalu Allah bisa duduk, berdiri, berjalan, 

melompat sebagaimana makhluk lainnya. Pemikiran sesatnya tersebut oleh para 

pengikutnya sengaja dihilangkan dengan cara mengarang hoax bahwa Ibnu 

Taimiyah dimasa akhir hidupnya telah bertobat. Jadi masihkah anda mau tertipu?! 

 

Untuk selengkapnya terkait Ibnu Taimiyah, anda dapat baca sumber dibawah ini: 

 https://ibnutaymiah.wordpress.com 

 http://id.islamic-sources.com/book/ibnu-taimiyah-rekam-jejak-sang-

pembaharu 

 https://www.youtube.com/watch?v=cefjCCed67M 

 

Demikian yang tadi dibahas adalah oknum syiah, maka tentu tidak sedikit 

diantara mereka yang tidak bersikap lancang tersebut. Pihak syiah pada umumnya 

menghormati dan menahan diri dari membicarakan para sahabat dan istri nabi. 

Jikapun ada yang membicarakannya, mereka tidaklah sampai menghinanya, 

melainkan hanya mengkritisinya saja, karena para istri dan sahabat nabi juga sama 

seperti kita, yakni sebagai manusia biasa yang tidak luput dari salah, khilaf dan 

dosa, sehingga hal tersebut masih bisa ditolerir asalkan dilakukan dengan ahsan. 

Tapi walaupun demikian, ternyata masih saja ada sebagian dari pihak sunni yang 

berkeberatan atas hal tersebut. Oleh karena itu agar adil, maka perlu diketahui 

juga, jika anda sakit hati dengan kritikan pihak syiah tersebut, misalnya saja 

https://ibnutaymiah.wordpress.com/
http://id.islamic-sources.com/book/ibnu-taimiyah-rekam-jejak-sang-pembaharu
http://id.islamic-sources.com/book/ibnu-taimiyah-rekam-jejak-sang-pembaharu
https://www.youtube.com/watch?v=cefjCCed67M
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terhadap istri nabi, Siti Aisyah, maka seharusnya anda sakit hati juga terhadap 

referensi sunni yang menyatakan bahwa beliau tewas dibunuh oleh Muawiyah: 

: ُٔخٛض هخثشش (ُٮ ح٠ٛيٯ٤ش)ٗخ١ ٟوخ٩ٯش ه٬ٜ ح٤٠ٛزَ ٯؤهٌ حٛزٰوش ِٰٛٯي : ٩ٓخٙ طخكذ ح٠ٛظخٛض

ٓخٛض ُز٢٠ طٔظي٭؟ ُوـٚ  ٧٩ٰؤ ٨ٛخ كَِٰس ُ٪ٓوض ,٧ٚ حٓظيه٬ حٛشٰ٪م ٛز٨ٰ٤ٞ حٛزٰوش؟ ٓخٙ لَ

 ٨ُٰخ ٩ٟخطض

“Ketika Muawiyah duduk di mimbar (Nabi saw) untuk mengambil baiat Yazid, 

Aisyah berkata kepadanya: „Apakah para tokoh (khalifah sebelumnya) mengambil 

baiat untuk anak - anak mereka?‟ Ia -Muawiyah- menjawab: „Tidak!‟ Ia -Aisyah- 

berkata: „Kalau bagitu, kamu mencontoh siapa?‟ Ia -Muawiyah- terdiam, lalu ia 

menyiapkan jurang untuknya (Aisyah) hingga ia jatuh ke dalamnya dan mati.” 

[Shiraatu al-Mustaqiim, 3/630, menukil dari Ibnu Hajar, Shaahib al-Mashaalit] 

 

Bukan hanya Aisyah saja yang dibunuh, tapi juga para saudaranya. Selengkapnya: 

https://syiahnews.wordpress.com/2015/12/20/ummul-mukminin-aisyah-ra-

meninggal-dibunuh-muawiyah/ 

 

Bahkan juga dihina bahwa rumah Siti Aisyah adalah sumber fitnah tanduk setan: 

َٝ ح٤َّٛزٮُِّ      َٙ ٓخَ ُ ه٦٤َُْ ٓخَ ػِٮَ  َّ ٍَ  ِ َِٯشَُ ه٢َْ ٣خَُنٍِ ه٢َْ هَزْيِ  َّ ػ٤َخَ ؿَُ٪ٯْ َٚ كَيَّ ٠َخهِٰ ْٓ ٬َٓ ر٢ُْ اِ ٪ ُٟ ػ٤َخَ  كَيَّ

 ١ُ َْ ْـٜنُُ َٓ ْٰغُ ٯَ ٢ْ كَ ِٟ ِْٛظ٤ِْشَُ ػلََاػنًخ  َٙ ٤ُ٧خَ ح ٢ِ هَخثشَِشَ َُٔخَ َ٘ ْٔ َٟ ٍَ ٣لََْ٪  ٰزنًخ ُؤَشََخ ِـ َٞ هَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ط٬ََّٜ  َّ

ْٰـَخ١ِ   حٛشَّ

ِْ – طلٰق حٛزوخٍ٭      ْٛو٠ُُ عِ ح َْ ُ – ِٗظخَد َُ ٩َحؽِ ح٤َّٛزٮِِّ ط٬ََّٜ  َّ ُْ خ ؿَخءَ ُٮِ رُُٰ٪صِ أَ َٟ رخَد 

 َّ٢٨ِْٰ ْٛزُُٰ٪صِ اَِٛ ٢ْ ح ِٟ ذَ  ِٔ خ ٣ُ َٟ ٩َ َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ  هََٜ

“Imam Bukhari meriwayatkan.. dari Nâfi‟ dari Abdullah bin Umar ra: Nabi SAW 

berdiri berpidato seraya menunjuk ke arah rumah Aisyah lalu bersabda, „Di 

situlah fitnah! -beliau mengulangnya tiga kali- di mana tanduk setan akan 

muncul!‟” [Shahih Bukhari, 4/100 (No. 2873), Bab Mâ Jâa Fî Buyûti Azwâji an-

Nabi SAW. hadits No. 3279 (2873); Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bâri,13/69] 

 

Juga terhadap sahabat, misalnya Umar bin Khaththab, maka seharusnya anda juga 

sakit hati terhadap referensi sunni yang menghina beliau sebagai ingkar sunnah: 

  ه٢    حر٢ ش٨خد    ه٢    ٯ٪٣ْ    ٓخٙ أهز٣َٮ    حر٢ ٧٩ذ    ٓخٙ كيػ٤ٮ    ٯل٬ٰ ر٢ ٠ٰٜٓخ١    كيػ٤خ 

https://syiahnews.wordpress.com/2015/12/20/ummul-mukminin-aisyah-ra-meninggal-dibunuh-muawiyah/
https://syiahnews.wordpress.com/2015/12/20/ummul-mukminin-aisyah-ra-meninggal-dibunuh-muawiyah/
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  : ٓخٙ   حر٢ هزخّ    ه٢    هزٰي   ر٢ هزي    

حثظ٪٣ٮ ر٘ظخد أٗظذ ٛ٘ٞ ٗظخرخ لَ طؼٜ٪ح روي٥    ٩ؿو٦ ٓخٙ    ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ    ٠ٛخ حشظي رخ٤ٛزٮ 

حٛ٪ؿن ٩ه٤ي٣خ ٗظخد   كٔز٤خ ُخهظِٜ٪ح ٩ٗؼَ    ًٜز٦    ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ    ا١ ح٤ٛزٮ    ه٠َ    ٓخٙ 

  ٓخٙ ٓ٪ٟ٪ح ه٤ٮ ٩لَ ٯ٤زٌٮ ه٤ي٭ حٛظ٤خُم    حٌٜٛؾ    

ط٬ٜ   ه٦ٰٜ    ٟخ كخٙ ر٢ٰ ٍٓ٪ٙ      حَُٛٯش    ٗٚ    حَُٛٯش    ا١    ٯٔ٪ٙ    حر٢ هزخّ    ُوَؽ  

  ٩ر٢ٰ ٗظخر٦    ٩ٜٓٞ 

“Dari ibnu Abbas ra., ia berkata : „Ketika sakit Nabi SAW semakin parah , beliau 

bersabda: „Berikan kepadaku selembar kertas, aku akan tuliskan untuk kalian 

sebuah tulisan (pesan) yang kamu tidak akan tersesat setelahnya‟. Umar berkata: 

‟sesungguhnya Nabi SAW. telah dipengaruhi dan di kalahkan oleh sakitnya, dan 

kita sudah memiliki kitabullah, cukup bagi kita kitabullah‟. Lalu para penjenguk 

berselisih dan keributanpun memuncak, (kemudian melihat yang demikian) Nabi 

SAW berkata: „Menyingkirlah kalian dariku! Tidak sepantasnya terjadi 

perselisihan (keributan) di hadapanku‟. Maka Ibnu Abbas keluar dan berkata: 

„Sesungguhnya bencana yang sebenar - banar arti bencana ialah penghalangan 

antara Rasulullah SAW dan penulisan wasiatnya!‟” [Shahih Bukhari, juz 1, hal 

36; Shahih Muslim, juz 3, hal 69; adz-Dzahabi, Tadhkirah al-Huffaz, juz 1, hal 3] 

 

Pihak syiah menafsirkan hadits diatas bahwa Rasulullah SAW hendak menuliskan 

wasiat kepada umatnya terkait warisan khilafah kepada Ali bin abi Thalib beserta 

keturunannya yang terpilih. Namun saya pikir hal tersebut hanya sekedar prediksi 

saja yang belum tentu benar. Hanya Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 

 

Pantas saja Umar sampai mengatakan: “cukup bagi kita kitabullah”, toh ternyata 

Umar lebih tahu, benar dan taat terhadap hukum Allah daripada Rasulullah SAW: 

 ُ ػِٮَ  َّ ٍَ  ََ ِ ه٢َْ ٣خَُنٍِ ه٢َْ حر٢ِْ ه٠َُ ْٰيِ  َّ ُْ ر٢ُْ هِٰخَعٍ ه٢َْ هُزَ ػ٤َخَ أ٣ََ ٍِ كَيَّ ٌِ ٤ْ٠ُْٛ ُٞ ر٢ُْ ح ح٧ِٰ ََ ػ٤َٮِ ارِْ كَيَّ

 ُ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ ِ ا٬َِٛ  ِ ر٢ُْ هَزْيِ  َّ ِ ر٢ُْ أرُٮٍَّ ؿَخءَ حر٦ُ٤ُْ هَزْيُ  َّ خ طُُ٪ُِّٮَ هَزْيُ  َّ َّ٠َٛ َٙ ه٠َُ٨٤َْخ أ٦َّ٣َُ ٓخَ

ْٛوَـَّخدِ رؼَِْ٪ر٦ِِ  َُ ر٢ُْ ح ٌَ ه٠َُ ٦ِْٰ ُؤَهََ َٝ ٯظَُِّٜٮ هََٜ َّٞ ٓخَ ٦َ٤ُِِّ ٦ُِِٰ ػُ َ٘ ٥ُ أ١َْ ٯُ ََ َٟ َٞ ُؤَهَْـَخ٥ُ ٠َِٰٓظ٦َُ ٩َأَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ هََٜ

 ُ ٣ٮِ  َّ ََ ُ أ٩َْ أهَْزَ ٣ٮِ  َّ ََ َٙ ا٠ََّ٣ِخ هََّٰ ْٞ ٓخَ ُ٨َٛ ََ ِِ ٌْ ظَ ْٔ ُ أ١َْ طَ َّ  َٕ ٌْ ٩َٓيَْ ٨َ٣خَ ٤خَُِ ُٟ  ٪َُ٦ِْٰ ٧٩َ َٙ طظَُِّٜٮ هََٜ َُٔخَ

 َٙ ْٞ  }َُٔخَ ُ٨َٛ ُ َّ  ََ ِِ ٌْ سنً ٢ََُْٜ ٯَ ََّ َٟ زْو٢َِٰ  َٓ  ْٞ ُ٨َٛ َْ ِِ ٌْ ظَ ْٔ ْٞ ا١ِْ طَ ُ٨َٛ َْ ِِ ٌْ ظَ ْٔ ْٞ أ٩َْ لََ طَ ُ٨َٛ َْ ِِ ٌْ ظَ ْٓ َٙ  {ح َُٔخَ
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 ُ َّ  َٙ َِ َّٞ أ٣َْ و٦َُ ػُ َٟ ٤ْٰخَ  َٞ ٩َطََّٜ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ  ٦ِْٰ َٙ ُظ٬َََّٜ هََٜ زْو٢َِٰ ٓخَ َٓ ُِٯي٥ُُ ه٬ََٜ  ؤَ َٓ

 ٦ِْٰ خطُ٪ح  }هََٜ َٟ ٦ِِٛ ٩َ٪ ُٓ ٍَ ٩َ ِ ٩ح رخِلِلَّّ َُ َِ َٗ  ْٞ ٥َِِ ا٨َّ٣ُِ ْٞ ه٬ََٜ ٓزَْ ح ٩َلََ طَُٔ خصَ أرَيَنً َٟ  ْٞ ُ٨٤ْ ِٟ ِّٚ ه٬ََٜ أكََيٍ  ٩َلََ طظَُ

١٪ُٔ ِٓ ْٞ ُخَ ُ٧٩َ}َ  

“Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: „Ketika Abdullah bin Ubay mati, anak laki-

lakinya yang bernama Abdulah bin Abdullah bin Ubay datang kepada Rasulullah 

SAW lalu beliau berikan bajunya dan beliau perintahkan anak Abdullah bin Ubay 

untuk mengafani ayahnya dengan bajunya tersebut. Kemudian Rasulullah SAW 

menshalati jenazah ayah Abdullah bin Abdullah bin Ubay. Hingga akhirnya 

Umar menarik baju Rasulullah seraya berkata; „Ya Rasulullah, apakah engkau 

akan menshalati jenazah Abdullah bin Ubay sedangkan dia itu orang munafik? 

Padahal Allah telah melarang engkau memintakan ampun untuknya?‟ Rasulullah 

SAW menjawab: „Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan pilihan kepadaku 

atau mengabariku.‟ Lalu beliau membacakan ayat yang berbunyi; „Kamu 

memohonkan ampun bagi orang-orang munafik atau tidak kamu mohonkan 

ampun bagi mereka, maka hal itu adalah sama saja. Sekalipun kamu 

memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, sekali-kali Allah tidak akan 

mengampuni mereka‟ (Qs. At-Taubah 9: 80). Rasulullah SAW bersabda: „Aku 

akan menambah istighfar lebih dari tujuh puluh kali untuknya.‟ Maka Rasulullah 

SAW tetap saja menshalatinya dan kami (Ibnu Umar dan para sahabat) pun 

shalat bersamanya hingga Allah menurunkan ayat Al Qur'an at-Taubah 84: 

„Janganlah kamu sekali-kali menshalati jenazah seorang di antara orang-orang 

munafik dan janganlah kamu berdiri di atas kuburnya, sesungguhnya mereka 

telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan 

munafiq.‟" (Qs. At-Taubah 9: 84). [Shahih Bukhari, No. 4304; Muslim, 7/116] 

Jika anda percaya hadits diatas, maka artinya anda menganggap Rasulullah SAW 

bisa saja khilaf/salah, sehingga secara tidak langsung meragukan kemaksumannya. 

 

Selain itu Umar dihina telah melecehkan harga diri para wanita, yang diantaranya: 

Diceritakan bahwa istri Umar menanyakan kepadanya tentang sebab kemarahan 

Umar atas seorang dari kerabatnya, ia berkata, „Wahai Amirul Mukminin, apa 

sebab kemarahanmu atas „Iyâdh? Maka Umar berkata dengan membentaknya: 

َٞ أ٣ضِ ٧ٌح, ٯخ هي٩سَ  ِ  ْٜوَذُ ! ٩ ٟظ٬َ ٤ٗضِ طيه٢َٰٜ ر٤ٰٮ ٩ ر٢ٰ ح٢ٰ٠ٜٔ٠ٛ؟, ٩ ُٰ ا٠٣خ أ٣ضِ ٛوُْزشٌ ٯُ
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 َ٢ْٰ ِٗ ََ َّٞ طظُ ِٖ ػُ  رِ

“Hai musuh Allah, apa urusanmu dengan masalah ini?! Mulai kapan engkau ikut 

campur dalam urusanku dengan kaum Muslimin? Engkau tiada lain hanyalah 

mainan yang dipermainkan, setelah selesai ditingggalkan!” [Umar ibn Syubbah, 

Târîkh al-Madînah, 3/818] 

 

Umar mendengar seorang wanita membacakan syair yang berbunyi: 

 ٞ٘ٛ ٢َْٔ َّٞ حَٛٯخك٢ِٰ *** ا١َّ ح٤ٛٔخءَ ٍٯخك٢ُٰ هُِٜ ٞ ٯشْظ٨ِٮ شَ ُ٘ ُّٜ ُٗ  ٩  

“Sesungguhnya wanita bagaikan sekuntum bunga harum yang diciptakan untuk 

kalian (kaum pria) dan kalian pasti suka mencium semerbak harumnya melati.” 

Maka setelah itu Umar menyahuti wanita itu dengan melantunkan bait syair juga: 

٢ْٔ ٤ٛخ  َِّ حٛشٰخؽ٢ِِٰ *** ا١َّ ح٤ٛٔخءَ شٰخؽ٢ُِٰ هُِٜ ٢ ش ِٟ ًُ رخلِلِّ  ٣وُ٪  

“Wanita adalah setan - setan yang diciptakan untuk kita. Kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan setan – setan!” [Tafsir Ibnu Taimiyah, 2/18] 

 

Dan yang lebih kejam lagi, Umar dihina melakukan pelecehan seksual terhadap 

para budak wanitanya dengan menyuruh membuka aurat dihadapan para tamunya: 

 ِّ ٟؼـَرخص حٛؼي٭ِ , ٟؼـَرخص حٛزي١, ٩ ٗخ٣ض ؿ٪حٍٯ٦ ٯوْي٢َٟ حٛؼِٰخ١ ٗخشِخص حَٛإ٩  

“Adalah budak-budak wanita Umar melayani para tamu dengan membuka 

kerudung penutup kepala mereka, badan mereka, mereka bergoyang-goyang dan 

juga payudara mereka bergoyang-goyang.” [Imam as-Sarakhsi, al-Mabsûth, 9/12] 

 

Tak luput juga terhadap anaknya, ibnu Umar dihina melakukan pelecehan seksual: 

أ٦٣ ٗخ١ اًح حشظ٫َ ؿخٍٯش ٗشَ ه٢ ٓخ٨ٓخ ٩٩ػن ٯي٥ ر٢ٰ ػيٯ٨ٰخ ” ه٢ ٣خُن   ه٢ حر٢ ه٠َ 

 ٩ ه٬ٜ هـ٧ِخ

“Nafi‟i meriwayatkan bahwa kapanpun ketika Ibnu Umar ingin memebeli budak 

wanita, ia (ibnu Umar) akan memeriksa (budak itu) dengan menganalisa kakinya 

dan meletakkan tangan di antara payudara dan bokongnya.” [al-Bayhaqi, Sunan 

al-Kubra, 5/329; al-Mushanaf Abdul Razaq, 7/286, H 13204 (terdapat perbedaan 

kalimat: „dengan mengguncang – guncangkan payudaranya‟); al-Bani menyatakan 

Shahih dalam Mukhtasir Irwa al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manar al-Sabil, 1/355] 
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Perbuatannya tersebut jelas tercela. Karena budak wanita itu belum sah menjadi 

miliknya. Hal ini ibaratkan orang yang mau menikah, tapi dia menganalisa calon 

istrinya dulu dengan menggerayangi tubuh sensitifnya, apakah boleh? Jelas tidak! 

 

Kembali ke pembahasan, rasanya tidak tepat juga jika pihak sunni menyatakan 

bahwa semua sahabat itu adil, baik dan lebih mulia dari kita, karena hal tersebut 

justru bertentangan pada dalil - dalil naqli baik dari al-Qur‟an maupun al-Hadits. 

 

Sumber dari al-Hadits: 

Para sahabat ada yang berencana membunuh Rasulullah SAW: 

٩ أهَؽ حٛز٨ٰٔٮ ُٮ حٛيلَثٚ ه٢ ه٩َس ٍػ٬   ه٦٤ ٓخٙ ٍؿن ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ 

ٜٓٞ ٓخُلا ٢ٟ طز٪ٕ ا٬ٛ ح٠ٛيٯ٤ش كظ٬ اًح ٗخ١ رزوغ حٛـَٯْ َٟ٘ رَٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ 

ٜٓٞ ٣خّ ٢ٟ أطلخر٦ ُظآ٩َٟح أ١ ٯـَك٪٥ ٢ٟ هٔزش ُٮ حٛـَٯْ ٠ُٜخ رٌٜ٪ح حٛؤزش أٍحى٩ح أ١ 

ٯٜٔ٘٪٧خ ٟو٦ ٠ُٜخ ًش٨ٰٞ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ أهزَ هز٧َٞ ُٔخٙ ٢ٟ شخء ٤ٟ٘ٞ أ١ 

ٯؤهٌ رـ٢ حٛ٪حى٭ ُخ٦٣ أ٩ٓن ٛ٘ٞ ٩ حهٌ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ حٛؤزش ٩ حهٌ ح٤ٛخّ 

رزـ٢ حٛ٪حى٭ حلَ ح٤َِٛ حٌٛٯ٢ ٩َٟ٘ح رَٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٠ٛخ ٠ٓو٪ح ًٖٛ حٓظوي٩ح 

٩ طٜؼ٠٪ح ٩ ٓي ٠٧٪ح رؤَٟ هلٰٞ ٩ أَٟ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ كٌٯِش ر٢ ح٠ٰٛخ١ ٍػ٬ 

  ه٦٤ ٩ ه٠خٍ ر٢ ٯخَٓ ٍػ٬   ه٦٤ ٠ُشٰخ ٟو٦ ٟشٰخ ُؤَٟ ه٠خٍح أ١ ٯؤهٌ رِٟخٝ ح٤ٛخٓش ٩ 

أَٟ كٌٯِش ٯٔ٪٨ٓخ ُز٠٤ٰخ ٧ٞ ٯ١٩َٰٔ اً ٠ٓو٪ح ٩ِٗس حٛٔ٪ٝ ٢ٟ ٩ٍحث٨ٞ ٓي ًش٪٥ ٌُؼذ 

ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٩ أَٟ كٌٯِش أ١ ٯَى٧ٞ ٩ أرظَ كٌٯِش ٍػ٬   ه٦٤ ًؼذ 

ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ َُؿن ٩ ٟو٦ ٟلـ٢ ُخٓظٔزٚ ٩ؿ٪٥ ٩ٍحك٨ٜٞ ُؼَر٨خ ػَرخ 

رخ٠ٛلـ٢ ٩ أرظَ حٛٔ٪ٝ ٧٩ٞ ٟظٜؼ٠٪١ لَ ٯشو٩َح ح٠٣خ ًٖٛ ُوٚ ح٠ٛٔخَُ َُهز٨ٞ   ك٢ٰ 

أرظ٩َح كٌٯِش ٍػ٬   ه٦٤ ٩ ف٤٪ح ح١ ٧َٟ٘ٞ ٓي ف٨َ ه٦ٰٜ ُخَٓه٪ح كظ٬ هخٛـ٪ح ح٤ٛخّ 

٩ أٓزٚ كٌٯِش ٍػ٬   ه٦٤ كظ٬ أىٍٕ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٠ُٜخ أى٦ٍٗ ٓخٙ 

حػَد حَٛحكٜش ٯخ كٌٯِش ٩ حٟش أ٣ض ٯخ ه٠خٍ ُخَٓه٪ح كظ٬ حٓظ٪٩ح رؤهلا٧خ ُوَؿ٪ح ٢ٟ 

حٛؤزش ٯ٤ظل١٩َ ح٤ٛخّ ُٔخٙ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٛلٌٯِش ٧ٚ هَُض ٯخ كٌٯِش ٢ٟ ٧ئلَء 

ح٧َٛؾ أكيح ٓخٙ كٌٯِش هَُض ٍحكٜش ُلا١ ٩ ُلا١ ٩ ٓخٙ ٗخ٣ض ف٠ٜش حٰٜٛٚ ٩ ًشٰظ٨ٞ ٧٩ٞ 

ٟظٜؼ٠٪١ ُٔخٙ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٧ٚ ه٠ٜظٞ ٟخ ٗخ١ شؤ٨٣ٞ ٩ ٟخ أٍحى٩ح ٓخٛ٪ح لَ ٩   ٯخ 

ٍٓ٪ٙ   ٓخٙ ُب٨٣ٞ ٩َٟ٘ح ٩َٰٰٔٛح ٟو٬ كظ٬ اًح ؽٜوض ُٮ حٛؤزش ؽَك٪٣ٮ ٨٤ٟخ ٓخٙ أُلا 
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طخَٟ ر٨ٞ ٯخ ٍٓ٪ٙ   ٤ُؼَد أه٤خ٨ٓٞ ٓخٙ أ٥َٗ أ١ ٯظليع ح٤ٛخّ ٩ ٯٔ٪ٛ٪ح ح١ ٟل٠يح ٩ػن 

  ٯي٥ ُٮ أطلخر٦ ٠ُٔخ٧ٞ ٠٨ٛخ ٩ ٓخٙ حٗظ٠خ٧ٞ

“Imam al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Dalâil-nya dari Urwah ia berkata, 

“Rasulullah saw pulang dari tabuk menuju kota Madinah, sesampainya di 

sebagian jalan, sekelompok orang dari sahabat beliau berbuat makar. Mereka 

bersekongkol untuk menjatuhkan beliau saw. dari atas tebing di jalan itu. 

Sesampainya mereka di ujung tebing itu, mereka bermaksud berjalan di sana 

bersama-sama Nabi saw. ketika telah bergabung, Rasulullah saw. bersabda 

kepada para sahabat, „Siapa yang ingin menempuh jalan lewat perut lembah 

silahkan, ia lebih lebar untuk kalian!‟ Sementara Rasulullah saw. melewati jalan 

tebing itu. Para sahabat melewati perut lembat kecuali beberapa orang yang 

berencana berbuat makar terhadap Rasulullah saw. Ketika beliau mendengar 

pengumuman itu mereka bersiap-siap dan mengenakan penutup wajah dan 

berencana melakukan makar besar. Rasulullah saw. memerintahkan Hudzaifah 

bin al Yamân ra. Dan Ammâr bin Yâsir ra.. Keduanya berjalan bersama beliau, 

Ammâr diperintah untuk memegang kendali kendaraan beliau, sementra 

Hudzaifah diminta untuk menuntunnya. Ketika mereka sedang berjalan, mereka 

mendengar suara suara langkah-langkah mereka (yang bermakar itu). Mereka 

berusa menerobos rombongan Nabi saw. Beliau marah dan memerintahkan 

Hudzaifah untuk menghalau mereka. Hudzaifah melihat marah  Rasulullah saw.. 

Hudzaifah kembali ke belakang dengan membawa tonhgkat kecil untuk 

menghalau mereka. Hudzaifah menghadap wajah-wajah kendaraan mereka dan 

memukulnya dengan tongkat itu. Hudzaifah melihat mereka dalam keadaan 

mengenakan penutup wajah seperti kebiasaan sebagian kaum musafir. Allah 

menanamkan rasa takut dalam hati mereka ketika mereka melihat Hudzaifah ra. 

dan mereka mengira bahwa Hudzaifah mengetahui rencana jahat mereka 

terbongkar. Mereka bercepat-cepat lari dan bergabung dengan orang-orang lain. 

Hudzaifah ra. kembali kepada Rasulullah saw., setelah sampai, beliau 

memerintahnya dan Ammâr agar bercepat-cepat menuntun kendaraan beliau 

sehingga sampai di puncak tebing itu dan setelahnya mereka keluar darinya 

sambil menanti rombongan lain yang menempuh jalan perut lembah. Nabi saw. 

berkata Hudzaifah, „Hai Hudzaifah, akapah engkau mengenal seorang dari 
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mereka itu? Hudzaifah menjawab, „Aku mengenali kendaraan-kendaraan itu milik 

si fulan dan si fulan. Gelapnya malam menutupi wajah mereka di samping itu 

mereka mengenakan penutup wajah.” Nabi saw. bersabda, “Tahukan kamu apa 

mau mereka?” Tidak. Demi Allah. Jawab Hudzaifah. Nabi saw. menjelaskan, 

“Mereka berencana jahat membunuhku. Mereka ikut berjalan bersamaku 

sehingga ketika sampai di atas tebing mereka akan melemparkanku dari 

aatasnya.” Hudzaifah berkata, “Mengapakah tidak Anda perintahkan saja agar 

kami penggal leher-leher mereka?!” Nabi saw. “Aku tidak suka nanti orang-

orang berkata Muhammad membunuh sahabatnya sendiri.” Kemudian Nabi saw. 

menyebutkan nama-nama mereka untuk Hudzaifah dan Ammâr dan meminta 

keduanya merahasiakan.” [Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir ad-Durrul Mantsur, 

3358; Musnad Ahmad, 5/453, No. 23843; Dala‟il An-Nubuwwah Baihaqi, 5/256] 

 

Para sahabat ada yang membuat Rasulullah SAW marah: 

َِ   ه٢َْ  ْٰ رَ ُِّ وِٰيٍ   ه٢َْ أرَٮِ حٛ َٓ ْٰغُ   ه٢َْ ٯل٬ََْٰ ر٢ِْ  ٣خَ حَّٜٛ ََ َِ   أهَْزَ ٨٠ُْٛخَؿِ قِ ر٢ِْ ح ْٟ ٍُ يُ ر٢ُْ  ل٠ََّ ُٟ ػ٤َخَ  كَيَّ

 َٙ ِ   ٓخَ َِ ر٢ِْ هَزْيِ  َّ ٢ْ : ؿَخرِ ِٟ  ُ٦َُ ََ ٤ْظَ ُٟ ح٣شَِ  ََ وْ ِـ ْٛ َٞ رخِ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  َٙ ٪ ُٓ ٍَ  ٌٚ ؿُ ٍَ أط٬ََ 

   َّ ٮ ح٤َّٛخ ِـ ٨٤ْخَ ٯوُْ ِٟ ْٔزغُِ  َٞ ٯَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ شٌ   ٩َ ٍٙ ُؼَِّ ٢ٍْٰ   ٩َُٮِ ػَْ٪دِ رلَِا ك٤َُ

 َٙ َٙ : َُٔخَ ْٙ   ٓخَ يُ حهْيِ ل٠ََّ ُٟ ٢ْ ” : ٯخَ  ُٗ ْٞ أَ صَ ا١ِْ َٛ َْ ِٔ ُٙ َٛٔيَْ هِزْضَ ٩َهَ ٢ْ أهَْيِ ُٗ ْٞ أَ ح َٛ ًَ ُٙ اِ ٢ْ ٯوَْيِ َٟ ٩َ َٖ ٩َٯَْٜ

ُ ه٦٤َُْ  ػِٮَ  َّ ٍَ ْٛوَـَّخدِ  َُ ر٢ُْ ح َٙ ه٠َُ ُٙ   َُٔخَ َٙ : أهَْيِ َْ   َُٔخَ ٤٠ُْٛخَُِ ح ح ٌَ َ٧ َٚ ْٓظُ َ ِ ُؤَ َّ  َٙ ٪ ُٓ ٍَ : ىَه٤ْٮِ ٯخَ 

 ُُ خ٩ِ َـ آ١َ   لََ ٯُ َْ ُْٔٛ ء١َ٩ُ ح ََ ْٔ ح ٩َأطَْلَخر٦َُ ٯَ ٌَ ُٚ أطَْلَخرٮِ   ا١َِّ ٧َ ْٓظُ ُّ أ٣َِّٮ أَ ِ أ١َْ ٯظَلََيَّعَ ح٤َّٛخ َّ  ًَ وَخ َٟ

َّٰشِ  ِٟ ََّ ٢َ حٛ ِٟ  ُٞ ٨ْ َّٔ ُّ حٛ َُ ٠َخ ٯ٠َْ َٗ  ُ٦٤ْ ِٟ  ١َ٪ُٓ َُ ْٞ   ٯ٠َْ ُ٧ ََ  “ ك٤َخَؿِ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh bin Muhajir dari Laits 

dari Yahya bin Sa‟id dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah yang berkata: 

„seseorang datang kepada Rasulullah SAW di ji‟ranah setelah pulang dari perang 

Hunain. Ketika itu dalam pakaian Bilal terdapat perak, maka Rasulullah SAW 

membagikannya kepada manusia. Orang tersebut berkata: „wahai Muhammad 

berlaku adillah?‟. Rasulullah SAW bersabda: „celaka engkau, siapa yang bisa 

berlaku adil jika aku dikatakan tidak berlaku adil? Sungguh celaka dan rugi jika 

aku tidak berbuat adil‟. Umar berkata: „wahai Rasulullah SAW izinkanlah aku 

membunuh munafik ini‟. Rasulullah SAW berkata: „aku berlindung kepada Allah 

dari pembicaraan orang - orang bahwa aku membunuh sahabatku sendiri, 
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sesungguhnya orang ini dan para sahabatnya suka membaca al-Qur‟an tetapi 

tidak melewati tenggorokan mereka, mereka keluar darinya seperti anak panah 

yang lepas dari busurnya.‟” [Shahih Muslim, 2/740, No 1063] 

 

ر٠٤ٰخ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ : ػ٤خ ٓوٰي  ه٢ ٓظخىس: ػ٤خ ٯِٯي  ٓخٙ: كيػ٤خ رشَ  ٓخٙ

ٗٞ أ٣ظٞ؟ : ٯوـذ ح٤ٛخّ ٯ٪ٝ حٛـ٠وش  ُـوٜ٪ح ٯظٜٜٔ٪١ ٩ ٯٔ٪ٟ٪١ كظ٬ رٰٔض ٨٤ٟٞ هظخرش  ُٔخٙ

: ُوي٩ح أ٨ِٔ٣ٞ ُبًح حػ٤خ هشَ ٍؿلا ٩ حَٟأس ػٞ ٓخٝ ُٮ حٛـ٠وش حٛؼخ٣ٰش ُـوٚ ٯوـز٨ٞ ٓخٙ ِٰٓخ١

٩ لَ أهٜٞ الَ أ١ ُٮ كيٯؼ٦ ٩ ٯول٨ٞ ٩ ٯ٧ٌَٗٞ  ُـوٜ٪ح ٯظٜٜٔ٪١ ٩ ٯٔ٪ٟ٪١ كظ٬ رٰٔض ٨٤ٟٞ 

ٗٞ أ٣ظٞ  ُوي٩ح أ٨ِٔ٣ٞ  ُبًح حػ٤خ هشَ ٍؿلا ٩ حَٟأس ػٞ ٓخٝ ُٮ حٛـ٠وش حٛؼخٛؼش : هظخرش  ُٔخٙ

ُـوٜ٪ح ٯظٜٜٔ٪١ ٩ ٯٔ٪ٟ٪١ كظ٬ رٰٔض ٨٤ٟٞ هظخرش  ُٔخٙ ٗٞ أ٣ظٞ؟ ُوي٩ح أ٨ِٔ٣ٞ  ُبًح حػ٤خ 

٩ حٌٛ٭ ٣ِٔٮ رٰي٥ ٛ٪ حطزن آهَٗٞ أ٩ٛ٘ٞ لَٛظ٨ذ هٰٜ٘ٞ حٛ٪حى٭ ” :هشَ ٍؿلا ٩ حَٟأس  ُٔخٙ

َٕ ٓخث٠ِخنً : ٩ أ٣ِٙ   هِ ٩ؿٚ” ٣خٍح ٪ ُٗ ََ ٨ْٰخ ٩َ طَ ٪ح اَِٛ سنً أ٩َْ ٨َْٛ٪حنً ح٣ِْؼَُّ ٍَ أ٩َْح طـِخ ٍَ ٩َ اًِح  . 

 ٩ حٌٛ٭ ٣ِٔٮ رٰي٥ ٛ٪ حطزن آهَٗٞ أ٩ٛ٘ٞ لَٛظ٨ذ هٰٜ٘ٞ حٛ٪حى٭ ٣خٍح

“..dari Qatadah, ia berkata: „Ketika Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan 

manusia pada hari Jum‟at, tiba-tiba mereka berangsur-angsur bangun dan keluar 

sehingga tidak tersisa kecuali sekelompok kecil.‟ Maka beliau bertanya, „Berapa 

jumlah kalian?‟ Para sahabat itu kemudian menghitung jumlah mereka, maka 

hanya dua belas orang laki-laki dan satu perempuan. Kemudian di hari jum‟at 

berikutnya beliau berkhutbah di hadapan mereka.. Sufyan berkata, „Aku tidak 

mengetahui dari hadisnya melainkan beliau menasihati dan mengingatkan 

mereka, lalu mereka berangsur-angsur meninggalkan beliau sehingga tidak 

tersisa kecuali sekelompok kecil.‟ Maka beliau bertanya, „Berapa jumlah kalian?‟ 

Para sahabat itu kemudian menghitung jumlah mereka, maka hanya dua belas 

orang laki-laki dan satu perempuan. Kemudian pada hari jum‟at ketiga beliau 

berkhutbah lalu mereka berangsur-angsur meninggalkan beliau sehingga tidak 

tersisa kecuali sekelompok kecil.‟ Maka beliau bertanya, „Berapa jumlah kalian?‟ 

Para sahabat itu kemudian menghitung jumlah mereka, maka hanya dua belas 

orang laki-laki dan satu perempuan. Setelah itu beliau bersabda: „Demi Zat yang 

jiwaku di tangan-Nya, andai orang terakhir kamu mengikuti orang pertama (yang 

keluar), pastilah lembah ini akan dilahab api membakar kalian!‟ (Lalu turunlah 

QS. Jumu‟ah, ayat 11: „Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
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mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 

berdiri (berkhotbah). Katakanlah: „Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 

permainan dan perniagaan‟, dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki‟)” [Tafsir at-

Thabari, 4/155; Tafsir Ibnu Katsir, 4/378; as-Suyuthi, ad-Durrul Mantsur, hal 220, 

Shahih Bukhari, 1/316 (al-Jumu‟ah, No. 936); Shahih Muslim, 2/590 (al-Jumu‟ah, 

No. 863); Ibnu Âsyûr, at-Tahrîr at-Tanwîr, 28/205; Musnad Ahmad, 3/313] 

 

Para sahabat ada yang saling menghujat dan berselisih: 

Umar bin Khaththab berkata: 

ط٬ٜ   ه٦ٰٜ    أ٣خ ٩ٛٮُّ ٍٓ٪ٙ   : ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٓخٙ أر٪ رَ٘   ٠ُٜخ ط٪ُٮ ٍٓ٪ٙ       

: ٩ٜٓٞ  ُـجظ٠خ طـٜذ َٰٟحػٖ ٢ٗ حر٢ أهٰٖ ٩ ٯـٜذ ٧ٌح َٰٟحع اَٟأط٦ ٢ٟ أر٨ٰخ ُٔخٙ أر٪ رَ٘

َُأٯظ٠خ٥ ٗخًرخ آػ٠خ ! ٟخ ٣٪ٍع ٟخ ط٤َٗخ طيٓش: ٓخٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ    ٓخٙ ٍٓ٪ٙ   

 ًخىٍح هخث٤خ ٩  ٯوٜٞ أ٦٣ ٨ُٰخ طخىّ رخٍ ٍحشي طخرن ٜٛلْ

“Dan ketika Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar berkata, „Aku adalah walinya 

Rasulullah, lalu kalian berdua (Ali dan Abbas) datang menuntut warisanmu dari 

anak saudaramu dan yang ini menuntut bagian warisan istrinya dari ayahnya‟. 

Maka Abu Bakar berkata, Rasulullah SAW bersabda: „Kami tidak diwarisi, apa- 

apa yang kami tinggalkan adalah shadaqah.‟, lalu kalian berdua memandangnya 

sebagai pembohong, pendosa, penipu dan pengkhianat. Demi Allah ia adalah 

seorang yang jujur, bakti, terbimbing dan mengikuti kebenaran. Kemudian Abu 

Bakar wafat dan aku berkata, „Akulah walinya Rasulullah SAW dan walinya Abu 

Bakar, lalu kalian berdua memandangku sebagai pembohong, pendosa, penipu 

dan pengkhianat!‟“ [HR Muslim, al-Jihâd wa as Sair, Bab Hukm al Fai‟, 5/152] 

 

Siti Aisyah mengkafirkan Utsman bin Affan, ketika mereka berselisih, ia berkata: 

 حٓظٜ٪ح ٣وَْؼلَأُي َِٗ

“Bunuhlah si Na‟tsal (Utsman bin Affan) itu sesungguhnya ia telah kafir!” 

[Târîkh ath-Thabari, 4/477; Ibnu al-Atsîr, al-Kâmil, 3/87; an-Nihâyah, 4/156] 

 

Siti Aisyah melaknat Amru bin Ash: 

أهز٣َخ أر٪ آلخّ ارَح٧ٰٞ ر٢ ٟل٠ي ر٢ ٯل٬ٰ ٩ٟل٠ي ر٢ ٟل٠ي ر٢ ٯؤ٪د حٛلخُق ٓخلَ ػ٤خ  
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ٟل٠ي ر٢ آلخّ حٛؼِٔٮ ػ٤خ ٓظٰزش ر٢ ٓوٰي ػ٤خ ؿَٯَ ه٢ ح ه٠ش ه٢ أرٮ ٩حثٚ ه٢ ٩َّٟٔ 

ٓخٙ ٓخٛض ٛٮ هخثشش ٍػ٬   طوخ٬ٛ ه٨٤خ ا٣ٮ ٍأٯظ٤ٮ ه٬ٜ طٚ ٩ك٪ٛٮ رَٔ ط٤لَ ُٜٔض ٨ٛخ ٛج٢ 

طيٓض ٍإٯخٕ ٛظ٘٪٢٣ ك٪ٖٛ ٟٜل٠ش ٓخٛض أه٪ً رخلِلّ ٢ٟ شَٕ رجْ ٟخ ٜٓض ُٜٔض ٨ٛخ ُٜو٦ٜ ا١ 

ٗخ١ أَٟح ٰٓٔ٪ءٕ ُٔخٛض ٩  ٛج٢ أهَ ٢ٟ ح٠ٔٛخء أكذ اٛٮ ٢ٟ أ١ أُوٚ ًٖٛ ٠ُٜخ ٗخ١ روي 

ًَٗ ه٤ي٧خ أ١ هٰٜخ ٍػ٬   طوخ٬ٛ ه٦٤ ٓظٚ ًح حٛؼيٯش ُٔخٛض ٛٮ اًح أ٣ض ٓيٟض حٛ٘٪ُش ُخٗظذ 

ٛٮ ٣خٓخ ٢٠ٟ ش٨ي ًٖٛ ٢٠ٟ طوٍَ ٢ٟ أ٧ٚ حٛزٜي ٠ُٜخ ٓيٟض ٩ؿيص ح٤ٛخّ أشٰخهخ ُ٘ظزض ٨ٛخ 

٢ٟ ٗٚ شٰن هشَس ٢٠ٟ ش٨ي ًٖٛ ٓخٙ ُؤطٰظ٨خ رش٨خىط٨ٞ ُٔخٛض ٛو٢   ه٩َ٠ ر٢ حٛوخص ُب٦٣ 

 ُهٞ ٛٮ أ٦٣ ٓظ٦ٜ ر٠ظَ

“Telah mengabarkan kepada kami Abu Ishaq IbrAhim bin Muhammad bin Yahya 

dan Muhammad bin Muhammad bin Ya‟qub al-Hafizh dimana keduanya berkata 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq ats-Tsaqafi yang berkata 

telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‟id yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Jarir dari al-A‟masy dari Abi Wa‟il dari Masruq yang 

berkata Aisyah ra berkata kepadaku: „aku melihat diriku di atas bukit dan 

disekitarku banyak hewan ternak yang disembelih‟. Maka aku berkata kepadanya: 

„Jika benar apa yang anda lihat maka akan terjadi perperangan di sekitar anda‟. 

Aisyah berkata: „aku berlindung kepada Allah dari keburukanmu, betapa jeleknya 

apa yang engkau katakan‟. Aku berkata kepadanya: „mungkinkah ini menjadi 

perkara yang memberatkan anda?‟. Aisyah berkata: „demi Allah, sekiranya aku 

jatuh dari langit maka itu lebih aku sukai daripada melakukannya‟. Suatu ketika 

setelah persitiwa itu aku menyebutkan disisinya bahwa Ali ra telah membunuh 

Dzu tsudayyah. Aisyah berkata kepadaku: „jika engkau mendatangi Kufah maka 

tulislah kepadaku orang-orang yang menyaksikan peristiwa itu yaitu dari orang-

orang yang dikenal dari penduduk negeri‟. Ketika aku mendatangi Kufah dan 

mendapati orang-orang tersebut maka aku menulis kepadanya yaitu mereka 

sepuluh orang yang termasuk menyaksikan peristiwa tersebut. Maka aku 

mendatanginya dengan kesaksian mereka kemudian Aisyah berkata: „Allah 

melaknat Amru bin Ash, ia mengaku kepadaku bahwa ia telah membunuhnya 

(Dzu tsudayyah) di Mesir‟” [Mustadrak al-Hakim, Juz 4, no 6744, Hadits Shahih] 

 

Siti Aisyah menuduh Abu Hurairah sebagai pemalsu hadits Rasulullah SAW: 
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 ٦ِْٰ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ عُ ه٢َْ  طٮِ ٯلَُيِّ ََ ْـ َْ ا٬َِٛ ؿَخ٣ذِِ كُ َٜ َـ سَ ؿَخءَ َُ ََ ٯْ ََ َٖ أرَُ٪ ٧ُ زُ ِـ ألَََ ٯوُْ

 َٙ ٪ ُٓ ٍَ ٦ِْٰ ا١َِّ  ىَىْصُ هََٜ ََ ظ٦ُُ َٛ ْٗ ٍَ زْلَظٮِ ٩ََْٛ٪ أىَْ ُٓ ْٓؼِٮَ  َٚ أ١َْ أَ َٝ ٓزَْ زِّقُ َُٔخَ َٓ
٤ْضُ أُ ُٗ ٩َ َٖ ِٛ ًَ ٠ِو٤ُٮِ  ْٔ َٞ ٯُ َّٜ َٓ ٩َ

 ْٞ ُٗ ىِ َْ َٓ  َٚ ؼْ ِٟ ْٛلَيِٯغَ  ىُ ح َُ ْٔ ٢ْ ٯَ ُ٘ ْٞ ٯَ َٛ َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  

“(Wahai Urwah) tidakkah Abu Hurairah mengherankanmu, ia datang lalu duduk 

disebelah kamarku menyampaikan hadits Rasulullah SAW. Aku mendengarnya 

ketika shalat sunnah, lalu ia pergi sebelum aku menyelesaikan shalat sunnahku. 

Seandainya aku beroleh kesempatan, niscaya aku akan menyanggahnya! Karena 

sungguh Rasulullah SAW tidak pernah memberitahukan hadits seperti yang telah 

disampaikannya.” [Shahih Muslim, kitab al-Ilmu, Bab Sardu al-Hadits, No. 3303]  

 

Tidak hanya Siti Aisyah, Umar juga menuduh Abu Hurairah sebagai pemalsu 

hadits Rasulullah SAW. Lihat: Shahih Bukhari, jilid 2, kitab Bada al-Khalq, hal 

171; Shahih muslim, jilid 1, hal 34; Dzahabi, siyar i‟lam al-Nubla, jilid 2, hal 433. 

 

Ternyata tidak hanya sebatas tuduhan, bahkan sangat mengejutkan, Abu Hurairah 

pernah jujur mengakui bahwa dirinya itu adalah pemalsu hadits Rasulullah SAW: 

ػِٮَ  ٍَ سَ  ََ ٯْ ََ ػ٤َٮِ أرَُ٪ ٧ُ َٙ كَيَّ ػ٤َخَ أرَُ٪ طَخٛقٍِ ٓخَ ػ٤َخَ حْ ه٠ََْشُ كَيَّ ػ٤َخَ أرَٮِ كَيَّ ِْضٍ كَيَّ َُ ر٢ُْ كَ ػ٤َخَ ه٠َُ كَيَّ

 ٢ْ ِٟ  ٌَ ْٰ ْٰٜخَ هَ ْٛوُ ْٰٛيَُ ح ٤ن٬ً ٩َح ًِ  َٕ ََ خ طَ َٟ يَٓشَِ  ُٚ حٛظَّ ُْؼَ َٞ أَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ َٙ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ َٙ ٓخَ ُ ه٦٤َُْ ٓخَ َّ 

ْٛوَزْيُ أؽَْو٤٠ِْٮِ  ُٙ ح ٤َٮِ ٩َٯَُٔ٪ خ أ١َْ طـَُِّٜٔ َّٟ ْـو٤٠َِٮِ ٩َاِ خ أ١َْ طُ َّٟ أسَُ اِ َْ ٠َْٛ ُٙ ح ُٙ طَُٔ٪ ٬َِْٜ ٩َحرْيَأْ ر٢ْ٠َِ طوَُ٪ ُّٔ ْٰٛيَِ حٛ ح

 ِ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ  ٢ْ ِٟ ح  ٌَ ٠ِوْضَ ٧َ َٓ سَ  ََ ٯْ ََ ٢ْ طيََه٤ُٮِ َُٔخَُٛ٪ح ٯخَ أرَخَ ٧ُ َٟ ُٙ حلَِر٢ُْ أؽَْو٤٠ِْٮِ ا٬َِٛ  ٤ْٜٮِ ٩َٯَُٔ٪ ظو٠َِْ ْٓ ٩َح

سَ  ََ ٯْ ََ ِْ أرَٮِ ٧ُ ِٰٗ  ٢ْ ِٟ ح  ٌَ َٙ لََ ٧َ َٞ ٓخَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ  ط٬ََّٜ  َّ

“Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh yang berkata telah 

menceritakan kepada kami ayahku yang berkata telah menceritakan kepada kami 

al-A‟masy yang berkata telah menceritakan kepada kami Abu Shalih yang berkata 

telah menceritakan kepadaku Abu Hurairah ra yang berkata Nabi SAW bersabda: 

„sedekah yang paling utama adalah sedekah yang meninggalkan pelakunya dalam 

kecukupan, tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang dibawah dan 

mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu, seorang istri akan berkata: 

„kamu memberiku makan atau kamu menceraikanku‟ dan seorang budak akan 

berkata: „berilah aku makan dan perintahkan aku untuk bekerja‟ dan seorang 

anak akan berkata: „berilah aku makan, kepada siapa engkau akan 
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meninggalkanku‟. Mereka berkata: „wahai Abu Hurairah apakah engkau 

mendengar hal ini dari Rasulullah SAW?. Abu Hurairah berkata: „tidak, hal ini 

berasal dari Abu Hurairah‟” [Shahih Bukhari, 7/63, No 5355; Sunan Daruquthni, 

3/297, No 191; Sunan Nasa‟i, 5/385, No 9211; Sunan Baihaqi, 7/471, No 15489] 

 

٩  : أط٬ ه٠َ ر٢ حٛوـخّد ٤ِٟٙ هٜٮ  ٦ُٰ٩ ؽٜلش ٩حِٛرَٰ ٩ٍؿخٙ ٢ٟ ح٨٠ٛخؿَٯ٢ ُٔخٙ

لَك٢َُّٓ هٰٜ٘ٞ أ٩ ٛظوَؿ٢ّ ا٬ٛ حٛزٰوش  ُوَؽ ه٦ٰٜ حِٛرَٰ ٟظٜظخنً ٦ِٰٓ  ُوؼَ ُٔٔؾ حَٰٛٔ 

 .٢ٟ ٯي٥  ُ٪ػز٪ح ه٦ٰٜ ُؤه٥٩ٌ

“Umar ibn al Khaththab mendatangi rumah Ali, di dalamnya berkumpul Thalhah 

dan Zubair dan beberapa orang Muhajirin, ia berkata: „Demi Allah aku benar-

benar akan membakar kalian atau kalian keluar untuk memberikan baiat (kepada 

Abu Bakar)!‟ Maka Zubair keluar sambil menghunuskan pedangnya, lalu ia 

terpeleset dan jatuhlah pedang itu dari tangannya, lalu mereka mengeroyoknya 

dan mengambil pedang itu darinya.” [Târîkh ath-Thabari, 3/202] 

 

صُ ػلََاػنًخ      َْ َٗ ًَ خ  َٟ خ  َّٟ َٙ أَ حدِ َُٔخَ ََ ُٔذَّ أرَخَ حٛظُّ َٖ أ١َْ طَ ٤وََ َٟ خ  َٟ  َٙ ح َُٔخَ وْينً َٓ ِْٰخ١ََ  ُٓ وَخ٩ِٯشَُ ر٢ُْ أرَٮِ  ُٟ  ََ َٟ أَ

 ٢ْ ِٟ ٢ُ٨٤َّْ أكََذُّ اِٛٮََّ  ِٟ ُ٘٪١َ ٛٮِ ٩َحكِيَسٌ  ز٦َُّ َ ١َْ طَ ُٓ َٞ ٢ََُْٜ أَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ ٓخ٢ُ٨َََّٛ ٦َُٛ 

 ُ٦َٛ َٙ ُِٯ٦ِ َُٔخَ خ ٌَ َٟ ٦َُ ُٮِ روَْغِ  ُٙ ٦َُٛ هََِّٜ َٞ ٯَُٔ٪ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  َٙ ٪ ُٓ ٍَ ٠ِوْضُ  َٓ  ِٞ َِ ح٤َّٛوَ ك٠ُْ

خ  َٟ َٞ أَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ  ُ٦َٛ َٙ زْٰخ١َِ َُٔخَ خءِ ٩َحٛظِّ َٔ نَ ح٤ِّٛ َٟ ِْظ٤َٮِ  ِ هََّٜ َّ  َٙ ٪ ُٓ ٍَ هَٜٮٌِّ ٯخَ 

 ََ ْٰزَ َٝ هَ ُٙ ٯَْ٪ ٠ِوْظ٦ُُ ٯَُٔ٪ َٓ سَ روَْيِ٭ ٩َ ٬َٓ الََِّ أ٦َّ٣َُ لََ ٣زُُ٪َّ ٪ ُٟ  ٢ْ ِٟ  ١َ٩ ٍُ ِِٛشَِ ٧خَ ٤ِّٮ ر٤ْ٠َِ ِٟ  ١َ٪ُ٘ ػ٬َ أ١َْ طَ َْ طَ

َٙ حىْهُ٪ح ٛٮِ  ٤ْٛخَ ٨َٛخَ َُٔخَ َٙ ُظَـََخ٩َ ُٓ٪٦ُُٛ ٓخَ ٍَ ٩َ ُ ُٓ٪٦َُٛ ٩َٯلُِز٦ُُّ  َّ ٍَ ٩َ َ ؿُلانً ٯلُِذُّ  َّ ٍَ حٯشََ  ََّ ٢ََّٰ حٛ ِـ َ هُْ

 ْٚ ٥ِ حٱْٯشَُ َُُٔ ٌِ ٛضَْ ٧َ َِ خ ٣َ َّ٦ِْٰ ٠َٛ٩َ ُ هََٜ ٦ِْٰ َُِظَقََ  َّ حٯشََ اَِٛ ََّ ٦ِِ٤ْٰ ٩َىَُنََ حٛ َْ ُٮِ هَ يَ ُزَظََ َٟ ٍْ هَِّٰٜنًخ ُؤَطُٮَِ ر٦ِِ أَ

٤ْٰنًخ  َٔ ٤نًخ ٩َكُ َٔ َٞ هَِّٰٜنًخ ٩َُخَؽ٠َِشَ ٩َكَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ ْٞ ىَهَخ  ُٗ طوََخَْٛ٪ح ٣يَْمُ أر٤َْخَء٣َخَ ٩َأر٤َْخَءَ

َّٞ ٧ئَُلََءِ أ٧َْٜٮِ َٙ ح٨َُّٜٛ  َُٔخَ

“Mu‟awiyah ibn Abi Sufyan memerintah Sa‟ad, ia berkata, „Apa yang 

mencegahmu mencaci Abu Thurâb (Ali bin Abi Thalib)?! Sa‟ad menjawab, 

“Selama aku mengingat tiga sabda Rasulullah saw. untuknya yang andai satu 

saja untukku itu lebih aku sukai dari dunia dan seisinya maka aku tidak akan 

mencacinya. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda kepada Ali ketika beliau 

meminta Ali tinggal (tidak ikut-serta) dalam sebagian peperangan beliau, lalu Ali 
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berkata kepada beliau, „Wahai Rasulullah, mengapakah Anda tinggalkan aku 

bersama para wanita dan kanak-kanak?‟ Maka beliau saw. bersabda, „Tidakkah 

engkau rela kedudukanmu di sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya 

saja tiada kenabian sepeninggalku.” Aku mendengar beliau saw. bersabda pada 

hari parang Khaibar, „Aku akan serahkan bendera kepanglimaan ini kepada 

seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dicintai Allah dan Rasul-Nya.‟ 

Maka Allah memenangkannya, dan ketika turun ayat „Katakan, „Marilah, kita 

panggil anak-anak kami dan anak-anak kalian… ,‟ Rasulullah saw. memanggil 

Ali, Fatimah , Hasan dan Husain dan bersabda, „Ya Allah hanya merekalah 

Ahli/keluarga-ku.„” [Shahih Muslim dengan syarah an-Nawawi 15/175 (4/1870, 

No. 2404); Sunan Ibnu Majah, 1/45, no 121, kurang lebih sama dengan hal diatas] 

 

ػ٤َخَ شُوزش ه٢ هُزَٰي أرٮ حٛل٢ٔ ٠ٓن هزي  ػ٤َخَ هُزَٰي   ر٢ ٟوخً ٓخَٙ كيػ٤ٮ أرٮ ٓخَٙ كَيَّ كَيَّ

حَٛك٢٠ ر٢ ٟؤٚ ٯٔ٪ٙ ش٨يص هٜٮ ر٢ أرٮ ؽخٛذ ٤ٓض ُٮ طلاس حٛوظ٠ش روي حَٛٗ٪م ٯيه٪ ُٮ 

 ٤ٓ٪ط٦ ه٬ٜ ه٠ٔش ٧ٍؾ ه٬ٜ ٟوخ٩ٯش ٩أرٮ ح ه٪ٍ

“Telah menceritakan kepada kami Ubaidillah bin Mu‟adz yang berkata telah 

menceritakan kepadaku ayahku yang berkata telah menceritakan kepada kami 

Syu‟bah dari Ubaid Abi Hasan yang mendengar Abdurrahman bin Ma‟qil 

berkata: „aku menyaksikan Ali bin Abi Thalib membaca qunut dalam shalat 

atamah setelah ruku untuk lima orang seperti untuk Mu‟awiyah dan Abul A‟war.” 

[Ma‟rifat wal Tarikh al-Fasawi 3/134. Sanadnya shahih dan para perawinya tsiqat] 

 

Para sahabat ada yang munafik: 

 َ٢ْٰ ٤خُِِٔ ُٟ  ا١َّ ُٮِ أطلخرٮِ 

“Di antara para sahabatku ada yang munafik.” [Musnad Ahmad, 4/83, No 16810; 

Musnad ath-Thayâlisi, 1/128, No 949] 

 

 َٙ ٯْيُ ر٢ُْ ٧ْ٩َذٍ   ٓخَ َُ ػ٤َخَ  ُٚ   كَيَّ ٠َخهِٰ ْٓ ػ٤َخَ اِ ػ٤َخَ ٯل٬ََْٰ   كَيَّ ٠ُْٛؼ٬َّ٤َ   كَيَّ يُ ر٢ُْ ح ل٠ََّ ُٟ ػ٤َخَ  ٤َّخ ه٤ِْيَ : كَيَّ ُٗ

 َٙ ٯِْشََ   َُٔخَ ٌَ َٙ ” : كُ روََشٌ   َُٔخَ ٍْ ٤٠ُْٛخ٢ََُِِٰٔ الََِّ أَ ٢َ ح ِٟ ٥ِ حٱْٯشَِ الََِّ ػلََاػشٌَ   ٩َلََ  ٌِ ٢ْ أطَْلَخدِ ٧َ ِٟ خ رَٔٮَِ  َٟ

حرٮٌِّ  ََ ٯ٢َ : أهَْ ٌِ ُٙ ٧ئَُلََءِ حَّٛ ٍِ٭   ٠ََُخ رخَ ٣٩خَ ُلََا ٣يَْ َُ َٞ طوُْزِ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ يٍ ط٬ََّٜ  َّ ل٠ََّ ُٟ ْٞ أطَْلَخدَ  ُ٘ َّ ا٣ِ

 ْٞ روََشٌ   أكََي٧ُُ ٍْ ْٞ الََِّ أَ ُ٨٤ْ ِٟ  َْ ْٞ ٯزَْ َٛ ْٚ ُّ   أؿََ خ َّٔ ُِْٛ َٖ ح َٙ أ٩ُٛجَِ َُِٓ٪١َ أهَْلَا٤َٓخَ   ٓخَ ْٔ ١َ٩ رُُٰ٪ط٤َخَ   ٩َٯَ َُ ٯزَُْٔ
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ى٥َُ  َْ ٍِىَ ٠ََٛخ ٩َؿَيَ رَ ْٛزخَ ٠َْٛخءَ ح َِدَ ح ٌَ   َْٛ٪ شَ زِٰ َٗ ْٰنٌ   شَ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Mutsanna yang berkata 

telah menceritakan kepada kami Yahya yang berkata telah menceritakan kepada 

kami Ismaa‟il yang berkata telah menceritakan kepada kami Zaid bin Wahb, ia 

berkata Kami pernah berada di sisi Hudzaifah, lalu ia berkata „Tidaklah tersisa 

orang yang dimaksud dalam ayat ini (yaitu QS. At-Taubah : 12) kecuali tiga 

orang, dan tidak pula tersisa orang-orang munafik kecuali hanya empat orang 

saja‟. Seorang A‟rabiy berkata „Sesungguhnya kalian adalah shahabat - shahabat 

Muhammad SAW. Kalian mengkhabarkan kepada kami, lalu kami tidak 

mengetahuinya. Lantas, bagaimana dengan mereka yang telah merusak rumah - 

rumah kami dan mencuri perhiasan - perhiasan kami?‟ Hudzaifah menjawab 

„Mereka itu orang - orang fasik. Ya, tidaklah tersisa dari mereka kecuali empat 

orang  yang salah seorang dari mereka telah tua. Seandainya ia meminum air 

dingin, tentu ia tidak akan merasakan dingin air itu‟.” [Shahih Bukhari, no 4658] 

 

كيػ٤خ أر٪ رَ٘ ر٢ أرٮ شٰزش كيػ٤خ أٓ٪ى ر٢ هخَٟ كيػ٤خ شوزش ر٢ حٛلـخؽ ه٢ ٓظخىس ه٢ أرٮ 

٣ؼَس ه٢ ْٰٓ ٓخٙ ٜٓض ٛو٠خٍ أٍأٯظٞ ط٤ٰو٘ٞ ٧ٌح حٌٛ٭ ط٤وظٞ ُٮ أَٟ هٜٮ أٍأٯخ ٍأٯظ٠٪٥ 

أ٩ شٰجخ ه٨ي٥ اٰٛ٘ٞ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ؟ ُٔخٙ ٟخ ه٨ي ا٤ٰٛخ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   

ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ شٰجخ ٛٞ ٯو٨ي٥ ا٬ٛ ح٤ٛخّ ٗخُش ٢٘ٛ٩ كٌٯِش أهز٣َٮ ه٢ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ 

ٓخٙ ٓخٙ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ُٮ أطلخرٮ حػ٤خ هشَ ٤ٟخُٔخ ٨ُٰٞ ػ٠خ٣ٰش لَ ٯيهٜ٪١ حٛـ٤ش 

 كظ٬ ٯٜؾ حٛـ٠ٚ ُٮ ٓٞ حٛوٰخؽ ػ٠خ٣ٰش ٨٤ٟٞ ط٨ِٰ٘٘ٞ حٛيرٰٜش ٩أٍروش ٛٞ أكِق ٟخ ٓخٙ شوزش ٨ُٰٞ

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Aswad bin Amir yang berkata telah menceritakan 

kepada kami Syu‟bah bin Hajjaj dari Qatadah dari Abi Nadhrah dari Qais yang 

berkata: „saya pernah bertanya kepada Ammar, bagaimana pendapatmu tentang 

perang terhadap Ali? Atau bagaimana pesan yang disampaikan Rasulullah SAW 

kepadamu?‟ Ammar menjawab: „Rasulullah SAW tidak pernah menyampaikan 

pesan kepada kami suatu pesan yang tidak Beliau sampaikan juga kepada orang-

orang. Saya diberitahu oleh Huzaifah dari Nabi SAW yang bersabda: „Di antara 

Sahabatku ada dua belas orang munafik. Di antara mereka ada delapan orang 

yang tidak akan masuk surga sampai unta masuk ke lubang jarum‟. Delapan 
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orang diantara mereka akan mendapat Dubailah, sedangkan empat lainnya aku 

tidak hafal yang dikatakan Syu‟bah tentang mereka.‟” [Shahih Muslim, 4/2143, 

No 2779 (9), tahqiq Muh. Fuad Abdul Baqi] 

 

Para sahabat ada yang menjadi kafir murtad: 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 

 ُٙ ْٛلَْ٪عِ ُؤََُْٓ٪ ٢ْ حطَْلَخر٬ِ  َُٰلَُْْٜ٪١َ ه٢َِ ح ِٟ ٧ْؾٌ  ٍَ شِ  َٟ ِْٰٛٔخَ َٝ ح َِىُ هَٜٮَِّ ٯَْ٪ دِّ حطَْلَخر٬ِ: ٯَ ٍَ ُٙ . ٯخَ ٪ََُُْٰٔ :

٫ ََ َٔ٨َْْٔٛ ْٞ ح ٧ِ ٍِ ٩ْح ه٬ََٜ حىَْرخَ طيَُّ ٍْ ْٞ ح َٕ  ا٨َّ٣ُِ َٖ ر٠َِخ حكَْيَػُْ٪ح روَْيَ َٛ َٞ ْٜ َٖ لََ هِ  .ا٣َِ

“Akan (datang) di hadapanku kelak sekelompok sahabatku, tapi kemudian mereka 

dihalau. Aku bertanya, wahai Tuhanku, mereka adalah sahabat-sahabatku. Lalu 

dikatakan: „Kamu tidak mengetahui apa yang mereka perbuat sepeninggalmu. 

Sesungguhnya mereka murtad dan berpaling (dari agama)‟.” [Shahih al-Bukhari, 

juz 8, No 586, 587 (150); Shahih Muslim no.27 (2293)] 

 

Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

ُٙ  حطَْلَخر٬ِ ِٙ  ُؤََُْٓ٪ حصَ حٛش٠َِخ ًَ  ْٞ ٌُ ر٨ِِ ٢ْ حطَْلَخر٬ِ ٯئُْهَ ِٟ خ  نًٓ ُٙ ! حطَْلَخر٬ِ! ا١َِّ ح٣ُخَ ٪ََُُْٰٔ : ْٞ ا٦َّ٣ُِ َٛ

خٛقُِ  ْٛوَزْيُ حٛظَّ َٙ ح ٠َخ ٓخَ َٗ  ُٙ ْٞ  ُؤََُْٓ٪ ْٓظ٨َُ ٍَ ٌُ ُخَ ٤ْ ُٟ  ْٞ طيَِٯ٢َْ ه٬ََٜ حهَْٔخَر٨ِِ َْ ُٟ حُْٛ٪ح  َِ ح : ٯَ ْٰينً ْٞ ش٨َِ ٨ِْٰ ٤ْضُ هََٜ ُٗ ٩َ

ْٰيٌ  ِّٚ شَٮْءٍ ش٨َِ ُٗ ْٞ ٩َح٣َْضَ ه٬ََٜ  ٨ِْٰ ْٰذَ هََٜ ِٓ ََّ ٤ْضَ ح٣َْضَ حٛ ُٗ ْٰظ٬ِ٤َ  خ طََ٪َُّ َّ٠ََُٜ  ْٞ ٨ِْٰ ضُ ُِ ْٟ خىُ َٟ . ْٞ ر٨ُْ ٌِّ ح١ِْ طوَُ

 ُٞ ْٰ ِ٘ ْٛلَ ُِ  ح ٯْ ِِ ْٛوَ َٖ ح٣َْضَ ح ْٞ ُخ٣ََِّ ُ٨َٛ َْ ِِ ٌْ َٕ ٩َح١ِْ طَ ْٞ هِزخَىُ  .ُخ٨َّ٣َُِ

“Ada sekelompok sahabatku kelak akan diambil dan digolongkan kepada 

kelompok kiri. Aku bertanya, „Ya Rabbi, mereka adalah sahabat-sahabatku, 

(selamatkan mereka, mengapa Engkau memasukkan mereka ke golongan kiri?) 

Allah menjawab, „Mereka berpaling dan murtad dari agama sejak engkau 

meninggalkan mereka.‟ Lalu aku berkata seperti yang diucapkan oleh seorang 

hamba yang shaleh (Nabi Isa a.s.): „Dan aku menjadi saksi terhadap mereka 

selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, 

Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas 

segala sesuatu. Jika Engkau siksa, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-

hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” [Shahih Bukhari,4/168, 

204, 6/69, 70, 122, 8/136, Shahih Muslim,8/157, Musnad Ahmad, 1/235 dan 253] 
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Dan lain - lain masih banyak lagi, tapi saya cukupkan sampai disini saja. Ternyata 

ada juga hadits - hadits dari riwayat Bukhari dan Muslim yang menyatakan bahwa 

para sahabat nabi telah banyak menjadi kafir murtad, maka bagaimana sikap anda 

dalam hal ini, telah menjadi kafir murtad kah juga mereka sebagaimana vonis 

anda terhadap syiah, atau bahkan semua para pengikutnya juga jadi kafir murtad?! 

 

Sumber dari Al-Qur’an: 

 Tidak ada sekalipun dalam ayat al-Qur‟an yang menyebutkan kata 

“sahabat” secara eksplisit, sehingga hal tersebut bisa jadi multi-tafsir oleh para 

ulama yang belum dapat dipastikan kebenarannya. Maka dari itu saya memuatnya 

disini bukan untuk langsung dipercayai, tapi untuk anda kaji, analisis dan teliti 

sendiri melalui perbandingan dari penafsiran para ulama tentunya. Berikut ini ayat 

- ayatnya: QS at-Taubah; 25, 38, 39, 43, 45, 46, 47, 56, 101, QS al-Munafiqun; 1, 

QS al-Imran; 144, 153, 154, QS al-Anfal; 5, 6, 7, 8, QS al-Ahzab; 15, QS al-

Hadiid; 16, dan lain – lain, masih ada yang belum disebut, tetapi dicukupkan saja. 

 

Jadi sudah jelas berdasarkan pada dalil – dalil naqli diatas bahwa tidak 

semua sahabat itu adil. Toh, logikanya, para sahabat bukanlah orang – orang yang 

suci dan maksum, maka mustahil mereka semuanya adalah orang – orang adil 

tanpa celah sedikitpun. Kita tidak perlu malu untuk mengakuinya, apalagi sampai 

harus menyembunyikan kebenaran sebagaimana pernyataannya Adz-Dzahabi ini: 

ٜٓض ٗلاٝ ح َٓح١ اًح طز٢٧َ ٤ٛخ أ٦٣ ر٨٪٫ ٩هظزٰش لَ ٯٜظِض ا٦ٰٛ رٚ ٯـ٪٫ ٩لَ ٯ٫٩َ ٠ٗخ     

 طٍَٔ ه٢ حَٛ٘ ه٢ ٗؼَٰ ٠ٟخ شـَ ر٢ٰ حٛظلخرش ٩ٓظخ٨ٛٞ ٍػٮ   ه٨٤ٞ أؿ٠و٢ٰ

٩ٟخ ُحٙ ٯ٠َ ر٤خ ًٖٛ ُٮ حٛي٩ح٩ٯ٢ ٩حٛ٘ظذ ٩ح ؿِحء ٢٘ٛ٩ أٗؼَ ًٖٛ ٤ٟٔـن ٩ػوَٰ     

٩روؼ٦ ٌٗد ٧٩ٌح ٠ُٰخ رؤٯيٯ٤خ ٩ر٢ٰ ه٠ٜخث٤خ ٤ُزٌٮ ؽ٦ٰ ٩اهِخإ٥ رٚ اهيح٦ٟ ٛظظِ٪ حٜٛٔ٪د 

٩طظ٪َُ ه٬ٜ كذ حٛظلخرش ٩حٛظَػٮ ه٨٤ٞ ٩ٗظ٠خ١ ًٖٛ ٟظو٢ٰ ه٢ حٛوخٟش ٩آكخى حٛو٠ٜخء ٩ٓي 

ٯَهض ُٮ ٟـخٛوش ًٖٛ هٜ٪س ٜٛوخٛٞ ح٤٠ٛظَ حٛوَ٭ ٢ٟ ح٨ٛ٪٫ رشَؽ أ١ ٯٔظٌَِ ٨ٛٞ ٠ٗخ 

  ه٤٠ٜخ   طوخ٬ٛ

“Aku berkata, „Omongan sesama teman jika terbukti dilontarkan dengan 

dorongan hawa nafsu  atau fanatisme maka ia tidak perlu dihiraukan. Ia harus 

ditutup dan tidak diriwayatkan, sebagaimana telah ditetapkan bahwa harus 
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menutup-nutupi persengketaan yang tejadi antara para sahabat ra. Dan kita 

senantiasa melewati hal itu dalam kitab-kitab induk dan juz-juz akan tetapi 

kebanyakan darinya adalah terputus sanadnya dan dha‟if dan sebagian lainnya 

palsu. Dan ia yang ada di tangan kita dan di tangan para ulama kita. Semua itu 

harus dilipat dan disembunyikan bahkan harus dimusnahkan! Dan harus 

diramaikan kecintaan kepada para sahabat dan mendo‟akan agar mereka 

diridhai, dan merahasiakan hal itu (bukti-bukti persengketaan mereka) dari kaum 

awam dan individu ulama adalah sebuah kawajiban. Dan mungkin diizinkan bagi 

sebagaian orang ulama yang obyektif  dan jauh dari hawa nafsu untuk 

mempelajarinya secara rahasia dengan syarat ia memintakan ampunan bagi 

mereka (para sahabat) seperti diajarkan Allah‟” [Siyar A‟lâm an Nubalâ‟, 10/92] 

 

Sebenarnya kita tidak perlu merisaukan hal tersebut, apalagi sampai berlebihan 

dengan menyatakan bahwa permasalahan keadilan para shahabat ini masuk ke 

dalam ruang lingkup aqidah, sehingga jika ditentang akan menyebabkan 

pelakunya jatuh kepada kekafiran. Nah, pernyataan datang dari mana itu? Apakah 

karena adanya hadits larangan menghina Sahabat Nabi? Jika yang dimaksud itu 

adalah para sahabat yang baik dan tidak punya kesalahan apapun, lantas kita 

mencelanya tanpa alasan yang jelas, maka ini baru salah! Namun jika yang 

dimaksud itu adalah semua sahabat, maka jelaslah itu bertentangan dengan 

sejumlah hadits diatas, sehingga menolak kenyataan adalah bentuk kesombongan! 

Hal ini sama dengan adanya hadits larangan mencela muslim seperti berikut ini: 

 ٌَ ِْ ُٗ ٌّ ٩َٓظِخ٦َُُٛ  ٪ ُٔ ُُ ِٞ ِٜ ْٔ ٠ُْٛ زخَدُ ح ِٓ  

"Mencela seorang muslim adalah kefasikan, sedang membunuhnya adalah 

kekafiran." [HR Bukhari, No. 48; Muslim, No. 64] 

Coba direnungkan hadits diatas, apakah hadits tersebut berlaku juga terhadap 

muslim yang seorang perampok, pembunuh, koruptor dan lain – lain? Jelas tidak! 

 

5. Syiah menabikan Ali, lebih dari nabi, bahkan menuhankannya? 

Kang Jalal mengatakan: “Ali lebih dari sahabat yang lain, semua 

mengakui hal itu baik Syiah maupun Sunni. Ali adalah putera dari paman yang 

membesarkan Rasulullah SAW, sekaligus suami dari putri kesayangannya, 
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Fathimah az-Zahra. Secara logis, tak mungkin Rasulullah SAW menikahkan putri 

satu-satunya dengan orang yang tidak beliau ketahui kebaikan dan track record-

nya. Belum lagi, sebuah hadis yang menyebutkan “Muhammad adalah kota ilmu, 

dan Ali adalah pintunya”, hadis ini cukup kuat untuk memperlihatkan betapa luar 

biasanya Ali. Dialah satu-satunya manusia yang lahir di dalam Baitullah. Luar 

biasa istimewa bukan, maka wajarlah Ali begitu dikultuskan. Namun, Syiah 

paham betul, Muhammadlah nabi terakhir, maka kesalahan fatal lagilah jika 

kalian berpikir mengkultuskan Ali sama dengan menganggapnya sebagai nabi.” 

 

Adapun mengenai gelar alaihis salam dibelakang nama Ali bin Abi Thalib 

dan belasan keturunannya, itu bukan berarti bahwa mereka dianggap nabi. Karena 

jika demikian, maka imam al-Bukhari pun telah menganggap Ali bin Abi Thalib, 

Fatimah, Hasan dan Husein sebagai nabi baru, karena beliau sendiri di dalam 

sejumlah hadits shahihnya menyebutkan mereka dengan gelar as. Misalnya saja, 

penyebutan untuk Ali bin Abi Thalib (Imam maksum ke 1) & Fathimah az-Zahra: 

َّٔلَاٝ ٦ِْٰ حٛ َٞ هَِّٰٜنًخ هََٜ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ خ١َ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ َٗ ٩َ ِٞ َ٤ ٌْ ٠َْٛ ٢ْ ح ِٟ ٢ْ ٣ظَِٰزٮِ  ِٟ  ٌٍ ٍِ خ٣ضَْ ٛٮِ شَخ َٗ  َٙ  ٓخَ

ىْصُ أ١َْ أرَْظ٤َٮَِ  ٍَ خ أَ َّ٠ََُٜ ِْ ْٛو٠ُْ ٢ْ ح ِٟ ٍُِنًخ  َّٔلَاٝأهَْـَخ٣ٮِ شَخ ٨ْٰخَ حٛ ُ رِِخَؽ٠َِشَ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ  ر٤ِْضِ 

ىْصُ أ١َْ أرَِٰو٦َُ  ٍَ ٍَ أَ هِ ًْ ِ وِٮ ٤َُؤَطْٮَِ ربِ َٟ  َٚ طلَِ َْ ٤ُْٰٔخَمَ أ١َْ ٯَ ٢ْ ر٤َٮِ َٓ ِٟ خ  نًً ح ؿُلانً طَ٪َّ ٍَ َٞ ٩َحهَيْصُ  َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ هََٜ

ٮ ِٓ َُ ظو٢ََِٰ ر٦ِِ ُٮِ ٠َِٰٛ٩َشِ هُ ْٓ ٢َٰ ٩َأَ ًِ ح َّ٪ ٢ْ حٛظَّ ِٟ  

“Ali Alaihis Salam berkata: „Aku memiliki seekor unta yang kudapat dari 

ghanimah dan Rasulullah memberikan unta kepadaku dari bagian khumus 

(seperlima). Ketika aku ingin menikahi Fathimah Alaihas Salam binti Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam aku menyuruh seorang laki-laki pembuat perhiasan 

dari bani Qainuqa untuk pergi bersamaku maka kami datang dengan membawa 

wangi-wangian dari daun idzkhir, aku jual yang hasilnya kugunakan untuk 

pernikahanku.‟” [Shahih Bukhari, 3/60, no 2089] 

 

٠ُْٰ٪١ٍ ه٢َْ هَزْيِ  َٟ ٩َِ ر٢ِْ  َّ ه٢َْ ه٠َْ لَخ ْٓ ػ٤َخَ شُوْزشَُ ه٢َْ أرَٮِ اِ ٌٍ كَيَّ ٤ْيَ ًُ ػ٤َخَ  ٍٍ كَيَّ خ يُ ر٢ُْ رشََّ ل٠ََّ ُٟ ػ٤َٮِ  كَيَّ

ْٔزشَُ  ٯْشٍ ؿَخءَ هُ ََ ُٓ ٢ْ ِٟ  ٌّ خؿِيٌ ٩َكَْ٪٦َُٛ ٣خَ َٓ  َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ٤ْٰخَ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ َٙ رَ ُ ه٦٤َُْ ٓخَ ػِٮَ  َّ ٍَ  ِ َّ 

خءَصْ  َـ َُ ُ٦ َٓ أْ ٍَ ُنَْ  َْ ْٞ ٯَ ََُٜ َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ َِ ح٤َّٛزٮِِّ ط٬ََّٜ  َّ ٦َُُ ه٬ََٜ ف٨َْ ٌَ ََُٔ ٍٍ ٩ ُِ ٬َٜ ؿَ َٔ ْٰؾٍ رِ وَ ُٟ ر٢ُْ أرَٮِ 

َّٔلَاٝ ٨ْٰخَ حٛ َٞ ُخَؽ٠َِشُ هََٜ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ َٙ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ ٢ْ ط٤َنََ َُٔخَ َٟ ٥َِِ ٩َىَهَضْ ه٬ََٜ  ٢ْ ف٨َْ ِٟ ط٦ُْ  ٌَ  ُؤَهََ
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َّٰشَ ر٢َْ  َٟ
رِٰوَشَ ٩َأُ ٍَ ْٰزشََ ر٢َْ  رِٰوَشَ ٩َشَ ٍَ ٍٝ ٩َهُظْزشََ ر٢َْ  ِٚ ر٢َْ ٧ِشَخ ٯْشٍ أرَخَ ؿ٨َْ ََ ُٓ ٢ْ ِٟ ٠َْٛلَََ  َٖ ح ْٰ َّٞ هََٜ ح٨َُّٜٛ

ٍَ أ٩َْ  َّٰشَ ر٢ِْ هََٜ َٟ
ََ أُ ْٰ ًَ  ٍَ ُْٛٔ٪ح ُٮِ رجِْ

ُ ٍٍ ُؤَ َٝ ريَْ ْٞ ٓظُُِٜ٪ح ٯَْ٪ أٯَْظ٨ُُ ََ َُ ُّٕ خ ٍَ شُوْزشَُ حٛشَّ ٍَ أ٩َْ أرُٮََّ ر٢َْ هََٜ هََٜ

 َِ ْٛزجِْ َْ ُٮِ ح ْٜ ْٞ ٯُ  أرُٮٍَّ طَٔـََّوَضْ أ٩َْطَخ٦ُُٛ ََُٜ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Ghundar yang berkata telah menceritakan kepada 

kami Syu‟bah dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun dari Abdullah RA yang 

berkata ketika Nabi SAW sedang sujud disekeliling Beliau ada orang-orang 

Quraisy kemudian Uqbah bin Abi Mu‟aith datang dengan membawa isi perut 

hewan dan meletakkannya di punggung Nabi SAW. Beliau tidak mengangkat 

kepala Beliau sampai akhirnya Fathimah Alaihas Salam datang dan 

membuangnya dari punggung Beliau dan memanggil orang yang melakukan 

perbuatan tersebut. Nabi SAW berkata: „ya Allah aku serahkan para pembesar 

Quraisy kepadamu Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi‟ah, Syaibah bin 

Rabi‟ah, Umayah bin Khalaf atau Ubay bin Khalaf‟. Dan sungguh aku melihat 

mereka terbunuh dalam perang Badar. Kemudian mereka dibuang ke sumur 

kecuali Umayyah atau Ubay karena dia seorang yang badannya besar ketika 

badannya diseret anggota badannya terputus-putus sebelum dimasukkan kedalam 

sumur.” [Shahih Bukhari, 5/45, no 3854] 

 

Dalam Shahih Bukhari gelar Alaihas Salam kepada Siti Fatimah dapat ditemukan 

di banyak tempat, bahkan Bukhari sampai membuat judul khusus dengan kalimat: 

 ر٤ض ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ُخؽ٠ش ه٨ٰٜخ حٛٔلا٤ٟٝخٓذ َٓحرش ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ  ٤ٟ٩ٔزش 

 ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ

“Keutamaan Kerabat Rasulullah Shallallahu Alaihi Was Salam dan Keutamaan 

Fathimah Alaihas Salam binti Nabi Shallallahu Alaihi Was Salam.” [Shahih 

Bukhari, 5/20, al-Manaqib] 

 

 رخد ٤ٟخٓذ ُخؽ٠ش ه٨ٰٜخ حٛٔلاٝ

“Bab: Keutamaan Fathimah Alaihas Salam.” [Shahih Bukhari, 5/29, al-Manaqib] 

 

Penyebutan untuk Hasan bin Ali (Imam maksum syiah ke 2): 
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ِْٰشََ  ٠ِوْضُ أرَخَ ؿُلَ َٓ  َٙ ُٚ ر٢ُْ أرَٮِ هَخٛيٍِ ٓخَ ٠َخهِٰ ْٓ ػ٤َخَ اِ ٍٚ كَيَّ ْٰ ػ٤َخَ حر٢ُْ ُؼَُ ٩ ر٢ُْ هَٜٮٍِّ كَيَّ َُ ػ٤َٮِ ه٠َْ كَيَّ

خ١َ  َٗ ٩َ َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ أٯَْضُ ح٤َّٛزٮَِّ ط٬ََّٜ  َّ ٍَ  َٙ ُ ه٦٤َُْ ٓخَ ػِٮَ  َّ َّٔلَاٍَٝ ٠َ٨ِْٰخ حٛ ٢ُ ر٢ُْ هَٜٮٍِّ هََٜ َٔ ْٛلَ  ح

 َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ََ ٤َٛخَ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ َٟ خ١َ أرَْٰغََ ٓيَْ ش٠َِؾَ ٩َأَ َٗ  َٙ ٦ُِْ ٛٮِ ٓخَ ِْٰشََ طِ ْٜضُ ِ رَٮِ ؿُلَ ٯشُْز٦ُ٨ُِ ُٓ

ْٔزؼ٨َِخَ َٚ أ١َْ ٣َ َٞ ٓزَْ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ َٙ َُٔزُغَِ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ خ ٓخَ سَ َُٜٓ٪طنً ََ  رؼِلََاعَ هَشْ

“Telah menceritakan kepadaku Amru bin Ali yang berkata telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Fudhail yang berkata telah menceritakan kepada kami Ismail 

bin Abi Khalid yang berkata aku mendengar Abu Juhaifah RA berkata „Aku 

melihat Nabi SAW dan Hasan bin Ali Alaihimas Salam sangat mirip dengan 

Beliau‟. Aku [Ismail] bertanya kepada Abu Juhaifah “Ceritakan sifat Beliau 

kepadaku?”. Abu Juhaifah berkata „Beliau berkulit putih, rambut Beliau sudah 

beruban dan Beliau pernah memerintahkan untuk memberi 13 anak unta kepada 

kami‟. Ia kemudian berkata „Nabi SAW wafat sementara kami belum sempat 

mengambil pemberian Beliau tersebut‟.” [Shahih Bukhari, 4/187, no 3544] 

 

Penyebutan untuk Husein bin Ali (Imam maksum syiah ke 3): 

٢ِْٰ أ١ََّ  َٔ ْٛلُ ٣ٮِ هَٜٮُِّ ر٢ُْ ح ََ َٙ أهَْزَ َِ٭ِّ ٓخَ ٧ْ ُِّ ُْ ه٢َْ حٛ ٣خَ ٯُ٪٣ُ ََ ِ أهَْزَ ٣خَ هَزْيُ  َّ ََ ػ٤َخَ هَزْيَح١ُ أهَْزَ كَيَّ

َّٔلَاٝ ٠َ٨ِْٰخ حٛ ٢َْٰ ر٢َْ هَٜٮٍِّ هََٜ َٔ َٝ كُ ِٞ ٯَْ٪ َ٤ ٌْ ٠َْٛ ٢ْ ح ِٟ ٢ْ ٣ظَِٰزٮِ  ِٟ  ٌٍ ٍِ خ٣ضَْ ٛٮِ شَخ َٗ  َٙ ٥ُ أ١ََّ هَِّٰٜنًخ ٓخَ ََ  أهَْزَ

 ِْ ْٛو٠ُُ ٢ْ ح ِٟ ٍُِنًخ  َٞ أهَْـَخ٣ٮِ شَخ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ خ١َ ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ َٗ ٩َ ٍٍ  ريَْ

“Telah menceritakan kepada kami „Abdan yang berkata telah mengabarkan 

kepada kami Abdullah dari Yunus dari Az Zuhri yang berkata telah mengabarkan 

kepadaku Ali bin Husain bahwa Husain bin Ali Alaihimas Salam mengabarkan 

kepadanya bahwa Ali berkata “Aku memiliki seekor unta yang kudapat dari 

bagian ghanimah dalam perang badar dan Nabi SAW memberiku unta dari 

bagian khumus (seperlima)” [Shahih Bukhari, 4/78, no 3091] 

 

 Ternyata penyebutan gelar alaihis salam oleh pihak sunni tidak hanya 

berlaku kepada ahlulbait saja, tapi juga terhadap keturunan Husein yang dianggap 

imam maksum oleh pihak syiah. Misalnya saja, penyebutan untuk Ali bin Husein 

(Ali Zainal Abidin as-Sajjad, Imam maksum syiah ke 4) oleh Ibn Jarir al-Thabari 

(w. 310 H) ketika menafsirkan QS al-Isra' ayat 26, ia berkata menyebutkan sanad: 

ػ٤خ حٛظزخف ر٢ ٯل٬ٰ : ػ٤خ ا٠ٓخهٰٚ ر٢ أرخ١  ٓخٙ: كيػ٤ٮ ٟل٠ي ر٢ ه٠خٍس ح ٓي٭  ٓخٙ
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 ح٬٣َ٠ٛ  ه٢ حٛٔي٭  ه٢ أرٮ

هٜٮ ر٢ حٛل٢ٰٔ ه٠٨ٰٜخ حٛٔلاٝٓخٙ : حٛيٯٜٞ  ٓخٙ...   

“Dengan sanad yang sampai kepada Abi Al-Dailam: 'Ali bin al-Husain alaihimas 

Salam...” [kitab Jami' al-Bayan 'an-Ta'wil Ay al-Qur'an, jilid 9, hal 72] 

 

Penyebutan untuk Ja‟far as-Shadiq (Imam maksum syiah ke 6) oleh Fakhruddin 

Al-Razi (w. 604 H) ketika menafsirkan QS Thaha ayat 1, ia berkata: 

حٛـخء ؽ٨خٍس أ٧ٚ حٛزٰض ٩ح٨ٛخء ٧يحٯظ٨ٞؿوَِ حٛظخىّ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٯل٬٘ ه٢   

“Dituturkan dari Ja'far as-Shadiq Alaihis Salam: Tha' maknanya thaharah 

(kesucian) Ahlulbait dan Ha' berarti hidayatuhum (petunjuk mereka)” [kitab 

Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, jilid 12, hal 4] 

 

Penyebutan untuk Ali ar-Ridha (Imam maksum syiah ke 8) oleh Ibn al-Atsir, 

sejarawan klasik terkenal, ketika membahas kejadian tahun 510 H, ia berkata: 

هٜٮ ر٢ ٟ٪٬ٓ حَٛػخ ُٮ ٥ٌ٧ ح٤ٔٛش  ُٮ هخش٪ٍحء  ٗخ٣ض ُظ٤ش هل٠ٰش رـ٪ّ  ُٮ ٟش٨ي 

 ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ

“Pada tahun ini, di hari Asyura, terjadi fitnah besar di kota Thus, di mahsyad Ali 

bin Musa Al-Ridha Alaihis Salam” [kitab al-Kamil fi al-Tarikh, jilid 10, hal 522] 

 

Dan hal yang paling besar datang dari Imam asy-Syawkani, beliau tidak hanya 

menyebut ahlulbait dengan gelar as saja, bahkan juga menganggapnya maksum: 

٧ًذ ا٬ٛ حٛٔ٪ٙ ٠٨ٛخ ؿ٠خهش ٢ٟ أ٧ٚ حٛزٰض ه٨ٰٜٞ حٛٔلاٝ: هظ٠ش هٜٮ ٩كـش ٓ٪٦ٛ  

“(Keyakinan bahwa) Ali ma„shum dan perkataannya menjadi hujjah: didapati 

dua pernyataan itu merupakan (keyakinan) mayoritas dari AhlulBait alaihi 

mussalam” [Imam asy-Syawkani, al-Fath ar-Rabbani, risalah no. 131 Uqud az-

Zabarjad fi Jiyd Masa„il Alamat Dhamad, hal 4085 (cet Maktabah al-jiyl al-jadid)] 

 

Lalu ada lagi kabar jika pihak syiah melebihkan Ali atau imam maksum 

yang lainnya dari nabi. Kali ini memang benar anggapan tersebut bahwa 12 imam 

maksum mereka derajatnya lebih tinggi dari para nabi as dan rasul as, kecuali nabi 

Muhammad SAW. Tapi hal tersebut hanyalah ijtihad para ulama syiah, sehingga 
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boleh saja tidak setuju. Mereka berijtihad demikian alasannya karena tugas imam 

bukan lagi sebagai penyampai wahyu kepada umat manusia sebagaimana tugas 

nabi dan rasul, akan tetapi lebih besar lagi, yaitu ditugaskan oleh Allah sebagai 

khalifah untuk mengimplementasikan syari‟at-Nya. Hujjah mereka ini dibangun 

berdasarkan dalil baik dari al-Qur‟an dan hadits referensi sunni, misalnya saja: 

Dari Jabir bin Abdillah, Rasulullah SAW bersabda: 

شِ  َٟ ِْٰٛٔخَ ِٝ ح َِٯ٢َ ا٬َِٛ ٯَْ٪ ِّْ فَخ٧ِ ْٛلَ ظ٬ِ ٯُٔخَطُِٜ٪١َ ه٬ََٜ ح َّٟ
٢ْ أُ ِٟ ُٙ ؽَخثِِشٌَ  ح َِ َٙ – لََ طَ ٬َٔ – ٓخَ ُٙ هِٰ ِِ ٤ََُْٰ

 َٞ ٯَ َْ َٟ ِّٚ ٤َٛخَ- ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ-حر٢ُْ  َٙ طَ ْٞ طوََخ ُ٧ َُ ٰ ِٟ ُٙ أَ ُٙ لََ . ََُُٰٔ٪ ْٞ ه٬ََٜ . ََُُٰٔ٪ ُ٘ ا١َِّ روَْؼَ

حءُ  ََ َٟ
شَ . روَْغٍ أُ َّٟ ٥ِ ح ُ ٌِ َ٧ ِ شَ  َّ َٟ َِ ْ٘ طَ  

”Sekelompok dari umatku ada yang akan terus membela kebenaran hingga hari 

kiamat. Menjelang hari kiamat turunlah ‟Isa bin Maryam. Kemudian pemimpin 

umat Islam saat itu berkata: „(Nabi Isa), pimpinlah shalat bersama kami.‟ Nabi 

Isa pun menjawab: „Tidak, Sesungguhnya sudah ada di antara kalian yang pantas 

jadi imam. Sungguh, Allah telah memuliakan umat ini.‟” [HR Muslim, No. 156] 

 

Hadits diatas oleh pihak syiah diartikan bahwa derajat sang imam Mahdi lebih 

tinggi daripada nabi Isa as, hal ini karena nabi Isa as diceritakan akan menjadi 

pengikut imam Mahdi dan shalat bermakmum kepadanya di akhir zaman nanti. 

 

Kemudian dalil dari al-Qur‟an, Allah berfirman: 

 ُٙ َٙ لََ ٯ٤َخَ ٯَّظٮِ ٓخَ ٍِّ ًُ  ٢ْ ِٟ ٩َ َٙ خ ٓخَ نًٟ خ َٟ ِّ اِ َٖ ٤َِّٜٛخ َٙ ا٣ِِّٮ ؿَخهُِٜ ٢ُ٨َّ ٓخَ ٠َِٜخصٍ ُؤَط٠َََّ َ٘ ر٦ُُّ رِ ٍَ  َٞ ح٧ِٰ ََ ًِ حرْظ٬ََٜ ارِْ ٩َاِ

 ه٨َْيِ٭ حٛلَّخ٢ٰ٠َِِٛ 

“Dan ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan berbagai ujian, lalu Ibrahim 

menunaikannya. Allah berfirman: „Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 

bagi seluruh manusia‟. Ibrahim berkata: „dari keturunanku juga‟. Allah 

berfirman: „Janji-Ku tidak mengenai orang yang zalim.‟” [QS al-Baqarah, 124] 

 

Diceritakan pada ayat diatas sebenarnya nabi Ibrahim as sudah diangkat menjadi 

nabi dan rasul sejak usianya yang relatif muda. Beliau diuji oleh Allah dengan 

berbagai macam ujian kehidupan, baru setelah sudah sepuh, dengan ujian terberat 

menyembelih anaknya yaitu nabi Ismail as, maka beliau diangkat menjadi imam. 
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Perlu diketahui juga, menurut pihak syiah, utusan Allah didalam al-Qur‟an itu ada 

3 posisi, yaitu sebagai nabi, rasul dan imam. Satu orang kadang hanya menjabat 

sebagai nabi saja atau imam saja, bisa juga sebagai rasul dan nabi, bahkan bisa 

sampai memiliki 3 posisi sekaligus yakni sebagai nabi, rasul dan imam. Misalnya 

saja yang memiliki ketiganya seperti nabi Yusuf as, nabi Sulaiman as, nabi 

Ibrahim as, nabi Daud as dan yang lain - lainnya terutama nabi Muhammad SAW. 

 

Jadi kita tidak perlu sampai memvonis sesat bahkan kafir terhadap pihak syiah 

atas hal tersebut, karena mereka sendiri punya hujjah dalil naqli yang cukup kuat.  

 

Lalu ada lagi isu yang lebih sadis bahwa pihak syiah menyembah Ali 

sebagai Tuhan. Hal ini jelas tuduhan keji. Tapi pihak anti syiah itu telah 

menghalalkan segala cara untuk membenarkan hal tersebut. Misalnya saja dengan 

mengutip riwayat syiah secara sepotong sehingga jauh dari makna aslinya dari 

pernyataannya Ali bin Abi Thalib yang berbunyi:  “Ali adalah dzat yang awal 

dan yang akhir”, Jika anda pernah membacanya lalu mempercayainya, maka 

„selamat‟, anda telah tertipu mentah – mentah! Karena riwayat tersebut dikutip 

secara tidak utuh dan hanya bermakna kiasan saja. Beginilah riwayat lengkapnya: 

٩ٍ٭ أ١ أَٰٟ ح٠ٛئ٢ٰ٤ٟ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٗخ١ ٓخهيح ُٮ ح٠ٛٔـي ٩ه٤ي٥ ؿ٠خهش ٢ٟ : هظض

٩ٯل٘ٞ ا١ ٗلاٟٮ طوذ ٟٔظظوذ لَ : كيػ٤خ ٯخ أَٰٟ ح٠ٛئ٢ٰ٤ٟ  ُٔخٙ ٨ٛٞ: أطلخر٦  ُٔخٛ٪ح ٦ٛ

أ٣خ حٌٛ٭ هٜ٪ص : ٓ٪ٟ٪ح ر٤خ ُيهٚ حٛيحٍ ُٔخٙ: لَري ٢ٟ أ١ طليػ٤خ  ٓخٙ: ٯو٦ٜٔ الَ حٛوخ٠ٛ٪١  ٓخٛ٪ح

! َِٗ : ٨َُٔص  أ٣خ حٌٛ٭ حكٰٮ ٩حٰٟض  أ٣خ حل٩َٙ ٩حٱهَ ٩حٛلخ٧َ ٩حٛزخؽ٢  ٌُؼز٪ح ٩ٓخٛ٪ح

: ٯخ رخد حٓظ٠ٖٔ ه٨ٰٜٞ  ُخٓظ٠ٖٔ ه٨ٰٜٞ حٛزخد  ُٔخٙ: ٩ٓخٟ٪ح  ُٔخٙ هٜٮ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٜٛزخد

: ا١ ٗلاٟٮ طوذ ٟٔظظوذ لَ ٯو٦ٜٔ الَ حٛوخ٠ٛ٪١ ؟ طوخٛ٪ح حَُٔ ٛ٘ٞ  أٟخ ٓ٪ٛٮ: أٛٞ أٓٚ ٛ٘ٞ

أ٣خ حٌٛ٭ هٜ٪ص ٨َُٔص ُؤ٣خ حٌٛ٭ هٜ٪ط٘ٞ ر٨ٌح حَٰٛٔ ٨َُٔط٘ٞ كظ٬ آ٤ٟظٞ رخلِلّ ٩ٍٓ٪٦ٛ  ٩أٟخ 

أ٣خ حل٩َٙ ُؤ٣خ أ٩ٙ ٢ٟ آ٢ٟ : أ٣خ حكٰٮ ٩حٰٟض ُؤ٣خ حكٰٮ ح٤ٔٛش ٩حٰٟض حٛزيهش  ٩أٟخ ٓ٪ٛٮ: ٓ٪ٛٮ

أ٣خ حٱهَ ُؤ٣خ آهَ ٢ٟ ٓـ٬ ه٬ٜ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ح٦ٛ ػ٪ر٦ : رخلِلّ ٩أٜٓٞ ٩أٟخ ٓ٪ٛٮ

َُؿض ه٤خ : أ٣خ حٛلخ٧َ ٩حٛزخؽ٢ ُؤ٣خ ه٤ي٭ هٜٞ حٛلخ٧َ ٩حٛزخؽ٢  ٓخٛ٪ح: ٩ى٦٤ُ  ٩أٟخ ٓ٪ٛٮ

 َُؽ   ه٤ٖ

“Suatu hari imam Ali as berdiri di masjid dan di hadapannya terdapat para 
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shahabat beliau. Mereka berkata: „Ajarilah kami wahai amirul mukminin.‟ Imam 

Ali as menjawab: „Kata - kataku berat sekali dan tidak akan mampu menerimanya 

kecuali yang memiliki ilmu.‟ Mereka berkata: „Pokoknya, ajari kami.‟ Imam Ali 

as menjawab: „Kalau begitu, ikutilah aku.‟ Lalu masuk ke dalam rumah. 

Kemudian imam Ali as berkata: „Akulah yang tinggi karena itu aku menang, 

akulah yang menghidupkan dan mematikan, akulah yang awal dan yang akhir 

dan yang lahir dan yang batin.‟ Lalu mereka yang mendengar itu menjadi marah, 

lalu mau keluar rumah sambil berkata: „Ini kufur/kafir‟. Imam Ali as berkata 

kepada Baab: „Wahai Baab, cegah mereka!‟ Lalu Baab mencegah mereka untuk 

pergi. Imam Ali as berkata: „Bukankah sudah kukatakan kepada kalian bahwa 

kata - kataku itu berat dimana tidak akan ada yang memahaminya kecuali yang 

memiliki ilmu pengetahuan. Dengarkanlah, aku akan menafsirkan kata - kataku 

itu. Kata - kataku yang terucap: „Akulah yg tinggi hingga aku menang‟, maka 

maknanya adalah bahwa aku ini menang ke atas kalian dengan pedang ini, 

karena itu aku menang ke atas kalian hingga kalian beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya SAWW.  Sedangkan kata – kataku: „Aku yang menghidupkan dan 

mematikan‟, maksudnya menghidupkan sunnah (sunnatullah dan sunnatunnabi) 

dan mematikan bid'ah. Sedang kata – kataku: „Aku yang awal‟, maksudnya aku 

orang pertama yang beriman kepada Allah dan menerima Islam. Dan kata – 

kataku: „Aku adalah yang akhir‟, maksudnya adalah bahwa akulah yang akhirnya 

mengkafani kanjeng Nabi SAWW dan menguburkan beliau SAWW. Sedang 

maksud kata - kataku, „Akulah yang lahir dan yang batin‟, adalah aku memiliki 

ilmu yg lahir dan yang batin. Lalu mereka berkata: „Engkau telah menjayakan 

kami, semoga Allah menjayakanmu.‟” [Bihaaru al-Anwaar, 42/189] 

 

Cobalah direnungkan dulu dengan pikiran yang jernih dan objektif, bahwa 

seghuluw-ghuluwnya orang, mereka tidak akan sampai menyembah orang yang 

dikaguminya, kecuali jika orang yang dikaguminya itu mengklaim bahwa dirinya 

adalah Tuhan, atau adanya pemberitaan bahwa dirinya adalah Tuhan seperti yang 

disangkakan umat kristiani terhadap Yesus. Sedangkan Ali dan para pengikutnya 

tidak pernah ada yang mengakui bahwa mereka berkeyakinan seperti itu, kecuali 

dari kalangan syiah ghulat yang entah benar atau tidaknya dalam sejarah pernah 
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ada keberadaan mereka tesebut, karena ada keraguan dari pihak syiahnya sendiri. 

Lagipula konsep ketuhanan dalam syiah itu sangat tegas dan radikal, jauh bertolak 

belakang dengan isu miring tersebut. Anda dapat membaca kumpulan fatwa para 

ulama syiah, misalnya saja: “Tuhan berbeda dengan apapun. Oleh karena itu, 

semua ciri khas kemakhlukan termasuk Nabi, Ali dan siapa pun tidak ada pada 

Tuhan. Jadi, sekedar mengutip isu Syiah menuhankan Ali adalah tindakan bodoh. 

Kalau pun ada orang yang mengaku Syiah dan menuhankan Ali, maka dia lebih 

najis dari babi dan anjing. Para ulama Syiah dahulu dan kontemporer sepakat 

dengan kenajisan mereka.” [ Khomeini, Tahrir al-Wasîlah, juz 1, hal 107] 

 

Selain itu, pihak anti syiah juga mengarang isu bahwa pihak syiah 

menuhankan Husein karena senantiasa menyebut kalimat: “labbaika ya Husein”. 

Perlu diketahui bahwa kata labbaika dalam bahasa arab dipakai untuk menjawab 

panggilan dari seseorang yang lebih tua atau lebih mulia, namun sayangnya, kata 

tersebut telah diselewengkan oleh pihak anti syiah kepada orang – orang awam 

yang tidak mengerti bahasa arab sebagai jawaban panggilan untuk Tuhan, 

sehingga karenanya orang – orang ramai menuduh bahwa syiah telah menuhankan 

Husein. Lalu diisukan juga bahwa kalimat tersebut diucapkan pihak syiah ketika 

berhaji, padahal yang sebenarnya mereka ketika berhaji tetap hanya menyebut: 

“Labbaikallaah Humma Labbaik” sama halnya dengan muslim yang lainnya. 

Nah, baru setelah selesai haji mereka menyebut: “labbaika ya Husein” dengan 

tujuan untuk membakar semangat jihad mereka. Dan bukan hanya Husein saja 

yang mereka sebut, tapi juga Rasulullah SAW dengan menyebut kalimat: 

“labbaika ya Rasulullah”, namun entah kenapa yang dibahas oleh pihak anti syiah 

di media - medianya hanya sebutan kepada Husein saja, sedangkan kepada 

Rasulullah SAW tidak, saya pikir hal ini dilakukan agar orang – orang awam tidak 

mengetahuinya, sehingga tetap terjaga tuduhan bahwa syiah menuhankan Husein. 

 

Mungkin sebagian orang akan mempertanyakan, kenapa pihak syiah mesti 

memanggil: “labbaika ya Husein”, “labbaika ya Rasulullah” ataupun sebutan 

yang lainnya, kan mereka semuanya sudah pada meninggal? Sebenarnya orang - 

orang yang meninggal, apalagi syahid, mereka pada hakikatnya masih hidup 
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berdasarkan pada al-Qur‟an dan hadits, sehingga tanpa kita sadari mereka dapat 

mendengar apapun yang kita katakan. Maka tidaklah mengherankan jika didalam 

shalat kita senantiasa diwajibkan untuk mengucapkan salam kepada nabi dengan 

ucapan: "Assalaamu'alaika ayyuhal Nabi". Begitu pula tidak mengherankan jika 

kita pernah diajarkan oleh guru agama di sekolah atau siapapun ketika melewati 

kuburan hendaknya mengucapkan salam: "Assalaamu'alaikum ya ahlal al-qubur". 

 

Jika ada dari riwayat syiah yang terkesan ghuluw langsung saja ditelan 

bulat – bulat, lantas bagaimana jika riwayat seperti itu ada pula di referensi sunni? 

Beranikah anda bersikap adil dengan menuduh bahwa pihak sunni menuhankan 

Ali bin Abi Thalib? Misalnya dari riwayat Abu Bakar, Rasulullah SAW bersabda: 

 َُ َ٪ح َـ ْٛ ٢ْ ٗظذََ ٦َُٛ هَٜٮٌِّ ح َٟ ُُ أكَيٌ حٛظَحؽَ الََّ  ٪ ُـ  لََ ٯَ

“Tiada akan melewati shirath pemeriksaan kecuali seorang yang memiliki surat 

jalan dari Ali.” [Ibnu Hajar al-Haitami, ash-Shawâiq, hal 126, Bab 9, Pasal 2] 

 

Pada hadits yang lainnya Rasulullah SAW bersabda kepada Ali bin Abi Thalib ra: 

خدٍ  َٔ َِ كِ ٰ ٌَ ٤َّشِ ٩ طيه٨ُُٜخ ر َـ ْٛ مُ رخدَ ح ََ ْٔ َٖ ط ٍِ  ٩َ ا٣ّ ُٞ ح٤ٛخ ْٰ ِٔ ٓ َٖ  ا٣ّ

“Sesungguhnya engkau (Ali) adalah pembagi neraka. Engkau akan mengetuk 

pintu surga dan memasukinya tanpa hisab.” [Manaqib Ibnu al-Maghâzili, hal 67, 

no 97; al-Hamawaini al-Juwaini, Farâid as-Simthain, juz 1, hal 325, bab 59, no 

253; Manâqib al-Khawârizmi, hal 209, Pasal 19,  no 3] 

 

Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad bersambung kepada A‟masy (seorang 

ulama dan ahli hadits sunni yang agung dimasanya) dari Musa ibn Tahrîf dari 

Ubayah dari Ali ibn Abi Thalib ra berkata: 

َٝ حٰٛٔخٟشِ  أٓ٪ٙ ٍِ ٯ٪ ُٞ ح٤ٛخ ْٰ ِٔ ِٖ : أ٣خ ٓ ٧ٌح ٛٮِْ  ٩ ٧ٌح ٛ  

“Aku adalah pembagi neraka pada hari kiamat. Aku katakan, „Ini untukku dan itu 

untukmu.” [Ibnu Asakir, Tarikh Damasqus, 2/243-244, no 672] 

 

َٝ حٰٛٔخٟشِ  أٓ٪ٙ ٍِ ٯ٪ ُٞ ح٤ٛخ ْٰ ِٔ ٍِ٭ ًح: أ٣خ ٓ ٌِ٭ ًح   ٩ ً ه  

“Aku adalah pembagi neraka pada hari kiamat. Aku katakan, „Ambillah ini dan 

tinggalkan yang ini!‟” [Ibnu Asakir, Tarikh Damasqus, 2/243-244, no 761] 
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ُٝ حٰٛٔخٟش ِٜٓضُ  ٍِ اًح ٗخ١ ٯ٪ ُٞ ح٤ٛخ ْٰ ِٔ ِٖ ٩ ٧ٌح ٛٮِْ : أ٣خ ٓ ٧ٌح ٛ  

“Aku adalah pembagi neraka kelah ketika kiamat tiba, aku berkata, „Ini untukmu 

dan itu untukku.” [Ibnu Asakir, Tarikh Damasqus, 2/243-244, no 763; al-

Hamawaini al-Juwaini , Farâid as-Simthain, 1326, no 254] 

 

Ulama hadits dan faqih mazhab Maliki, Ibnu Abdil Barr (w. 463 H), beliau 

mengutip khutbah Ali bin Abi Thalib pada bagian awalnya: 

 ...ٜٓ٪٣ٮ  ُ٪  لَ طٔؤٛ٪٣ٮ ه٢ شٮء ٯ٘٪١ ا٬ٛ ٯ٪ٝ حٰٛٔخٟش الَ كيػظ٘ٞ ر٦

“Tanyalah kepadaku, demi Allah, tidaklah kalian bertanya kepadaku mengenai 

sesuatu yang akan terjadi sampai hari kiamat melainkan aku akan 

menyampaikannya kepada kalian...” [Ibnu Abdil Barr, Jami‟ al-Bayan al-„Ilm wa 

Fadhlih, juz 1, hal 464, no 726, tahqiq: Abu al-Asybal al-Zuhairi: “sanad shahih”] 

 

6. Adakah tahrif al-Qur’an dalam Mazhab Syiah? 

Baik syiah maupun sunni memiliki kitab suci yang sama, yaitu al-Qur'an, 

tanpa perubahan sedikitpun. Ulama syiah, Syaikh Ja'far Al-Hadi mengatakan: 

٩ٯوظٔي١٩ رؤ١ حَٛٔح١ حَٛ٘ٯٞ  حٌٛ٭ ح٣ِٙ ه٬ٜ ٍٓ٪ٙ حلَٓلاٝ ٟل٠ي ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ح٦ٛ 

ر٪حٓـش ؿزَثٰٚ ح ٢ٰٟ  ٩ى٦٣٩ ٟـ٠٪هش ٢ٟ حٛظلخرش حٛ٘زخٍ ٩ُٮ ٟٔيٟظ٨ٞ هٜٮ ر٢ أرٮ 

ؽخٛذ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ُٮ ه٨ي ح٤ٛزٮ حَٛ٘ٯٞ ٟل٠ي ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ح٦ٛ  ٩طلض اشَح٦ُ ٩ٍهخٯظ٦  

٩رؤ٥َٟ  ٩اٍشخى٥  ٩كِل٪٥ ه٢ ف٨َ ٜٓذ  ٩أط٤ٔ٪٥  ٩أكظ٪ح ك٦ُ٩َ ٠ٜٗ٩خط٦  ٩ ٓ٪٥ٍ 

٩حٯخط٦  ٩ط٤خٜٓ٪٥ ؿٰلا روي ؿٰٚ  ٧٪ حٌٛ٭ ٯظٜ٪٥ ح٠ٜٔ٠ٛ٪١ حٰٛ٪ٝ رـ٠ٰن ؽ٪حث٨ِٞ  ح٣خء حٰٜٛٚ 

 ٩أؽَحٍ ح٨٤ٛخٍ  ٢ٟ ى١٩ ُٯخىس أ٩ ٣ٔظخ١  أ٩ طلَٯَ  أ٩ طٌَٰٰ

“Syi'ah meyakini bahwa Al-Qur'an yang mulia adalah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril dan disusun oleh 

sekelompok sahabat besar dan yang paling utama diantara mereka adalah 'Ali 

bin Abi Thalib as pada masa nabi mulia. Di bawah pengawasan, bimbingan, 

perintah Nabi Saw, dijaganya dalam hati, diyakininya, dihitung jumlah hurufnya, 

kalimatnya, surahnya dan ayatnya. Disampaikan dari generasi ke generasi 

berikutnya adalah yang sekarang dibaca oleh kaum Muslimin dengan berbagai 

kelompok, malam dan siang, tanpa tambahan atau pengurangan, tanpa 

penyimpangan atau perubahan.” [Ja'far al-Hadi, al-Haqiqah Kama Hiya, hal 21] 
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Juga dari Allamah Sayyid Muhammad Husain al-Thabathaba'i beliau mengatakan: 

٩هلاطش حٛلـش أ١ حَٛٔآ١ أ٦ِٛ٣   ه٬ٜ ٣ز٦ٰ ٩٩ط٦ِ ُٮ آٯخص ٗؼَٰس رؤ٩طخٍ هخطش ٛ٪ 

ٗخ١ طٌَٰ ُٮ شٮء ٢ٟ ٥ٌ٧ ح ٩طخٍ رِٯخىس أ٩ ٣ٰٔظش أ٩ طٌَٰٰ ُٮ ِٛق أ٩ طَطٰذ ٟئػَ ُٔي 

آػخٍ طٜٖ حٛظِش ٓـوخ ٤٘ٛخ ٣ـي حَٛٔآ١ حٌٛ٭ رؤٯيٯ٤خ ٩حؿيح ٱػخٍ طٜٖ حٛظِخص ح٠ٛوي٩ىس ه٬ٜ أطٞ 

ٟخ ٯ٢٘٠ ٩أك٢ٔ ٟخ ٯ٘٪١ ُٜٞ ٯٔن ٦ُٰ طلَٯَ ٯٜٔز٦ شٰجخ ٢ٟ طِخط٦ ُخٌٛ٭ رؤٯيٯ٤خ ٦٤ٟ ٧٪ 

 حَٛٔآ١ ح٤٠ِٛٙ ه٬ٜ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ

“Kesimpulan bukti adalah sungguh al-Qur'an diturunkan oleh Allah kepada Nabi-

Nya dan dijelaskan sifat-sifatnya (al-Qur'an) yang khusus melalui banyak ayat al-

Qur'an. Seandainya terjadi perubahan dalam bentuk penambahan, pengurangan, 

perubahan lafadz, atau urutan yang berpengaruh, maka tentu akan 

mempengaruhi sifat-sifat tersebut. Justru kita mendapati al-Qur'an yang berada 

di tangan kita, terpenuhi sifat-sifatnya dalam bentuk yang sempurna dan sebaik 

mungkin. Dengan demikian, tidak terjadi atas al-Qur'an perubahan yang 

menjadikannya luput dari sifat-sifatnya dan dengan demikian pula al-Qur'an 

yang berada di tangan kita adalah al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 

SAW.” [M. Husain al-Thabathaba'i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, jilid 12, hal 105] 

 

Pihak anti syiah biasanya menyerang bahwa al-Qur‟an syiah mengalami 

tahrif karena adanya hadits dari al-kafi yang diklaim sepihak oleh mereka sebagai 

kitab hadits shahihnya syiah, sebagaimana hadits shahih Bukhari & Muslim disisi 

mereka, padahal para ulama syiahnya sendiri menyatakan bahwa tidak semua 

riwayat hadits dari al-kafi adalah shahih, bahkan sampai 50%-nya. Misalnya saja: 

 ِ ٍٞ ه٢َْ أرَٮِ هَزْيِ  َّ خِٛ َٓ ِٝ ر٢ِْ  ِٞ ه٢َْ ٧ِشَخ َ٘ ْٛلَ ٌِ٭ ؿَخءَ ر٦ِِ  (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ  )هَٜٮُِّ ر٢ُْ ح آ١َ حَّٛ َْ ُْٔٛ َٙ ا١َِّ ح ٓخَ

 ُٚ ثِٰ ََ يٍ  (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ)ؿَزْ ل٠ََّ ُٟ ََ آٯشٍَ  (ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ)ا٬َِٛ  ْٛ ََ أَ زْوَشَ هَشَ َٓ  

“Ali bin al-Hakam dari Hisyam bin Salim dari Abu Abdillah as ia berkata: 

„Sesungguhnya al Qur‟an yang diturunkan melalui perantaraan Jibril [„alaihis 

salaam] kepada Muhammad SAW adalah 17.000 ayat.” [Kulaini, al-Kâfi, juz 2, 

No 28, hal 634 (Fadhli al-Qur‟an, Bab an-Nawâdir)] 

 

Hadits di atas sanadnya terputus jika hanya berdasarkan zhahir sanad di kitab al-

Kafi, yakni yang menunjukkan al-Kulaini mendengar atau menerima dari „Ali al-
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Hakam, karena al-Kulaini sendiri baru lahir (tahun 250 H ke atas atau tahun 260 

H) setelah Ali bin Hakam wafat (tahun 220 H, pertimbangan maksimal), sehingga 

menunjukkan diantara keduanya tidaklah pernah bertemu. Ada lagi Ahmad bin 

Muhammad bin Sayyar yang lebih dulu mencatat riwayat ini sebelum al-Kulaini 

mencatatnya dalam al-Kafi. Nah, lantas apa status Ahmad bin Muhammad bin 

Sayyar ini pada kitab - kitab rijal syiah Imamiyyah? Berikut inilah jawabannya: 

 ٩ٯوٍَ رخٰٛٔخٍ٭ ػوَٰ حٛليٯغ  ُخٓي ح٧ٌ٠ٛذ  ٟـِ٪ ح٩َٛحٯش  ٗؼَٰ ح٠َٛحٰٓٚ

“Ia dikenal dengan al-Sayyari, riwayatnya dha„if, mazhabnya rusak, dinilai keras 

(buruk) riwayatnya, banyak riwayat mursal.” [Rijal al-Najasyi hal 78, no. 192] 

 

Status dha„ifnya juga disebutkan dalam al-Fihrits karya Syaikh Thusi, halaman 23 

no. 60 dan Khulashah al-Aqwal karya Allamah al-Hilli, halaman 320, no. 1259. 

Selain itu, ini hadits ahad, bukan mutawâtir, tidak qath‟i dan al-Kulaini sendiri 

memasukkannya kedalam bab an-Nawâdir, sedangkan hadits nawâdir tidak dapat 

dijadikan pijakan beramal, sebagaimana istilah nadir (bentuk tunggal kata 

Nawâdir) sama dengan istilah syâdz. Dan para imam syiah telah memberikan 

kaidah dalam menimbang sebuah riwayat yaitu hadits syâdz harus ditinggalkan 

dan kembali kepada yang disepakati al-Mujma alaih. Imam Ja‟far Shadiq berkata: 

ٌُ ر٦ِ  ٢ أطلخرِٖ َُٰئُْهَ ِٟ ٠َن ه٦ٰٜ  ْـ ٠ُْٛ ٠َخ ر٦ِ ح َ٘ ٩ٍَِحٯظ٨َِِٞ ه٤َخّ ُٮِ ًٖٛ حٌٛ٭ كَ  ٢ ِٟ َُ ا٬َٛ ٟخ ٗخ١  ٯ٤َْلُ

ٯْذَ ٦ُٰ ٍَ ٠َنَ ه٦ٰٜ لََ  ْـ ٠ُْٛ َٖ  ُب١َّ ح ٍٍ ه٤ي أطلخرِ َْ ر٠َِش٨ُْْ٪ ْٰ ًُّ حٌٛ٭ ٛ خ ُٕ حٛشَّ ََ ٤٠ِخَ ٩َ ٯظُْ ْ٘  ٢ٟ كُ

“Perhatikan apa yang di riwayatkan oleh mereka dari kami yang jadi dasar 

keputusan mereka. Diantara riwayt-riwayat itu, apa yang disepakati oleh 

sahabat-sahabatmu, maka ambillah! Adapun riwayat yang syâdz dan tidak 

masyhur di antara sahabat-sahabatmu maka tinggalkanlah! Karena riwayat yang 

sudah disepakati itu tidak mengandung keraguan.” [Al-Kâfi, Kitab Fadhli al-Ilmi, 

Bab Ikhtilâf al-Hadîts, No 10] 

 

Hal ini juga membuktikan kebenaran dari pernyataan para ulama syiah bahwa 

kitab al-Kafi yang ditulis oleh al-Kulaini ini walapun dijadikan sebagai kitab 

hadits rujukan mazhab syiah, tapi kedudukannya tidak semuanya berstatus shahih. 

Karena logikanya untuk apa al-Kulaini memasukkan hadits 17.000 ayat al-Qur‟an 

ini kedalam bab an-Nawadir jika semua riwayatnya dalam al-Kafi adalah shahih?! 
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Sedikit catatan, al-Kafi adalah kitab hadits Syiah yang ditulis oleh Syaikh Abu 

Ja‟far al-Kulaini pada abad ke 4 H. Kitab ini ditulis selama 20 tahun dan memuat 

sebanyak 16.199 hadits. Al-Kulaini tidak seperti al-Bukhari yang menseleksi 

hadits - haditsnya, akan tetapi beliau hanya menuliskan riwayat apa saja yang dia 

dapatkan dari orang  - orang yang pro Ahlulbait. Jadi, al-Kulaini hanyalah sebagai 

pengumpul. Dari jumlah total hadits tersebut, diantaranya 5.072 hadits shahih, 

144 hadits hasan, 1128 hadits Muwatstsaq (diriwayatkan oleh perawi yang bukan 

syiah), 302 hadits Qawi (kuat) dan 9.480 hadits dhaif. (lihat al-Riwayat Li al-

Hadits al-Tahrif oleh Sayyid Ali al-Milani dalam Majalah Turuthuna Bil 2 

Ramadhan 1407 H hal 257 dan Ayatullah Ja‟far Subhani, Menimbang Hadits-

hadits Mazhab Syiah; Studi atas Kitab al-Kafi, dalam al-Huda: Jurnal Kajian Ilmu 

- ilmu Islam, diterbitkan oleh Islamic Center, Jakarta, vol II, no. 5, 2001, hal 36).  

 

Jikapun ada yang tetap mengatakan bahwa seluruh hadits dari al-kafi itu shahih, 

sembari memperlihatkan buktinya, maka bacalah ini sebagai bantahan kepadanya: 

https://secondprince.wordpress.com/2015/08/23/kritik-buku-hitam-di-balik-putih-

benarkah-al-kulainiy-menyatakan-shahih-seluruh-hadis-dalam-kitab-al-kafiy/ 

 

 Ada juga pihak anti syiah mengarang cerita bahwa al-Qur‟an syiah yang 

ada saat ini memang sama persis dengan al-Qur‟an mereka, hanya saja itu 

bukanlah al-Qur‟an yang asli, karena al-Qur‟an syiah yang asli akan dimunculkan 

oleh imam Mahdi di akhir zaman nanti. Hal tersebut mereka sandarkan 

berdasarkan pada hadits dari Muhammad al-Baqir (imam maksum syiah ke 4) ini: 

٦َُٛ  ُ هِ ٩ ؿٚ   َِ َّ حَٛٔآ١َ ه٬َٜ ٟخ أ٣ْ ُٞ ح٤ٛخ ْٰؾَ ٢ْ٠ِٛ ٯوَُِّٜ دَ َُٔخؽِ ََ ِٙ ٟل٠يٍ ػَ ٢ آ ِٟ  ُٞ اًح ٓخٝ حٛٔخث

َْٰ َُ ٦ُِٰ حٛظَّؤِٛ َٝ   ٦َّ٣َُ ٯوُخِٛ ٢ْ كَِل٦َُِ حٰٛ٪ َٟ ُ٘٪١ُ ه٬ٜ   ُؤَطَْوَذ ٟخ ٯ

“Apabila al-Qâim (Mahdi) dari keluarga Muhammad bangkit ia akan mendirikan 

tenda-tenda untuk orang-orang yang mengajarkaan al-Qur‟an sesuai apa yang 

diturunkan Allah. Dan yang paling repot orang yang menghafalnya sekarang, 

sebab ia berbeda susunannya.” [Rawdhah al-Wâidzîn, 265; al-Irsyâd, 365] 

 

Para ulama syiahnya sendiri menyatakan bahwa maksud daripada riwayat diatas 

adalah hanya berbeda dari sisi susunannya saja yang disesuaikan dengan urutan 

https://secondprince.wordpress.com/2015/08/23/kritik-buku-hitam-di-balik-putih-benarkah-al-kulainiy-menyatakan-shahih-seluruh-hadis-dalam-kitab-al-kafiy/
https://secondprince.wordpress.com/2015/08/23/kritik-buku-hitam-di-balik-putih-benarkah-al-kulainiy-menyatakan-shahih-seluruh-hadis-dalam-kitab-al-kafiy/
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nuzûl/turunnya, alias tidak ada berbedaan dari hal isi surah maupun ayat - ayatnya. 

Jadi dengan demikian, maka jelaslah tidak ada maksud tahrif al-Qur‟an disana. 

 

Tak hanya mengarang, seperti biasanya mereka juga tega memotong kutipan 

pernyataan dari kitab ulama syiah, seperti pada kitab Awail al-Maqalat karya 

syeikh Mufid, sehingga seolah - olah isinya membenarkan bahwa syiah meyakni 

adanya tahrif al-Qur‟an. Dibawah ini adalah potongan kutipan pada kitab tersebut: 

 حٛٔ٪ٙ ُٮ طؤَٰٛ حَٛٔآ١ ٩ٟخ ًَٗ ٓ٪ٝ ٢ٟ حِٛٯخىس ٦ُٰ ٩ح٤ٛٔظخ١

  رخهظلاٍ حَٛٔآ١ (ص)ا١ ح هزخٍ ٓي ؿخءص ٟٔظِٰؼش ه٢ أث٠ش ح٨ٛي٫ ٢ٟ آٙ ٟل٠ي : أٓ٪ٙ

 ٩ٟخ أكيػ٦ روغ حٛلخ٢ٰ٠ٛ ٦ُٰ ٢ٟ

حٛلٌٍ ٩ح٤ٛٔظخ١  ُؤٟخ حٛٔ٪ٙ ُٮ حٛظؤَٰٛ ُخ٠ٛ٪ؿ٪ى ٯٔؼٮ ٦ُٰ رظٔيٯٞ ح٠ٛظؤهَ ٩طؤهَٰ ح٠ٛظٔيٝ 

٢ٟ٩ هٍَ ح٤ٛخٓن ٩ح٤٠ٛٔ٪م ٩ح٠ٛ٘ٮ ٩ح٠ٛي٣ٮ ٛٞ ٯَطذ ر٠خ ٣ًَٗخ٥ ٩أٟخ ح٤ٛٔظخ١ ُب١ حٛؤ٪ٙ 

لَ طل٦ٰٜ ٩لَ ط٤٠ن ٢ٟ ٩ٓ٪ه٦  ٩ٓي حٟظل٤ض ٟٔخٛش ٢ٟ حىهخ٥  ٠ٜٗ٩ض ه٦ٰٜ ح٠ٛوظِٛش ٧ًَٰ٩ٞ 

 ؽ٪ٯلا ُٜٞ حفَِ ٨٤ٟٞ رلـش حهظ٠ي٧خ ُٮ ُٔخى٥

٩ٓي ٓخٙ ؿ٠خهش ٢ٟ أ٧ٚ حلإٟخٟش ا٦٣ ٛٞ ٯ٤ٔض ٢ٟ ٠ٜٗش ٩لَ ٢ٟ آٯش ٩لَ ٢ٟ ٓ٪ٍس ٢٘ٛ٩ كٌٍ 

٢ٟ طؤ٩ٯ٦ٜ ٩طَِٰٔ ٟوخ٦ٰ٣ ه٬ٜ كٰٔٔش ط٤ِٯ٦ٜ  (م)ٟخ ٗخ١ ٟؼزظخ ُٮ ٟظلَ أَٰٟ ح٠ٛئ٢ٰ٤ٟ 

٩ًٖٛ ٗخ١ ػخرظخ ٤ِٟلَ ٩ا١ ٛٞ ٯ٢٘ ٢ٟ ؿ٠ٜش ٗلاٝ   طوخ٬ٛ حٌٛ٭ ٧٪ حَٛٔآ١ ح٠ٛوـِ  ٩ٓي 

٩لَ طوـٚ رخَٛٔآ١ ٢ٟ ٓزٚ أ١ ٯٔؼ٬ اٰٖٛ ٩ك٦ٰ ٩ٓٚ ): ٯ٬٠ٔ طؤ٩ٯٚ حَٛٔآ١ َٓآ٣خ ٓخٙ   طوخ٬ٛ

٬٠ُٔ طؤ٩ٯٚ حَٛٔآ١ َٓآ٣خ  ٧٩ٌح ٟخ ْٰٛ ٦ُٰ ر٢ٰ أ٧ٚ حٛظَِٰٔ حهظلاٍ (ٍد ُى٣ٮ ه٠ٜخ  

٩ه٤ي٭ أ١ ٧ٌح حٛٔ٪ٙ أشز٦ ٢ٟ ٟٔخٙ ٢ٟ حىه٬ ٣ٔظخ١ ٜٗٞ ٢ٟ ٣ِْ حَٛٔآ١ ه٬ٜ حٛلٰٔٔش ى١٩ 

 حٛظؤ٩ٯٚ  ٩ا٦ٰٛ أٰٟٚ ٩  أٓؤٙ ط٪٦ُٰٔ ٜٛظ٪حد

“Sesungguhnya riwayat - riwayat yang diperoleh dari imam - imam pemberi 

petunjuk dari keluarga Muhammad SAW, terdapat pernyataan tentang perbedaan 

al-Qur‟an, dan juga yang menceritakan tentang sebagian orang - orang zalim 

yang membuang dan mengurangi al-Qur‟an, yaitu terjadi pada saat penyusunan 

(al-Qur‟an) dengan memerintahkan mendahulukan yang akhir dan mengakhirkan 

yang terdahulu, mengenalkan nasakh dan mansukh, makkiyah dan madaniyyah, 

tidaklah teratur sebagaimana disebutkannya. Adapun tentang pernyataan 

pengurangan (al-Qur‟an) yang secara akal tidaklah mustahil dan tidak terlarang 

terjadinya, maka setelah aku mencermati dari para penyerunya dan pernyataan 
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dari Muktazilah dan selain mereka, maka tidaklah dapat diambil dan bersandar 

pada hujjah mereka yangg rusak tersebut.” 

Sedangkan dibawah ini adalah pernyataan lanjutannya yang sengaja tidak dikutip: 

“Dan telah berkata jama‟ah ahli imamah (syiah), sesungguhnya al-Qur‟an tidak 

berkurang walaupun hanya satu kata, satu ayat, atau satu surat, akan tetapi 

(yang) dihapus (adalah) apa- apa yang ada dalam mushaf Amirul Mukminin as 

yang merupakan ta‟wil dan tafsir makna - maknanya sesuai dengan hakikat 

turunnya. Yang demikian itu (ta‟wil dan tafsir) sekalipun telah diturunkan Allah 

tetapi itu bukan bagian dari firman Allah al-Qur‟an yang mukjizat. Dan menurut 

saya pendapat ini lebih tepat daripada pendapat orang yang menganggap adanya 

pengurangan firman dari al-Qur‟an itu sendiri yang bukan ta‟wilnya. Dan saya 

memilih pendapat ini. Hanya kepada Allah sajalah saya memohon taufiq untuk 

kebenaran.” [Syeikh Mufid, Awail al-Maqalat, hal 80-81] 

 

 Terakhir, adanya mushaf fatimah yang dituduhkan oleh pihak anti syiah 

sebagai al-Qur‟annya versi syiah. Mushaf tersebut sebenarnya bukanlah al-Qur'an, 

melainkan hanyalah sekumpulan tulisan fatimah az-Zahra yang dikumpulkan 

dalam bentuk mushaf sebagaimana yang telah dijelaskan dalam riwayat al-Kafi: 

ََ ُخَؽ٠َِشَ  َُ ُخَؽ٠َِشَ  (ه٨ٰٜخ حٛٔلاٝ  )٩َ ا١َِّ ه٤ِْي٣َخَ ٠َُٛظْلَ ظْلَ ُٟ خ  َٟ  ْٞ ٯ٨ِ ٍِ خ ٯيُْ َٟ  (ه٨ٰٜخ حٛٔلاٝ  )٩َ 

َُ ُخَؽ٠َِشَ  ظْلَ ُٟ خ  َٟ ْٜضُ ٩َ  ُٓ َٙ حصٍ  (ه٨ٰٜخ حٛٔلاٝ  )ٓخَ ََّ َٟ ح ػلََاعَ  ٌَ َ٧ ْٞ ُ٘ آ٣ِ َْ ُٓ ُٚ ؼْ ِٟ  ٦ُِِٰ ٌَ ظْلَ ُٟ  َٙ ٓخَ

 ُٞ ْٜ ْٛوِ ِ ح ح ٩َ  َّ ٌَ ْٜضُ ٧َ ُٓ َٙ ٌٍ ٩َحكِيٌ ٓخَ َْ ْٞ كَ ُ٘ آ٣ِ َْ ُٓ ٢ْ ِٟ خ ٦ُِِٰ  َٟ  ِ َّ  ٩َ 

“Dan sesungguhnya di sisi kami terdapat Mushaf Fathimah as dan tidaklah 

mereka mengetahui apa itu Mushaf Fathimah. Aku [Abu Bashiir] berkata dan 

apakah Mushaf Fathimah as itu? Beliau berkata „Mushaf yang di dalamnya tiga 

kali seperti al-Qur‟an kalian, demi Allah tidak ada didalamnya satu huruf pun al-

Qur‟an‟. Aku berkata „demi Allah, ini adalah ilmu‟.” [al-Kulaini, al-Kafi 1/239] 

 

َُ ُخَؽ٠َِشَ  َٙ ٠َُُظْلَ َِٯي١َ٩ُ ٩َ  (ه٨ٰٜخ حٛٔلاٝ)ٓخَ خ طُ ْٞ ٛظَزَْلَؼُ٪١َ ه٠ََّ ُ٘ َّ َٙ ا٣ِ َّٞ ٓخَ َ٘ضَ ؽَِ٪ٯلانً ػُ َٔ َُ َٙ ٓخَ

 ِ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ ؼضَْ روَْيَ  َ٘ َٟ َِٯي١َ٩ُ ا١َِّ ُخَؽ٠َِشَ  خ لََ طُ زْو٢َِٰ  (طٜٮ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ)ه٠ََّ َٓ شنً ٩َ  َٔ ه٠َْ

 ُٚ ثِٰ ََ خ١َ ؿَزْ َٗ ١ٌ شَيِٯيٌ ه٬ََٜ أر٨َِٰخَ ٩َ  ِْ خ١َ ىَه٨ََٜخَ كُ َٗ حء٧َخَ  (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ)ٯَْ٪ٟخنً ٩َ  َِ ٢ُ هَ ِٔ ٯؤَط٨ِْٰخَ َُٰلُْ

ٯَّظ٨ِخَ ٩َ  ٍِّ ًُ ُ٘٪١ُ روَْي٧َخَ ُٮِ  ٧خَ ر٠َِخ ٯَ َُ خ٦ِِ٣ ٩َ ٯوُْزِ َ٘ َٟ ٧خَ ه٢َْ أر٨َِٰخَ ٩َ  َُ ٨خَ ٩َ ٯوُْزِ َٔ ِْ ه٬ََٜ أر٨َِٰخَ ٩َ ٯـَُِّٰذُ ٣َ
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خ١َ هَٜٮٌِّ  َُ ُخَؽ٠َِشَ ه٨ٰٜخ حٛٔلاٝ (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ)َٗ ظْلَ ُٟ ح  ٌَ َ٨َُ َٖ ِٛ ًَ ظذُُ  ْ٘ ٯَ  

(seorang) berkata “apa itu Mushaf Fathimah?”. Abu Abdillah terdiam beberapa 

lama, lalu berkata “Sesungguhnya kalian benar - benar ingin mempelajari apa-

apa yang kalian inginkan dan tidak kalian inginkan. Sesungguhnya Faathimah 

hidup selama 75 hari sepeninggal Rasulullah SAW Ia sangat merasakan 

kesedihan atas kematian ayahnya. Maka pada waktu itu, Jibriil datang kepadanya 

dan mengucapkan ta‟ziyyah atas kematian ayahnya, menghiburnya, serta 

mengabarkan kepadanya tentang keadaan ayahnya dan kedudukannya (disisi 

Allah). Jibril juga mengabarkan kepadanya tentang apa yang akan terjadi 

terhadap keturunannya setelah Faathimah meninggal. Dan selama itu „Aliy 

mencatatnya. Inilah Mushaf Fathimah. [al-Kulaini, al-Kafi 1/241] 

 

Sebagian orang berkeberatan malaikat Jibril as berbicara dengan Fatimah 

karena beliau bukanlah seorang nabi. Padahal disumber sunnipun Jibril as 

diceritakan berbicara dengan Umar dan bunda Maryam yang sama saja bukan 

seorang nabi. Maka agar adil merekapun seharusnya mau mempermasalahkannya. 

 

Jika pihak anti syiah tadi menuduh bahwa ada al-Qur'an versi syiah yang 

berbeda dengan nama mushaf Fatimah, padahal itu bukan al-Qur'an sebagaimana 

yang dituduhkan, maka berbeda halnya dengan yang dimiliki oleh Siti Aisyah 

yakni al-Qur‟an mushaf Aisyah yang dianggap lebih bagus, karena al-Qur‟an yang 

ada saat ini katanya dibaca secara tidak tersusun. kok tidak dikritik? ini haditsnya: 

 َُ ُٓ ٣ٮِ ٯُ٪ ََ َٙ ٩َأهَْزَ ْٞ ٓخَ ُ٧ ََ ٯْؾٍ أهَْزَ ََ ََ أ١ََّ حر٢َْ ؿُ ُٓ ُٝ ر٢ُْ ٯُ٪ ٣خَ ٧ِشَخ ََ ٬َٓ أهَْزَ ٪ ُٟ ُٞ ر٢ُْ  ح٧ِٰ ََ ػ٤َخَ ارِْ كَيَّ

 َٙ ٍٖ ٓخَ خ٧َ َٟ  ر٢ُْ 

 َٖ ٌَ ٓخَٛضَْ ٩َٯْلَ ْٰ ٢َِِ هَ َ٘ ْٛ َٙ أ٭َُّ ح حٓٮٌِّ َُٔخَ ََ ًْ ؿَخء٧َخَ هِ ُ ه٨٤َْخَ اِ ػِٮَ  َّ ٍَ  ٢َِٰ٤ ِٟ ٠ُْٛئْ ِّٝ ح ا٣ِِّٮ ه٤ِْيَ هَخثشَِشَ أُ

أُ  ََ ْٔ ٦ِْٰ ُب٦َّ٣َُِ ٯُ آ١َ هََٜ َْ ُْٔٛ َُ ح َٙ ٛوََِّٜٮ أ٩َُِّٛ َٞ ٓخَ ِٖ ٓخَٛضَْ ِٛ ظْلََِ ُٟ ٍِٯ٤ٮِ  ٢َِٰ٤ أَ ِٟ ٠ُْٛئْ َّٝ ح
َٙ ٯخَ أُ َٕ ٓخَ َُّ خ ٯؼَُ َٟ ٩َ

ِٚ ٨ُِٰخَ  ٠ُِْٛظََّ ٢ْ ح ِٟ سٌ  ٍَ ٪ ُٓ  ُ٦٤ْ ِٟ  َٙ َِ خ ٣َ َٟ  َٙ َٙ أ٩ََّ َِ ُٚ ا٠ََّ٣ِخ ٣َ أْصَ ٓزَْ ََ َٕ أٯ٦ََُّ َٓ َُّ خ ٯؼَُ َٟ ٍَ ٓخَٛضَْ ٩َ ئََّٛ ُٟ  ََ ْٰ ًَ

َٙ شَٮْءٍ لََ  َٙ أ٩ََّ َِ َ٩ََْٛ٪ ٣ ُٝ ح ََ ْٛلَ ُٙ ٩َح ْٛلَلَا َٙ ح َِ َ٣ ِٝ لَا ْٓ ُّ ا٬َِٛ حلْإِ ح ػخَدَ ح٤َّٛخ ًَ ٍِ كَظ٬َّ اِ ٤َّشِ ٩َح٤َّٛخ َـ ْٛ َُ ح ْٗ ًِ

شَ  َّ٘ َٙ ر٠َِ َِ ح َٛٔيَْ ٣َ ٣خَ أرَيَنً ِِّ ٣ُ٪ح َٛٔخَُٛ٪ح لََ ٣يََمُ حٛ ِْ َٙ لََ طَ َِ ح ٩ََْٛ٪ ٣َ ََ أرَيَنً ْٛو٠َْ ََ َٛٔخَُٛ٪ح لََ ٣يََمُ ح ْٛو٠َْ رُ٪ح ح ََ طشَْ

ْٛوَذُ  ٍِٯشٌَ أَ خ َـ َٞ ٩َا٣ِِّٮ َٛ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ يٍ ط٬ََّٜ  َّ ل٠ََّ ُٟ  ه٬ََٜ 

{  َُّ َٟ َّٔخهَشُ أى٬َ٧َْ ٩َأَ ْٞ ٩َحٛ ْ٪هِي٧ُُ َٟ َّٔخهَشُ  ْٚ حٛ  { رَ
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٦ِْٰ آ٭َ  ٜضَْ هََٜ ْٟ َ ََ ُؤَ ٠ُْٛظْلَ ؿَضْ ٦َُٛ ح ََ َٙ ُؤَهَْ خءِ الََِّ ٩َأ٣َخَ ه٤ِْي٥َُ ٓخَ َٔ سِ ٩َح٤ِّٛ ََ ْٛزََٔ سُ ح ٍَ ٪ ُٓ ٛضَْ  َِ خ ٣َ َٟ ٩َ

 ٍِ ٪َ ُّٔ  حٛ

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada 

kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia 

berkata; Dan Telah mengabarkan kepadaku Yusuf bin Mahik ia berkata; Suatu 

ketika, aku berada di tempat Aisyah Ummul Mukminin ra, tiba-tiba seorang dari 

Irak menemuinya seraya berkata: „Kain kafan yang bagaimanakah yang lebih 

baik?‟ Aisyah menjawab: „Huss kamu, apakah yang menimpamu?‟ laki-laki itu 

berkata: „Wahai Ummul Mukminin, tunjukkanlah Mushhaf Anda padaku.‟ Aisyah 

bertanya: „Untuk apa?‟ Ia menjawab: „Agar aku dapat menyusunnya. Sebab, Al 

Qur`an itu dibaca secara tidak tersusun.‟ Aisyah berkata: „Lalu apa yang 

menghalangimu untuk membaca bagian apa saja darinya. Sesungguhnya yang 

pertama-tama kali turun darinya adalah surat Al Mufashshal yang di dalamnya 

disebutkan tentang surga dan neraka. Dan ketika manusia telah condong ke 

Islam, maka turunlah kemudian ayat-ayat tentang halal dan haram. Sekiranya 

yang pertama kali turun adalah ayat, „Janganlah kalian minum khamer.‟ Niscaya 

mereka akan mengatakan, „Sekali-kali kami tidak akan bisa meninggalkan 

khamer selama-lamanya.‟ Dan sekiranya juga yang pertamakali turun adalah 

ayat, “Janganlah kalian berzina..‟ niscaya mereka akan berkomentar, „Kami 

tidak akan meniggalkan zina selama-lamanya.‟ Ayat yang diturunkan kepada 

Rasulullah di Makkah yang pada saat itu aku masih anak-anak adalah: Bal as 

saa‟atu mau‟iduhum was saa‟atu adhaa wa amarr. (QS. ALqamar 46).‟ Dan 

tidaklah surat Al Baqarah dan An Nisa` kecuali aku berada di sisi beliau.‟ 

Akhirnya, Aisyah mengeluarkan Mushhaf dan mendiktekan kepada orang Irak itu 

beberapa surat.” [Shahih al-Bukhari No. 4609 (4993)] 

 

Jika mau bersikap adil, ternyata pada hadits - hadits referensi sunni juga 

ada riwayat tentang tahrif al-Qur'an, lantas apakah anda mempercayainya? Tentu 

saja tidak, dengan beragam alasan pastinya. Maka sama saja dengan pihak syiah 

yang punya alasan tersendiri untuk membantah dan tidak mempercayai riwayat – 

riwayat dari mazhabnya terkait tahrif al-Qur‟an itu. Nah, dibawah ini adalah 

sejumlah riwayat sunni sekedar perbandingan saja agar anda mau bersikap adil. 
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Dalam beberapa riwayat tentang perihal menyusui, Siti Aisyah berkata: 

يِ ر٢ِْ  ل٠ََّ ُٟ َِ ر٢ِْ  ْ٘ ِ ر٢ُْ أرَٮِ رَ ػ٤َٮِ هَزْيُ  َّ َٙ كَيَّ َّ ٓخَ لَخ ْٓ ػ٤َخَ أرَٮِ ه٢َِ حر٢ِْ اِ َٙ كَيَّ ػ٤َخَ ٯؤَُْ٪دُ ٓخَ كَيَّ

 َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ٩ْؽِ ح٤َّٛزٮِِّ ط٬ََّٜ  َّ َُ ك٢ِ٠َْ ه٢َْ هَخثشَِشَ  ََّ سَ ر٤ِْضِ هَزْيِ حٛ ََ ٍٝ ه٢َْ ه٠َْ ِْ ٩َِ ر٢ِْ كَ ه٠َْ

خ  ْٰظٮِ ٠َََُّٜ ٍَ ُٮِ رَ ٯ َِ َٓ ٓشٍَ طلَْضَ  ٍَ خ٣ضَْ ُٮِ ٩َ َ٘ ح َُ نًَ َِ هَشْ زِٰ َ٘ ْٛ ػَوَخصُ ح ٍَ ٩َ ِٞ ؿْ ََّ ِِٛضَْ آٯشَُ حٛ ٓخَٛظََْٜٔيَْ أ٣ُْ

ٜظ٨َْخَ َٗ َ ٥َِِ ٩َىَهَٜضَْ ى٩َُٯْزشٌَ ٤َٛخَ ُؤَ ْٟ َ ٤ْٜخَ رؤِ ًَ َٞ طشََخ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ  ٬َ٘  حشْظَ

“Telah menceritakan kepada kami Ya‟qub berkata; telah menceritakan pada kami 

ayahku dari Ibnu Ishaq berkata; telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu 

Bakr bin Muhammad bin Amru bin Hazm dari Amrah binti Abdurrahman dari 

Aisyah, isteri Nabi SAW berkata; „Sungguh, ayat rajam telah turun dan menyusui 

anak dewasa itu sepuluh kali. Hal itu terdapat di kertas dibawah tempat tidur 

dirumahku. Ketika Rasulullah SAW sakit dan kami disibukkan olehnya, rayap 

masuk ke rumah kami dan memakan kertas itu.‟” [Musnad Ahmad, no. 25112] 

 

٢ْ ٗظخدِ  ِ ٟخ  ِٟ  ٩ ٢ْ٘ٛ  ٍُ ِْ ىَّ ا٬ٛ ه٠ ٍُ  َٞ َُ ٍػوخصٍ ػُ َّٚ هش َٛٔيَْ ٗخ١ ُٮ ٗظخدِ  ِ هِ ٩ ؿ

َٞ )ٓزُغَِ ٟن ح٤ٛزٮ  (ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓ  

“Dalam Kitab Allah –Azza wa Jalla- benar-benar terdapat ayat tentang 

diharamkannya akibat sepuluh kali menyusu, kemudian dihapus dengan lima kali 

menyusu, akan tetapi di antara ayat al-Qur‟an ada yang dicabut bersama 

kematian Nabi SAW.” [ash-Shan‟ani, Mushannaf, 7/469, No 13928. Sanad shahih] 

 

كيػ٤خ ٯل٬ٰ ر٢ ٯل٬ٰ ٓخٙ َٓأص ه٬ٜ ٟخٖٛ ه٢ هزي  ر٢ أرٮ رَ٘ ه٢ ه٠َس ه٢ هخثشش أ٨٣خ 

ٓخٛض ٗخ١ ٠ُٰخ أ٣ِٙ ٢ٟ حَٛٔآ١ هشَ ٍػوخص ٟوٜ٪ٟخص ٯل٢َٟ ػٞ ٣ٔو٢ رو٠ْ ٟوٜ٪ٟخص 

 ُظ٪ُٮ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٢٧٩ ٠ُٰخ ٯَٔأ ٢ٟ حَٛٔآ١

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya yang berkata aku 

membacakan di hadapan Malik dari Abdullah bin Abi Bakar dari „Amrah dari 

Aisyah yang berkata: „dahulu telah turun ayat al-Qur‟an bahwa sepuluh kali 

susuan menjadikan seseorang sebagai mahram kemudian dinasakh dengan lima 

kali penyusuan. Rasulullah SAW wafat dan ayat-ayat itu masih dibaca sebagai 

bagian dari Al Qur‟an‟” [Shahih Muslim, 2/1075, no 1452; 4/167; Sunan ad-

Dârimi, 2/157; Mushannaf, 7/467 dan 470; Sunan at-Turmudzi, 3/456; Sunan al-

Kubrâ, 7/454 hadits No.1597; Musykil al-Âtsâr, ath Thahhawi, 3/6; Sunan an-
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Nasa‟i, 6/100; al-Muhalla, Ibnu Hazm, 11/191; al-Muwaththa, Imam Malik, 

2/117; Musnad Imam Syafi‟i, 1/220] 

 

Penjelasan sedikit, jadi intinya Aisyah ra menjelaskan bahwa hukum sepuluh kali 

susuan menyebabkan mahram telah dinasakh dengan lima kali susuan 

menyebabkan mahram. Nah, faktanya dalam al-Qur‟an tidak ditemukan sekalipun 

adanya ayat yang menyebutkan sepuluh kali susuan atau lima kali susuan padahal 

dalam hadits shahih tersebut dikatakan: “Rasulullah SAW wafat dan ayat-ayat itu 

masih dibaca sebagai bagian dari Al Qur‟an”. Jadi apakah al-Qur‟an ditahrif?! 

Sampai sini saja terbukti adanya tahrif di riwayat sunni, belum lagi yang lainnya. 

 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Umar memerintah agar umat Islam 

berkumpul, setelah berkumpul ia berpidato, setelah memuji Allah, ia berkata: 

٧زَضَْ ! أٯ٨َُّخ ح٤ٛخّ ًَ ٨َّ٤ِ٘خ  أ٣ْخ٧خ  ٩ َٛ ََ ِٞ  ُب٨َ٣َِخ أٯشٌَ ٣ِٛضَْ ُٮ ٗظخدِ  ِ ٩ َٓ ؿْ ََ ٢ْ آٯشَِ حٛ ِٟ ِِه٢َ  ْـ لَ ٯَ

يٍ  ٍَ ٧ًذََ ٟنَ ٟل٠ََّ ْٰ ؼِ َٗ آ١ٍ  َْ  .ُٮ ُٓ

“Hai sekalian manusia! Jangan ada orang yang sedih atas ayat Rajam. 

Sesungguhnya ia adalah ayat yang diturunkan dalam Kitab Allah, kami semua 

membacanya, akan tetapi ia hilang bersama banyak ayat Al Qur‟an yang hilang 

bersama (kematian) Muhammad.” [Mushannaf ash-Shan‟âni, 7/345, No.13329] 

 

Umar bin Khaththab mengomentari ayat rajam yang hilang, maka ia berkata: 

ْٛل٦ُُِٔ رخٛ٘ظخدِ  ظزَْظ٦ُُ روَِـِّٮْ كَظ٬َّ أُ َ٘ َٛ َّٚ َِّ ٩ ؿَ َُ ُٮ ٗظخدِ  ِ ه ُّ ٯٔ٪ُٛ٪١َ ُحىَ ه٠َُ  .٩َ َْٛ٪ لَ أ١َْ ح٤ٛخ

“Andai bukan karena manusia mengatakan Umar menambah-nambah dalam 

Kitab Allah pasti aku telah menulisnya dengan tulisanku sendiri sehingga aku 

gabungkan dengan Kitabullah.” [As Sunan al-Kubrâ, 4/272 hadits No. 7151; 

7154; Nushbu ar-Râyah, az-Zaila‟I al-Hanafi, 3/318] 

 

Meriwayatkan dari Urwah (keponakan Aisyah), dari Aisyah ia berkata: 

٢ِ ح٤ٛزٮِّ  َٟ حُ ُٮ ُ ََ ْٔ سُ ح كِحدِ طُ ٍَ ْٞ  (ص)ٗخ٣ضَْ ٓ٪ َٛ ََ خ ٗظذََ هؼ٠ْخ١ُ ح٠ٛظخكِ جظَٮَْ آٯشَ  ٠َََُّٜ ِٟ

٨٤ْخ الََّ ٟخ ٧َُ٪ حٱ١َ  ِٟ  ٍْ ْٔيِ َ٣. 

“Dahulu surah Al Ahzâb itu dibaca di masa hidup Nabi sebanyak dua ratus ayat. 
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Lalu setelah Utsman menulis mushaf-mushaf kita tidak bisa membacanya kecuali 

yang sekarang ada ini.” [Jalaluddin as-Suyuthi, al-Itqân, 2/25] 

 

Al-Hâfidz Ibnu Abdil Barr al-Andalusi berkata, Abu Nu‟aim al-Fadhl ibn Dakîn 

berkata, Saif menyampaikan hadits kepada kami dari Mujahid, ia berkata: 

 ْٞ َٛ ٩  ٌَ ٠ََْٰٜش َُٓآ١ٌ ٗؼٰ َٔ ُٟ َٚ ٓ٪ٍس حٛزَٔس أ٩ أؽ٪ٙ  ٩ ٛٔيَْ ٧ًذَ ٯ٪ٝ  ؼْ ِٟ ٗخ٣ض ٓ٪ٍسُ ح كِْحدِ 

 ٌٝ ٌٙ ٩لَ كَح  .ٯ٧ٌذ ٦٤ٟ كلا

“Dahulu surah al Ahzâb seperti surah al Baqarah atau lebih panjang. Dan benar-

benar telah hilang banyak bagian Al Qur‟an di hari (pertempurang melawan) 

Musailamah, dan tidak hilang darinya halal atau haram.” [at-Tamhîd Fî Syarhi 

al-Muwaththa‟,4/275, No. 21] 

 

  ٩حر٢ َٟى٩ٯ٦   ه٢ "ح٠ٛظخكَ"  ٩حر٢ ح ٣زخٍ٭ ُٮ "حِٛؼخثٚ"٩أهَؽ أر٪ هزٰي ُٮ 

طَٔأ ُٮ ُٟخ١ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٟخثظٮ آٯش  " ح كِحد"ٗخ٣ض ٓ٪ٍس : هخثشش ٓخٛض 

 . ٠ُٜخ ٗظذ هؼ٠خ١ ح٠ٛظخكَ ٛٞ ٯٔيٍ ٨٤ٟخ الَ ه٬ٜ ٟخ ٧٪ حٱ١

“Dan telah mengatakan Abu Ubaid dalam alfadha'il dan Ibnu al-Anbari dalam 

al-Mus'haf dan Ibnu Mardawih, dari Aisyah yang mengatakan: „Pada masa Nabi, 

surah al-Ahzab dibaca sebanyak 200 ayat, tetapi ketika Usman menulis mushaf, 

ia tidak bisa mendapatkannya kecuali yang ada sekarang.‟” [Jalaluddin as-

Suyuthi, ad-Durul Mantsur, Juz 6] 

 

ُِٯخَىٍ    ِِٯيَ ر٢ِْ أرَٮِ  خ١ُ ه٢َْ ٯَ ِ حٛـَّلَّ ٣خَ هَخٛيُِ ر٢ُْ هَزْيِ  َّ ََ ػ٤َٮِ ٧ْ٩َذُ ر٢ُْ رََِّٰٔشَ أهَْزَ ِ كَيَّ ػ٤َخَ هَزْي  َّ كَيَّ

 َٙ زْو٢َِٰ آٯشَنً ٓخَ َٓ خ ٩َ َٙ رؼِْونً حدِ ٓخَ َِ سَ حْ كَْ ٍَ ٪ ُٓ ء١َ٩ُ  ََ ْٔ ْٞ طَ َ٘ وْذٍ ٓخََٛ َٗ ْٰشٍ ه٢َْ أرُٮَِّ ر٢ِْ  ٍِّ ر٢ِْ كُزَ ُِ ه٢َْ 

 ِٞ ؿْ ََّ ٨٤ْخَ ٩َا١َِّ ٨ُِٰخَ آٯشََ حٛ ِٟ  ََ ؼَ ْٗ سِ أ٩َْ أَ ََ ْٛزََٔ َٚ ح ؼْ ِٟ  َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ نَ  َٟ أْط٨ُخَ  ََ  َٛٔيَْ َٓ

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepadaku Wahab 

bin Baqiyah telah mengkabarkan kepada kami Khalid bin Abdullah ath-Thahan 

dari Yazid bin Abu Ziyad dari Zir bin Hubaisy dari Ubay bin Ka‟b ia bertanya: 

„Berapa ayat kalian membaca surat al-Ahzab?‟ Zir bin Hubaisy menjawab: ‟70 

ayat lebih.‟ Ubay berkata: „Sungguh aku telah membacanya bersama Rasulullah 

SAW seperti surat al-Baqarah atau lebih banyak darinya, dan sungguh di 

dalamnya ada ayat rajam.” [Musnad Ahmad, no 20260; al-Itqan, as-Suyuthi 2/32] 
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ِ ه٬ََٜ أرَٮِ  َٝ أطَْلَخدُ هَزْيِ  َّ َٙ ٓيَِ َٞ ٓخَ ح٧ِٰ ََ ػ٤َخَ حْ ه٠ََْشُ ه٢َْ ارِْ ػ٤َخَ أرَٮِ كَيَّ ِْضٍ كَيَّ َُ ر٢ُْ كَ ػ٤َخَ ه٠َُ كَيَّ

٩ح  ٍُ ْٞ أكَِْقَُ ُؤَشََخ ُ٘ َٙ ُؤَٯَُّ ٤ُّٜخَ ٓخَ ُٗ  َٙ ِ ٓخَ حءَسِ هَزْيِ  َّ ََ أُ ه٬ََٜ ِٓ ََ ْٔ ْٞ ٯَ ُ٘ َٙ أٯَُّ ْٞ َُٔخَ ْٞ ََُ٪ؿَي٧َُ ىَحءِ ُـََٜز٨ََُ ٍْ حٛيَّ

أُ  ََ ْٔ ٠ِوْظ٦َُ ٯَ َٓ  ََ ْٰ َٗ  َٙ ٠ََْٜٔشَ ٓخَ ش٬َ  }ا٬َِٛ هَ ٌْ ح ٯَ ًَ ِٚ اِ ْٰ َٙ أش٨َْيَُ  {٩َحَّٜٛ َِ ٩َحْ ٣ُْؼ٬َ ٓخَ َٗ ٌَّ ٠ََْٜٔشُ ٩َحٛ َٙ هَ ٓخَ

أَ  ََ ْٓ َِٯي٣٩ُٮِ ه٬ََٜ أ١َْ أَ ح ٧٩َئَُلََءِ ٯُ ٌَ َ٘ أُ ٧َ ََ ْٔ َٞ ٯَ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ٠ِوْضُ ح٤َّٛزٮَِّ ط٬ََّٜ  َّ َٓ َْ  }أ٣َِّٮ  خ هََٜ َٟ ٩َ

ََ ٩َحْ ٣ُْؼ٬َ  َٗ ٌَّ ْٞ  {حٛ ِ لََ أطُخَرو٨ُُِ َّ ٩َ  

“Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh yang berkata telah 

menceritakan kepada kami ayahku yang berkata telah menceritakan kepada kami 

Al A‟masy dari Ibrahim yang berkata sahabat-sahabat Abdullah datang menemui 

Abu Darda. Maka ia (Abu Darda) mencari mereka dan menemui mereka. Ia 

berkata kepada mereka „siapakah diantara kalian yang membaca dengan bacaan 

Abdullah?‟, (salah seorang) berkata „kami semua‟. Ia berkata „lalu siapa 

diantara kalian yang paling baik bacaannya?‟ maka mereka pun menunjuk 

Alqamah. Abu Darda bertanya „bagaimana kamu mendengarnya membaca ayat 

(dari QS al-Lail) Wallaili idzaa yaghsyaa‟. Alqamah berkata „wadzdzakari wal 

untsaa‟. Abu Darda berkata „demi Allah aku telah mendengar Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam membacanya seperti ini, akan tetapi mereka menginginkan agar 

aku membacanya „wama khalaqa dzakara wal untsaa‟. Demi Allah, aku tidak 

akan mengikuti mereka” [Shahih al-Bukhari, 6/170, No 4944; 4943] 

 

كيػ٤خ ا٠ٓخهٰٚ ر٢ ارَح٧ٰٞ ه٢ أٯ٪د ه٢ ٣خُن ه٢ حر٢ ه٠َ ٓخٙ لَ ٯٔ٪٢ٛ أكيٗٞ ٓي أهٌص 

 حَٛٔآ١ ٦ٜٗ ٩ٟخ ٯيٍٯ٦ ٟخ ٦ٜٗ ؟ ٓي ٧ًذ ٦٤ٟ َٓآ١ ٗؼَٰ ٢٘ٛ٩ ٰٛٔٚ ٓي أهٌص ٦٤ٟ ٟخ ف٨َ ٦٤ٟ

 “Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Ibrahim dari Ayub dari Nafi dari 

Ibnu Umar yang berkata „Janganlah ada salah seorang diantara kalian 

mengatakan „sungguh aku telah mengambil al-Qur‟an seluruhnya‟. Tahukah ia 

apa seluruhnya itu? Sungguh telah hilang darinya al-Qur‟an yang banyak, 

hendaknya ia mengatakan „sungguh aku telah mengambil darinya apa yang ada 

[nampak] darinya saja‟” [Fadha‟il Qur‟an Qaasim bin Sallam no 578 (bab 51 

hadits 1, hal 190); Sunan Sa‟id bin Manshur No 137; ad-Durr al-Mantsûr, 1/106] 

 

Pihak sunni sendiri membantah bahwa sejumlah hadits – hadits mereka yang telah 

saya kutip diatas bukanlah dimaksudkan sebagai riwayat tahrif al-Qur‟an, akan 
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tetapi hanyalah sekedar riwayat yang dinasakh dan qira‟at yang syaadz saja. Jika 

mau dianalisis, sebenarnya sangat mudah untuk kita dapat membantah alasan 

tersebut. Namun demikian bukanlah maksud saya mau menuduh bahwa pihak 

sunni meyakini tahrif al-Qur‟an, melainkan hanya saja itu sebagai pembelajaran 

agar anda mau bercermin, sehingga tidak lagi mencari kekurangan mazhab lain, 

sedangkan mazhab sendiri sama saja terdapat kekurangannya. Nah, terkait alasan 

qira‟at yang syadz terdapat pada hadits shahih bukhari kedua terakhir diatas, 

dimana Abu Darda sedang memperselisihkan perbedaan lafadz pada ayat  awal 

QS al-Lail. Qira‟at syaadz adalah qira‟at yang sanadnya tidak shahih. Jadi 

mereka yang menolak riwayat tersebut dengan alasan qira‟atnya tidak shahih, 

maka sama saja dengan meragukan kitab hadits tershahih yaitu shahih Bukhari. 

Jika demikian, maka yang lebih aman adalah menyatakan bahwa hadits shahih 

belum tentu shahih. Kemudian terkait alasan nasakh, saya bahas 1 hadits saja 

yang terakhir diatas sebagai perwakilan dari bantahan hadits – hadits lainnya juga.  

 

para ulama dan ahli hadits sunni telah menshahihkan riwayat dari ibnu Umar 

diatas, dengan rincian sanad riwayat yang saya kutip dari kitab Fadhâil al-Qur‟an: 

 ٙ  كيػ٤خ ا٠ٓخهٰٚ ر٢ ارَح٧ٰٞ ه٢ أٯ٪د ه٢ ٣خُن ه٢ ار٢ ه٠َٓخ

“Ismail seorang perawi yang hâfidz tsiqah dan wara‟. Ayub adalah ibn Abi 

Tamimah seorang yang tsiqah, adid dan zâhid. Nâfi‟ seorang yang tsiqah. Ibnu 

Umar seorang sahabat (dalam pandangan sunni semua sahabat adalah udûl).” 

 

Nah, yang menjadi permasalahannya hal tersebut dinyatakan sebagai riwayat 

nasakh tilawah. Oleh karena itu mari baca hasil analisis dan riset saya berikut ini: 

1) Perihal nasakh-mansukh itu adalah perkara khilafiyah ijtihadiyah diantara 

para ulama. Para ulama yang menolak akan adanya nasakh-mansukh ini 

diantaranya: Imam al-Fakhrur Razy (605H), Muhammad Abduh (1325 H), 

Sayyid Rasyid Ridla (1354 h), Dr. Taufiq Shidqy, dan lain – lain. Mereka 

berpendapat jika di dalam al-Qur‟an terdapat ayat yang dibatalkan atau 

dihapus, maka ini berarti sama saja menetapkan bahwa didalamnya 

terdapat kecacatan, sehingga menganggap Allah yang maha benar telah 

melakukan kekhilafan (kesalahan). Adapun dalil yang digunakan oleh para 
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ulama yang setuju nasakh-mansukh terdapat pada QS al-Baqarah ayat 106: 

 ٌَ ِّٚ شَٮْءٍ ٓيَِٯ ُٗ َ ه٬ََٰٜ  ْٞ أ١ََّ  َّ ْٞ طوََْٜ ؼ٨ِْٜخَ ۗ  أََٛ ِٟ ٨٤ْخَ أ٩َْ  ِٟ  ٍَ ْٰ ٨خَ ٣ؤَصِْ روَِ ِٔ ٢ْ آٯشٍَ أ٩َْ ٤ُْ٣ ِٟ نْ  َٔ خ ٤َْ٣ َٟ  

“Ayat mana saja yang Kami batalkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 

kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 

sebanding dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?” [al-Baqarah, Ayat 106] 

Menurut para ulama yang menolak hukum nasakh-mansukh, ayat tersebut 

ditafsirkannya sebagai ayat nasakh yang ditujukan kepada al-Kitab taurat, 

bukan kepada al-Qur‟an, karena yang sedang dibahas pada ayat – ayat 

disekitarannya tersebut adalah tentang kaum yahudi. Nah, kembali kepada 

pembahasan hadits diatas, karena Perihal nasakh-mansukh itu adalah 

perkara khilafiyah ijtihadiyah diantara para ulama, lantas bagaimanakah 

dengan para ulama yang menolak adanya nasakh-mansukh itu terhadap 

sejumlah hadits yang disinyalir sebagai riwayat tahrif al-Qur'an, apakah 

mereka setuju dengan adanya tahrif al-Qur'an, mengingat mereka tidak 

setuju dengan perihal nasakh-mansukh itu, atau mereka punya alasan lain? 

2) Tujuan nasakh-mansukh dalam al-Qur'an adalah untuk menghapus sebuah 

status hukum didalamnya. jika itu sebatas nasakh tilawah, lantas apa 

hukum yang mau dihilangkan? Tidak ada! Karena nasakh tilawah itu ayat 

atau huruf al-Qur‟annya dinasakh tetapi matan atau isi hukumnya tetap 

berlaku. Lantas apa tujuannya? Mungkinkah Allah membuat, mengadakan, 

menghapus sesuatu itu tanpa disertai dengan tujuan dan alasan yang jelas? 

3) Sebagian ulama mengatakan bahwa teks “dzahaba” pada hadits diatas 

bermakna sebagai “nasakh”, bukan “hilang”. Justru hal tersebut 

bertentangan dengan perkataan yang diucapkan oleh Umar berikut ini: 

ُٔخٙ أر٪ رَ٘ ا١ ه٠َ أطخ٣ٮ ُٔخٙ ا١ حٛٔظٚ ٓي حٓظلَ رؤ٧ٚ ح٠ٰٛخٟش ٢ٟ َٓحء حَٛٔآ١ ٢ٟ 

 ح٢ٰ٠ٜٔ٠ٛ ٩أ٣خ أهش٬ أ١ ٯٔظلَ حٛٔظٚ رخَٛٔحء ُٮ ح٠ٛ٪حؽ٢ ٧ٌُٰذ َٓآ١ ٗؼَٰ لَ ٯ٪ه٬

“Abu Bakar berkata bahwa Umar datang kepadaku dan berkata: 

„sesungguhnya pembunuhan telah memanas di kalangan penduduk 

Yamamah yaitu terhadap para pembaca al-Qur‟an dari kalangan kaum 

muslimin dan aku khawatir kalau pembunuhan terhadap para pembaca al-

Qur‟an itu akan memanas di berbagai tempat sehingga akan banyak al-
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Qur‟an yang hilang tanpa disadari.‟” [Musnad Ahmad, 1/13, no 76, 

Syaikh Syu‟aib al-Arnauth berkata “shahih sesuai syarat Bukhari, Muslim] 

Pada hadits di atas Umar berkata “Fayadzhaba Qur‟an Katsiirun” yang 

artinya “sehingga akan banyak al-Qur‟an yang hilang”. Sangat tidak tepat 

jika dikatakan “sehingga akan banyak al-Qur‟an yang dinasakh”. Umar 

takut kalau sampai terlalu banyak para pembaca al-Qur‟an ini wafat maka 

al-Qur‟an yang mereka hafal akan hilang bersama kematian mereka, 

padahal saat itu al-Qur‟an belum dibukukan sehingga Umar menyarankan 

Abu Bakar untuk segera membukukan al-Qur‟an. Peristiwa itu terjadi 

setelah Rasulullah SAW wafat, dimana Abu Bakar mengutus para sahabat 

untuk memerangi Musailamah di Yamamah (Najd). Maka bagaimana 

mungkin terjadi nasakh jika Rasulullah SAW telah wafat? Jadi, bukankah 

lebih tepat jika penggunaan kata “dzahaba” itu diartikan sebagai “hilang”? 

4) Jika ibnu Umar tahu bahwa pernyataannya pada hadits diatas adalah telah 

dinasakh, maka bukankah seharusnya beliau tidak akan protes dan 

mengatakan "Telah banyak Al Qur‟an yang hilang"? Karena hakikatnya 

ayat - ayat yang dinasakh bukan lagi bagian dari ayat - ayat al-Qur'an. jadi, 

bukankah sudah jelas bahwa penakwilan kepada riwayat tersebut jika 

dinyatakan sebagai riwayat nasakh, maka secara akal tidak bisa diterima? 

5) Dan jikapun benar itu riwayat yang dinasakh, maka bukankah secara tidak 

langsung anda telah menghina bahwa ibnu umar adalah sahabat yang 

kelewat bodoh dalam perihal agama ini, karena tidak mengetahui perihal 

ayat - ayat al-Qur‟an yang hilang itu sebagai yang dinasakh, sehingga 

mempermasalahkannya? Beranikah anda menganggap bodoh ibnu Umar?! 

 

Jadi, jika anda masih bersikukuh bahwa pihak syiah meyakini adanya 

tahrif al-Qur‟an, sedangkan mereka sendiri membantahnya, maka andapun harus 

dapat bersikap adil dengan menganggap bahwa pihak sunni juga meyakini adanya 

tahrif al-Qur‟an, terlebih hal itu tercantum pada hadits shahih Bukhari & Muslim! 

 

7. Taqiyah 

Dari segi bahasa, taqiyah berasal dari kata taqiyya atau ittaqa yang artinya 
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takut. Taqiyah adalah sikap berhati - hati  dengan cara tidak berterus terang untuk 

menyembunyikan identitas diri demi menjaga keselamatan jiwa karena khawatir 

akan bahaya yang dapat menimpa dirinya. Dalam sejarah syiah, sikap taqiyah ini 

sering dijumpai karena mereka selalu dimusuhi dan diburu oleh para penguasa, 

sehingga untuk menyelamatkan diri, mereka terpaksa untuk melakukan taqiyah. 

 

Banyak sekali orang yang membenci syiah karena bertaqiyah tanpa mau 

membayangkan terlebih dahulu jika dirinya ada di posisi mereka. Coba anda 

renungi sejenak, jika anda adalah penduduk suriah yang wilayahnya dikuasai oleh 

ISIS, dan pihak ISIS memaksakan kepada Anda bai‟at untuk menjadikan Abu 

Bakar al-baghdadi sebagai khalifah (pemimpin), dan mereka mngancam akan 

membunuh siapa saja yang berani menolak keinginannya tersebut. Dalam hati 

anda menolaknya, lantas apa yang akan anda lakukan? Apakah menolak berbai‟at 

tapi nyawa yang menjadi taruhannya, atau berpura – pura menerima ba‟iat alias 

taqiyah? Nah, begitupun jika anda adalah penganut syiah, jika di lingkungan anda 

diketahui oleh penduduk sekitar bahwa anda adalah orang syiah, sehingga akan 

menimbulkan konflik besar yang bahkan berujung pada ancaman pembunuhan 

terhadap anda, maka apa yang akan anda lakukan, taqiyah juga kan? Jangankan 

diancam bunuh, akan dipecat dari pekerjaan saja kita mungkin sudah bertaqiyah! 

Coba baca salah satu artikel ini, agar hati anda tergugah untuk tidak mencela lagi: 

https://satuislam.wordpress.com/2013/12/04/karena-beralih-ke-syiah-kelompok-

takfiri-membunuh-dan-memenggal-kepalanya/ 

 

Jika mau jujur, sebenarnya perihal taqiyah ini ada juga dalil - dalilnya 

baik di dalam di al-Qur‟an maupun riwayat sunni. Berikut ini sejumlah buktinya: 

ِ ُٮِ شَٮْءٍ  َّ  ٢َ ِٟ  َْ ْٰ ََُٜ َٖ ِٛ
ًَٰ  ْٚ ِْوَ ٢ْ ٯَ َٟ ٢َِٰ٤ ۖ ٩َ ِٟ ٠ُْٛئْ ٢ْ ى١ِ٩ُ ح ِٟ َِٯ٢َ أ٩َِْٰٛخَءَ  خُِ َ٘ ْٛ ٤ُ٪١َ ح ِٟ ٠ُْٛئْ ٌِ ح لََ ٯظََّوِ

 َُ ٠َْٛظِٰ ِ ح ٦ُ ۗ  ٩َا٬َِٛ  َّ َٔ ِْ َ٣ ُ َّ  ُٞ ُٗ ٍُ ٌِّ ْٞ طُٔخَسنً ۗ  ٩َٯلَُ ُ٨٤ْ ِٟ ُ٪ح   الََِّ أ١َْ طظََّٔ

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 

dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, 

maka lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri 

dari hal yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap 

(siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu).” [QS. Ali Imran, Ayat 28] 

https://satuislam.wordpress.com/2013/12/04/karena-beralih-ke-syiah-kelompok-takfiri-membunuh-dan-memenggal-kepalanya/
https://satuislam.wordpress.com/2013/12/04/karena-beralih-ke-syiah-kelompok-takfiri-membunuh-dan-memenggal-kepalanya/
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Ibnu Katsir menafsirkan ayat diatas sebagai berikut: 

ْٞ طُٔخَسنً  ): ٓخٙ حر٢ ٗؼَٰ ٍك٦٠    ٓ٪٦ٛ ُ٨٤ْ ِٟ ُ٪ح  الَ ٢ٟ هخٍ ُٮ روغ حٛزٜيح١ أ٩ : أ٭ (الَِ أ١َْ طظََّٔ

ح ٩ٓخص ٢ٟ ش٧َٞ   ٦ُٜ أ١ ٯظ٨ٰٔٞ رلخ٥َ٧ لَ رزخؽ٦٤ ٣٩ٰظ٦ ؛ ٠ٗخ ك٘خ٥ حٛزوخٍ٭ ه٢ أرٮ 

ْٞ : " حٛيٍىحء أ٦٣ ٓخٙ ْٜو٨ُ٤َُ ٍٝ ٩َُُٜٓ٪ر٤ُخَ طَ َْٓ٪ح َُ ُٮِ ٩ُؿُ٪٥ِ أ ش ْ٘ طَِٰٔ حر٢ ٗؼَٰ"ح٣ظ٬٨ ٢ٟ " ا٣َّخ ٤ََٛ  

“Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, „Firman Allah „kecuali karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka.‟ Maksudnya adalah 

kecuali orang yang takut pada dalam suatu tempat atau masa dari kejahatan 

mereka. Dia dibolehkan menyelamatkan dirinya secara zahir, bukan batin dan 

niatannya. Sebagaimana yang diceritakan Bukhari dari Abu Darda bahwa beliau 

mengatakan, „Sungguh, kadang kami tersenyum di hadapan wajah suatu kaum 

sementara hati kami melaknatnya.‟” [Tafsir Ibnu Katsir, 2/30] 

 

ح  نًٍ َِ طَيْ ِْ ُ٘ ْٛ فَ رخِ ََ ٢ْ شَ َٟ  ٢ِْ٘
ٯ٠َخ١ِ ٩ََٰٛ ْـ٠َج٢ٌِّ رخِلْإِ ُٟ ْٜز٦ُُ  َٓ٥ََِ ٩َ ْٗ

٢ْ أُ َٟ ٢ْ روَْيِ اٯ٠َِخ٦ِِ٣ الََِّ  ِٟ  ِ ََ رخِلِلَّّ َِ َٗ  ٢ْ َٟ

 ٌٞ حدٌ هَلِٰ ٌَ ْٞ هَ ُ٨َٛ٩َ ِ َّ  ٢َ ِٟ ؼَذٌ  ًَ  ْٞ ٨ِْٰ  ُوَََٜ

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah beriman (dia dapat murka Allah), 

kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman, 

akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 

Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.” [QS. an-Nahl, ayat 106] 

 

Pada sumber sunni maupun syiah, asbabun nuzul dari ayat diatas adalah turun 

mengenai Ammar ibn Yasir. Diceritakan kepada Rasulullah SAW bahwa dirinya 

terpaksa berbohong telah menjadi kafir murtad karena takut mati disiksa oleh 

orang – orang kafir Quraish, menjawab hal tersebut lantas nabi membolehkannya. 

 

سٌ   ُظَزُخَفُ  ٍَ ٩ َُ ٧خَ ػَ ُُ َُ   ٩َؿََ٪ح ْٛلَلْ َِّٰشِ ٧َُ٪ ح ٤َّشِ أ١ََّ حْ طْٚ ُٮِ حٛظَّٔ ُّٔ ٍُ ه٠ََُٜخءِ أ٧َْٚ حٛ ٧ذَُ ؿ٨٠ُُْ٪ ٌْ َٟ

ؽزُٮُِّ  َْ ُْٔٛ سِ   ٓخَٙ ح ٍَ ٩ َُ ٍِ حٛؼَّ ِٞ : رِٔيَْ ْٛوَلِٰ حءِ ح ٌَ ْـنِ أ٩َِ حلْإٯ َْٔٛ ْٛٔظَْٚ أ٩َِ ح ٍِ ح نَ هَْ٪ َٟ َِّٰشُ لََ طلَِٚ الََِّ  ٩َحٛظَّٔ

 ٢َ ِٟ خ٧ِيٍ  َـ ُٟ لَخرشَِ   ٩َ ٢َ حٛظَّ ِٟ  ٍٚ ًِ ر٢ِْ ؿَزَ وَخ ُٟ ٩ِ٭َ ه٢َْ  ٍُ خ  َٟ ُٞ الََِّ  َٖ ٠َُِٰخ ٣وََْٜ ِٛ ًَ  َُ خ ٯوَُخِٛ َٟ ْٞ ٯ٤َُْٔٚ  َٛ٩َ  

 حٛظَّخرو٢َِِٰ ح٣ظ٬٨

“Mazhab jumhur ahlus Sunnah, asal dari taqiyah adalah dilarang. Diperbolehkan 

dalam kondisi terpaksa, maka boleh dengan keterpaksaan. Qurtuby mengatakan, 

“Taqiyah tidak dihalalkan kecuali disertai ketakutan terbunuh atau mendapatkan 
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penyiksaan yang berat. tidak dinukil ada yang menyalahi hal itu sepengetahuan 

kami kecuali apa yang diriwayatkan dari Muadz bin Jabal dari para shahabat. 

Dan Mujahid dari kalangan tabiin.” [al-Mausu‟ah al-Fiqhiyah, 13/186] 

 

 كيػ٤خ ٩ٰٗن ه٢ ُؼٰٚ ر٢ ٩َُّٟ ه٢ حٛل٢ٔ ر٢ حٛل٢ٔ ٓخٙ ا٠٣خ حٛظٰٔش ٍهظش

“Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Fudhail bin Marzuq dari Al-Hasan 

bin Al-Hasan yang berkata: „Sesungguhnya taqiyah merupakan rukhsah.‟” 

[Mushannaf Ibn Abi Syaibah, juz 11, hal 359, kitab al-Sirr, bab 85, no. 33593] 

 

 " حٛظٰٔش أ١ ٯٔ٪ٙ حٛوزي هلاٍ ٟخ ٯوظٔي٥ لَطٔخء ٥٩َٟ٘ ٯٔن ر٦ ٛ٪ ٛٞ ٯظٜ٘ٞ رخٛظٰٔش "

أك٘خٝ أ٧ٚ حٌٟٛش"ح٣ظ٬٨ ٢ٟ   

“Taqiyah adalah seorang hamba mengatakan berbeda dengan apa yang 

diyakininya untuk menghindari yang akan menimpanya apabila dia tidak berkata 

dengan cara taqiyah.” [Ibnu Qayyim, Ahkamu Ahli Zimmah, 2/103] 

 

Ada sedikit perbedaan dalam perihal taqiyah ini antara sunni dan syiah. 

Dari pihak sunni biasanya bersikukuh menyatakan bahwa taqiyah hanya bisa 

diberlakukan antara kaum muslim yang ditindas oleh kaum kafir saja. Padahal jika 

mau dipelajari, sebenarnya tidak semua dari pihak sunni yang bersepakat 

demikian, krena ada juga yang berbeda pendapat, sehingga perihal taqiyah ini 

menjadi perkara ikhtilafiyah ijtihadiyah diantara mereka. Nah, beberapa pihak 

sunni yang sependapat dengan syiah terkait perihal taqiyah ini misalnya datang 

dari mazhab Syafi‟i, tepatnya di dalam kitab at-Tafsir al-Kabir jilid 8 halaman 13 

yang menyatakan bahwa jika kondisi pertikaian antara sesama kaum muslimin 

sebagaimana pertikaian antara kaum muslimin dan kafir, maka diperbolehkan 

bertaqiyah untuk menjaga jiwa (dari ganguan pihak lain). Kemudian dalam Siar 

A‟laam an-Nubala‟ jilid 11 halaman 87, dari imam adz-Dzahabi dalam membela 

Yahya bin Mu‟in yang juga seorang imam sunni, Dikarenakan khawatir atas 

tekanan pemerintah kekhalifahan Abbasiyah yang memaksa untuk mengakui 

bahwa al-Qur‟an adalah makhluk, maka ia melakukan taqiyah. Jadi, jika karena 

bertaqiyah anda memvonis pihak syiah sebagai kaum munafik, maka anda pun 

harus dapat bersikap adil dengan memvonis mereka sebagai munafik juga, berani? 
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Oh ya, berbicara tentang munafik, justru jika mau dipikirkan taqiyah ini 

sebenarnya adalah lawan kata (antonim) dari sifat munafik. Jika munafik adalah 

menyembunyikan kekufuran untuk tujuan jahat, sedangkan taqiyah adalah 

kebalikannya, yakni menyembunyikan keimanan untuk tujuan baik. Maka dimana 

logikanya bahwa orang – orang yang bertaqiyah sama dengan manusia munafik?! 

 

Lagipula, dalam sejumlah hadits sunni, bahkan sekedar berbohong untuk 

menyenangkan hati suami/istri saja diperbolehkan, maka bukankah bisa lebih lagi 

jika berbohong demi keamanan dirinya sendiri? Berikut ini hadits yang dimaksud: 

diriwayatkan dari „Atha bin Yasar, beliau berkata: 

٧ٚ هٜٮ ؿ٤خف أ١ أٌٗد ه٬ٜ : ٯخ ٍٓ٪ٙ   : ؿخء ٍؿٚ ا٬ٛ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ُٔخٙ 

: ٓخٙ ! ٯخ ٍٓ٪ٙ   حٓظظٜل٨خ ٩ أٓظـٰذ ٨ِٔ٣خ : لَ   ُلا ٯلذ   حٌٛ٘د ٓخٙ : أ٧ٜٮ ؟ ٓخٙ 

 “ لَ ؿ٤خف هٰٜٖ

“Ada seseorang yang datang menemui Nabi SAW dan berkata: „Wahai 

Rasulullah, apakah aku berdosa jika aku berdusta kepada istriku?‟ Nabi SAW 

menjawab: „Tidak boleh, karena Allah Ta‟ala tidak menyukai dusta.‟ Orang 

tersebut bertanya lagi: „Wahai Rasulullah, (dusta yang aku ucapkan itu karena) 

aku ingin berdamai dengan istriku dan aku ingin senangkan hatinya.‟ Nabi SAW: 

„Tidak ada dosa atasmu.‟” [Musnad al-Humaidi, no 329. Hadits ini dinilai shahih 

oleh Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah no 498] 

 

Para ustadz sunni biasanya mencontohkan hadits diatas dengan pemisalan 

masakan istri yang tidak enak, sang suami boleh berbohong dengan mengatakan 

bahwa masakannya enak. Bandingkanlah, jika suami berkata jujur, dampaknya 

kecil, sang istri paling hanya akan bersedih sebentar saja, berbeda halnya jika 

orang syiah tidak betaqiyah, dampaknya bisa besar, mulai dari dikucilkan, diusir 

bahkan dibunuh! Maka dengan ini, jangan lagi mengatakan syiah menghalalkan 

kebohongan, karena jika demikian, ini ibaratnya 1 jari menunjuk ke orang lain, 

tapi 4 jari yang lainnya menunjuk ke dirinya sendiri, benar – benar tidak tahu diri! 

 

Ada dari pihak sunni yang menyatakan bahwa mazhab Syafi‟i atau nukilan 

dari imam adz-Dzahabi diatas adalah sebagai perbuatan tauriyah, bukan taqiyah 
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sebagaimana yang dipahami oleh syiah. Bahkan ketika pihak syiah memberikan 

contoh lain yang bukan dari sekedar pernyataan para imam besar mereka, 

melainkan dari sabda Rasulullah SAW sendiri, tetap saja disangkalnya demikian. 

Lantas apa itu tauriyah? Tauriyah adalah mengatakan sebuah kebohongan tapi 

didalamnya terdapat kebenaran yang bertujuan untuk mengelabui seseorang. 

Misalnya saja; jika ada 2 orang sedang bertikai, anggap saja si A & si B. Seorang 

pendamai diantara mereka mengatakan kepada ke 2 orang tersebut diwaktu dan 

tempat yang berbeda. Si pendamai ini berkata kepada si A bahwa si B selalu 

mendo‟akan dirinya agar selalu dalam kebaikan. Begitupun sebaliknya, si 

pendamai ini berkata kepada si B bahwa si A selalu mendo‟akan dirinya agar 

selalu dalam kebaikan. Jika mau direnungkan dari contoh kejadian tersebut diatas, 

sebenarnya dalam hal ini si pendamai tidaklah berbohong, karena dalam bacaan 

shalat, tiap muslim mendo‟akan kebaikan terhadap muslim yang lainnya, maka 

secara tidak langsungpun si A & si B juga ikut saling mendo‟akan diantara 

mereka. Berbeda halnya dengan taqiyah yang asli berbohong untuk 

menyembunyikan identitas diri agar terhindar dari konflik. 

 

Jika anda mendapati pernyataan dari kitab syiah yang menyatakan bahwa 

taqiyah dapat mendatangkan pahala atau seperti: “tiada iman tanpa taqiyah” dan 

hal – hal sejenisnya, maka ketahuilah bahwa itu tidaklah seperti yang dimaksud, 

karena hukum taqiyah hanyalah mubah guna melindungi jiwa dan keamanan 

mereka saja. Maka logikanya darimana taqiyah dapat berlaku demikian sedangkan 

meninggalkannya adalah justru lebih baik jika mereka mau? Dan tentu saja hal 

tersebut bertentangan dengan hadits - hadits dari referensi syiah berikut ini: 

هٜٮ ر٢ ارَح٧ٰٞ  ه٢ أر٦ٰ  ه٢ ك٠خى  ه٢ ٍروٮ  ه٢ ٍُحٍس  ه٢ أرٮ ؿوَِ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ 

حٛظٰٔش ُٮ ٗٚ ػ٩ٍَس ٩طخكز٨خ أهٜٞ ر٨خ ك٢ٰ ط٤ِٙ ر٦: ٓخٙ . 

“Abu Abdillah as berkata: „Taqiyah itu (hanya) kalau dalam keadaan terpaksa. 

Dan pemiliknya (Nabi saww), lebih mengetahui tentangnya ketika diturunkan ayat 

mengenainya.‟" [al-Kafi, Kulaini, bab: Taqiyah, hadits ke: 13] 

 

هٜٮ ر٢ ارَح٧ٰٞ  ه٢ أر٦ٰ  ه٢ حر٢ أرٮ ه٠َٰ  ه٢ حر٢ حًٯ٤ش  ه٢ ا٠ٓخهٰٚ حٛـوِٮ ٩ٟو٠َ 

حٛظٰٔش ُٮ : ٠ٓو٤خ أرخ ؿوَِ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٯٔ٪ٙ: ر٢ ٯل٬ٰ ر٢ ٓخٝ ٩ٟل٠ي ر٢ ٟٜٔٞ ٩ٍُحٍس ٓخٛ٪ح
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 ٗٚ شت ٯؼـَ ا٦ٰٛ حر٢ آىٝ ُٔي أك٦ٜ   ٦ٛ

“Abu Ja'far as berkata: „Taqiyyah itu dalam kondisi darurat/terpaksa, dimana hal 

ini diperlukan oleh manusia, telah dihalalkan oleh Allah ke atasnya.‟” [al-Kafi, 

Kulaini, bab: Taqiyah, hadits ke: 18] 

 

ٟل٠ي ر٢ ٯل٬ٰ  ه٢ أك٠ي ر٢ ٟل٠ي ر٢ ه٬ٰٔ  ه٢ َُٗٯخ ح٠ٛئ٢ٟ  ه٢ هزي  حر٢ أٓي  ه٢  

: ٍؿلا١ ٢ٟ أ٧ٚ حٛ٘٪ُش حهٌح ُٰٔٚ ٠٨ٛخ: ٜٓض لَرٮ ؿوَِ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ: هزي  ر٢ هـخء ٓخٙ

حرَثخ ٢ٟ أَٰٟ ح٠ٛ٪٢ٰ٤ٟ ُزَة ٩حكي ٠٨٤ٟخ ٩أر٬ حٱهَ ُوٜٮ ٓزٰٚ حٌٛ٭ رَة ٩ٓظٚ حٱهَ؟ 

أٟخ حٌٛ٭ رَة َُؿٚ ٦ُٰٔ ُٮ ىٯ٦٤ ٩أٟخ حٌٛ٭ ٛٞ ٯزَء َُؿٚ طوـٚ ا٬ٛ حٛـ٤ش: ُٔخٙ  

“Abdullah bin Athaa berkata: „Aku berkata kepada Abu Ja'far as, bahwa ada dua 

lelaki dari kota Kufah telah ditangkap. Kemudian dikatakan kepada mereka: 

„Berlepas dirilah (juga mengandungi semacam setengah protes) kamu dari 

Amirul mukminin (Imam Ali as)‟, lalu salah satu diantara keduanya berbaraa-ah 

atau berlepas diri (dari keimamahan Imam Ali as), maka dia dilepaskan. Sedang 

yang satunya lagi mengabaikan permintaan pelepasan diri itu, karena dia 

dibunuh.‟ Imam berkata: „Yang berlepas diri itu termasuk orang yang mengerti 

tentang agama dan ahli. Sedang yang tidak berlepas diri itu, buru-buru ingin 

masuk surga.‟” [al-Kafi, Kulaini, bab: Taqiyah, hadits ke: 21] 

 

 Dan sebenarnya jika mau dipelajari, ternyata pernyataan dari: “tiada iman 

tanpa taqiyah” ini juga terdapat pada sumber riwayat referensi sunni, ini buktinya: 

لَ اٯ٠خ١ ٢٠ٛ لَ : ٠ٓوظ٦ ٯٔ٪ٙ: كيػ٤خ ٩ٰٗن ه٢ آَحثٰٚ ه٢ هزي ح ه٬ٜ ه٢ حر٢ حٛل٤ِٰش ٓخٙ

 طٰٔش ٦ٛ

“Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Israil dari 'Abdul A'la dari Ibn Al-

Hanafiyah yang berkata: Aku mendengarnya berkata: „Tidak ada iman bagi 

orang yang tidak bertaqiyah‟.” [Mushannaf Ibn Abi Syaibah, tahqiq: Muhammad 

bin 'AbdAllah al-Jum'ah dan Muhammad bin Ibrahim al-Lahidani, juz 11, hal 359, 

kitab al-Sirr, bab 85, No. 33590, cetakan 1 (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1425 H)] 

 

Saya sendiri berpikir bahwa arti taqiyah pada hadits diatas, baik dari referensi 

sunni maupun syiah adalah takwa, berdasarkan pada pecahan akar kata taqiya 
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yang terdiri dari tiga huruf yaitu Waw+Qaf+Ya, yang mana itu menunjukkan; 

keshalehan, pengabdian, kejujuran atau bisa juga bermakna bintang paling terang. 

Hal ini sebagaimana arti dari kata haram yang berasal dari kata Ha+Ra+Ma yang 

artinya terlarang, namun bisa berbeda makna jika haram itu misalnya diterapkan 

pada masjidil haram (masjid yang memiliki tanah haram) dengan artian haram 

yang dimaksud adalah sebagai tempat suci, dikarenakan kemuliaannya, sehingga 

memiliki norma - norma aturan khusus untuk dapat berada disana. Selengkapnya: 

 http://id.wikishia.net/view/Haram_(tempat_suci) 

 

Selain itu, perihal taqiyah diartikan takwa turut didukung juga oleh firman Allah: 

خ١َ طَِّٰٔنًخ َٗ خسنً ۖ ٩َ َٗ َُ ٢ْ ٛي٣ََُّخ ٩َ ِٟ  ٩َك٤َخ٣َنًخ 

“Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). 

Dan ia seorang yang bertakwa (baca arabnya: „Taqiyya‟).” [QS Maryam, ayat 13] 

 

خ١َ طَِّٰٔنًخ َٗ  ٢ْ َٟ ٢ْ هِزخَى٣ِخَ  ِٟ ٍِعُ  ٤َّشُ حَّٛظٮِ ٣ُ٪ َـ ْٛ َٖ ح ْٜ  طِ

“Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu 

bertakwa (baca arabnya: „Taqiyya‟).” [QS Maryam, ayat 63] 

 

8. Para istri nabi SAW termasuk ahlul bait juga?  

Terdapat perbedaan terkait siapa ahlul bait nabi SAW antara pendapat 

sunni dan syiah. Pihak sunni menyatakan bahwa istri para nabi SAW juga 

termasuk ahlul bait, sedangkan di pihak syiah tidak. Namun yang menyedihkan 

itu pihak anti syiah memfitnah bahwa perbedaan tersebut adalah bentuk 

penghinaan pihak syiah terhadap para istri nabi SAW, padahal jika mau dipelajari, 

ternyata pendapat dari pihak sunni pun sebenarnya terdapat khilafiyah juga yang 

menunjukkan persamaannya terhadap pendapat syiah ini. Sejumlah diantaranya: 

Antara para istri nabi SAW dengan ahlul bait nabi SAW adalah hal yang terpisah: 

ح٨ٜٛٞ طٚ ه٬ٜ ٟل٠ي ٩ه٬ٜ أ٧ٚ رٰظ٦ ٩ه٬ٜ أ٩ُحؿ٦ ٩ًٍٯظ٦ ٠ٗخ طٰٜض ه٬ٜ آٙ ارَح٧ٰٞ ا٣ٖ 

ك٠ٰي ٟـٰي ٩رخٍٕ ه٬ٜ ٟل٠ي ٩ه٬ٜ أ٧ٚ رٰظ٦ ٩ه٬ٜ أ٩ُحؿ٦ ٩ًٍٯظ٦ ٠ٗخ رخٍٗض ه٬ٜ آٙ 

 ارَح٧ٰٞ ا٣ٖ ك٠ٰي ٟـٰي

Ya Allah, berilah kebahagiaan kepada Muhammad, Ahlul baitnya, istri-istrinya 

http://id.wikishia.net/view/Haram_(tempat_suci)
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serta keturunannya sebagaimana Engkau telah memberikan kebahagiaan kepada 

keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan 

berikanlah berkah kepada Muhammad, Ahlul Baitnya, istri-istrinya, serta 

keturunannya, sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada keluarga 

Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” [Musnad 

Ahmad, 5/374, No 23221. Dishahihkan oleh Syaikh Syu‟aib al-Arnauth] 

 

Coba direnungkan, jika para istri nabi adalah termasuk ahlul bait juga, lantas 

kenapa dalam hadits musnad Ahmad diatas malah memisahkan penyebutan antara 

istri – istrinya, ahlul baitnya dan keturunannya? Hal ini dikuatkan juga dari hadits: 

٤ُٜٔخ ٢ٟ أ٧ٚ رٰظ٦ ؟ ٣ٔخإ٥ ؟ ٓخٙ لَ ٩حٯٞ   ا١ ح٠َٛأس ط٘٪١ ٟن حَٛؿٚ حٛوظَ ٢ٟ حٛي٧َ ػٞ 

 ٯـ٨ٜٔخ ُظَؿن ا٬ٛ أر٨ٰخ ٩ٓ٪٨ٟخ أ٧ٚ رٰظ٦ أط٦ٜ ٩هظزظ٦ حٌٛٯ٢ كَٟ٪ح حٛظيٓش روي٥

“Kami berkata: „Siapa Ahlul Bait? Apakah istri-istri Nabi?‟. Kemudian Zaid 

menjawab: „Tidak, Demi Allah seorang wanita (istri) hidup dengan suaminya 

dalam masa tertentu jika suaminya menceraikannya dia akan kembali ke orang 

tua dan kaumnya. Ahlul Bait Nabi adalah keturunannya yang diharamkan untuk 

menerima sedekah.‟”. [Shahih Muslim, no 2408] 

 

كيػ٤خ حٛل٢ٔ ر٢ أك٠ي ر٢ كزٰذ حَٟٛ٘خ٣ٮ رـَٓ٪ّ كيػ٤خ أر٪ حَٛرٰن ح٧َِٛح٣ٮ كيػ٤خ ه٠خٍ 

ر٢ ٟل٠ي ه٢ ِٰٓخ١ حٛؼ٪ٍ٭ ه٢ أرٮ حٛـلخٍ ىح٩ى ر٢ أرٮ ه٪ٍ ه٢ هـٰش حٛو٪ُٮ ه٢ أرٮ 

ٓوٰي حٛويٍ٭ ٍػٮ   ه٦٤ ُٮ ٓ٪٦ٛ هِ ٩ ؿٚ ا٠٣خ ٯَٯي   ٧ٌٰٛذ ه٤٘ٞ حَٛؿْ أ٧ٚ حٛزٰض 

٩ٯـ٨َٗٞ طـ٨َٰح ٓخٙ ٣ِٛض ُٮ ه٠ٔش ُٮ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٩هٜٮ ٩ُخؽ٠ش 

 ٩حٛل٢ٔ ٩حٛل٢ٰٔ ٍػٮ   ه٨٤ٞ

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Ahmad bin Habib Al Kirmani yang 

berkata telah menceirtakan kepada kami Abu Rabi‟ Az Zahrani yang berkata 

telah menceritakan kepada kami Umar bin Muhammad dari Sufyan Ats Tsawri 

dari Abi Jahhaf Daud bin Abi „Auf dari Athiyyah Al „Aufiy dari Abu Said Al 

Khudri RA bahwa firman Allah SWT (Sesungguhnya Allah berkehendak 

menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu sesuci-

sucinya) turun untuk lima orang yaitu Rasulullah SAW, Ali, Fathimah, Hasan dan 

Husain radiallahuanhum.” [Mu‟jam as-Shaghir Thabrani, 1/231, no 375] 
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Salah satu istri nabi SAW yakni Ummu Salamah telah menjawab keraguan dalam 

dirinya dengan mengajukan pertanyaan pada nabi SAW yang intinya apakah ia 

yang berstatus sebagai istri nabi SAW adalah termasuk sebagai Ahlul Baitnya 

juga pada QS al-Ahzab ayat 33? Baca buktinya pada sejumlah hadits dibawah ini: 

 َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ْٰذُ ح٤َّٛزٮِِّ ط٬ََّٜ   ُهََٜ رِ ٍَ ٠َْٜشَ َٓ ر٢ُْ أرَٮِْ  َُ َٙ ه٠َُ ٥ِ حْٰ ٯشَُ ه٬ََٜ ح٤َّٛزٮِِّ ط٬ََّٜ : ٓخَ ٌِ ٛضَْ ٧ٰ َِ َ٣

٠َْٜشَ  َٓ  ِّٝ َٞ ٧٩ََُ٪ ُٮِْ أُ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ْٞ ”   ُهََٜ ُٗ َُ ْٰضِ ٩َٯـ٨َُِّ ْٛزَ َٚ ح َْ ح٧َْ ؿْ َِّ ُٞ حٛ ُ٘ ٧ِذَ ه٤َْ ٌْ َِٯْيُ  ُ ُِٰٛ ح٠ََّ٣ِخٯُ

َْٰحنً  ْـ٨ِ ْٞ ” طَ ُ٧َُ٪٧٩َ َٚ َّٜ َـ ٦َُِْٜ  ُظََ ٦ُ هَ َٔ ٢َْٰ ٯيََٯ٦ِْ  ٩َىَهَخهَِّٰٜنًخُؤَؿََْٜ ْٞ رَ ُ٨ َٔ ٤ْٰنًخ ٩َُخَؽ٠َِشَُؤَؿََْٜ َٔ ٤نًخ ٩َكُ َٔ ُيََهَخكَ

 َٙ َّٞ ٓخَ خءِػُ َٔ ِ٘ ْٛ َْٰح: رخِح ْـ٨ِ ْٞ طَ ُ٧ َْ ٩َؽ٨ََِّ ؿْ َِّ ُٞ حٛ ٧ِذْ ه٨٤َُْ ًْ َ ْٰظٮِْ  ُؤَ ُٚ رَ َّٞ ٧ٰئُٱءِ أ٧َْ ُ٨
حَّٰٜٛ . ٠َْٜشَ  ً  َٓ  ُّٝ : ٓخَٛضَْ أُ

 َٙ ؟ ٓخَ ْٞ و٨َُ َٟ ٍَ : أ٣َخَ ْٰ ِٖ أ٣َْضِ ه٬ََٜ هَ خ٣ِ َ٘ َٟ أ٣َْضِ ه٬ََٜ   

“Umar bin Abi Salamah anak tiri Rasulullah SAW mengatakan, bahwa ayat: 

„Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan kotoran dari kalian Ahlul-Bait dan 

hendak mensucikan kalian sesuci-sucinya (QS 33:33)‟, turun kepada Rasulullah 

SAW dirumah Ummu Salamah, kemudian Rasulullah SAW memanggil Hasan, 

Husein dan Fatimah, lalu ketiganya diminta duduk didepan beliau. Beliau 

memanggil Ali lalu diminta duduk dibelakang beliau. Kemudian beliau bersama 

mereka menyelimuti diri dengan kisa seraya berucap: „Ya Allah, mereka Ahlul-

Baitku, maka hilangkanlah kotoran dari mereka dan sucikanlah mereka sesuci-

sucinya‟. Ummu Salamah berkata: „apakah aku bersama mereka?‟ Rasulullah 

SAW menjawab: „engkau berada ditempatmu dan engkau memperoleh 

kebajikan.‟” [Tafsir At-Thabari, 22/7; Tuhfatul-Ahwadziy, 9/66] 

 

ه٢ كٰ٘ٞ ر٢ ٓوي ٓخٙ ٣ًَٗخ هٜٮ ر٢ أرٮ ؽخٛذ ٍػٮ   ه٦٤ ه٤ي أٝ ٠ٜٓش ٓخٛض ٦ُٰ ٣ِٛض 

ٓخٛض أٝ ٠ٜٓش ؿخء ح٤ٛزٮ  (ا٠٣خ ٯَٯي   ٧ٌٰٛذ ه٤٘ٞ حَٛؿْ أ٧ٚ حٛزٰض ٩ٯـ٨َٗٞ طـ٨َٰح)

ُٜٞ أٓظـن أ١ أكـز٨خ , ُـخءص ُخؽ٠ش, ”لَ طؤ٣ًٮ  كي“: ُٔخٙ, ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ا٬ٛ رٰظٮ

ُٜٞ , ٩ؿخء حٛل٢ٰٔ, ُٜٞ أٓظـن أ١ أ٤ٟو٦ أ١ ٯيهٚ ه٬ٜ ؿي٥ ٩أ٦ٟ, ػٞ ؿخء حٛل٢ٔ, ه٢ أر٨ٰخ

ُـ٨ٜٜٞ ٣زٮ   , ُخؿظ٠و٪ح ك٪ٙ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ه٬ٜ رٔخؽ, أٓظـن أ١ أكـز٦

٤ُِٛض , ُؤ٧ًذ ه٨٤ٞ حَٛؿْ ٩ؽ٧َ٨ٞ طـ٨َٰح, ٧٩ئلَء أ٧ٚ رٰظٮ“: ػٞ ٓخٙ, ر٘ٔخء ٗخ١ ه٦ٰٜ

ُ٪  ٟخ أ٣وٞ : ٓخٛض, ٩أ٣خ: ٯخ ٍٓ٪ٙ  : ُٜٔض: ٓخٛض; ٥ٌ٧ حٱٯش ك٢ٰ حؿظ٠و٪ح ه٬ٜ حٛزٔخؽ

ا٣ٖ ا٬ٛ هَٰ“: ٩ٓخٙ ” 

Dari Hakim bin Sa‟ad yang berkata “kami menyebut - nyebut Ali bin Abi Thalib 
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RA di hadapan Ummu Salamah. Kemudian ia (Ummu Salamah) berkata 

“Untuknya lah ayat (Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari 

kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu sesuci - sucinya) turun. Ummu 

Salamah berkata “Nabi SAW datang ke rumahku dan berkata “jangan izinkan 

seorangpun masuk”. Lalu datanglah Fathimah maka aku tidak dapat 

menghalanginya menemui Ayahnya, kemudian datanglah Hasan dan aku tidak 

dapat melarangnya menemui kakeknya dan Ibunya”. Kemudian datanglah Husain 

dan aku tidak dapat mencegahnya. Maka berkumpulah mereka di sekeliling Nabi 

SAW di atas hamparan kain. Lalu Nabi SAW menyelimuti mereka dengan kain 

tersebut kemuian bersabda “Merekalah Ahlul Baitku, maka hilangkanlah dosa 

dari mereka dan sucikanlah mereka sesuci - sucinya”. Lalu turunlah ayat tersebut 

ketika mereka berkumpul di atas kain. Ummu Salamah berkata “Wahai 

Rasulullah SAW dan aku?”. Demi Allah, beliau tidak mengiyakan. Hanya berkata 

“sesungguhnya engkau dalam kebaikan”. [Tafsir at-Thabari, 22/12, No 21739] 

 

ا٠٣خ ٯَٯي   ٧ٌٰٛذ ه٤٘ٞ  }ُٮ رٰظٮ ٣ِٛض ٥ٌ٧ حٱٯش : ه٢ أٝ ٠ٜٓش ٍػٮ   ه٨٤خ أ٨٣خ ٓخٛض 

ُؤٍٓٚ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ا٬ٛ هٜٮ ٩ ُخؽ٠ش ٩ : ٓخٛض  {حَٛؿْ أ٧ٚ حٛزٰض 

ٯخ : ح٨ٜٛٞ ٧ئلَء أ٧ٚ رٰظٮ ٓخٛض أٝ ٠ٜٓش : حٛل٢ٔ ٩ حٛل٢ٰٔ ٍػ٪ح١   ه٨ٰٜٞ أؿ٠و٢ٰ ُٔخٙ 

ا٣ٖ أ٧ٜٮ هَٰ ٩ ٧ئلَء أ٧ٚ رٰظٮ ح٨ٜٛٞ أ٧ٜٮ أكْ: ٍٓ٪ٙ   ٟخ أ٣خ ٢ٟ أ٧ٚ حٛزٰض ؟ ٓخٙ   

Dari Ummu Salamah RA berkata “Turun dirumahku ayat (Sesungguhnya Allah 

berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait) kemudian 

Rasulullah SAW memanggil Ali, Fathimah, Hasan dan Husain RA ajma‟in dan 

berkata “Ya Allah merekalah Ahlul Baitku”. Ummu Salamah berkata “wahai 

Rasulullah apakah aku termasuk Ahlul Bait?”. Rasul SAW menjawab “kamu 

keluargaku yang baik dan Merekalah Ahlul Baitku Ya Allah keluargaku yang 

haq”. [al-Mustadrak 2/451 no 3558 dishahihkan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi] 

 

كيػ٤خ ٟل٠ي ر٢ ا٠ٓخهٰٚ ر٢ أرٮ ٤ٰ٠ٓش كيػ٤خ هزي   ر٢ ىح٩ى ه٢ ُؼٰٚ ه٢ هـٰش ه٢ أرٮ 

ًـ٬ ه٬ٜ هٜٮ ٩ ُخؽ٠ش ٩ ك٢ٔ ٩ – ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ – ٓوٰي ه٢ أٝ ٠ٜٓش أ١ ح٤ٛزٮ 

ٯخ ٍٓ٪ٙ   ٩أ٣خ : ُٜٔض : ك٢ٰٔ ٗٔخء ػٞ ٓخٙ ٧ئلَء أ٧ٚ رٰظٮ اٰٖٛ لَ ا٬ٛ ح٤ٛخٍ ٓخٛض أٝ ٠ٜٓش 

لَ ٩أ٣ض ه٬ٜ هَٰ: ٨٤ٟٞ ؟ ٓخٙ   
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma‟il bin Abi Saminah yang 

berkata telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dawud dari Fudhail dari 

Athiyah dari Abu Sa‟id dari Ummu Salamah bahwa Nabi SAW menutupi Ali, 

Fathimah, Hasan dan Husain dengan kain kemudian berkata: „mereka adalah 

ahlul baitku, kepadamu (ya Allah) jangan masukkan ke dalam neraka‟. Ummu 

Salamah berkata: „wahai Rasulullah, aku bersama mereka?‟ Beliau menjawab: 

„tidak dan engkau diatas kebaikan‟” [Musnad Abu Ya‟la, 12/313, No 6888] 

 

ه٢ ه٠َ ر٢ أرٮ ٠ٜٓش ٍرٰذ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٓخٙ ٠ٛخ ٣ِٛض ٥ٌ٧ حٱٯش ه٬ٜ ح٤ٛزٮ 

ُٮ  {ا٠٣خ ٯَٯي   ٧ٌٰٛذ ه٤٘ٞ حَٛؿْ أ٧ٚ حٛزٰض ٩ٯـ٨َٗٞ طـ٨َٰح  }ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ 

رٰض أٝ ٠ٜٓش ُيهخ ُخؽ٠ش ٩ ك٤ٔخ ٩ ك٤ٰٔخ ُـ٨ٜٜٞ ر٘ٔخء ٩ هٜٮ هَٜ ف٥َ٨ ُـ٨ٜٜٞ ر٘ٔخء ػٞ 

ٓخٙ ح٨ٜٛٞ ٧ئلَء أ٧ٚ رٰظٮ ُؤ٧ًذ ه٨٤ٞ حَٛؿْ ٩ؽ٧َ٨ٞ طـ٨َٰح ٓخٛض أٝ ٠ٜٓش ٩أ٣خ ٟو٨ٞ ٯخ 

 ٣زٮ   ؟ ٓخٙ أ٣ض ه٬ٜ ٟ٘خ٣ٖ ٩أ٣ض ه٬ٜ هَٰ

“Dari Umar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi SAW yang berkata: „Ayat ini turun 

kepada Nabi SAW (Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari 

kamu wahai Ahlul Bait dan menyucikanmu sesuci-sucinya) di rumah Ummu 

Salamah, kemudian Nabi SAW memanggil Fatimah, Hasan dan Husain lalu 

menutup Mereka dengan kain dan Ali berada di belakang Nabi SAW, Beliau juga 

menutupinya dengan kain. Kemudian Beliau SAW berkata: „Ya Allah Merekalah 

Ahlul Baitku maka hilangkanlah dosa dari mereka dan sucikanlah Mereka sesuci-

sucinya‟. Ummu Salamah berkata: „Apakah Aku bersama Mereka, Ya Nabi 

Allah?‟. Beliau berkata: „Kamu tetap pada kedudukanmu sendiri dan kamu dalam 

kebaikan‟” [Shahih Sunan Tirmidzi, No 3205] 

 

Dan ini pernyataan yang jujur dari Ummu Salamah terkait siapa saja ahlulbait itu: 

ه٢ أٝ ٦٠ٜٓ ٍػٮ   ه٨٤خ ٓخٛض ٣ِٛض ٥ٌ٧ حلَٯش ُٮ رٰظٮ ا٠٣خ ٯَٯي   ٧ٌٰٛذ ه٤٘ٞ حَٛؿْ 

أ٧ٚ حٛزٰض ٩ٯـ٨َٗٞ طـ٨َٰح ٜٓض ٯخٍٓ٪ٙ   أٛٔض ٢ٟ أ٧ٚ حٛزٰض ٓخٙ ا٣ٖ ا٬ٛ هَٰ ا٣ٖ ٢ٟ 

أ٩ُحؽ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٓخٛض ٩أ٧ٚ حٛزٰض ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ 

 ٩هٜٮ ٩ُخؽ٠ش ٩حٛل٢ٔ ٩حٛل٢ٰٔ ٍػٮ   ه٨٤ٞ أؿ٠و٢ٰ

“Dari Ummu Salamah RA yang berkata: „Ayat ini turun di rumahku 

(Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul 
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Bait dan menyucikanmu sesuci-sucinya)‟. Aku berkata: „wahai Rasulullah apakah 

aku tidak termasuk Ahlul Bait?‟ Beliau SAW menjawab: „kamu dalam kebaikan, 

kamu termasuk istri Rasulullah SAW‟ Aku berkata: „Ahlul Bait adalah Rasulullah 

SAW, Ali, Fathimah, Hasan dan Husain radiallahuanhum ajma‟in‟” [Al-Arba‟in 

Fi Manaqib Ummahatul Mukminin, Ibnu Asakir, hal 106, hadits berstatus shahih] 

 

كيػ٤خ حٛل٢ٔ ر٢ أك٠ي ر٢ كزٰذ حَٟٛ٘خ٣ٮ رـَٓ٪ّ كيػ٤خ أر٪ حَٛرٰن ح٧َِٛح٣ٮ كيػ٤خ ه٠خٍ 

ر٢ ٟل٠ي ه٢ ِٰٓخ١ حٛؼ٪ٍ٭ ه٢ أرٮ حٛـلخٍ ىح٩ى ر٢ أرٮ ه٪ٍ ه٢ هـٰش حٛو٪ُٮ ه٢ أرٮ 

ٓوٰي حٛويٍ٭ ٍػٮ   ه٦٤ ُٮ ٓ٪٦ٛ هِ ٩ ؿٚ ا٠٣خ ٯَٯي   ٧ٌٰٛذ ه٤٘ٞ حَٛؿْ أ٧ٚ حٛزٰض 

٩ٯـ٨َٗٞ طـ٨َٰح ٓخٙ ٣ِٛض ُٮ ه٠ٔش ُٮ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ ٜٓٞ ٩هٜٮ ٩ُخؽ٠ش 

 ٩حٛل٢ٔ ٩حٛل٢ٰٔ ٍػٮ   ه٨٤ٞ

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Ahmad bin Habib al-Kirmani yang 

berkata telah menceirtakan kepada kami Abu Rabi Az-Zahrani yang berkata telah 

menceirtakan kepada kami Umar bin Muhammad dari Sufyan Ats Tsawri dari Abi 

Jahhaf Daud bin Abi Auf dari Athiyyah al-Aufiy dari Abu Said al-Khudri ra 

bahwa firman Allah SWT (Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa 

dari kamu wahai AhlulBait dan menyucikanmu sesuci-sucinya) turun untuk 5 

orang yaitu Rasulullah SAW, Ali, Fathimah, Hasan dan Husain Radhiyallaahu 

Anhum.” [Imam ath-Thabrani, Mu‟jam as-Shaghir, 1/231, No. 375] 

 

Kemudian ada pembelaan bahwa para istri nabi Muhammad SAW termasuk juga 

sebagai ahlulbait karena mereka diharamkan menerima sedekah, ini bantahannya: 

 https://secondprince.wordpress.com/2011/11/27/apakah-istri-nabi-shallallahu-

alaihi-wasallam-termasuk-ahlul-bait-yang-diharamkan-menerima-sedekah/ 

 https://secondprince.wordpress.com/2011/11/29/apakah-istri-nabi-

diharamkan-menerima-sedekah-anomali-bantahan-nashibi/ 

 https://secondprince.wordpress.com/2011/12/02/apakah-istri-nabi-

diharamkan-menerima-sedekah-anomali-bantahan-nashibi-2/ 

 

9. Syiah menafikkan adanya Qadha & Qadar? 

Salah satu perihal syiah sampai dikafirkan adalah karena ajarannya 

https://secondprince.wordpress.com/2011/11/27/apakah-istri-nabi-shallallahu-alaihi-wasallam-termasuk-ahlul-bait-yang-diharamkan-menerima-sedekah/
https://secondprince.wordpress.com/2011/11/27/apakah-istri-nabi-shallallahu-alaihi-wasallam-termasuk-ahlul-bait-yang-diharamkan-menerima-sedekah/
https://secondprince.wordpress.com/2011/11/29/apakah-istri-nabi-diharamkan-menerima-sedekah-anomali-bantahan-nashibi/
https://secondprince.wordpress.com/2011/11/29/apakah-istri-nabi-diharamkan-menerima-sedekah-anomali-bantahan-nashibi/
https://secondprince.wordpress.com/2011/12/02/apakah-istri-nabi-diharamkan-menerima-sedekah-anomali-bantahan-nashibi-2/
https://secondprince.wordpress.com/2011/12/02/apakah-istri-nabi-diharamkan-menerima-sedekah-anomali-bantahan-nashibi-2/
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dianggap mengingkari adanya qadha dan qadar sebagai bagian dari rukun iman. 

Bukan mengingkari tepatnya, hanya saja perihal qadha dan qadar ini tidak 

dicantumkan dalam rukun iman pihak syiah, tapi mereka tetap mengimaninya.  

Jadi walaupun berbeda, pada kenyataannya pihak syiah juga meyakini dan 

mengamalkan semua rukun iman dan rukun islam yang diyakini oleh pihak sunni. 

Lagipula, jika mau dianalisis, rukun iman dan rukun islam itu hanyalah rumusan 

yang dibuat berdasarkan interpretasi kelompok dari aliran asy‟ariyah, sehingga 

tidak akan pernah absah jika menjadi parameter penilaian sesat atau tidak sesatnya 

kelompok atau aliran islam yang lainnya. Buktinya terdapat sejumlah hadits yang 

bervariasi tentang rukun iman dan rukun islam. Misalnya: 

ٓخٙ ح٧َٟٞ رخلَٯ٠خ١ رخلِلّ ٩كي٥  ٩ٓخٙ ٧ٚ طي١٩ٍ ٟخلَٯ٠خ١ رخلِلّ ؟ ٓخٛ٪ح   ٩ٍٓ٪٦ٛ حهٜٞ  ٓخٙ 

ش٨خىس ح١ لَح٦ٛ حلَ   ٩أ١ ٟل٠يح ٍٓ٪ٙ   ٩حٓخٝ حٛظلاس ٩حٯظخء حِٛٗخس ٩ط٪ٝ ٍٟؼخ١ ٩ح١ 

 طئى٩ح ه٠ٔخ ٢ٟ ح٤ٌ٠ٛٞ

“Aku perintahkan kamu agar mengesakan keimanan hanya kepada Allah! 

Tahukan kamu apa iman kepada Allah itu?” Mereka menjawab: „Tidak!‟, Beliau 

bersabda: „Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya 

Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan shalat, membayar zakat, berpuasa 

di bulan Ramadhan dan membayar khumus (seperlima dari perolehan 

keuntungan).‟” [Muslim, Shahih, 1/35, Bab al-Amru Bil Imân Billah wa Rasûluhi] 

 

Kita pasti tahu bahwa dalam rukun islam tidak ada yang menyebutkan poin harus 

membayar khumus sebagaimana yang dicantumkan pada hadits diatas. Maka jika 

mau adil, sebagaimana vonis kafir terhadap syiah diatas, apakah dengan demikian 

lantas pihak sunni itu juga kafir karena mengingkari atau meniadakan perintah 

membayar khumus pada poin rukun islam mereka?! Jadi sudah jelas disini bahwa 

ketiadaan poin tertentu dalam rumusan rukun islam dan rukun iman itu bukanlah 

parameter mutlak akan keislaman dan keimanan seseorang, sehingga dengan kata 

lain, tidak dapat ditafsirkan sebagai menolak prinsip - prinsip dasar aqidah islam. 

 

Kembali pada awal pembahasan. Dan setelah saya pelajari perihal qadha 

dan qadar versi syiah itu, justru jawabannya lebih memuaskan, karena pada ajaran 

syiah menyatakan bahwa qadha dan qadar adalah ketetapan Allah berdasarkan 
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hasil ikhtiar manusia. Artinya, Allah menetapkan hukum – hukum dan manusia 

memiliki andil untuk memilih, tetapi Allah memiliki pengetahuan tentang apa 

yang akan terjadi. Ibaratnya Allah adalah guru yang membuat soal - soal tes ujian 

sekolah (rezeki, jodoh, dan lain - lain), lalu kita selaku muridnya (manusia) diberi 

tugas untuk mengerjakan soal - soal tes ujian tersebut dengan durasi pengerjaan 

yang telah ditentukan-Nya (masa ajal). Dan tentu saja, Allah sebagai guru 

mengetahui karakter para muridnya dari mulai yang pintar, nakal dan bodoh, 

sehingga Dia maha mengetahui siapa saja yang sekiranya dapat lulus mengerjakan 

soal - soal tes ujian dari-Nya. Namun demikian, Allah tidak akan memberikan 

soal - soal tes ujian yang melampaui batas kemampuan para muridnya. Berbeda 

halnya dengan sunni, pihak sunni menganggap bahwa qadha dan qadar itu mutlak 

100% ketetapan Allah, termasuk yang baik dan yang buruk seperti; merampok, 

melacur, membunuh dan sebagainya, sehingga surga dan neraka telah ditentukan 

oleh Allah kepada manusia sedari awal penciptaannya tanpa adanya pilihan 

sedikitpun kepada mereka. Hal ini berdasarkan hadits shahih Bukhari & Muslim:   

http://dakwahsunnah.com/artikel/tanyajawab/51-sudah-ada-takdir-lalu-untuk-apa-

beramal 

 

Hal tersebut turut dikuatkan pula oleh pendapatnya Buya Yahya seorang ulama 

besar NU-GL dari cirebon, beliau menyatakan bunuh diri adalah takdir dari Allah: 

https://www.youtube.com/watch?v=i-6yRxA6TQw 

 

Dan saya pikir hal tersebut justru bertentangan dengan firman Allah berikut ini: 

 َٖ ِٔ ِْ ِّٰجشٍَ ٢ْ٠َُِ ٣ّـَ َٓ  ٢ْ ِٟ  َٖ خاۤ حطََخرَ َٟ ٩َ   ۖ  ِ
٤شٍَ ٢َ٠َُِ ّ ٰ َٔ ٢ْ كَ ِٟ  َٖ خاۤ حطََخرَ َٟ  

“Kebajikan apa pun yang kamu peroleh adalah dari sisi Allah dan keburukan apa 

pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” [QS an-Nisa Ayat 79] 

 

ْٜوَزِٰيِ  ِٛ ٍٝ َْ رلِلَاَّ ْٰ َٛ َ ْٞ ٩َأ١ََّ  َّ ُ٘ ضْ أٯَْيِٯ َٟ َٖ ر٠َِخ ٓيََّ ِٛ
ًَٰ  

“(Azab) yang demikian itu disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwa 

Allah sekali-kali tidak menganiaya para hamba-Nya.” [QS Ali Imran Ayat 182] 

 

ْٞ ٯل٠َُِْٜ٪١َ  ُ٨ َٔ َّ أ٣َُِْ ٢َِّ٘ ح٤َّٛخ
ْٰجنًخ ٩ََٰٛ َّ شَ ُٞ ح٤َّٛخ َ لََ ٯلَِْٜ  ا١َِّ  َّ

http://dakwahsunnah.com/artikel/tanyajawab/51-sudah-ada-takdir-lalu-untuk-apa-beramal
http://dakwahsunnah.com/artikel/tanyajawab/51-sudah-ada-takdir-lalu-untuk-apa-beramal
https://www.youtube.com/watch?v=i-6yRxA6TQw
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“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi 

manusia itulah yang berbuat zalim kepada dirinya sendiri.” [QS Yunus Ayat 44] 

 

Coba direnungkan, jika anda mati bunuh diri, anda akan merasa lebih 

ikhlas (rela) menjalani hukuman siksa neraka di akhirat kelak karena perbuatan 

tersebut adalah murni dari pilihan anda sendiri. Namun berbeda halnya jika 

perbuatan bunuh diri itu ternyata bukan karena kehendak atau pilihan anda 

sendiri, melainkan dari awal telah digariskan oleh Allah agar anda masuk neraka, 

pastilah anda tidak akan rela dan mengatakan bahwa Allah telah berbuat zhalim 

kepada anda. Jadi bukankah lebih adil qadha dan qadar ini ada pada ajaran syiah? 

 

Hal diatas adalah paham jabbariyah, yaitu pemahaman dimana semua 

perbuatan manusia adalah ciptaan Allah yang sudah tertulis di lauhul mahfudz 

sebelum manusia itu dilahirkan dimuka bumi ini. Jadi intinya, paham tersebut 

mengajarkan bahwa pada hakikatnya manusia itu tidak mempunyai kendali dan 

pilihan atas baik dan buruknya semua perbuatan yang akan dilakukannya, karena 

semuanya serba paksaan. Nah, biasanya pihak sunni menyangkal bahwa mereka 

tidak menganut paham jabbariyyah ini. Tapi cobalah bertanya kepada mereka, apa 

perbedaannya paham qadha dan qadar yang mereka anut dengan jabbariyah, 

maka anda akan mendapatkan jawaban yang membingungkan, karena ujung – 

ujungnya mereka akan menjawab bahwa semua perbuatan manusia adalah ciptaan 

Allah, telah ditentukan semua jalannya oleh Allah, bukan oleh manusia itu sendiri.  

 

Pihak anti syiah mungkin tidak terima dengan jawaban yang lebih adil dan 

memuaskan akal pikiran dari pihak syiah terkait masalah qadha dan qadar ini, 

sehingga akhirnya dengan picik mereka mengarang kedustaan bahwa syiah 

digenerasi awal sependapat tentang qadha dan qadar yang dibawakan oleh pihak 

sunni tersebut diatas, yakni menganut paham jabbariyyah. Mereka berpendapat 

demikian karena menganggap bahwa syiah di generasi awal tidaklah sesat, maka 

menurutnya sebagian besar ajaran – ajarannya juga tidak jauh berbeda dengan 

sunni, sehingga bisa jadi masalah qadha dan qadar ini awalnya syiah berpendapat 

sama dengan mereka, namun menjadi banyak perubahan karena akhirnya syiah 



Akbar Nur Hasan  Tabayyun Kepada Syiah  

     simpatisansyiah.wordpress.com  |         Simpatisan Syiah 115 

menjadi golongan yang tersesat. Jadi jelaslah jika demikian maka artinya mereka 

hanya sekedar berasumsi tanpa bukti atau hasil menduga - duga saja, sehingga 

berimplikasi pada kedustaan yang mengatasnamakan syiah. Lagipula jika benar 

generasi awal syiah berpaham jabbariyyah, maka tidaklah mungkin Ali pernah 

mengatakan: “qadha dan qadar bukan paksaan Tuhan. Ada pahala dan siksa 

sebagai balasan amal perbuatan manusia. Seandainya itu merupakan paksaan, 

maka batalah pahala dan siksa, gugur pulalah makna janji dan ancaman Tuhan 

serta tidak ada celaan-Nya atas pelaku dosa dan pujian-Nya terhadap orang - 

orang baik.”. Justru pihak anti syiah telah memutar balikkan fakta, karena 

sebaliknya dari pihak sunnilah yang berubah, yang awalnya sama dengan syiah, 

namun akhirnya menganut paham jabbariyyah ketika masa dinasti umayyah.  

 

Paham sesat jabbariyah ini dalam sejarahnya diterapkan oleh Muawiyah untuk 

tujuan politik dalam mempertahankan kekuasaannya. Muhammad bin Ali bin Abi 

Thalib berusaha membendung paham sesat tersebut dengan cara berceramah di 

masjid madinah. Dan sebenarnya perihal syiah generasi awal yang dinyatakan 

tidak sesat itu hanyalah alibi untuk membela imam al-Bukhari dan Muslim karena 

kedapatan dalam sejumlah hadits - hadits shahihnya mengutip sanad dari pihak 

syiah. Seandainya bukan karena itu, rasanya mustahil mereka mau menyatakan 

bahwa syiah di generasi awal tidaklah sesat. Toh pada faktanya semua golongan 

syiah dari dulu sampai dengan sekarang adalah para pembenci Muawiyah yang 

notabene sangat dimuliakan oleh mereka. Pihak sunni pun sebenarnya banyak  

yang membenci Muawiyah. Karena pada referensi hadits sunni pun banyak 

pembahasan tentang Muawiyah yang menyatakan bahwa dia adalah seorang 

durjana, peminum miras, haus kekuasaan, pendusta atas nama nabi SAW, pencela 

sahabat dan ahlul bait nabi SAW, ingkar sunnah nabi SAW, diragukan sebagai 

sahabat nabi SAW, tidak mati dalam keadaan muslim, bahkan nabi SAW 

menyuruh untuk membunuhnya, dan lain - lain. Adapun jika dia dibela karena 

menjadi penulis wahyu nabi SAW, maka ketahuilah bahwa tidak semua penulis 

wahyu adalah orang terpuji, karena sebagian dari mereka tercatat sebagai orang 

yang tercela pada hadits referensi sunni. Dan juga Coba dipikirkan baik – baik, 

jika memang benar muawiyah dalam perang shiffin melawan Ali itu hanya 
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bertujuan untuk menuntut pembunuhan Utsman bin Affan, lantas kenapa ketika 

Hasan bin Ali berkuasa, dia merebutnya? Bukankah ini fakta yg tak terbantahkan 

bagaikan matahari yg terbit di siang bolong?! Silahkan baca hasil pencarian disini: 

https://secondprince.wordpress.com/?s=muawiyah 

 

Untuk selengkapnya jika anda mau mempelajari terkait perihal qadha dan qadar 

menurut ajaran dari pihak syiah dapat anda pelajari pada e-book PDF dibawah ini: 

https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/09/mujtaba-musawi-lari-

keadilan-allah-qada-dan-qadar-manusia.pdf 

 

10. Siapakah Abdullah bin Saba? 

Berikut ini saya coba paparkan secara singkat tentang Abdullah bin Saba 

dari referensi sunni. Cerita tentang orang ini kebanyakannya bersumber dari Saif 

bin Umar at-Tamimi. Para ulama sunni ahli jarh wa ta'dil telah memberikan nilai 

buruk kepadanya. Berikut ini adalah beberapa komentar mereka tentang dirinya: 

Yahya bin Main (W. 233H) berkata tentangnya: 

ْْٜ هَٰ ٦٤ٟ َُ 

“Uang sesen lebih berharga darinya.” [Mizan al-I‟tidal :2\255] 

 

Ibnu Jauzi (W. 571 H) ketika menvonis palsu hadits keutamaan sahabat, berkata: 

٦ُٰ٩ ٟـ٨٪ٛ٪١   ٩ػوِخء  (ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ)٧ٌح كيٯغ ٟ٪ػ٪م ه٬ٜ ٍٓ٪ٙ   

  ٩أٓزل٨ٞ كخلَنً َٰٓ

“Hadis ini palsu atas nama Rasulullah saw. Pada jalurnya terdapat banyak 

parawi majhûl (tidak dikenal) dan parawi dha‟îf. Dan yang paling jeleknya 

(parawi dalam jalur itu) adalah Saif.” [al-Maudhû‟ât, 2/274 hadits No. 837] 

 

٧٩ٌح كيٯغ ٟ٪ػ٪م رلا اش٘خٙ ٦ُٰ٩ ؿ٠خهش ٟـ٩َك٢ٰ   ٩أشي٧ٞ ُٮ ًٖٛ َٰٓ ٩ٓوي 

  ٩ٗلا٠٧خ ٟظ٨ٞ ر٪ػن حٛليٯغ

“Ini adalah hadis palsu tanpa sedikit keraguan. Didalamnya terdapat banyak 

parawi cacat dan yang paling parah cacatnya adalah Saif dan Sa‟ad, keduanya 

tertuduh memalsu hadits.” [al-Maudhû‟ât, 1/362, hadits No. 444] 

https://secondprince.wordpress.com/?s=muawiyah
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/09/mujtaba-musawi-lari-keadilan-allah-qada-dan-qadar-manusia.pdf
https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/09/mujtaba-musawi-lari-keadilan-allah-qada-dan-qadar-manusia.pdf
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Adz-Dzahabi (W. 847 H) menegaskan bahwa para ulama ahli hadits telah 

bersepakat bahwa Saif bin Umar adalah seorang yang cacat berat. Ia menegaskan: 

 ٟظ٩َٕ رخطِخّ

“Ia disepakati sebagai perawi terbuang/ditinggalkan.” - Setelah itu ia banyak 

menukil pernyataan para ulama ahli hadits yang mencelanya. [al-Mughni fi adh-

Dhu‟afâ, 1/460, No. 2716; al-Mîzân, 3/353, No. 3642] 

 

Jalâluddîn as-Suyûfhi (W. 911 H) ketika menvonis palsu hadits, ia berkata: 

 ٟ٪ػ٪م   ٦ُٰ ػوِخء أشي٧ٞ َٰٓ

“Hadits ini palsu, pada sanadnya terdapat banyak parawi dha‟îf/lemah, yang 

paling parah adalah Saif.” [al-Laâli al-Mashnû‟ah, 1/392] 

 

Imam asy-Syaukâni menegaskan bahwa Saif bin Umar adalah seorang pamalsu 

hadits, sehingga berbohong atas nama Rasulullah SAW. ketika menimbang 

sebuah hadits yang pada sanadnya terdapat Saif bin Umar, ia berkata: 

 ٩ُٮ ا٤ٓخى٥ َٰٓ ر٢ ه٠َ   ٧٩٪ ٩ػخم

“Pada sanadnya terdapat Saif ibn Umar, ia seorang pemalsu hadis (atas nama 

Nabi SAW).” [al-Fawâid al-Majmû‟ah, 491] 

 

Syekh Muhaddits tersohor Muhammad al-Arabi at-Tabbâni (W. 390 H) telah 

membeberkan panjang lebar tentang kejahatan Saif bin Umar. Ia berkali - kali 

menyebutnya sebagai “Pendekar para pemalsu!”. Ia beberapa kali menyinggung 

riwayat Saif bin Umar ketika terjadinya fitnah di masa kekhalifahan Utsman ibn 

Affan. Beberapa diantaranya ia mengatakan: 

 .َٰٓ ر٢ ه٠َ حٛ٪ػخم ح٠ٛظ٨ٞ رخ٣ِٛيٓش ح٠ٛظِْ ه٬ٜ أ٦٣ لَ ٯ٩َ٭ الَ ه٢ ح٠ٛـ٨٪٢ٰٛ

“Saif ibn Umar seorang pemalsu yang tertuduh tidak beragama/zindiq, yang 

disepakati para ulama bahwa ia tidak meriwayatkan melainkan dari para parawi 

yang majhûl.” [Tahdzîr al-Abqari, 1/275] 

 

 .  ٩ٓي حطِْ أث٠ش ح٤ٛٔي ه٬ٜ أ١ ِٰٓخنً لَ ٯ٩َ٭ الَ ه٢ ح٠ٛـ٨٪٢ٰٛ ٩ه٬ٜ ؽَك٦

“Telah disekapati oleh para pakar kritikus bahwa Saif ini tidak meriwayatkan 
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kecuali dari para perawi yang majhûl dan mereka juga bersekapat 

membuangnya.” [Tahdzîr al-Abqari, 1/272] 

 

٧٩ٌح حٛظيحُن ٩حٛظوزؾ ٩حٛـو٢ ُٮ حٛظلخرش ٓي حٓظَٔٯ٤خ٥ ُٮ ٗٚ هزَ ٯ٩َٯ٦ حٛـزَ٭ ه٢ َٰٓ 

 .  ر٢ ه٠َ ح٠ٛظ٨ٞ رخ٣ِٛيٓش حٌٛ٭ لَ ٯ٩َ٭ الَ ه٢ ح٠ٛـ٨٪٢ٰٛ

“Dan adanya saling pertentangan dan kekacauan serta kecaman terhadap para 

sahabat telah kami temukan seletah menelusuri setiap berita yang diriwayatkan 

ath-Thabari dari Saif ibn Umar yang tertuduh sebagai seorang zindiq yang tidak 

meriwayatkan melainkan dari para parawi majhûl.” [Tahdzîr al-Abqari, 1/256] 

 

Ketika membantah anggapan sebagian orang yang berusaha membersihkan nama 

Saif bin Umar dari berbagai bentuk cacat yang ditegaskan para ulama ahli hadits 

dan menganggapnya jujur dalam periwayatan data sejarah, ia berkata: 

٨ٓلانً ه٬ٜ حٛ٪ػخه٢ٰ  (ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ)٩اًح ٗخ١ ٩ػن ح هزخٍ حٛ٘ؼَٰس ه٬ٜ ح٤ٛزٮ 

 ُخٛ٪ػن ه٬ٜ حٛظلخرش ٩حٛظخرو٢ٰ ٯ٘٪١ أ٨ٓٚ

“Jika memalsu banyak hadis atas nama Nabi saw adalah hal mudah bagi para 

pamalsu itu, maka memalsu ucapan atas nama para sahabat dan tabi‟în tentu 

lebih mudah lagi bagi mereka.” [Tahdzîr al-Abqari, 1/272] 

 

Dan bukan hanya para ulama sunni yang saya sebutkan di atas saja yang 

tidak mempercayai Saif bin Umar at-Tamimi, tapi masih banyak lagi, seperti; 

Khatib al-Baghdadi, Ibn Abdil Barr, Ibnu Hajar, dan lain – lain. Jadi jelas dalam 

referensi sunni sendiri ternyata dia adalah seorang pemalsu dan zindiq, sehingga 

bisa disimpulkan bahwa Abdullah bin Saba ini hanyalah tokoh fiktif belaka yang 

dibuat untuk memfitnah mazhab syiah. Maka janganlah percaya dengan setiap 

kisah yang diriwayatkan olehnya, baik dalam syari'at maupun tarikh, seperti 

hadits dan buku karangannya yang berjudul Al-Futuh dan Al-Jamal dan lain - lain.  

 

Adapun riwayat lain tentang Abdullah bin Saba diluar dari periwayat Saif 

bin Umar at-Tamimi ini yang katanya shahih, dapat dibaca bantahannya disini: 

https://secondprince.wordpress.com/2012/07/22/kisah-abdullah-bin-saba-selain-

riwayat-saif-bin-umar/ 

https://secondprince.wordpress.com/2012/07/22/kisah-abdullah-bin-saba-selain-riwayat-saif-bin-umar/
https://secondprince.wordpress.com/2012/07/22/kisah-abdullah-bin-saba-selain-riwayat-saif-bin-umar/
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 Jika semua riwayat tentang Abdulah bin Saba dalam referensi sunni hanya 

berstatus dha‟if, namun ternyata ada yang shahih dalam referensi syiah, Misalnya: 

٩ًَٗ روؼٮ أ٧ٚ حٛوٜٞ أ١ هزي   ر٢ ٓزؤ ٗخ١ ٯ٨٪ىٯخ ُؤٜٓٞ ٩٩ح٬ٛ هٰٜخ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ  ٩ٗخ١ 

ٯٔ٪ٙ ٧٩٪ ه٬ٜ ٯ٨٪ىٯظ٦ ُٮ ٯ٪شن ر٢ ٣٪١ ٩طٮ ٟ٪٬ٓ رخٌٜٛ٪  ُٔخٙ ُٮ حٓلا٦ٟ روي ٩ُخص 

ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ُٮ هٜٮ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٟؼٚ ًٖٛ ٩ٗخ١ أ٩ٙ ٢ٟ ش٨َ رخٛٔ٪ٙ 

رَِع حٟخٟش هٜٮ ٩أف٨َ حٛزَحءس ٢ٟ أهيحث٦ ٩ٗخشَ ٟوخ٦ِٰٛ ٧َِٗ٩ٞ  ٢٠ُ ٤٨ٰ٧خ ٓخٙ ٢ٟ 

 هخَٛ حٛشٰوش أطٚ حٛظشٰن ٩حَُٛغ ٟؤه٪ً ٢ٟ ح٨ٰٛ٪ىٯش

“Dan disebutkan oleh sekelompok ahli ilmu bahwa Abdullah bin Saba adalah 

seorang Yahudi yang masuk Islam dan berwala‟ kepada Ali as. Dahulu ketika 

masih Yahudi ia mengatakan tentang Yusya bin Nun sebagai washi Musa dengan 

ghuluw, maka setelah ia memeluk islam, ia mengatakan setelah wafatnya 

Rasulullah SAW tentang Ali as hal yang sama. Ia orang pertama yang dengan 

jelas mengatakan tentang kewajiban Imamah Ali dan menampakkan bara‟ah 

terhadap musuh - musuhnya, menyingkap orang - orang yang menyelisihinya dan 

mengkafirkan mereka. Maka dari sinilah, orang - orang yang menyelisihi Syiah 

berkata: „asal Tasyayyu & Rafidhah diambil dari Yahudi.” [Rijal al-Kasyi, 1/324] 

 

Tapi saya pikir terdapat perbedaan pendapat ketika membahas tentang riwayat 

Abdullah bin Saba diatas ataupun yang lainnya. Pendapat pertama menyatakan 

bahwa al-kasyi pada riwayat diatas atau yang lainnya hanya sekedar menceritakan 

tentang sosok Abdullah bin Saba yang dinukil dari referensi sunni. Alasannya, 

sekelompok ahli ilmu yang dimaksud pada riwayat diatas diduga kuat adalah ahli 

ilmu dari pihak sunni, karena menurut para ulama syiahnya sendiri menyatakan 

bahwa tidak pernah ditemukan satupun dari riwayat mereka yang menyebutkan 

bahwa Abdullah bin Saba telah menyerukan tentang imamah Ali, justru riwayat - 

riwayat seperti itu adanya datang dari referensi sunni. Pendapat tersebut turut 

dikuatkan juga dari kalimat akhir al-Kasyi pada riwayat diatas yang mengatakan: 

“Maka dari sinilah, orang-orang yang menyelisihi Syiah berkata “asal Tasyayyu‟ 

dan Rafidhah diambil dari Yahudi”. Jadi sekalipun sejumlah riwayat itu berstatus 

shahih, tetapi karena aslinya al-Kasyi hanya sekedar menukil dari riwayat sunni, 

maka jatuhnya mengenai Abdullah bin Saba adalah dha‟if atau tokoh fiktif belaka. 
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Pendapat kedua menyatakan bahwa Abdullah bin Saba memang nyata adanya, 

seperti pada riwayat diatas ataupun yang lainnya, tapi mereka mengelak jika 

dikatakan sebagai pengikut Abdullah bin Saba. Alasannya, mereka tidak pernah 

mengakui bahwa Ali bin Abi Thalib adalah Tuhan sebagaimana yang pernah 

dikatakan oleh Abdullah bin Saba, terlebih lagi dia telah dihukum bakar oleh Ali 

yang notabene adalah imam mereka sendiri, karena telah berlaku kafir dan ghuluw 

(berlebihan), sehingga mana mungkin mereka menjadi pengikutnya, sedangkan 

perbuatannya itu jelas – jelas malah bertentangan dengan imam mereka tersebut?! 

 

Terdapat banyak kejanggalan dalam periwayatan terkait Abdullah bin 

Saba ini jika mau dipikirkan. Dikatakan bahwa Abdullah bin Saba atau para 

pengikutnya tetap menganggap Ali sebagai tuhan, walaupun Alinya sendiri telah 

mengingkari pernyataannya tersebut dan bahkan mengancam untuk membakarnya 

jikalau tidak bertobat. Logikanya, mungkinkah jika kita telah menerima klarifikasi 

secara langsung oleh orang yang kita kagumi mengenai dirinya, tapi kita tetap 

tidak mempercayainya, terlebih konsekwensinya ini menyangkut keselamatan 

nyawa kita sendiri?! Anggaplah misalnya klarifikasi dari orang yang kita kagumi 

itu hanyalah bertaqiyah saja, mungkinkah kita masih menganggapnya hanya 

bertaqiyah, sedangkan ancamannya untuk merenggut nyawa kita itu nyata 

didepan mata?! Tapi Abdullah bin Saba bukanlah orang yang ghuluw seperti itu, 

karena dikatakan bahwa dia hanyalah seorang yahudi yang berpura – pura masuk 

islam. Apalagi ini hanyalah berpura – pura, mungkinkah ada orang yang tetap rela 

menjaga kepura – puraannya, padahal nyawanya terancam?! Tidak akan pernah 

ada orang yang senekad itu, walaupun kepura – puraannya itu dibayar dengan 

harga semahal apapun! Dan terakhir, dikatakan bahwa Abdullah bin saba adalah 

orang yahudi yang baru saja (berpura – pura) masuk islam, tapi dia berhasil 

mempengaruhi para sahabat untuk membuat makar besar pembunuhan Utsman 

bin Affan. Mungkinkah seorang yang baru saja masuk islam, dimana dia belum 

punya pemahaman islam yang mumpuni, bukan orang besar dan tidak populer di 

masyarakat, tapi mampu menciptakan kekacauan makar yang luar biasa besarnya 

seperti ini?! Jika demikian, maka secara tidak langsung kita telah menuduh bahwa 

para sahabat itu gampang dibodohi! Yang mengherankan, setelah usaha kerasnya 
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menciptakan makar tersebut, namanya tidak pernah muncul lagi dalam sejarah 

baik pada perang shiffin dan unta, kemanakah dia? Hal ini cukup membingungkan 

para sejarawan sunni. Maka tidaklah heran jika Ali bin Husein mendustakannya: 

٩ر٨ٌح حل٤َٓخى  ه٢ ٯؤ٪د ر٢ ٯِٯي  ه٢ حر٢ أرٮ ه٠َٰ ٩أك٠ي ر٢ ٟل٠ي ر٢ ه٬ٰٔ  ه٢ أر٦ٰ 

٩حٛل٢ٰٔ ر٢ ٓوٰي  ه٢ حر٢ أرٮ ه٠َٰ ه٢ ٧شخٝ ر٢ ٓخٛٞ  ه٢ أرٮ ك٠ِس حٛؼ٠خٛٮ  ٓخٙ  ٓخٙ 

هٜٮ ر٢ حٛل٢ٰٔ ه٠٨ٰٜخ حٛٔلاٝ ٛو٢   ٢ٟ ٌٗد ه٤ٰٜخ  ح٣ٮ ًَٗص هزي   ر٢ ٓزؤ ُٔخٟض ٗٚ 

شوَس ُٮ ؿٔي٭  ٛٔي حىه٬ أَٟح هل٠ٰخ ٟخ٦ٛ ٛو٦٤    ٗخ١ هٜٮ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٩  هزيح لِلّ 

طخٛلخ  أه٪ ٍٓ٪ٙ    ٟخ ٣خٙ حَٛ٘حٟش ٢ٟ   حلَ رـخهظ٦ لِلّ ٩َٛٓ٪٦ٛ  ٩ٟخ ٣خٙ ٍٓ٪ٙ   

حَٛ٘حٟش ٢ٟ   حلَ رـخهظ٦ لِلّ (ص)  

“Dan dengan sanad ini dari Ya‟qub bin Yazid dari Ibnu Abi Umair dan dari 

Ahmad bin Muhammad bin Iisa dari Ayahnya dan Husain bin Sa‟id dari Ibnu Abi 

Umair dari Hisyam bin Salim dari Abi Hamzah ats-Tsumali yang berkata Ali bin 

Husain as berkata: „Laknat Allah kepada orang yang berdusta atas kami, aku 

menyebutkan Abdullah bin Saba, maka berdirilah setiap bulu di badanku, 

sesungguhnya dia telah menyeru perkara yang berat, laknat Allah atasnya, demi 

Allah, Ali as adalah hamba Allah yang shalih, saudara Rasulnya dan tidaklah ia 

mendapatkan karamah dari Allah kecuali dengan ketaatannya kepada Allah dan 

Rasul-nya dan tidaklah Rasulullah SAW mendapatkan karamah dari Allah kecuali 

dengan ketaatannya kepada Allah.” [Rijal al-Kasyi, 1/324, no 173] 

 

Dan perlu diketahui juga bahwa riwayat diatas atau yang lainnya yang 

dikutip oleh pihak anti syiah biasanya telah mengalami modifikasi atau 

pemalsuan. Seperti dalam tulisan arabnya mereka sengaja mengganti kata "bi al-

ghuluu" dengan kata "bi al-Ghuu" (tidak bermakna) atau bisa juga dibaca  

"baalighuu" yang bermakna "sampaikan", dimana kata tersebut sama sekali tidak 

memiliki makna yang cocok dengan hubungan kalimat yang dimaksud atau matan 

arabnya, tetapi kata tersebut tidak diterjemahkan, maka akan terlihat penipuannya. 

 

11. Memakan Tahi Imam Syiah Dijamin Masuk Surga? 

Seperti yang pernah saya ulas sebelumnya diawal bahwa kitab - kitab 

syiah terjemahan telah banyak yang dipalsukan. Nah, salah satunya perihal “Syiah 
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makan tahi/kotoran imamnya dijamin masuk surga” yang katanya dinukil dari 

kitab syiahnya sendiri adalah palsu. Hal ini senada dengan penuturan tokoh besar 

ulama syiah ayatullah Sayyid as-Sistani, beliau pernah ditanya mengenai hal ini:  

َٓأص ٢ٟ طِلش ٧٩خرٰش رؤ٤٣خ ٣ـِٰ شَد ر٪ٙ ح ث٠ش ح ؽ٨خٍ ٩أ١ ًٖٛ ٢ٟ  – 1: حٛٔئحٙ 

 ٟ٪ؿزخص حٛـ٤ش ؟

٧ٌح ٌٗد ٩حُظَحء ٣و٪ً رخلِلّ ٦٤ٟ – 1: حٛـ٪حد   

“Persoalan 1. Aku pernah membaca tulisan dari Wahabi bahwa kita boleh 

meminum kencing para Imam suci dan hal itu akan memasukkan kita ke dalam 

surga? beliau lalu menjawab : 1. Hal itu dusta dan mengada-ada, kita berlindung 

kepada Allah darinya” [al-Istifta‟at, Sayyid as-Sistani hal 554 persoalan no 2196] 

 

Berikut ini saya kutipkan buktinya  pada 1 sumber yang sama dari kitabul 

anwar wilayah rasul, Bab Thaharah, halaman +440, karangan Zainal Abidin, baik 

dari kitab syiah yang asli maupun dari kitab syiah terjemahan yang dipalsukan. 

Dibawah ini pernyataan asli sebelum dirubah oleh tangan – tangan jahil: 

ح٨ٰٛجش ٛيٯ٨خ ٩لَ ٠ٰٓخ حلإٟخٝ ٛٞ أ٢ٗ ٍحثلش أ٭ شٮء ٢٘ٛ٩ ط٤زوغ ٦٤ٟ ٍحثلش ح٤ِٛؾ هيى ٰٜٓٚ 

لَ ٯظوَػ٪١ ح٤٨٘ٛش ا٬ٛ رض ح٤ٛـْ ٢ٟ حٛظَحد ٢ٟ ٣وٞ ٧٪ ىحث٠خ حَٛؿخٙ ط٤ٰٔش   ٢ٟ حٛوٰ٪د

ح٤٨٘ٛش ىحث٠خ حٛ٪ػ٪ء رلٰغ ؿٔي٥ ٯز٬ٔ ح٠ٛٔيٓش ح٤ٛـخٓش   ٧يحّ ٧يحّ حٛ٘زَٰس ٩حٛظٌَٰس

 حٛـٔ٪ّ

"Tubuh Imam tidak memiliki bau apa - apa melainkan baunya seperti minyak 

misk, para imam tidak terkena najis sedikitpun dari kotorannya selain ia selalu 

mensucikannya secara hadas besar maupun hadas kecil, para imam selalu 

melakukan wudhu sehingga tubuhnya tetap suci dari hadas." 

 

Sedangkan dibawah ini pernyataan hasil modifikasi oleh tangan – tangan jahil: 

ْٰٛ ُٮ ر٪ٙ ح ث٠ش ٩ًخثـ٨ٞ حٓظوزخع ٩لَ ٣ظ٢ ٩لَ ٌٓحٍس رٚ ٠٧خ ٗخ٠ٖٛٔ ح ًَُ  رٚ ٢ٟ 

 شَد ر٪٨ٛٞ ٩ًخثـ٨ٞ ٩ى٨ٟٞ ٯلَٝ   ه٦ٰٜ ح٤ٛخٍ ٩حٓظ٪ؿذ ىه٪ٙ حٛـ٤ش

“Kencing dan tinja para imam bukanlah sesuatu yang menjijikkan, tidak berbau 

busuk, tidak pula termasuk kotoran. Bahkan keduanya bagaikan misik yang 

sangat harum. Barangsiapa yang meminum kencing, tinja, dan darah mereka, 

Allah akan haramkan padanya api neraka dan wajib baginya masuk surga.” 
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Kitab dari mazhab lain dipalsu agar dikecam, tapi ternyata hal seperti itu terdapat 

pada sejumlah hadits referensi sunni yang shahih, nah lho? Beberapa diantaranya: 

٣ُوَخَٟشنً اِلََّ ٩َٓوَضَْ ٬ُِ ََِّٗ ٍَؿٍُٚ ٨ْ٤ُِْٟٞ - ط٬ٜ ح٦ٜٛ ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ - َٓخَٙ َُ٪َح٦َِّٜٛ َٟخ ط٤ََوََّٞ ٍَُٓ٪ُٙ ح٦َِّٜٛ 

 ُيََََٖٛ ر٨َِخ ٩َؿ٦َ٨ُْ ٩َؿِٜي٥َُْ

 “Miswar dan Marwan berkata: „Demi Allah Setiap Rasulullah SAW berdahak, 

pasti dahak beliau jatuh ke tangan salah seorang sahabat, lalu ia gosokkan ke 

wajah dan kulitnya.‟” [HR Bukhari, No 70 dan 2731] 

 

»  ػَُّٞ َٓخَٙ   ٩ََٟؾَّ ٦ُِِٰ   ػَُّٞ ىَهَخ رِٔيَفٍَ ٦ُِِٰ َٟخءٌ ٌََََُٔٚ ٯيََٯ٦ِْ ٩َ٩َؿ٦َ٨ُْ ٦ُِِٰ  ( ه٢ أَر٬ِ ُٟ٪٬َٓ ٩َرلِاٍَٙ  ) 

  َُؤَهٌََح حْٛٔيَفََ َُِوَلَاَ  . «  ٩َأَرشََِْح   ٩َأًَََُِْخ ه٬ََٜ ٩ُؿُ٪٠ُِ٘٧َخ ٣َ٩ُلُ٪٠ٍَُِٗخ   حشََْرَخ ٦ْ٤ُِٟ 

“Rasulullah SAW menyuruh kepada Abu Musa dan Bilal untuk mengambil tempat 

air, lalu beliau membasuh kedua tangan dan wajahnya serta memuntahkan air 

kumur ke wadah tersebut dan beliau bersabda: „Minumlah oleh kalian, siramkan 

ke wajah dan leher kalian, dan berbahagialah!‟ Kemudian dua sahabat itu 

melakukannya.” [HR Bukhari No. 4328; Muslim, No. 6561] 

 

  ٩َحٌََْٛعَ رٌََِِٖٛ اِٯـَخى حْٛزََََٗش رَِِٯ٦ِِٔ ح٠ُْٛزَخٍَٕ  

al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Tujuan diatas karena ludah Rasulullah yang 

mengandung berkah.” [Ibnu Hajar, Fath al-Baari, 1/300] 

 

ََُٔخَٙ ه٤ِي٣ََْخ ُوََََِّ ٩َؿَخءصَْ - ط٬ٜ ح٦ٜٛ ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ - ه٢َْ أ٣ََِْ ر٢ِْ َٟخٍِٖٛ َٓخَٙ ىَهََٚ ه٤َََْٰٜخ ح٤َّٛز٬ُِّ 

» ٯَخ أَُّٝ  ََُٔخَٙ - ط٬ٜ ح٦ٜٛ ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ - أ٬ُِّٟ رَِٔخ٩ٍٍُسٍَ َُـوََٜضَْ طَْٜٔضُُ حٛوََََّْ ٨َُِٰخ َُخْٓظَْٰٔقََ ح٤َّٛز٬ُِّ 

َٓخٛضَْ ٧ٌََح هََََُٖٓ ٣َـو٦َُُْٜ ٬ُِ ؿِٰز٤َِخ ٧َ٩ُ٪َ ٢ِْٟ أؿَْٰذَِ حٛـِّٰذِ . «  ٍَُْٰٜٓٞ َٟخ ٧ٌََح ح٫ٌَِّٛ طَظ٤ْو٢ََِٰ   

“Sahabat Ummu Sulaim mengambil keringat Nabi SAW dan menaruhnya ke 

dalam botol sebagai minyak wangi. Setelah ditanya oleh Rasulullah SAW, Ummu 

Sulaim menjawab: „Ini adalah keringatmu. Kami jadikan minyak wangi kami. 

Dan keringat itu adalah minyak yang paling harum.‟” [HR Muslim, No. 6201] 

 

٩أهَؽ حٛـزَح٣ٮ ٩حٛز٨ٰٔٮ ر٤ٔي طلٰق ه٢ ك٠ٰ٘ش ر٤ض أ٠ٰٟش ه٢ أ٨ٟخ ٓخٛض ٗخ١ ٤ٜٛزٮ 

ٓيف ٢ٟ هٰيح١ ٯز٪ٙ ٦ُٰ ٩ٯؼو٦ طلض َٓٯ٥َ ُٔخٝ ُـٜز٦ ُٜٞ ٯـي٥  {ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ}
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ُٔؤٙ ه٦٤ ُٔخٙ أٯ٢ حٛٔيف ٓخٛ٪ح شَرظ٦ رَس هخىٝ أٝ ٠ٜٓش حٛظٮ ٓيٟض ٟو٨خ ٢ٟ أٍع حٛلزشش 

ٛٔي حكظلَص ٢ٟ ح٤ٛخٍ رللخٍ {ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ}ُٔخٙ ح٤ٛزٮ   

“Dan telah dikeluarkan Ath Thabrani dan Baihaqi dengan sanad shahih dari 

Hukaimah binti Umaimah dari Ibunya yang berkata Nabi SAW memiliki bejana 

dari pelepah kurma yang beliau gunakan untuk buang air kecil pada waktu 

malam hari di bawah ranjangnya, suatu hari Nabi meminta bekas itu dan tidak 

menemuinya lalu bertanya: „di manakah bejana itu?‟ Dia menjawab: „Ia diminum 

oleh Barrah, pembantu Ummu Salamah yang datang bersama dengannya dari 

tanah Habsyah‟ Maka bekata Nabi SAW: „Dia telah diharamkan dari api 

neraka‟” [Imam as-Suyuthi, Khasa‟is al-Kubra, 2/377; ath-Thabrani, Mu‟jam al-

Kabir, 24/205, No. 527; al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, 7/67, No. 13184] 

 

٩حٟظض ٟخٖٛ ر٢ ٤ٓخ١ ٩حٛي أرٮ ٓوٰي حٛويٍ٭ حٛيٝ ٢ٟ ٩ؿ٤ظ٦ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ كظ٬ أ٣ٔخ٥  

٦): ُٔخٙ ّـَ ٢ٟ أٍحى ): ٩  لَ أٟـ٦  ػٞ أىرَ ٯٔخطٚ  ُٔخٙ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ:   ُٔخٙ(ُٟ

 .  ُٔظٚ ش٨ٰيحنً (أ١ ٯ٤لَ ا٬ٛ ٍؿٚ ٢ٟ أ٧ٚ حٛـ٤ش ٤ُٰٜلَ ا٬ٛ ٧ٌح

“Malik bin Sinan ayah Abu Said al-Khudri telah menyedot darah (yang luka) dari 

pipi Rasulullah SAW sampai menelannya. Nabi SAW bersabda: „Ludahkanlah itu‟ 

Malik bin Sinan menjawab: „Demi Allah, aku tidak akan meludahkannya‟, 

Kemudian dia berbalik dan berperang. Berkatalah Nabi SAW: „Barangsiapa 

ingin melihat seseorang dari penduduk surga, hendaklah ia melihat orang ini‟, 

Malik bin Sinan kemudian mati syahid.” [Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Ar-

Rahiqul Makhtum, hal 219; Ibn Qayyim, Zadul Ma`ad, jilid 3, hal 94] 

 

Sejumlah hadits yang saya paparkan diatas bukanlah maksud saya ingin menghina 

atau merendahkan mazhab sunni, tidak ada niat saya untuk berbuat demikian. 

Hanya saja hal ini sekedar pemberitahuan agar pihak anti syiah itu „ngaca‟ kalau 

kitab dari mazhab lain dipalsukan, tapi ternyata hal seperti itu justru terdapat pada 

sejumlah hadits referensi sunni pegangan mereka sendiri, sehingga dengan hal ini 

bisa menjadi penyadaran bagi mereka untuk lebih memperhatikan, mengurus dan 

mempelajari mazhabnya sendiri, daripada sibuk mengobok - ngobok aliran 

mazhab lain, yang ada bukannya menambah pahala, malah menambah dosa saja! 
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Oh ya, jika anda pernah melihat foto atau video ritual pihak syiah yang 

membawa dan melumuri tubuhnya dengan sesuatu, sesuatu itu hanyalah lumpur 

dari tanah karbala, bukanlah tahi sang imam seperti yang diberitakan oleh media. 

 

Perlu diketahui juga bahwa istilah imam oleh pihak syiah adalah hanya 

dari mereka yang terdiri dari 12 imam maksum saja, sehingga penyebutan 

khomeini dan khomenei sebagai imam dijaman ini hanya berarti sebagai makna 

kiasan saja, alias bukan imam syiah yang sesungguhnya. Hal tersebut 

dimaksudkan sebagai pengganti imam untuk sementara waktu, guna mengisi 

kekosongan dari imam suci yang ke 12 yang akan datang suatu saat nanti, yaitu 

imam Mahdi. Dan terkait 12 imam maksum ini merekapun mempunyai hujjah 

dalilnya, bahkan diantaranya terdapat juga pada sejumlah hadits shahih sunni: 

islamitucinta.blogspot.co.id/2011/03/episode-1-12-imam-dalam-hadits-hadits.html 

 

12. Tradisi Tathbir atau Melukai Diri Sendiri 

Tradisi tathbir adalah tradisi melukai diri dengan senjata tajam yang 

khusus dilaksanakan pada hari asyura. Tradisi ini dilakukan oleh mereka dengan 

dalih agar turut merasakan kepedihan luka imam Husein bin Ali saat akan 

menjemput syahidnya di karbala. Para ulama syiah sendiri sejak dulu bersepakat 

memfatwakan haram perbuatan tersebut. Tapi sayangnya, tathbir ini tetap saja 

dilakukan oleh sebagian kecil pihak syiah ekstrim di india atau pakistan dan irak.  

 

Berikut ini telah saya rangkum beberapa pernyataan para ulama syiah rujukan: 

Fatwa Maraji` Kontemporer, Ayatullah Sayyid Ali Khamenei mengatakan: 

“Tathbir merupakan budaya buatan yang tak berdasar dan sama sekali tidak 

berkaitan dengan agama. Tidak diragukan lagi bahwa Allah tidak meridhainya. 

Berduka dan meratap dengan cara-cara umum dan wajar merupakan pendekatan 

diri kepada Allah SWT dan memiliki pahala, akan tetapi segala perbuatan yang 

dapat melemahkan dan merusak Islam harus dihindari, begitu juga tindakan yang 

dapat membahayakan seseorang haram hukumnya.” Begitupun oleh Ayatullah 

Nashir Makarim Syirazi mengatakan: “Haram hukumnya menyelenggarakan 

acara Asyura dengan melakukan aktivitas yang melukai diri (tathbir) dan 

http://islamitucinta.blogspot.co.id/2011/03/episode-1-12-imam-dalam-hadits-hadits.html
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menyampaikan hal - hal yang dapat memicu perselisihan umat Islam.” Lalu dari 

para ulama syiah yang telah wafat, Ayatullah Muh. Jawad Mughniah mengatakan: 

“Tindakan Tahtbir itu tidak sesuai dan Bid‟ah menurut agama dan Mazhab”. Juga 

dari Ayatullah Misykini berkata: “Tindakan Tathbir menimbulkan masalah 

menurut Syariat Islam. Bahkan ia mengandung unsure - unsur haram dan sama 

sekali umat Islam tidak boleh menjadikannya sebagai ibadah dalam berduka cita 

atas Imam Husain as”. Dan lain – lain, masih banyak fatwa ulama syiah lainnya. 

 

Perlu diketahui juga, jika anda pernah melihat gambar atau menonton 

video acara tathbir ini yang menunjukkan para pelakunya terluka dan berdarah – 

darah, itu biasanya bukanlah darah segar asli, melainkan hanya obat merah atau 

cairan berwarna merah saja yang digunakan agar dapat lebih menghayati peranan.  

 

Mengenai tathbir ini, saya sendiri tidak menyetujuinya. Namun demikian, 

saya juga tidak terlalu mencelanya, karena menurut saya acara tathbir ini kurang 

lebih sama dengan yang dilakukan oleh pemuda bernama Uwais al-Qarni, seorang 

pemuda yang tidak dikenal makhluk bumi tapi dikenal sekali oleh makhluk langit. 

Saya yakin diantara kita pasti sudah banyak yang pernah mendengar namanya, 

terutama saat masa – masa pelajaran PAI di sekolah dulu. Beliau melukai dirinya 

sendiri sebagai bukti atas kecintaannya terhadap Rasulullah SAW, Dan Rasulpun 

ternyata tidak mencelan perbuatannya tersebut, melainkan justru malah mndukung 

seraya memujinya. Berikut ini sebagian ceritanya yang saya kutip intisarinya saja: 

"..Di ceritakan ketika terjadi Pertempuran Uhud Rasulullah SAW mendapat 

cedera dan giginya patah karena dilempari batu oleh musuh-musuhnya. Kabar ini 

akhirnya terdengar oleh Uwais. Ia segera memukul giginya dengan batu hingga 

patah. Hal tersebut dilakukan sebagai bukti kecintaannya kepada Rasulullah 

SAW, sekalipun ia belum pernah melihatnya. Hari berganti dan musim berlalu, 

dan kerinduan yang tak terbendung membuat hasrat untuk bertemu tak dapat 

dipendam lagi. Uwais merenungkan diri dan bertanya dalam hati, kapankah ia 

dapat menziarahi Nabinya dan memandang wajah dia dari dekat?"  

Selengkapnya terkait kutipan cerita Uwais al-Qorni diatas, dapat anda baca disini:  

https://id.wikipedia.org/wiki/Uwais_al-Qarny 

https://id.wikipedia.org/wiki/Uwais_al-Qarny
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Masih bisa dimaklumi jika tradisi tathbir itu dicerca, tapi perayaan asyura 

tanpa tathbirpun ternyata masih ikut dicerca. Mereka beralasan bahwa membuat 

acara haul duka memperingati peristiwa terbunuhnya Husein bin Ali di karbala 

adalah perbuatan bid‟ah. Bisa dimaklumi jika yang menyatakan hal tersebut 

adalah dari pihak salafi/wahabi, karena jangankan haul, sekedar kirim do‟a ke 

almarhum saja divonis haram. Tapi entah kenapa banyak juga pelakunya dari 

pihak nahdliyyin pengamal haul habaib. Apakah mereka tidak berpikir, jika haul 

habaib atau yang lainnya saja mereka perbolehkan, lantas kenapa jika haul itu 

ditujukan kepada Husein yang notebene bapak para habaib malah divonis sebagai 

bid‟ah?! Lagipula Rasulullah SAW pun ikut menangisinya, bahkan jauh sebelum 

Husein syahid. Hal tersebut tertulis pada hadits - hadits referensi sunni, misalnya:  

٩ه٢ أٝ ٠ٜٓش ٓخٛض ٗخ١ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ؿخٛٔخ ًحص ٯ٪ٝ ُٮ رٰظٮ ٓخٙ لَ ٯيهٚ 

ه٬ٜ أكي ُخ٣ظلَص ُيهٚ حٛل٢ٰٔ ٠ُٔوض ٣شٰؾ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٯز٬٘ ُؤؽٜض 

ُبًح ك٢ٰٔ ُٮ كـ٥َ ٩ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٯ٠ٔق ؿز٦٤ٰ ٧٩٪ ٯز٘ٮ ُٜٔض ٩  ٟخ ه٠ٜض 

ك٢ٰ ىهٚ ُٔخٙ ا١ ؿزَٯٚ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٗخ١ ٟو٤خ ُٮ حٛزٰض ٓخٙ أُظلز٦ ٜٓض أٟخ ُٮ حٛي٣ٰخ ٤ُوٞ 

ٓخٙ ا١ أٟظٖ ٓظٔظٚ ٧ٌح رؤٍع ٯٔخٙ ٨ٛخ َٗرلاء ُظ٤خ٩ٙ ؿزَٯٚ ٢ٟ طَرظ٨خ ُؤٍح٧خ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ 

  ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ٠ُٜخ أكٰؾ رل٢ٰٔ ك٢ٰ ٓظٚ ٓخٙ ٟخ حٓٞ ٥ٌ٧ ح ٍع ٓخٛ٪ح َٗرلاء ُٔخٙ طيّ 

  ٩ٍٓ٪٦ٛ َٗد ٩رلاء   ٬ُ٩ ٩ٍحٯش طيّ ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ أٍع َٗد 

 . ٩رلاء

“Ummu Salamah berkata, pada suatu hari Rasulullah SAW duduk di rumahku. 

Baginda berkata: „Jangan benarkan siapapun masuk‟. Maka aku pun menunggu 

dan al-Husain pun masuk. Aku mendengar Rasulullah SAW menangis tersedu-

sedu. Aku melihat al-Husain di atas riba dan Nabi SAW mengusap tepi kepala 

beliau sambil menangis. Aku bekata: „Demi Allah, aku tidak tahu dia masuk‟. 

Maka baginda bersabda: „Sesungguhnya Jibril as bersama kami di dalam rumah, 

ia bertanya kepadaku: „Apakah engkau mengasihinya?‟‟. Jawabku: „Iya‟. Jibril 

berkata: „Ummatmu akan membunuh anak ini di bumi yang dikenali sebagai 

Karbala‟. Jibril pun mengambil tanahnya dan memperlihatkan kepada Nabi SAW. 

Tatkala mereka mengepung untuk membunuh al-Husain, beliau bertanya: 

„Apakah nama bumi ini?‟ Mereka menjawab: „Karbala‟. al-Husain pun berkata: 

„Benarlah Allah dan Rasulnya yang mengatakan bumi ini adalah Karb dan 
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Bala.‟” [Mu‟jam al-Kabir, al-Tabrani, jilid 23, hal 289; Majma‟ al-Zawaid, al-

Hatsami, jilid 9, hal 188; Kanzul Ummal, al-Muttaqi al-Hindi, jilid 13, hal 656] 

 

أر٪ هزي   ٟل٠ي ر٢ هٜٮ حٛـ٪٧َ٭ رزٌيحى ػ٤خ أر٪ ح ك٪ص ٟل٠ي ر٢ ح٨ٰٛؼٞ  (أهز٣َخ  )

 ِٚ ِْٛؼَْ ِّٝ ح حٛٔخػٮ ػ٤خ ٟل٠ي ر٢ ٟظوذ ػ٤خ ح ٩ُحهٮ ه٢ أرٮ ه٠خٍ شيحى ر٢ هزي   ه٢َْ أُ

 َٙ َحنً ٓخَ َ٘ ٤ْ ُٟ ٠ْٜخنً  ْٰٜشََ كُ أٯَْضُ حَّٜٛ ٍَ  ِ َّ  َٙ ٪ ُٓ ٍَ ِ ص َُٔخَٛضَْ ٯخَ  َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ ٍِعِ أ٨َّ٣َخَ ىَهَٜضَْ ه٬ََٜ  ْٛلَخ ر٤ِْضِ ح

وَضْ ٩َ ٩ُػِوَضْ ُٮِ  ِـ ُٓ َٕ يِ َٔ ٢ْ ؿَ ِٟ ْـوَشنً  ؤ١ََّ ِٓ َٗ أٯَْضُ  ٍَ خ ٧َُ٪ ٓخَٛضَْ  َٟ  َٙ خ ٧َُ٪ ٓخَٛضَْ ا٦َّ٣ُِ شَيِٯيٌ ٓخَ َٟ  ٩َ

 ِ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ  َٙ َِ٭ َُٔخَ ْـ ُ٘٪١ُ ُٮِ  (طٜٮ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ)كَ لَاٟخنً ََُٰ ًُ أٯَْضِ طَٜيُِ ُخَؽ٠َِشُ  ٍَ َْٰحنً  هَ

 ٢َْٰ َٔ ْٛلُ ِٕ ََُ٪ٛيََصْ ُخَؽ٠َِشُ ح َِ ْـ ِ  (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ)كَ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ  َٙ ٠َخ ٓخَ َٗ َِ٭  ْـ خ١َ ُٮِ كَ َٗ َُٔخَٛضَْ ٩َ 

٤ِّٮ  (طٜٮ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ) ِٟ َّٞ كَخ٣ضَْ  ٥ِ ػُ َِ ْـ ْٜضُ ر٦ِِ ٯَْ٪ٟخنً ه٬ََٜ ح٤َّٛزٮِِّ ص ََُ٪ػَوْظ٦ُُ ُٮِ كَ ُيََهَ

 ِ َّ  ِٙ ٪ ُٓ ٍَ ٤ْٰخَ  ح هَ ًَ ِ ْٛظِِخَطشٌَ ُبَ ٮ  (طٜٮ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩ٜٓٞ)ح ِّٟ ْٜضُ رؤِرَٮِ أ٣َْضَ ٩َ أُ ٪مِ َُُٔ ُٟ حٓخ١َِ رخِٛيُّ ََ ط٨ُْ

 ُٚ ثِٰ ََ َٙ أطَخ٣َٮِ ؿَزْ َٖ ٓخَ خ َٛ َٟ  ِ َّ  َٙ ٪ ُٓ ٍَ ح ٩َ  (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ)ٯخَ  ٌَ ُٚ حر٤ْٮِ ٧َ ْٔظُ ظَ َٓ ظٮِ  َّٟ ٣ٮِ أ١ََّ أُ ََ ُؤَهَْزَ

حء ََ رظ٦َِِ ك٠َْ َْ ٢ْ طُ ِٟ رشٍَ  َْ  . أطَخ٣َٮِ رظُِ

 ٩ طخٍٯن ٟيٯ٤ش ىٟشْ   حر٢ 177 – 176   ص 3ح٠ٛٔظيٍٕ   حٛلخٗٞ ح٤ٰٛٔخر٪ٍ٭   ؽ 

 .  258٩   ص 6 ٩ حٛزيحٯش ٩ح٨٤ٛخٯش   حر٢ ٗؼَٰ   ؽ 197 – 196   ص 14هٔخَٗ   ؽ 

“Ummul Fadhl binti Harits menerima kunjungan Rasulullah SAW, beliau berkata: 

„Aku mendapat mimpi ngeri malam tadi.‟ Baginda bertanya: „Mimpi apakah itu?‟ 

Beliau menjawab: „Ia sungguh mengerikan.‟ Baginda bertanya lagi: „Mimpi 

apakah itu?‟ Jawabnya: „Sepertinya bagian dari tubuhmu terpotong dan berada 

di ribaku.‟ Maka sabda Rasulullah SAW: „Mimpi yang baik. Engkau bermimpi 

Fathimah akan segera memperoleh seorang anak dan anak itu akan berada di 

ribamu.‟ Maka al-Husain pun lahir, beliau berkata ia berada dipangkuanku 

sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW. Pada suatu hari aku menemui 

Rasulullah SAW dan meletakkan al-Husain dipangkuan baginda sebagaimana ia 

berada di ribaku dulu (mimpi). Ketika itu baginda meneteskan air mata, aku 

berkata: „Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu, mengapakah engkau menangis?‟ 

Baginda bersabda: „Jibril tadi menemuiku dan membawa berita bahwa ummatku 

akan membunuh cucuku ini. Ia juga membawa kepadaku tanah bewarna 

merah.‟”. [Mustadrak al-Hakim, jilid 3, hal 176; Tarikh Madinah Dimasqi, Ibnu 

Asakir, jilid 14, hal 196; al-Bidayah Wa al-Nihayah, Ibnu Katsir, jilid 6, hal 258] 
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Kemudian fatwa dari salah satu tokoh besar habib sunni dibawah ini patut diikuti: 

٩ أٟخ هخش٪ٍحء ُب٠٣خ ٧٪ ٯ٪ٝ ك١ِ لَ َُف : حٛلزٰذ هزي  ر٢ هٜ٪٭ حٛليحى طخكذ حَٛحطذ 

٢ٟ أؿٚ أ١ ٓظٚ حٛل٢ٰٔ ٗخ١ ٦ُٰ,٦ُٰ  

223 ص 2ٗظخد طؼزٰض حِٛئحى ؽ   

“Habib Abdullah al-Haddad Shahibur Ratib: „Dan adapun Asyuro sesungguhnya 

adalah hari kesedihan tidak ada sama sekali kegembiraan dikarenakan 

terbunuhnya Al-Husain di hari itu.‟” [Tasbit al-Fuad Jld.2 Hal.223] 

 

 13. Syiah menghina Rasulullah SAW? 

Baik sunni dan syiah sama – sama memuliakan Rasulullah SAW. Namun 

tak habis pikirnya saya pernah mendengar disebuah ceramah anti syiah bahwa 

syiah telah menghina Rasulullah SAW. Setelah coba saya telusuri, ternyata 

tuduhan pihak anti syiah itu bermodalkan riwayat syiah yang saya yakin 

sebenarnya mereka tahu kalau riwayat yang dimaksud statusnya dha‟if, seperti ini: 

ٓظي ىحٍ ُٯي ر٢ كخٍػ٦ ر٢ شَحكٰٚ حٜٛ٘زٮ  (ص)ح١ ٍٓ٪ٙ   : ٓخٙ حَٛػخ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ

ٓزلخ١ حٌٛ٭ هٜٖٔ: ُٰؤَٟ حٍحى٥ َُأ٫ حَٟأط٦ طٌظٔٚ ُٔخٙ ٨ٛخ  

“Ar Ridha as berkata bahwa Rasulullah SAW pergi ke rumah Zaid bin Haaritsah 

bin Syarahiil al-Kalbiy dalam urusan yang Beliau kehendaki, kemudian Beliau 

melihat istrinya (Zaid) sedang mandi maka Beliau berkata „Maha suci Allah yang 

telah menciptakanmu‟” [U‟yun Akhbar Ar-Ridha, Syaikh ash-Shaduq, 2/180-181] 

 

Padahal dari Syeikh ash-Shaduq sendiri mengenai riwayat tersebut, beliau berkata: 

٧ٌح حٛليٯغ ًَٯذ ٢ٟ ؽَٯْ هٜٮ ر٢ ٟل٠ي ر٢ حٛـ٨ٞ ٟن ٣ظز٦ ٩رٌؼ٦ ٩هيح٩ط٦  ٧ٚ 

 حٛزٰض ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ

“Hadits ini gharib dari jalan Ali bin Muhammad bin Jahm bersamaan dengan 

kenashibiannya, kebenciannya dan permusuhannya kepada ahlulbait as.” [U‟yun 

Akhbar ar-Ridha, Syaikh ash-Shaduq, 2/182] 

 

لَ ٯ٤خٝ كظ٬ ٯٔزٚ هَع  (ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ)أ٦٣ ٗخ١ ح٤ٛزٮ  (ه٠٨ٰٜخ حٛٔلاٝ)حٛزخَٓ ٩حٛظخىّ 

٩ؿ٦ ُخؽ٠ش  ٯؼن ٩ؿ٦٨ ر٢ٰ ػيٯٮ ُخؽ٠ش ٩ٯيه٪ ٨ٛخ  ٩ُٮ ٩ٍحٯش كظ٬ ٯٔزٚ هَع ٩ؿ٤ش 

 ُخؽ٠ش أ٩ ر٢ٰ ػيٯ٨ٰخ
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“Al-Baaqir dan ash-Shaadiq as bahwasanya Nabi SAW tidaklah tidur sampai 

mencium wajah Fathimah dan meletakkan wajahnya diantara kedua dadanya 

Fathimah seraya mendoakannya, dalam riwayat (lain) hingga Beliau mencium 

pipi Fathimah atau diantara dadanya.” [Bihar al-Anwar al-Majlisiy 43/42] 

 

Ulama syiah yang bernama Ali Alu Muhsin telah mendha‟ifkan riwayat tersebut: 

 ح٩َٛحٯخص ح٠ٛشخٍ ا٨ٰٛخ ٩ٍحٯخص ػوِٰش َٟٜٓش   ٧ًَٗخ ح٠ٛـٜٔٮ ُٮ حٛزلخٍ ٢ٟ ًَٰ أٓخ٣ٰي

“Riwayat yang menyebutkan hal itu adalah riwayat dhaif mursal, al-Majlisiy 

menyebutkannya dalam al-Bihar tanpa sanad - sanad.” [Lillaah Walilhaqiiqah, 

Syaikh Ali Alu Muhsin, 1/172] 

 

Tak hanya riwayat dha‟if, bahkan riwayat palsupun sengaja dibuat – buat mereka: 

ا١ ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ لَ ري أ١ : ٓخٙ حٰٛٔي هٜٮ ٩ًَ٭ أكي أٗزَ حٛو٠ٜخء ُٮ حٛل٪ُس

 ٯيهٚ َُؿ٦ ح٤ٛخٍ   ٦٣ ٩ؽت روغ ح٠ٛشَٗخص

“Sayyid Ali Gharawi seorang ulama besar di Hauzah berkata: „sesungguhnya 

kemaluannya Nabi SAW seharusnya masuk kedalam neraka karena telah 

menyetubuhi sebagian wanita musyrikin‟” [Husain al-Musawi, Lillahi Tsumma 

Lil Taariikh, hal 24] 

 

Husain al-Musawi tidak menyebutkan dalam kitab apa ia mengutip perkataan 

ulama syiah Ali Gharawi tersebut, sehingga tidak jelas bukti kebenarannya. Dan 

jika dia mendengar langsung perkataan ulama syiah tersebut, maka jelas dia 

berdusta, karena dia tidak hidup sejaman dengannya. Lagipula Mengenai sosok ini 

dan kitabnya tersebut hanyalah kisah penipuan. Hal ini telah disinggung pada 

halaman 9 sebelumnya diawal berupa link artikel. Silahkan dibaca jika ingin tahu. 

 

Sebagai perbandingan, hal – hal seperti itu juga ada pada riwayat sunni, misalnya: 

 َٙ ٍْ   ٓخَ ػ٤َخَ ػخَرضٌِ   ه٢َْ أ٣ََ ٯْيٍ   كَيَّ َُ خىُ ر٢ُْ  ػ٤َخَ ك٠ََّ َٚ   كَيَّ ٠َخهِٰ ْٓ ُٚ ر٢ُْ اِ َّٟ ئَ ُٟ ػ٤َخَ  ِ : كَيَّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ أط٬ََ 

أط٦ََُ  ََ ْٟ َٞ ح َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ِ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ُٙ ٪ ُٓ ٍَ أ٫َ  ََ ٍِػشََ   َُ ٯْيِ ر٢ِْ كَخ َُ  َٙ ِِ ٤ْ َٟ  َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ ط٬ََّٜ  َّ

 ُ٦َٛ َٙ ٦ِْٰ   َُٔخَ ُ٘٪٧خَ اَِٛ ٯْيٌ ٯشَْ َُ خءَ  َـ ْٛلَيِٯغِ   َُ خىٍ   أ٩َْ ُٮِ ح ِٙ ك٠ََّ ٪َْٓ ٢ْ ِٟ ٍِ٭  ؤ٦َّ٣َُ ىَه٦ََُٜ لََ أىَْ َ٘ ٯ٤ْذََ   َُ َُ

 َٞ َّٜ َٓ ٦ِْٰ ٩َ ُ هََٜ َ ” : ح٤َّٛزٮُِّ ط٬ََّٜ  َّ َّ  ِْ َٖ   ٩َحطَّ ٩ْؿَ َُ  َٖ ْٰ ْٖ هََٜ ِٔ ْٟ َٙ ” أَ َ :   ٓخَ َّ  ِْ ٛضَْ ٩َحطَّ َِ َ٤َُ



Akbar Nur Hasan  Tabayyun Kepada Syiah  

     simpatisansyiah.wordpress.com  |         Simpatisan Syiah 131 

٨خَ ٓ٪ٍس ح كِحد آٯش  َٗ ؿ٤ْخَ َّ٩ َُ زْيِٯ٦ِ ا٬َِٛ َْٓ٪٦ِِٛ  ُٟ  ُ خ  َّ َٟ  َٖ ِٔ ِْ ٯ٤ْذََ ٩َ37طوُِْٮِ ُٮِ ٣َ َُ     ٯو٤َْٮِ 

“Telah menceritakan kepada kami Mu‟ammal bin Ismaiil yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid yang berkata telah menceritakan 

kepada kami Tsaabit dari Anas yang berkata Rasulullah SAW datang ke 

kediaman Zaid bin Haritsah maka Rasulullah SAW melihat istrinya (Zaid) yaitu 

Zainab, seolah-olah ia telah menggaulinya, maka datang Zaid mengadukan 

istrinya, Nabi SAW berkata kepadanya: „tahanlah istrimu dan bertakwalah 

kepada Allah!‟ (perawi) berkata maka turunlah ayat: „bertakwalah kepada Allah, 

sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya sampai firmannya Kami nikahkan kamu dengan dia, surat al-

Ahzab ayat 37 yakni Zainab.” [Musnad Ahmad, no 12511. Hadits ini dha‟if] 

 

٩ٍح٥ أر٪ رَ٘ ر٢ أرٮ شٰزش ػ٤خ هِخ١  ػ٤خ هزي حٛ٪حٍع  ػ٤خ ك٤لٜش  ه٢ أ٣ْ ٍػٮ ّ  ه٦٤ 

أ١ حَٟأس أطض ح٤ٛزٮ ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩ٜٓٞ ُٔخٛض ٯخ ٍٓ٪ٙ ّ   حٟٔق ٩ؿ٨ٮ ٩حىم ّ  ٛٮ ٓخٛض “

ُِٔٚ ٯي٥ ه٬ٜ طي٧ٍخ  ُٔخٛض ٯخ . ٠ُٔق ٩ؿ٨٨خ ٩ىهخ ّ  ٨ٛخ  ٓخٛض ٯخ ٍٓ٪ٙ ّ   ِٓٚ ٯيٕ

ُؤر٬ ٩رخهي٧خ ٧ٌح ا٤ٓخى طلٰق. ٍٓ٪ٙ ّ   ِٓٚ ٯيٕ  

“Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan telah menceritakan kepada kami Affan 

yang berkata telah menceritakan kepada kami Abdul Warits yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Hanzhalah dari Anas ra bahwa seorang wanita 

datang kepada Nabi SAW maka ia berkata: „wahai Rasulullah, usaplah wajahku 

dan doakanlah aku‟. Maka Beliau mengusap wajahnya dan mendoakannya. 

(Wanita itu) berkata: „wahai Rasulullah, turunkanlah tanganmu‟. Maka Beliau 

menurunkan tangannya hingga di dada wanita itu. (Wanita itu) berkata: „wahai 

Rasulullah, turunkanlah tanganmu‟. Maka Beliau menolak dan pergi darinya.” 

[Ittihaful Khairah al-Bushiri, 6/157, no 6219. Sanadnya shahih, tapi beberapa 

ulama meragukannya, karena adanya perawi Hanzhalah yang dinilai kurang baik] 

 

 ُٔي ؿخء ُٮ كيٯغ أ٦٣ ٗخ١ ٯ٠ض ٛٔخ١ ُخؽ٠ش ٩ٛٞ ٯ٩َ ٟؼ٦ٜ ُٮ ٧ًَٰخ ٢ٟ ر٤خط٦

“Maka sungguh telah datang dalam hadits bahwasanya Beliau SAW menghisap 

lidah Fathimah, dan tidak diriwayatkan seperti ini dari anak-anak Beliau SAW 

yang lainnya.” [asy-Syama‟il Asy-Syariifah, imam Jalaluddin as-Suyuthiy, 1/374] 
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Masih ada lagi riwayat - riwayat lainnya. Berikut ini sedikit saya rangkum 

dengan penjelasan yang singkat dari sejumlah riwayat sunni yang kesannya jika 

dipikirkan bisa dicap negatif terhadap Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa: 

1) Kedua orang tua Rasulullah SAW; Abdullah dan Siti Aminah serta 

pamannya; Abu Thalib adalah termasuk orang - orang kafir dan masuk 

neraka. Hal ini berdasarkan pada hadits shahih Muslim. Silahkan baca:  

abul-jauzaa.blogspot.co.id/2008/06/kafirkah-kedua-orang-tua-nabi-sebuah.html 

Coba direnungkan, jika anda dilahirkan dimasa sebelum lahir Rasulullah 

SAW, dimana pada jaman itu agama – agama sudah dikotori oleh tangan – 

tangan jahiliyah, sehingga ajarannya menjadi tidak murni lagi, tetapi anda 

semasa hidup di dunia itu adalah seorang yang senantiasa berbuat baik, 

namun demikian, anda di akhirat masuk neraka, adilkah itu bagi anda? 

Allah tidak akan menghukum seseorang yang tidak mengenal-Nya atau 

menyekutukan-Nya, jika dakwah islam belum sampai kepadanya, karena 

Allah maha adil, sehingga orang seperti itu bisa jadi selamat di akhirat. 

Maka saya lebih percaya pendapat syiah yang menyatakan bahwa kedua 

orang tua Rasulullah SAW; Abdullah dan Siti Aminah, serta pamannya; 

Abu Thalib adalah para penghuni surga. Karena mereka berdua itu ahlul 

fatrah, sedangkan pamannya telah masuk islam jauh sebelum meninggal. 

Lagipula logikanya, Mengapa Rasulullah SAW tidak menyuruh Fathimah 

binti Assad selaku istrinya untuk bercerai? Bukankah haram pernikahan 

antara wanita muslimah dengan lelaki kafir? Adapun ayat – ayat al-Qur‟an 

yang katanya berkaitan dengan kekafiran Abu Thalib, maka sungguh jarak 

diantara diturunkannya ayat – ayat itu dengan kematian beliau sangat jauh! 

2) Rasulullah SAW menikahi Siti Aisyah pada umur 6/9 tahun. Hal ini 

berdasarkan pada hadits shahih Bukhari & Muslim. Silahkan baca: 

abuayaz.blogspot.co.id/2011/07/hadits-hadits-aisyah-dinikahi-nabi-pada.html 

Coba direnungkan, jika anda melihat ada orang yang menikahi anak kecil 

seusia 6/9 tahun, anda pasti akan mencercanya dengan sebutan pedofil. 

Lantas bagaimana jika hal tersebut dilakukan oleh Rasulullah SAW, berani 

anda juga mencercanya sebagai seorang pedofil? Anda sebagai muslim 

pasti tidak berani, namun berbeda halnya dengan pihak non muslim yang 

http://abul-jauzaa.blogspot.co.id/2008/06/kafirkah-kedua-orang-tua-nabi-sebuah.html
http://abuayaz.blogspot.co.id/2011/07/hadits-hadits-aisyah-dinikahi-nabi-pada.html
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memang tidak beriman, sehingga atas hadits tersebut oleh mereka menjadi 

sasaran empuk untuk mencerca beliau sebagai seorang pengidap pedofilia. 

Maka saya lebih percaya pendapat syiah yang menyatakan bahwa 

Rasulullah SAW menikahi Siti Aisyah ketika berumur 22 tahun. Melalui 

analisis; Siti Aisyah masuk islam di awal misi kenabian ketika berumur 7 

tahun. Lalu Rasulullah SAW hijrah ke Madinah 13 tahun kemudian, dan 

menikahinya pada tahun ke-2 setelah peristiwa hijrah. Maka umur Siti 

Aisyah ketika menikah dengan beliau adalah 7 + 13 + 2 = 22 tahun. 

3) Rasulullah SAW depresi berat sehingga beberapa kali berniat untuk 

melakukan aksi bunuh diri hanya karena dalam beberapa waktu tidak 

mendapatkan wahyu dari Allah terkait kejelasan statusnya sebagai utusan 

Allah. Hal ini berdasarkan pada hadits shahih Bukhari. Silahkan baca: 

jakfari.wordpress.com/2010/11/07/potret-sang-nabi-mulia-saw-dalam-hadis/ 

Bunuh diri adalah perbuatan dosa besar dimana pelakukanya akan kekal 

mendapatkan siksa neraka. Apakah anda yakin Rasulullah SAW punya 

niat dan tindakan sangat bodoh tersebut? Saya sendiri tidak meyakininya. 

Maka Saya lebih percaya pendapat syiah yang tidak membenarkannya. 

4) Rasulullah SAW berpaling dan bermuka masam kepada seorang tuna netra 

miskin yang ingin didakwahi tentang islam, karena lebih memilih 

disibukkan untuk mendakwahi para pembesar suku quraisy bani umayyah. 

Hal ini berdasarkan pada Asbabun Nuzul QS. Abasa: 1-10. Silahkan baca: 

media-islam.or.id/2013/03/18/asbabun-nuzul-sebab-turunnya-surat-abasa/ 

Sebagian besar orang memaklumi atas sikap Rasulullah SAW tersebut, 

padahal walaupun sedang sibuk, tinggal berkata: “sebentar ya, tunggu 

giliran”, apa susahnya?! Rasanya mustahil seorang yang mulia sekelas 

Rasulullah SAW melakukan perbuatan tidak berakhlak seperti itu! Maka 

saya lebih memilih pendapat syiah yang menyatakan bahwa 10 ayat awal 

QS Abasa itu ditujukan kepada Utsman bin Affan, bukan kepada 

Rasulullah SAW, dengan redaksi sisipan ayat - ayatnya sebagai berikut: 

 .2 أ١ ؿخء٥ حٱ ه٬٠ .Dia (Utsman) bermuka masam dan berpaling .1 هزْ ٩ ط٪٬ٛ

Karena Telah datang seorang buta kepadanya (ketika ia sedang bersama 

Nabi SAW). 3 ٩ٟخ ٯيٍٕ ٛو٦ٜ ٯ٬ِٗ. Tahukah kamu (hai Utsman) barangkali ia 

https://jakfari.wordpress.com/2010/11/07/potret-sang-nabi-mulia-saw-dalam-hadis-bukhari-5-nabi-muhammad-saw-dan-awal-prosesi-pelantikan-kenabian-dalam-gambaran-bukhari/
https://media-islam.or.id/2013/03/18/asbabun-nuzul-sebab-turunnya-surat-abasa/


Akbar Nur Hasan  Tabayyun Kepada Syiah  

     simpatisansyiah.wordpress.com  |         Simpatisan Syiah 134 

(Ibn Ummi Maktum) ingin membersihkan dirinya (dari dosa).  أ٩ ٯٌَٗ ُظ٤ِو٦

 Atau dia (Ibn Ummi Maktum, ingin) mendapatkan pengajaran .4 ح٫ٌَٗٛ

(yang didengar langsung dari nabi SAW dalam majelis kalian), lalu 

pengajaran itu memberi manfaat kepadanya. 5 أٟخ ٢ٟ حٓظ٬٤ٌ. Adapun orang 

yang merasa dirinya serba cukup (pembesar bani umayyah), 6 ُؤ٣ض ٦ٛ طظي٫. 

Maka kamu (hai Utsman) melayaninya. 7 ٩ٟخ هٰٜٖ ألَ ٯ٬ِٗ. Padahal tidak 

ada (celaan) atasmu (hai Utsman) kalau dia tidak membersihkan diri 

(beriman). 8 ٩أٟخ ٢ٟ ؿخءٕ ٯٔو٬. Dan adapun orang yang datang kepadamu 

(ke majelismu hai Utsman) dengan bersegera (untuk mendapatkan 

pengajaran dan ilmu dari Nabi SAW) 9 ٧٩٪ ٯوش٬. Sedang ia takut kepada 

(Allah) 10 أ٣ض ٦ٛ ط٬٨ٜ. Maka kamu (hai Utsman, malah) mengabaikannya. 

5) Rasulullah SAW dan Nabi Musa as tidak mematuhi perintah Allah dalam 

hal shalat. Rasulullah SAW 6x naik - turun langit hanya untuk memohon 

agar perintah shalat dikurangi dari 50x menjadi 5x sehari pada peristiwa 

isra mi‟raj dalam hadits shahih Bukhari & muslim, silahkan baca: 

madzhabku.blogspot.com/2015/04/hadits-shahih-tentang-isra-miraj-nabi.html 

Coba direnungkan, bukankah hal ini juga menyiratkan bahwa Nabi Musa 

as lebih maha mengetahui daripada Allah? Belum lagi jika dikalkulasikan 

shalat 50x dalam sehari/24 jam, artinya kita harus menyicil shalat itu 

secara rutin 2x/jam, termasuk pada jam tidur malam. Jika itu terjadi, saya 

yakin kita tidak akan pernah mampu untuk mengerjakannya, sedangkan 

Allah tidak akan membebani para hamba-Nya melebihi kemampuannya.  

Jika anda membantah bahwa yang dimaksud 50x shalat itu dalam 2 hadits 

shahih tersebut hanyalah sebagai makna kiasan saja, yakni maksudnya 

adalah kita melaksanakan shalat 5x seakan - akan dikalikan 10 sehingga 

menjadi 50x dalam sehari, maka itu tidaklah benar. Karena sudah sangat 

jelas dinyatakan pada 2 hadits shahih tersebut bahwa Allah awalnya 

menyuruh umat islam untuk shalat 50x, bukan sebagai kiasan 5x = 50x. 

Maka saya lebih percaya pendapat syiah yang menyatakan bahwa 

Rasulullah SAW ketika peristiwa isra mi‟raj itu naik ke langit dan 

langsung berhadapan dengan Allah untuk menerima perintah shalat fardhu 

5x/hari, tanpa sebelumnya pernah bertemu dengan para nabi dan malaikat.  

http://madzhabku.blogspot.com/2015/04/hadits-shahih-tentang-isra-miraj-nabi.html
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Saya yakin jika perihal diatas ada pada riwayat syiah, maka dengan membabi buta 

pihak anti syiah akan menyerangnya. Nah, karena hal itulah saya menuliskannya, 

bukan untuk menghina ajaran sunni, tapi terpaksa saya lakukan sebagai pelajaran 

perbandingan mazhab agar anda dapat berlaku adil diantara keduanya, dalam 

artian jika di syiah terdapat ajaran yang kontroversial, maka begitupun di ajaran 

sunni. Jadi berhentilah menghujat mazhab lain, ibarat Gajah di pelupuk mata tak 

tampak, tetapi semut di seberang lautan tampak. Saling menghargai itu lebih baik. 

 

Oh ya, pihak anti syiah yang biasanya didalangi oleh salafi/wahabi yang menuduh 

bahwa syiah menghina Rasulullah SAW, justru ulama wahabinya sendiri yang 

jelas menghina Rasulullah SAW sebagai manusia yang pernah tersesat malah 

luput dari kritikan, inikan berarti ibaratnya senjata makan tuan. Bacalah buktinya: 

https://salafytobat.wordpress.com/2009/02/25/al-albani-mendakwa-nabi-

muhammad-sesat-nauzubillah/ 

 

 14. Syiah mengkafirkan Sunni. 

Berbagai macam cara penipuan telah dilakukan pihak anti syiah untuk 

memecah belah ukhuwwah islamiyyah antara sunni dan syiah. Salah satu cara 

yang paling ampuh yang dilakukan mereka yaitu dengan menghasud orang – 

orang awam untuk mengkafirkan syiah lewat provokasi bahwa syiah telah 

mengkafirkan sunni. Saya ulik – ulik, setidaknya ada 2 dalil riwayat syiah yang 

sering disalahgunakan untuk memuluskan tujuan piciknya tersebut, yaitu tentang 

pengingkaran atas wilayah 12 imam maksum syiah dan tentang nawasih/nashibi. 

 

Pertama, tentang pengingkaran atas wilayah 12 imam maksum syiah. Memang 

benar dalam sejumlah riwayat syiah dinyatakan bahwa orang – orang yang 

mengingkari wilayah imamah (12 imam) dihukumi sebagai kafir. Tetapi sejauh 

yang pernah saya baca dan pelajari biasanya riwayat – riwayat itu berstatus dha‟if 

dan mengandung illat (cacat). Dan menurut para ulama syiahnya sendiri, kafir 

disini maksudnya hanyalah kekafiran terhadap imamah yang menyebabkan 

pelakunya berdosa besar saja, tetapi tidaklah sampai mengeluarkannya dari islam. 

Logikanya, jika memang benar bahwa pihak syiah menganggap pihak sunni itu 

https://salafytobat.wordpress.com/2009/02/25/al-albani-mendakwa-nabi-muhammad-sesat-nauzubillah/
https://salafytobat.wordpress.com/2009/02/25/al-albani-mendakwa-nabi-muhammad-sesat-nauzubillah/
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kafir diluar islam karena perihal tersebut sebagaimana yang dituduhkan oleh 

media – media berkedok islam, maka tentu saja itu bertolak belakang dengan dalil 

– dalil hadits dari riwayat syiah yang lainnya. Seperti misalnya dalam kitab al-

Kafi 2/401-402 diceritakan tentang percakapan antara imam Ja‟far Shadiq dengan 

kedua sahabatnya, yaitu Abu Muhammad dengan Abu al-Khaththab. Kedua orang 

sahabat tersebut awalnya berdebat tentang kedudukan orang yang tidak 

berwilayah kepada imamah. Karena tidak menemui kepastian, maka akhirnya 

mereka berdua bersepakat untuk menemui imam Ja'far Shadiq. Sang imam 

bertanya: "Apakah para pembantu, wanita, dan anggota keluarga kalian bersaksi 

bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, bersaksi bahwa Muhammad itu utusan 

Allah, Melakukan shalat, puasa dan haji?". Mereka menjawab: "Ya betul!". Sang 

imam bertanya lagi: "Apakah mereka mengetahui apa yang kalian ketahui 

(tentang wilayah imamah)?". Mereka menjawab: "Tidak!". Sang imam bertanya 

lagi: "Bagaimanakah mereka menurut pendapat kalian?". Seorang dari mereka 

menjawab: "Barangsiapa tidak mengetahui tentang Imam mereka, maka mereka 

itu kafir!". Sang imam berkata, "Subhanallah, ini perkataannya orang Khawarij!".  

 

Misalnya lagi dari beberapa riwayat syiah berikut ini tentang siapakah muslim itu:  

كيػ٤خ ٓوي ر٢ هزي   ه٢ ارَح٧ٰٞ ر٢ ٧خشٞ  ه٢ ٟل٠ي ر٢ : كيػ٤ٮ أرٮ ٍػٮ   ه٦٤ ٓخٙ

٤ٗض ه٤ي أرٮ ؿوَِ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ُٔخٙ : أرٮ ه٠َٰ  ه٢ ؿوَِ ر٢ هؼ٠خ١  ه٢ أرٮ رظَٰ ٓخٙ

: ٯٔ٪ٛ٪١: ٩ٟخ٧ٮ؟ ٓخٙ: أطٜلٖ   ا١ رخٛ٘٪ُش ٓ٪ٟخ ٯٔ٪ٛ٪١ ٟٔخٛش ٯ٤ٔز٪٨٣خ اٰٖٛ ُٔخٙ: ٦ٛ ٍؿٚ

٢ٟ ش٨ي أ١ : ط٦ِ ٛٮ ٓخٙ: ٣وٞ  ُٔخٙ حَٛؿٚ: حلَٯ٠خ١ ًَٰ حلَٓلاٝ  ُٔخٙ أر٪ؿوَِ ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ

لَا٦ٛ الَ   ٩أ١ ٟل٠يح ٍٓ٪ٙ   ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ ٩أَٓ ر٠خ ؿخء ٢ٟ ه٤ي   ٩أٓخٝ حٛظلاس 

٢ٟ ش٨ي أ١ لَ : ُخلَٯ٠خ١؟ ٓخٙ: ٩آط٬ حِٛٗخس ٩طخٝ ش٨َ ٍٟؼخ١ ٩كؾ حٛزٰض ٨ُ٪ ٟٜٔٞ  ٜٓض

ا٦ٛ الَ   ٩أ١ ٟل٠يح ٍٓ٪ٙ   ٩أَٓ ر٠خ ؿخء ٢ٟ ه٤ي   ٩أٓخٝ حٛظلاس ٩آط٬ حِٛٗخس ٩طخٝ 

: ش٨َ ٍٟؼخ١ ٩كؾ حٛزٰض ٩ٛٞ ٯْٜ   ر٣ٌذ أ٩ هي ه٦ٰٜ ح٤ٛخٍ ٨ُ٪ ٟئ٢ٟ ٓخٙ أر٪ رظَٰ

ْٰٛ ٧٪ كٰغ ط٧ٌذ ا٠٣خ ٧٪ ٛٞ : ؿوٜض ُيحٕ  ٩أٯ٤خ ٛٞ ٯْٜ   ر٣ٌذ أ٩ هي ه٦ٰٜ ح٤ٛخٍ؟ ُٔخٙ

 ٯْٜ   ر٣ٌذ أ٩ هي ه٦ٰٜ ح٤ٛخٍ ٩ٛٞ ٯظذ ٦٤ٟ

“Telah menceritakan kepadaku Ayahku ra yang berkata telah menceritakan 

kepada kami Sa‟d bin Abdullah dari Ibrahim bin Hasyim dari Muhammad bin Abi 

Umair dari Ja‟far bin Utsman dari Abi Bashir yang berkata aku berada di sisi 
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Abu Ja‟far as maka seorang laki-laki berkata kepadanya: „semoga Allah 

memberikan kebaikan kepadamu, sesungguhnya di Kufah terdapat kaum yang 

mengatakan sesuatu dengan menisbatkan kepadamu?‟ Beliau berkata: „apa itu?‟, 

Orang tersebut berkata: „mereka mengatakan bahwa Iman bukanlah Islam‟. Abu 

Ja‟far as berkata: „benar‟. Orang tersebut berkata: „jelaskan kepadaku‟. Beliau 

berkata: „barang siapa yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan 

Muhammad adalah Rasulullah SAW, dan meyakini apa yang datang dari sisi 

Allah, menunaikan sholat, memberikan zakat, puasa di bulan Romadhan, haji ke 

baitullah maka ia adalah Muslim. Aku berkata: „maka Iman?‟ Beliau berkata: 

„barang siapa yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dan 

Muhammad adalah Rasulullah SAW, dan meyakini apa yang datang dari sisi 

Allah, menunaikan shalat, memberikan zakat, puasa di bulan Ramadhan, haji ke 

baitullah dan tidak menghadap Allah dengan dosa yang dapat memasukkannya ke 

neraka maka ia adalah Mu‟min‟. Abu Bashiir berkata: „aku menjadi tebusanmu, 

siapakah diantara kita yang tidak menghadap Allah dengan dosa yang dapat 

memasukkannya ke neraka?‟ Maka Beliau berkata: „itu bukan seperti yang kau 

pikirkan, sesungguhnya yang dimaksud hanyalah ia tidak menghadap Allah 

dengan dosa yang dapat memasukkannya ke neraka dimana ia tidak bertaubat 

dari dosa tersebut‟” [ash-Shaduq, al-Khishal, juz 2, hal 411, No. 14, Qum: 

Muassasah Al-Nasyr Al-Islami, sanadnya shahih] 

 

ٟل٠ي ر٢ ٯل٬ٰ ه٢ أك٠ي ر٢ ٟل٠ي ه٢ حٛل٢ٔ ر٢ ٟلز٪د ه٢ ؿ٠ٰٚ ر٢ طخٛق ه٢ ٠ٓخهش 

أهز٣َٮ ه٢ حلَٓلاٝ ٩حلَٯ٠خ١ أ٠٧خ ٟوظِٜخ١؟ ُٔخٙ ا١  (ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ)ٓخٙ ٜٓض  رٮ هزي   

حلَٯ٠خ١ ٯشخٍٕ حلَٓلاٝ ٩حلَٓلاٝ لَ ٯشخٍٕ حلَٯ٠خ١ ُٜٔض ُظ٠٨ِخ ٛٮ ُٔخٙ حلَٓلاٝ ش٨خىس أ١ 

ر٦ ك٤ٔض حٛيٟخء ٩ه٦ٰٜ ؿَص  (ط٬ٜ   ه٦ٰٜ ٩آ٦ٛ)لَ ا٦ٛ الَ   ٩حٛظظيٯْ رَٓ٪ٙ   

ح٤٠ٛخٗق ٩ح٠ٛ٪حٍٯغ ٩ه٬ٜ فخ٥َ٧ ؿ٠خهش ح٤ٛخّ  ٩حلَٯ٠خ١ ح٨ٛي٫ ٩ٟخ ٯؼزض ُٮ حٜٛٔ٪د ٢ٟ 

طِش حلَٓلاٝ ٩ٟخ ف٨َ ٢ٟ حٛو٠ٚ ر٦ ٩حلَٯ٠خ١ أٍُن ٢ٟ حلَٓلاٝ ريٍؿش ا١ حلَٯ٠خ١ ٯشخٍٕ 

 حلَٓلاٝ ُٮ حٛلخ٧َ ٩حلَٓلاٝ لَ ٯشخٍٕ حلَٯ٠خ١ ُٮ حٛزخؽ٢ ٩ا١ حؿظ٠وخ ُٮ حٛٔ٪ٙ ٩حٛظِش

“Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Muhammad dari Hasan bin Mahbuub 

dari Jamiil bin Sholih dari Sama‟ah yang berkata aku berkata kepada Abi 

Abdullah as: „kabarkanlah kepadaku tentang islam dan iman apakah keduanya 
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berbeda?‟ Maka Beliau berkata: „sesungguhnya iman mencakup islam dan islam 

belum mencakup iman‟, Aku berkata: „jelaskanlah keduanya kepadaku‟. Maka 

Beliau berkata: „Islam adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 

membenarkan Rosulullah SAW, dengannya darah terlindungi, dan karenanya bisa 

terjadi pernikahan dan pewarisan, dan itulah yang nampak pada jama‟ah 

manusia. Sedangkan Iman adalah petunjuk, apa yang ada di dalam hati dari yang 

disifatkan islam dan apa yang nampak dari amal perbuatan dengannya, iman 

lebih tinggi derajatnya dari islam, iman mencakup islam dalam zohir dan islam 

belum mencakup iman dalam bathin dan sesungguhnya keduanya bergabung 

dalam perkataan dan sifat” [al-Kafi, al-Kulaini, 2/19, no 1, sanadnya muwatstsaq] 

 

ٓخٙ كيػ٤خ ٓوي ر٢ هزي   ه٢ ٯؤ٪د ر٢ ٯِٯي ه٢ ٟل٠ي حر٢ أرٮ ه٠َٰ ه٢ ٟل٠ي  (٥ٍ)أرٮ 

ر٢ ك٠َح١ ه٢ أرٮ هزي   ه٦ٰٜ حٛٔلاٝ ٓخٙ ٢ٟ ٓخٙ لَ ا٦ٛ الَ   ٟوٜظخ ىهٚ حٛـ٤ش 

 ٩اهلاط٦ ر٨خ ح١ ٯلـ٥ِ لَ ا٦ٛ الَ   ه٠خ كَٝ  

“Ayahku [rahimahullah] mengatakan telah menceritakan kepada kami Sa‟d bin 

Abdullah dari Ya‟qub bin Yaziid dari Muhammad Ibnu Abi Umair dari 

Muhammad bin Hamroon dari Abi Abdullah as yang berkata barang siapa 

mengatakan laa ilaaha illallah dengan ikhlas maka ia masuk surga dan ikhlas 

dengannya adalah ia menjaga laa ilaaha illaallah dari perkara yang diharamkan 

Allah” [Tsawab al A‟maal, Syaikh ash-Shaaduq, hal 24, no 1, sanadnya shahih] 

 

Jadi dari 4 riwayat diatas jelas bahwa orang yang bersyahadat, shalat, puasa dan 

haji, namun mereka mengingkari wilayah kepemimpinan Imamah, maka oleh para 

imam maksum syiah tersebut masih dianggap sebagai muslim, bukan kafir murtad. 

 

Kedua, tentang nashibi. Nashibi atau jamaknya nawashib adalah orang yang 

membenci dan memusuhi Ahlulbait nabi dan pengikutnya (dimusuhi karena 

mencintai dan mengikutinya). Para ulama sunni dan syiah telah bersepakat 

memvonis nashibi sebagai sesat bahkan kafir. Oleh pihak anti syiah istilah ini 

sengaja telah diselewengkan maknanya untuk mengadu domba, seperti dengan 

jahil menambahi sendiri sisipan dalam kurung: „ahlussunnah‟ dibelakang setiap 

adanya tulisan atau kata „nashibi/nawashib‟ pada riwayat – riwayat syiah yang 
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dikutip, contohnya: “nashibi/nawashib (ahlussunnah)”, sehingga orang – orang 

yang tidak kritis akan langsung menggeneralisir bahwa yang dimaksud nashibi 

adalah pihak sunni secara keseluruhan. Selain itu, mereka juga sengaja mengutip 

riwayat – riwayat syiah secara sepotong, sehingga seolah – olah yang dimaksud 

nashibi dalam riwayat syiah itu adalah memang pihak sunni secara keseluruhan, 

padahal jika kita tahu riwayatnya secara lengkap, maka akan jelas bahwa yang 

dimaksud nashibi disana adalah pihak sunni yang hanya memusuhi ahlulbait saja.  

.::. 

 

Sebenarnya masih banyak hal - hal yang perlu dikemukakan sebagai bahan 

tabayyun kepada syiah disini, namun agar isi postingan catatan artikel ini tidak 

terlalu panjang, maka saya cukupkan hanya 14 poin saja. Saran saya, jangan 

karena mayoritas orang memojokkan suatu golongan, lantas anda langsung 

mempercayainya begitu saja tanpa tabayyun terlebih dahulu, laksana kerbau yang 

dicucuk hidungnya. Karena mayoritas orang bukanlah jaminan sebuah tolak ukur 

kebenaran. Bahkan bisa jadi sebaliknya, sebagaimana firman Allah dibawah ini: 

ْٞ الََِّ  ِ ا١ِْ ٯظََّزوُِ٪١َ الََِّ حٛل٢ََّّ ٩َا١ِْ ٧ُ َّ  ِٚ زِٰ َٓ َٕ ه٢َْ  عِ ٯؼُُِّٜ٪ ٍْ ٢ْ ُٮِ حْ َ َٟ  ََ ؼَ ْٗ نْ أَ ِـ ٩َا١ِْ طُ

طُ٪١َ  َُ  ٯوَْ

“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 

niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 

hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 

berdusta (terhadap Allah).” [QS al-An'am, ayat 116] 

 

Jangan pula menuduh bahwa pihak syiah ingkar sunnah hanya karena 

syiah menolak menggunakan hadits – hadits dari referensi sunni, padahal sama 

saja sebaliknya, pihak sunni juga menolak menggunakan hadits – hadits dari 

referensi syiah. Saling berbaik sangka saja, karena baik sunni maupun syiah sama 

– sama  mengamalkan sunnah, hanya saja jika di sunni jalur periwayatannya lebih 

kepada para sahabat nabi, sedangkan di syiah jalur periwayatannya hanya khusus 

kepada ahlulbait nabi. Jika di sunni mengambil hadits Rasulullah SAW berikut: 

ْٞ ر٠َ٨ِِخ ظُ ْ٘ َٔ َٟ خ  َٟ ٯ٢ِْ ٢َْٛ طؼَُِّْٜ٪ح  ََ ْٟ ْٞ حَ ُ٘ ْٰ ضُ ُِ ْٗ ََ ٤َّشَ ٣ز٦َِِّٰ : طَ ُٓ ِٗظخَدَ  ِ ٩َ   

“Aku telah meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara yang kamu tidak akan 
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sesat selama kamu berpegang teguh kepada keduaya, yaitu : Kitab Allah dan 

sunnah Nabi-Nya” [Malik, al-Muwaththa juz 2, hal 899; Ibnu Abdil Barr, al-

Istidzkar, juz 26, hal 98; Mustadrak al-Hakim, juz 1, hal 93, 171] 

 

Maka begitupun dengan syiah yang mengambil hadits Rasulullah SAW berikut: 

 ِ٢ْٰ ََٜ ُٞ حٛؼَّٔ ُ٘ ْٰ ُِ ٌٕ ٍِ ح  ٩َ : ا٣ِِّٮْ طخَ ْٞ ر٠َ٨ِِخ ٢َْٛ طؼَُِّْٜ٪ح أرَيَنً ظُ ْ٘ َّٔ خ ا١ِْ ط٠ََ َٟ ْٰظٮِْ   َٚ رَ طٮِْ أ٧َْ ََ ِٗظخَدَ  ِ ٩َ هِظْ

ْٛلَْ٪عَ  َِىَح هَٜٮََّ ح َِٓخَ كَظ٬َّ ٯَ ِْظَ  ا٠َُ٨َّ٣ِخ ٢َْٛ ٯَ

“Aku tinggalkan dua pusaka untuk kalian, dimana bila kalian berpegang teguh 

pada keduanya niscaya kalian tidak akan tersesat; yaitu Kitab Allah dan itrahku, 

ahlul baitku. Sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah sehingga berjumpa 

denganku di telaga (Kautsar).” [Shahih Muslim, jilid 7, hal. 122; Sunan ad-

Darimi, jilid 2, hal. 432; Musnad Ahmad, jilid 3, hal. 14, 17, 26, 59, jilid 4, hal. 

366, 371, jilid 5, hal. 182; Mustadrak al-Hakim, jilid 3, hal. 109, 148, 533] 

 

Pihak syiah menafsirkan hadits diatas sebagai ahlulbait adalah Fatimah az-Zahra, 

Ali bin abi Thalib, Hasan bin Ali, Husein bin Ali beserta 9 keturunannya (itrah), 

sehingga lebih dari itu hanyalah para habaib atau dzurriyyah (keturunan) ahlulbait 

yang tidak maksum dari dosa. Berbeda halnya dengan sunni yang menafsirkan 

ahlulbait  itu adalah termasuk juga para habaib yang ada sampai pada dijaman ini. 

 

 jika anda ingin bertabayyun lebih lanjut, maka silahkan cari channel tv 

syiah bernama: HadiTv2 yang biasanya tertangkap menggunakan parabola. Dan 

download juga sejumlah e-book kitab tentang syiah berformat PDF dibawah ini: 

 https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/09/j-algar-kritikan-

syiahphobia.pdf 

 https://simpatisansyiah.files.wordpress.com/2017/09/m-thabari-jawaban-

syiah-untuk-wahabiah.pdf 

 Dan lain – lain: https://simpatisansyiah.wordpress.com/kitab-syiah/ 

 

Jika berkenan, tolong catatan ini disebarkan ke banyak orang, agar mereka 

yang anti syiah sadar dari tipuan dajjal dan insya Allah, ini akan terhitung sebagai 

pahala amal jariyah yang besar untuk anda. Terima kasih. Wassalamu‟alaikum.. 
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